Prolog 
Dia langit, 


Dia begitu sempurna sama seperti namanya Langit malam 
dan langit siang itu Selalu bisa menyempurnakan bumi, 


Bedanya langit terlalu kejam, Tapi dia juga punya sisi 
Baiknya dan hanya ditunjukan pada Gadis kecilnya. 


Langit memang brandal, Merokok, membolos, balapan itu 
adalah Hobinya. 


Ada kalanya kebaikan Di gantikan dengan sebuah 
Keburukan, Tapi beda dengan langit yang selalu 
mempamerkan Keburukan walau dia punya sisi baiknya. 


Karena langit Sangat susah untuk Mengungkapkan dan 
berbuat baik, Gengsi nya terlalu besar sama seperti 
Ayahnya yang memang Memiliki sisi yang sama. 


Mereka satu Server dan Versi, Tampang mereka tampan dan 
Berwibawa tapi Juga ada sisi ke kejiannya. 


Seringai, Mata tajam, Tangan terkepal, Dan dada 
bergemuruh. Itu sisi lainnya: susah mengendalikan emosi 
jika ada yang menyakiti, Susah Memaafkan walau ingin 
memaafkan. 


Obat?? Hanya satu Gadis pilihan Keduanya. Ayah Langit 
sudah memiliki nya sedangkan langit Sebentar lagi akan 
ada Gadis cantik yang menguasai Tubuh Langit. 


Tunggu saja kedatangannya... 
Gadis penyembuh Kejiwaan langit. 


Ini kisah Antara Langit, Gadisnya, Keluarga langit, dan para 
kerabat-kerabat langit. 


Haii semuaa Gimana prolognya?? Ada yang suka 
gakk?? Baru awal lohh Mau lanjut kepart pertama?? 
Vote dan komennya Untuk mempercepat Chap 


selanjutnya 


Jangan lupa Follow lananaila40 


Langit Antariksa Marvelino 
[DON'T COPPY MY STORY PLEASE ] 
KAUM PENJIPLAK HARAP MUNDUR DARI LAPAK INI 
Langit antariksa Marvelino. 


Si Pria arogan, temperamental, Dan juga Dingin. Bahkan 
Langit lebih kejam dibanding pelangi yang hanya datang di 
saat hujan dan pergi menghilang di kala hujan berhenti. 


Langit, 
Si ketua Maxtonic. 


Langit bahkan sangat susah untuk Mempermudah lawannya 
Kabur, jika lawannya sudah di ia klaim Mati maka Persiapan 
pemakanan Untuk sang musuh Sudah tersedia. 


Langit bahkan tak segan-segan membuat lawannya 
Menderita, Bukan hanya Lawan cowok tapi juga Wanita yang 
akan Mempermudahnya Menghilangkan Kejiwaannya jika 
kembali. Memang aneh, jika yang dibunuh Cowok Sangat- 
sangat tak puas Untuk langit tapi jika Yang dibunuh Para 
gadis, wanita akan lebih Menyenangkan lagi buat langit. 


Langit: Suka Orang kesakitan dan menderita, 


Langit; sangat suka melihat Para mangsanya memasang 
raut wajah ketakutan, 


Langit: paling tak suka jika lawannya memberontak dan 
berkata kasar, 


Langit memang banyak dosa membunuh Orang yang tak 
memiliki salah, Tapi langit hanya ingin mempermudah 


malaikat pencabut nyawa, Ya biar Setiap hari malaikat 
punya kerjaan jangan Cuma nunggu yang mati datang. 


Langit orangnya santai, Bahkan lewat santai sampai-sampai 
membunuh lawannya saja dengan tampak yang biasa tanpa 
rasa bersalah sedikitpun. 


Langit Bukan Psychopath yang haus dengan darah, Langit 
masih bisa menahan dirinya Untuk tidak membunuh. Tapi 
Jika keterdiaman Langit di abaikan jangan salah Langit jika 
laki-laki Itu akan melakukan Hal yang melebihi apapun. 


Sang Ayah, Sangat berharap Jika anaknya bisa merubah diri 
dan kebiasaan. Dari yang suka balapan, Motor-motoran, 
merokok, Bolos berubah menjadi Langit yang penurut walau 
hanya sekali saja. 


Tapi, 

Mungkin dengan adanya seorang gadis bisa merubah sisi 
buruknya langit. Seburuk-buruknya langit dia masih punya 
sisi kebaikkannya, Tidak semua Orang mempunyai sisi 
buruk sepenuhnya. Mata dan hati mereka akan terbuka 
dengan rasa iba terhadap seseorang yang dibawahnya 
mereka, seseorang yang tidak bisa merasakkan jadi dirinya. 


Di atas Langit masih Ada langit, 
Tidak semua keadaan Akan menetap di stuck yang sama. 


Roda kehidupan Itu berputar. Ada kalanya yang berada di 
atas bisa merasakan pahitnya kehidupan tanpa sepeserpun 
uang dan harta. Begitupun sebaliknya. 


"Jangan berulah lagi! Kamu sudah besar langit, Jangan 
jadikan sifat kamu menjadi panutan untuk anak-anak Kamu 
nanti." Tegur sang ayah. 


"Hem!bawel" Cibir Langit. 


"Di bilangin bukannya nurut malah ngelunjak!" 
"Iya ayah iya!" Kesal langit. 


"Tidur! Awas kalau besok kamu bolos, ayah sita Fasilitas 
kamu!" Langit memutar bola matanya malas. Dia kembali 
melanjutkan Jalannya ke kamar meninggalkan Ayahnya 
yang mengelus dadanya sabar melihat tingkah anaknya. 


Setelah menutup Pintu kamar Langit pun merebahkan 
tubuhnya di kasur sambil menatap Langit lama. 


"Terang... dan penuh ketenangan. Itu lah Nama Gue, Langit 
sama seperti Langit diatas sana yang selalu bisa menerangi 
dan memberi ketenangan untuk semua orang..." Langit 
menghela nafas. "Sayang sifat gue gak bisa bikin mereka 
tenang, Malah bikin mereka meremang sama sikap dingin 
gue. Ditambah Setiap harinya gue selalu bawa Pisau 
kesayangan gue." 


Revisi. 
(Banyak yang minta suruh revisi karena Part ini gak 


nyambung) 


Jadi gimana part ini? 


Vaila Brahana Chalista 
[DON'T COPPY MY STORY PLEASE | 
HARAP MUNDUR UNTUK PARA PENJIPLAK!!! 


Seorang Gadis berambut Panjang layer sebahu Tampak 
Menatap langit rembulan malam dengan sekali Berkedip 
mata, Indah dan cantik Dua kata yang menggambarkan 
Wajah dan bola Mata Gadis imut itu. 


Berbola mata Biru Jernih sejernih air laut, Berkulit Putih 
Langsat, Bibir Tebal Sedikit tipis, Bulu mata lentik, Dan 
dikaruniai Kedua lesung pipi. 


"Ihh aku gak sabar dehh mau sekolah besok?!" Gerutu gadis 
itu bermonolog sambil menatap Langit. 


Dia, Vaila Brahana chalista. 


Si gadis Cantik yang Berwajah Imut seperti Bayi baru lahir, 
di tambah Sifatnya yang polos Dan juga menggemaskan 
Semakin membuat Nya berkesan imut dan Lucu. 


Ila suka Lollipop, ila juga suka Ice cream, Apa lagi Ila Suka 
cokelat. Yang manis dia suka yang pahit dia Gak suka, 
seperti obat. Tapi jika sakit Obat akan mempengaruhi 
Sakitnya. 


la Dari keluarga Sempurna dan Keluarga kaya yang 
sayangnya Ila tak paham dengan hal itu, Semua ila tak 
paham apalagi pelajaran, Bahkan waktu Dia belajar pun 
mana yang dimengerti olehnya. Pikiran terus tertuju pada 
Lollipop digenggamannya dan Boneka Bear dipelukannya. 


lla juga sangat Susah tidur jika tak dipeluk, Ila tak mau 
makan jika ada sayuran. Semua ila tak suka, semua ila tak 
mengerti dan ila tak akan pernah mengerti jika Ia tak mau 
Mengerti itu semua. 


lla cucu Perempuan satu-satunya makanya Dia selalu 
bersifat manja, Ila itu cengeng dan selalu menangis. 


Dulu Ila selalu terbully oleh teman-temannya Karena semua 
temannya membencinya tanpa sebab, mungkin karena Ila 
cengeng dan manja. Tapi itu tidak bisa di prediksi karena 
sifatnya udah terlahir sebelum dirinya ada. 


Intinya Besok, seterusnya dan selamanya Ila akan 
mempunyai Keluarga baru, Kehidupan baru yang lebih 
menyenangkan Kala Adanya Cowok baru yang masuk 
kedalam kehidupannya. 


"Hih ila tidur deh, Udah malem hihi selamat malam dunia" 
Ila memejamkan matanya Perlahan tidurnya pun terlelap 
dibawah Rembulan malam yang menyaksikan Wajah damai 
Gadis Belia yang Berumur 15 tahun tetapi tingkahnya layak 
anak baru berumur 5 tahun. 


SMA Marvelino menjadi saksi bisu Kebahagiaan Ila yang 
baru. 


Hola guyss 

Gimana kabarnya?? Siap untuk Lanjut part 1 
Selaniutnya?? Ciee yang nungguin Vailangit hihihi, 
see you soon Next part guys 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian untuk 
memperbanyak semangat aku Memperoleh Part 
selanjutnya 
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Pagi cerah nampak bersinar menyinari Kamar seorang gadis 
yang sedang bergelut dengan selimut, Bantal dan guling 
Berada diposisi pelukannya. 


Sangat enggan membuka matanya Gadis itu terus mencari 
kenyamanan, Gadis itu mengerjapkan matanya 
Menyesuaikan penglihatannya, Dia melirik Jam wakernya 
diatas nakas lalu mengalihkan pandangannya. 


Lalu dia terdiam sambil mengerjapkan matanya dengan 
wajah sulit diartikan 


1 menit...... 
2 menit....... 
3 menit...... 
4 menit berlalu....... 


Gadis itu menepuk Dahinya,"ASTAGA AKU TERLAMBAT!! 
HUWAA MOMMY DADDY ILA TERLAMBAT!!" pekiknya sambil 
berjalan tergesa-gesa Ke kamar mandi. 


15 menit berlalu Vaila Keluar kamar mandi dengan seragam 
yang melekat ditubuhnya, Ila Berjalan Keluar kamar dengan 
langkah cepat. 


Hari pertamanya kenapa terkesan seperti ini? Terlambat, 
padahal Semalam ia Sudah memprediksikan untuk bangun 


pagi. 


Saat berada di anak tangga Ila langsung menyerobot duduk 
di samping Cowok yang mengenakkan Baju yang sama. 


Yang lain menyernyitkan dahinya bingung melihat 
Kepanikkan Gadis itu, Salah satu diantara Mereka Berusaha 
menahan tawanya melihat kepanikan Ila. 


"La? Kamu kenapa?? Kok panik gitu sayang?" Pria paruh 
baya yang sedari tadi diam Melayangkan Pertanyaan 
membuat gerakan ila terhenti. 


Ila mendongak menatap mereka yang menatapnya heran. 
"Kenapa kalian gak bangunin ila?? Daddy ila terlambat 
kesekolah" rengek Ila dengan mata berkaca-kaca. 


Daddy Ila menghela nafas seraya mengelus Sayang Pucuk 
kepala ila. "Sayang ini masih Jam 6:00 Loh, masa udah mau 
berangkat aja sih?" Heran daddy ila. 


Memang ini masih sangat pagi matahari juga belum Terlalu 
turun, Dan ila sudah sepanik ini? 


Ila mengejapkan matanya yang berkaca-kaca sebutir Bening 
air mata Lolos Dari Pelupuk matanya, Ila mengusap Air 
matanya yang turun Tanpa aba aba. 


"In-ini masih Jam 6:00?" Dijawab anggukan yang lain 
Membuat Ila langsung menjerit Histeris. 


"HUWAA HIKS HIKS.... ABANG KASA JAHAT HIKS HIKS..... ILA 
HIKS GAK.... GAK SUKA HUAAAA" Tangisan Ila semakin 
kencang membuat mereka gelagapan Terutama tersangka. 


Dady ila melayangkan tatapan Marah pada anak Ketiganya 
yang Meringis Menatap Nya sambil Menunjukan dua jari 


tanda Peace. 


"Maap pa!" Cengir Angkasa Sambik melirik Ila yang Semakin 
menjerit hebat. 


Angkasa mendekati Ila membawa ila kepelukannya. "Sayang 
maafin abang ya?? Ila mau apa?? Abang Kasih dehh jangan 
nangis lagi yaa?" 


Sontak saja saat mendengar Penuturan Angkasa Ila 
mendongak menatap Angkasa dengan tatapan berbinar. 
"Bener apa aja??" Angkasa mengangguk ragu sesekali 
melirik Daddy, Mommy dan abangnya yang Menahan 
tawanya. 


Betapa malangnya Anak ketiganya?? Huhuhu 


"Ila mau es krim Cup Dua tapi yang besar, Boneka Bear yang 
besar, Sama Lollipop yang Love 5 ya abang?!" 


Angkasa menjatuhkan rahangnya mendengar banyak sekali 
Permintaan adiknya yang satu ini. Astaga dikasih hati kok 
mintanya jantung sih?? 


la menoleh kearah Ketiga yang sedari tadi diam menonton 
keduanya, Melihat tatapan horor dari Abang keduanya dan 
daddynya membuat nyalinya seketika Ciut dengan berat 
hati ia menganggukan kepalanya sambil tersenyum 
paksanya. 


Ila bersorak gembira Sambil memeluk erat Abangnya sambil 
tersenyum Lebar tanpa tau Abangnya kini tengah menahan 
kekesalan yang amat-amat terasa sangat kesal. Tapi ia tetap 
sayang dengan adik tercintanya, Ila adalah sebagian dari 
hidupnya. Ila bahagia Kasa juga bahagia, Kasa akan terus 
menjadi abangnya yang jahil. Angkasa Tidak ingin 
kesayangannya tersakiti Oleh siapapun. 


VAILANGIT 


Langit antariksa Marvelino, Laki-laki yang menyandang 
status sebagai ketua Geng Maxtonic yang Cukup dikenal 
diSeluruh dunia. Langit Cukup terpopuler di seluruh SMA 
manapun, Karena ketampanannya, Ketegasannya dan juga 
Karena dirinya yang menyandang status Ketua geng. 


Rendra Jayland Cavino. Si cowok pendiem Yang memiliki 
Sifat cenderung lebih dewasa diantara yang lain. Bahkan 
sifatnya Pun jauh beda dari yang lain kecuali Langit yang 
memang memiliki sifat yang 11-12. Jay disini berstatus 
sebagai Wakil ketua Maxtonic, Wakil yang selalu jadi 
penengah diantara lainnya. 


Sio dan Gara anggota inti dan mereka Adalah sekertaris dan 
bendahara Maxtonic. Sio Sekertaris, Gara bendahara. 


"Weyy Ada anak baru coyy," nahh kan Siapa yoo?? Arvi si 
cowok playboy tingkat akut nya melebihi Cassanova Yang 
handal. Cewek? SMA DRAXY, SMA GANESHA, SMA GARUDA 
& Marvelin School, Lima sekolah ini ada banyak Gebetan 
bahkan mantannya Arvi. Jangan salah yaa walaupun dia 
Playboy Tapi Tingkahnya Beuhh Kayak cacing kepanasan, 
Gak Bisa diem kalau gak ngeghibah Para kaum hawa. 


"Siapa?" Pertanyaan itu terlontar dari mulut Sio. 
Arvi mendelik. "Kepo kau Markonah!" 
Pletak!! 


Sio Menabok kepala Arvi dengan keras, dia menatap datar 
Arvi yang memasang tampang memelas. 


"Gak usah ngomong kalau gak mau ngasih tau!" Nah suara 
Sang hemm sebutan apa yang cocok untuk Gara?? 


Arvi hanya menyengir sambil Menatap serius sahabatnya. 
"Namanya Vaila Brahana Chalista Anak Ipa 1, Masih jomblo, 
Cantik, Imut, Gemoy, Lucu, mengge- WADAWW MAMA SAKIT 
ANJIRR!!" Umpat Arvi saat Benda melayang tepat 
dikepalanya. 


"Bacot bangsat!!" Sentak Jay, dia merasa jengah dengan 
sahabatnya yang banyak omong itu. 


Arvi mengelus dadanya sabar. "Bangsat bangsat gini 
Sahabat lu Goblok!!" Arvi menatap mereka Memelas sambil 
mengusap dahinya yang memerah akibat Pukulan Jay yang 
memang tak main-main sakitnya. 


"Sorry mamen! Gua gak Punya sahabat yang Gobloknya 
malah melebihi Orang polos!" Nahh ini baru suara gara yang 
menyahut saja sudah menyelekit apalagi kalau langit yang 
menyahut?? 


Saat ini mereka berada diwarung babeng dibelakang 
Sekolah. Warung yang sangat jarang dipenghuni warga 
karena jauh dari pemukiman warga. 


"ELO YA KALAU GAK ADA GUE AJA NYARIIN!! GILIRAN GUE 
ADA DISINI HINA AJA GUE HINA!!" Arvi berteriak histeris 
Dengan air mata buayanya yang berderas hebat dipipi 
mulusnya. 


Gelay! 
Sio menatap aneh Partnernya. "WOYY CAHH!!" Sentak Sio. 


Arvi mendonga menatap sio yang menatapnya aneh. 
"NGAPA?? MAU NGEGAS LAGI SAMA GUE?!! HINA GUE BRAY 
HINA!! CAPEK RASANYA HIDUP DALAM ORANG-ORANG 
ZALIM KEK KALIAN!!!" 


Sio tersentak Sambil mengusap dadanya seraya 
menggelengkan kepalanya. Gila Arvi sudah tak waras! 
Sejenak Ide licik muncul dibenaknya, la menoleh kearah 
temannya yang menonton lalu pandangannya Terhenti kala 
melihat ponsel Milik Arvi yang Berada dimeja. Sio 
mengambil ponselnya mengotak-atiknya, Lalu ia 
Mengarahkan Kamera Ponselnya Kearah Arvi yang Terus 
meraung-raung tak jelas. Manusia macam arvi kalo gak 
dikasih pelajaran, Otaknya bakal makin geser. 


Setelah itu ia Menaruh hpnya kembali dimeja seraya 
mengambil Bangku plastik untuk di duduki. la tersenyum 
Miring kala melihat Arvi telah selesai berdrama, Apa lagi 
saat arvi mengambil ponselnya yang dimeja. Gara sudah 
tergelak melihatnya sungguh Hal yang memalukan. 
Sedangkan Dua pria dingin yang sedari tadi menatap 
mereka datar tak bereaksi apapun hanya diam Menonton 
drama yang menggelikan. 


Arvi diam menatap ponselnya dengan tatapn sulit diartikan, 
sebelum Arvi menyemburkan Sesuatu dari mulutnya Buru- 
buru mereka kabur meninggikan arvi yang siap-siap akan Di 
jauhi para gebetannya dan kaum Mantannya. Dah lah stock 
Cewek Nya langsung menipis saat Sio mengirimkan Vidio 
memalukan dirinya. 


Arvi masih diam lalu....... 


"ANJING,BABI, GOBLOK!! SHITT  BANGSAT!!" Arvi 
mengumpat dengan tangan terkepal kuat. 


Arvi menoleh kearah teman-temannya yang sudah kabur tak 
bertanggung jawab. 


"SIALAN!! BRASIO TUNGGU PEMBALASAN GUA!!" 


"HAHAHAHA" 


Ahaiii semuanya 

Gimana kabarnya?? Part hari ini ada kesan dan 
pesanya gak Buat para cast Vailangit?? 

Langit?? 

Vaila?? 

Jay?? 

Atau Mau siplayboy Arvi?? 

Authornya Juga mau dong?? Hihii 


Jangan lupa Tinggalkan jejak kalian 
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Illa dengan langkah semangat Memasuki Lorong sekolah 
bersama dengan Angkasa Abangnya, yang 
menggandengnya Dengan menatap Mereka dengan wajah 
flatnya. 


Siswa-siswi yang berlalu lalang disekitaran sekolah menatap 
mereka oh ralat hanya menatap Ila dengan tatapan sinis, 
Benci, Gemas. Kalian tau karena apa? Karena Ila bisa 
dengan gampangnya bergandengan bahkan berjalan 
beriringan dengan Most wanted. 


la yang ditatap begitupun merasa risih hanya bisa 
menundukkan kepalanya sambil menguatkan genggaman 
tangannya, membuat Angkasa yang merasa tangannya 
diremas kuat pun menoleh kearah adiknya yang 
menundukkan kepalanya sambil memainkan ujung roknya. 


Angkasa Geram ia pun menyandarkan pandangannya 
kearah Lain dan benar semua siswi menatap Kearahnya, 
Labih tepatnya kearah Ila dengan pandangan tak suka. 


Angkasa menatap Tajam mereka dengan rahang yang 
mengetat dan tangan sebelah kiri mengepal. Angkasa 
memberhentikan langkahnya Membuat Ila mau tak mau Ikut 
berhenti dengan dahinya yang berkerut bingung, 


"MATA LO SEMUA BISA DIJAGA GAK?!!" Gertak Angkasa 
membuat semua murid gelagapan dan kembali dengan 
aktifitasnya tanpa kembali menatap sinis gadis yang 
digenggaman Angkasa. 


Illa langsung mendongakkan kepalanya saat mendengar 
Bentakkan Angkasa, Angkasa memang terlihat sedang 
menahan amarah dari kilatan matanya yang Menajam. Baru 
pertama kalinya Ila melihat abangnya murka seperti ini. 


Angkasa menghela nafas panjang. "SEKALI LAGI GUE LIAT 
LO SEMUA NATAP ILA KAYAK GITU LO SEMUA TERIMA 
AKIBATNYA. NGERTI?!" Mereka hanya menganggukkan 
kepalanya dengan tubuh bergetar. 


"LO SEMUA PADA BISU?!! NGERTI GAK?!!" Bentak Angkasa 
dengan intonasi yang lebih tinggi dari Gertakkan yang tadi. 


Illa memejamkan matanya mendengar setiap Bentakan- 
bentakan yang angkasa keluarkan. 


"I-iya kak" 


Angkasa menghembuskan nafas nya Lalu kembali 
melangkahkan kakinya Melewati koridor anak kelas 10 
menuju Ruang kepsek. 


"Maaf" 

VAILANGIT 

"WOYY TIK-TOKKAN WOYY!!" 

TARIK SIS 

SEMONGKO 

"KALAU KU PANDANG KERLIP BINTANG NAN JAUH DISANA" 
SAYUP KU DENGAN MELODY CINTA YANG MENGGEMA 
"TERASA KEMBALI GELORA JIWA MUDAKU" 


KARENA TERSENTUH 
"ALUNAN LAGI SEBAGAI KOPI DANGDUT!" 


Arvi leadernya Anggota Barisan tengah Pengikutnya, Mereka 
berjoget Dangdut tiktokan Sambil menyanyikan lagunya. 
Warung babeh rame dengan terciptanya Keramaian yang 
diketuai arvi, sedangkan yang lain Hanya menggelengkan 
kepalanya sambil memutar Lagu diheadset bluetooth Agar 
tak kena Otak gesreknya. 


"YOK LAGI WOY!" Arvi memutar lagu Inggris Membuat para 
pengikutnya Kebingungan bagaimana cara Jogetnya. 


Uh met this pretty ting, nice to meet you mucho Gusto 
Sweater than a churro She call me papi chulo 

Yeah, I'm single baby gitl but how 'Bout you tough? 
Iryna- 


"PAK BOSS ARVI MANA NGERTI GUE INGGRIS-INGGRISAN 
GITU!" Protes Salah satu anak buahnya Arvi yang Mempause 
pemutar musiknya. 


Arvi menoleh. "HEH NGAPAIN LO MATIIN SOLEHAH!!" 


Dimas, Anak buahnya arvi Menunjuk Pemikut arvi 
dibelakang yang mengerjapkan matanya sedari musik 
inggrisnya diputar. 


"LAH?! LO NGAPA GAK BILANG KALAU GAK NGERTI 
SOLEHAH!!" Arvi mencak-mencak pada dimas yang diam 
Saja tak mau memberitahunya. 


"YEUU PAK BOSSNYA KEASIKKAN TIK-TOKAN SIH!!" 


"Ganti ketua mau?? Sama yang lebih mengerti Anak 
buahnya Gitu?!" Sahut Sio dengan tatapan bertanya sambil 
tersenyum miring. 


Arvi sekejap langsung menoleh kearah Sio. "LAH?! GAK ADA 
YANG BOLEH GANTIIN GUE YA?! ENAK AJE LO!" 


Sio terkekeh. "Makanya anak buah aja kagak diurusin apa 
lagi pacar" 


"NYAUT WE NYAUT!! LO PUNYA DENDAM PRIBADI APA SIH 
SAMA GUE HAH?!" tanya Arvi dengan nada tak bersahabat. 


Sio hanya meliriknya sekilas lalu menjawab. "Banyak!" 


Arvi menjatuhkan Bokongnya dihadapan sio. "SEBANYAK 
APA SIH SAMA GUE YANG DENDAM KARENA LO UDAH BUAT 
AIB GUE MENYEBAR KE SELURUH KAUM HAWA DI 
INDONESIA!!" 


"BANGSAT!!" Umpat Sio Sambil menendang tulang kering 
arvi, karena tepat didepan mukanya Arvi berteriak. 


"ARGHH!! BANG-SAT LO SIO!!" Ringis arvi sambil memeluk 
Kakinya yang ditendang tepat ditulang keringnya. 


Dimas berjalan menghampiri Arvi. "Bang lo Ora ngapa?! 
Yaampun bang-" 


"ARGHH!! EH GOBLOK KENAPA DIPENCET BANGSAT!!" Pekik 
Arvi dengan wajah menahan sakit. 


Dimas mengerjapkan matanya. "Eeh bang maap yee" 
"NYENGIR LAGI LO!!" Ketus Arvi sambil mencoba bangun. 


Dimas dengan tak tau dirinya menendang Tulang kering Arvi 
yang sakit, lalu kembali Ketempat duduknya. 


"ARGHH WOY BANGSAT KAU FERGUSO!! TULANG GUE 
KERING JADI RUSAK ANJIMM!!" Arvi mengelus-elus tulang 
keringnya Dengan wajah memerah. 


Sungguh tak berperasaan mereka semua!. 


"HAHAHAHA!" Tawa menggelegar memenuhi Pendengaran 
Arvi membuat arvi menahan malu sambil Mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


Sahabat sengsara bukannya dibantuin malah diketawain, 
emang laknat mereka!! 


"Salah bang 'Tulang kering gue jadi rusak' Bukan 'Tulang 
gue kering Jadi rusak" 


Arvi menoleh. "APA?! TERSERAH GUE DONG MULUT-MULUT 
GUE LIDAH-LIDAH GUE!!" 


"Iyee bang iyee" 


"Udah gak usah diajak ngomong dia lagi Sensitiv makanya 
Galak!" 


"PMS bang?!" 


Yang ditanya hanya mengangguk saja membuat Yang 
menanya Membulatkan matanya. 


"Serius bang?" 

"Iyee" 

"Wah bang Arvi transgender ya?!" 

"Mungkin waktu pembagian Kelamin Dapetnya dua!" 


"ASU!!" 


Dia terkekeh geli. "Makanya Sekarang jadwalnya dia Lagi 
galak-galaknya" 


"YAALLAH BANG-AR LO PMS?!!" Teriaknya Dengan 
menghebohkan warung babeh. 


Arvi menoleh saat mendengar teriakan Dimas. "APA LO 
BILANG?! COBA ULANG?" 


Dimas mengerjapkan matanya. "ELO TRANSGENDER 
BANG?? LO BANCI BANG?? KOK LO PMS BANG?!!" 


Arvi melotot lebar. "WHAT THE FUCEK!!!" 
HAHAHAHA 


Kembali, tawa kembali menggema di Warung babeh 
membuat Arvi lagi lagi menahan umpatan melihat 
sahabatnya semua bahagia dengan penderitaannya. 


Mata arvi menelusuri kearah teman-temannya hingga 
Tatapan terpaku pada Sio yang Diam memainkan Hp 
sesekali menghisap rokok yang di tangannya. 


"SIO!! PUAS BANGET LO YAA BUAT HIDUP GUE 
MENDERITA!?!!" 


"DENDAM GUE WOYY!!! DENDAM GUE AMA SI SIOLIO BELUM 
TERBALASKAN!!!" 


"Woyy berisik!!" Sahut seseorang yang baru saja datang. 


Arvi menoleh kearah Belakangnya, matanya membola saat 
tau siapa yang datang. "WADUH PENYELAMATKU!! AIM 
KAMING" Arvi bangun menghampiri orang itu, sambil 
merentangkan tangannya. 


Sebelum memeluk tubuh arvi sudah terjungkal kesamping 
karena tepisan kuat orang itu. 


"Gua masih normal sorry!" Dia mengambil ancang-ancang 
duduk dibangku Depan Sio. 


Tadi tuh Arvi terjatuh duduk ditanah ya pas Kakinya arvi 
ditendang hebat dan jatuhnya kebawah. 


Arvi menatap teman-temanya Dengan rahang mengeras. 
"LO SEMUA KENAPA PADA NISTAIN GUE SIH?!!" Lalu tatapan 
teralih ke sio dan orang di depan sio. 


"LO JUGA BANG ANO?!" Dengus Arvi sambil membalikan 
tubuh Lalu berjongkok dihamparan tanah. 


Mereka hanya memutar bola matanya malas. Hening, 
suasana hening membuat arvi Mencak-mencak. 


"AISHH KENAPA PADA DIEM?!" Kesal Arvi sambil membalikan 
tubuhnya, lalu mata membola lebar dan hampir Copot. 
Rahang bawahnya terjatuh, Dia mengerjapkan matanya 
dengan tangan terkepal. 


Arvi menghentak-hentakkan kakinya. "BANGSAT!! LO 
SEMUA KENAPA SUKA BANGET SIH NINGGALIN JOMBLO 
DISINIP!!" 


Yaa tadi pas arvi Membalikkan tubuhnya mereka semua 
diperintahkan untuk Pergi meninggalkan Arvi sendirian. Dan 
ini udah yang kedua kalinya Arvi ditinggal pas lagi Galau- 
galaunya. 


Arvind Ronald Marmier. Cowok yang selalu menjadi bulan- 
bulanan Anak Sma lain, Cowok yang selalu menjadi bahan 
Bullyan Sio, Ano, Dimas, Dan gara. 


Sio memang tengil tapi jangan salah Tingkahnya Sio 
bangkah Lebih keren lagi kalau dia Satu spesies sama gara. 
Clop banget deh, kan mereka selalu jadi bahan bulanan 
kaum hawa. Tingkah mereka memang konyol tapi dari segi 
manapun mereka tetap Cool dimata kaum hawa. Dari 
gayanya, Cara kedua benar-benar Bikin Kaum hawa 
langsung Jauh cinta. Bukan Tebar pesona loh emang 
dasarnya Wajah mereka Yang Tampan tak di ragukn lagi. 
Tapi yaa,masih lebih unggul Langit sama Jay Ih. 


CIHAYYYY GUYSS 

Gimana part hari ini?? Ada yang feel yang kalian 
dapetin dari Part hari ini atau pun sebelumnya?? 
Moga suka yaa sama Ceritanya 


Jangan lupa tinggalkan jejak, Vote dan komen kalian 


bisa menambah Semangat aku untuk terus maju 
melangkah 


See you next part Guyss 


Chapter 3 
(| PLEASE DON'T COPPY MY STORY ] 
KAUM PENJIPLAK HARAP MUNDUR DARI LAPAKKU!!! 


Ila berjalan di balakang tubuh Tegap Pria Dengan sedikit 
menundukan kepalanya. Hingga Tubuh pria itu berhenti di 
sebuah Pintu menjulang Segi empat, Ila yang tak tau itupun 
Menabrak Punggung pria itu membuatnya meringis. 


"Ssshhh" 


Pria itu membalikan tubuhnya sedikit membujurkan 
kepalanya kebawah. "Kalau Jalan liat depan, Bukan bawah" 
la berbalik menatap pintu Kelas itu. 


"I-iya" 


"Ini kelas kamu" Ucapnya lalu mengetuk pintu Kelas tiga 
kali. 


Tok... tok... tok... 


Tak lama pintu terbuka dan terpampanglah Tubuh Wanita 
paruh baya yang diketahui adalah Guru yang sedang 
mengajar disitu. 


"Iya pak bram? Ada apa?" Tanya Guru itu yang ber nametag 
Tuti biasa dipanggil Butut dengan Wajah gugup. 


"Anak baru" jawabnya Dengan nada dingin dan wajah datar. 


For your information Bram aditya kepsek tercoolllll 
sepanjang masa, Guru satu-satunya yang memiliki sifat 
Dingin dan Cuek. Sayangnya Dia galak, tegas dan juga suka 


memerintah, dan Bram ini juga udah punya tunangan. 
Makanya Guru-guru disini pada berlomba-lomba buat Nyuri 
hatinya Bram yang sayangnya gak berhasil. 

Dulu sebelum Bram menjadi kepesek karena emang bram ini 
baru beberapa bulan Magang jadi kepsek, Ada kepsek yang 
udah berhenti Pindah jalur Sifatnya tuh gak beda jauh sama 
Bram. Because, Selama beberapa tahun terakhir ini Semua 
kepsek yang udah Berhenti magang di sekolah ini Itu masih 
muda dan juga Cuek orangnya. 


"O-oh Yasudah silahkan masuk" Bu tuti membuka pintu 
kelasnya lebar mempersilahkan Anak baru itu masuk, Bukan 
cuma anak barunya tapi Pak bram pun ikut masuk membuat 
Bu tuti mengernyitkan dahinya bingung, Tak biasanya Pak 
bram mau Memperkenalkan Murid baru dengan sendirinya. 


Saat Pak bram dan Ila masuk banyak yang berbisik-bisik 
karena kedatangan Kaum hawa dan adam dikelas mereka. 


"Eeh Pak Bram cuyy dateng kekelas kita" 

"Asekk pagi-pagi udah disuguhi pemandangan Indah aja" 
“Gila pak boss ada cewek cantik broo dibelakang Pak bram" 
"Wahh Keliatan lugu banget yaa orangnya?" 


"EKHEM DIAM!! Anak anak kita kedatangan Teman baru" 
Ucap Bu bu tuti. 


Pak bram menoleh kearah Ila yang sedari tadi diam 
menundukan kepalanya. "Ila perkenalkan dirimu" 


Ila mengangguk lalu mendongakan kepalanya pelan-pelan. 
"Ha-hai Perkenalkan na-nama aku Va-vaila Brahana Chalista, 
Kalian bisa panggil aku Ila. Salam kenal semuanya" Ila 


terlihat begitu polos saat memperkenalkan diri sampai- 
sampai membuat seisi kelas Gemas terhadapnya. 


Pak bram berdehem pelan. "Ini peringatan pertama jangan 
ada yang berani Mengganggu Ila ataupun membuat ila 
merasa tak nyaman, Ila kamu duduk di bangku kosong. Saya 
permisi" setelah mengatakan Itu pak bram Pergi 
meninggalkan tatapan tanya dari seisi kelas dengan ucapan 
Pak bram. 


"I-ibu ila Boleh duduk?" Tanya Ila lugu membuat Mereka 
Memekik Gemas. 


"Boleh nak, silah kan" Ujar Bu tuti dan ila pun berjalan 
menuju meja kosong dibarisan kedua dipojok. 


Saat ila duduk dibangku, teman sebangkunya ila tersenyum 
manis kella sambil menyodorkan tangannya berkenalan. 


"Hai kenalin nama Gue Farah Hellena, Lo bisa panggil Gue 
Farah" Sapa Farah dan dibalas anggukan semangat dari Ila. 


"Hai fafa Aku ila" Farah menyernyitkan dahinya bingung. 


"Fafa? Sorry nama Gue farah Bukan fafa" Ila mengangguk 
ceria. 


"Iya Tapi Ila lebih suka panggil Fafa, Gak papa kan?" Tanya 
ila Polos membuat Farah dengan gemas mencubit pipi Ila. 


"Awshh, ishh sakit fafa" Ila cemberut saat Farah dengan 
seenaknya mencubit pipi gembulnya. 


Farah menampilkan cengirannya. "Abisnya Gue gemeshh 
sama Lo" 


Ila tersenyum Senang. Ini yang Ila mau Berteman dengan 
orang-orang luar. Tapi sayang nya penjagaan ketat 
keluarganya tak berhenti sampai disitu, mereka tetap tak 
memperizinkan ila Melakukan hal yang dilarang. 


VAILANGIT 


Kring... kring.... kring..... 


Bel istirahat berbunyi nyaring memenuhi indra 
pendengaran Para Warga +62, Begitupun dengan Para 
jomblo yang sedang berada di rooftop atap sekolah. 


"WOYY ANJENG BANGUN SIA!!" Teriakan itu tentu sangat 
mengganggu Mereka yang sedang Tertidur dengan pulasnya 
di iringi lagu dan Angin Alam yang menyerpai tubuh mereka 
membuat tidur mereka semangin nyenyak. 


Arvi berkacak pinggang melihat sahabatnya masih enggan 
membuka matanya. Ide licik Melintas diotaknya, saat 
Membalakan dendam untuk para kaum laknat seperti sio 
dan Dimas. 


"FARAH LO NGAPAIN CIUMAN SAMA DIMAS DIKANTIN?!! 
WAHH PARAH LI DIMAS" nahh Sebentar lagi Arvi sangat 
yakin kalau Sio akan berteriak Sambil menghantam Dimas. 


"DIMAS BANGSAT!! NGAPAIN LO CIUMAN SAMA CEWEK GUE 
HAH?!! DASAR GAK TAU DIRI LO!! LO SAHABAT GUE TAPI 
KENAPA LO NIKUNG GUE HAH?!" Teriakan Sio terbangun dari 
tidurnya saat mendengar teriakan Arvi yang sayangnya Sio 
percaya akan hal itu. 


Dan tepat Sio mencak-mencak Dimas yang berada 
didekatnya, memang ini rencana mulus tanpa harus riweh 
mindahin Dimas didekat Sio. 


Arvi menahan tawanya melihat dimas yang Sedang 
berusaha menjauhkan Diri dari Sio. Sedangkan temannya 
yang lain mereka sudah terbangun saat Arvi berteriak, 
sekarang Dimas dan Sio sudah menjadi Tontonan mereka. 


"Woyy bang lepas anjingg" 


"BANGSAT LO DIMAS!!MATI LO!!" Teriak Sio sambil mencekik 
leher Dimas kuat kuat. 


"Whoy bhang" dimas berusaha melepaskan Cekikan nya 
karena ini bisa berakibat buruk. Mati deh mati!. 


Langit bangkit Berjalan menghampiri dua orang itu, dengan 
sekali hentakan Tubuh sio sudah berjauhan dari Dimas 
membuat dimas bisa bernafas lega. 


"ANJING SAKIT BANGSAT!!" Sio membuka matanya sambil 
mengelus bokongnya. 


"DIMAS!! LO KURANG AJAR BANGET YAA?!!" Bentak Sio 
membuat dimas mengerutkan dahinya bingung.. 


"Maksud lo apa bang?!" Tanya Dimas tak mengerti. 


"LO NGAPAIN CIUMAN AMA CEWEK GUE HAH?!! GAK TAU 
MALU BANGET LO YA!!" murka Sio mengambil ancang- 
ancang Memukul dimas. 


"Bang! Sante dulu napa, dari tadi gue disini tiduran 
samping lu! Siapa yang Cipokan juga,masih polos gue" 
Protes Dimas sambil bersembunyi dibalik tubuh Langit. 


Langit menunjuk kearah arvi membuat Sio menoleh kearah 
Cowok yang sedang menyandarkan tubuhnya di tembok 
dengan mata yang menelisik kearah lain sambil bersiul 
sesekali dia melirik kearah Sio, padahal dalam hatinya dia 


sudah tertawa ngakak melihat wajah sangar Sio. Lalu tanpa 
menunggu waktu lama lagi Arvi berlari keluar Rooftop Untuk 
menjauh dari sio. 


"BANGSAT LO ANJING!!! Umpat Sio sambil mengambil 
Jaketnya lalu berlari mengejar Arvi yang sudah berlari keluar 
rooftop Agar tak ke tangkap Oleh singa ngamuk. 


Langit mengambil Jaket berlogo Elang lalu berjalan keluar 
Rooftop di ikuti yang lainnya, Mereka berjalan menuju 
Kantin kelas 10 karena memang Itu tempat biasa mereka. 


"Gue fikir Dia bakal berubah" Celetuk Ano. 


"Yaelah bang mana mau berubah sih, tampangnya aja bikin 
orang pengen naik darah" Sahut Dimas. 


Dibalas kekehan ano. 
"Lo tumben Baru masuk, dari mana aja?" Tanya Gara. 


"Iya nih bang Kiano kok baru masuk sih," Sahut Marvel, 
Anak Buahnya Arvi. 


Kiano tersenyum tipis bahkan sangat tipis. "Sorry adik Gue 
lagi Mode manjanya" 


"Hah?! Adek? Siapa bang? Bukannya Lo anak terakhir?!" 
Terlihat wajah kaget diwajah mereka. 


Ano mengangguk. "Iya adek, Si bungsu" 
"Cowok?" Tanya Jay. 
Ano menoleh lalu menggeleng. "Cewek" 


Mata mereka membola. "Wahh bang jangan sampe deh Si 
Arvi tau, Gak yakin Gue kalau Dia gak Coba deketin Adek lo" 


Ano terkekeh pelan mendengar pekikan Dimas. "Santai gue 
juga gak akan izinin dia deketin kesayangan gue" 


"Duhh penasaran gue Sama adek lo, dia Sekolah?" 
Ano mengangguk. 


"Dimana? Cantik Gak bang?" Tanya dimas dengan wajah 
antusias. 


Gara meliriknya sinis. "Kayaknya Bakalan ada boomerang 
nih sama Ucapannya barusan!" 


Dimas menoleh kearah Gara lalu Menyengir. "Hehe Siapa tau 
Jodoh bang" 


"Heh mana ada yang mau sama Lo!" 
“Gitu amat sih lo!" 

"Ya emang gitu mau gimana lagi?!" 
"Gaje lo Najis" 


"Udeh nape berantem mulu!" Lerai Gara yang membuat 
mereka langsung menyentak Gara. 


"DIAM! GUE GAK BERANTEM YA!!" Gara mengerjapkan 
matanya sambil mengelus dadanya sabar. 


Ano terkekeh geli. "Mau di usapin juga gak Dadanya mas" 
Goda Ano sambil menyolek dagu Gara yang langsung di 
tepis Olehnya. 


"GAK MAKASIH!" 


Hai semuanya apa kabar nih?? 


Gimana Part hari ini?? Ada pesan untuk langit ddk 
Gak?? Nanti disalamin kok hehe 


Jangan lupa Vote dan komenya yaa 


Chapter 4 
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Ila bersama Farah berjalan Beriringan menuju kantin, Sedari 
tadi Ila merasa semua pasang mata menatapnya penuh 
benci, iri dan Sinis membuatnya merasa sangat risih. Inget 
Ila paling benci menjadi perhatian seperti ini!!. 


Farah berjalan kemeja yang berisi Tiga orang gadis yang 
mungkin sahabatnya Farah. 


BRAK!! 


"Hayoo pada diem-diem bae!" Dengan santainya Farah 
duduk diantara mereka membuat Ila mau tak mau juga ikut 
duduk. 


"Anjing!" 
"Eh tai goblok!" 


"Ghina sayang Gara eh" Latah Ghina sambil menutup 
mulutnya dengan telapak tangan, keceplosan dia. 


"Wah wahh kau menyukai Gara?! Ck, ck!" Decak Farah 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Eeh engga siapa bilang, Wah si cantik ini siapa Ra?" Tanya 
Ghina dengan wajah berbinar saat melihat Ila dibangku 
meja mereka. 


"Eh iya Ra yaallah cantiknya ngalahin Gue ra" Decak kagum 
terlihat dimata mereka saat menatap Ila. 


"Ckk! Gak usah gitu juga kali tatapnya, Dia Vaila panggil Ila 
Anak baru dikelas gue!" Jelas Farah sambil melambaikan 
Tangannya kearah Bu nur Tukang bakso disekolah mereka. 
"Gila sih Cantik Banget Hyung!" 


"Bu saya pesen Bakso nya satu eh dua deh sama temen 
saya sama jus stoberry satu terus Jus Alpikat satu" Ujar 
Farah sambil menyerahkan Uang Selembar 50 ribu. 


"Caelah Kek baru ketemu cewek cantik aje lo'"sinis Farah. 


"Heh markonah Liat dong dia buset dah cantiknya malah 
Natural banget!" 


"Iye in aje, Eeh kenalan Dulu dong" 

"Hai kenalin nama Gue Fania syafia, panggil Nia aja" 

Ila mengerjapkan matanya. "Berarti Ila panggilnya Nia aja" 
"Eeh bukan gitu panggil gue nia" 

Ila menganggukkan kepalanya. 


"Gila sih polos banget nih Cewek" Bisik nia pada Farah yang 
dibalas putaran bola mata malas. 


"Hai cantik kenalin nama Gue Beysa Dahsya, panggil Aca" 
Ucap Aca yang diblas Anggukan oleh Ila. 


"Gue Ghina Dalia, panggil Gue Ghina" Ucap Ghina dengan 
senyuman manisnya. 


"Hai semuanya nama aku Ila hehe"cengir Ila sambil 
menyambut tangan Ghina. 


Tak lama Pesanan farah datang membuat gadis itu memekik 
senang. "Makasih" 


"Nih Gua pesenin Lo bakso sama Jus alpukat" Ucap Farah 
sambil munjuk bakso dan Jusnya. 


Ila menatapnya Ragu tak lama dia tersenyum. Ila memakan 
Baksonya Dengan lahap. Mereka Sesekali bercanda Gurau 
dengan lelucon Ketiga Gadis itu. 


Hingga kantin Yang tadinya senyap berubah jadi heboh 
membuat Ila mengernyitkan dahi nya bingung. "Mereka 
pada kenapa?" 


Farah menoleh lalu tersenyum. "Oh itu loh mereka Kak 
langit ddk biasa lahh Cogan Kalau dateng kekantin Gak 
heboh bukan netizen namanya" 


Ila beroh ria Hingga pandangan Teralih kesalah satu cowok 
yang dikenalinya. Dengan Wajah Riang Ila berteriak Heboh 
membuat seisi kantin menoleh kan kearah dia. 


'Bang angkasa?' 


"BANG KASA!!" Teriak Ila dengan wajah berbinar, Cowok 
yang dipanggil namanya Menoleh kearah Ila lalu tersenyum 
Sambil melambaikan tangannya. 


"Ila? Manggil siapa lo?" Tanya Ghina. 
Ila menoleh. "Bang kasa" Jawabnya polos. 


Ghina mengerutkan dahinya begitupun empat teman 
lainnya. "Kasa? Siapa itu?" 


"Ihhh itu lohh yang pake hoodie hitam" Pekiknya Seraya 
menunjuk Orang itu. 


Ghina dan keempat sahabatnya menoleh kearah Yang 
ditunjuk Ila, seketika matanya membola lebar. 


"Ila Itu Kak ano bukan Kasa!" Sentak Aca tak terima. Soalnya 
ya ini rahasia loh Aca suka sama Ano guyss. 


Ila mengerjapkan matanya. "Kok Aca marah sih?!" 


"Lo seenaknya Bilang dia kasa, dia Ano bukan kasa! Lagian 
lo sok kenal banget sih baru juga Anak baru tapi 
kelakuannya menjijikan banget!" Sentak Aca dengan nada 
tak bersahabat. 


Mata ila berkaca-kaca, Ila tak pernah sekalipun dibentak 
seperti ini. Tapi ini? Aca yang bukan siapa-siapa nya tapi 
dengan Seenaknya membentaknya. 


"ACA!! GAK GITU JUGA KALI!'"teriak Farah ia merasa tak 
tega dengan Ila yang sudah dibendung air mata. 


"Kan emang bener?? Dia siapa sih? Sok kenal banget!" Sinis 
Aca. 


Farah menggelengkan kepalanya. "Lo siapa emang hah?! Lo 
siapa yang dengan seenaknya ngatur-ngatur orang? Pacar?" 
Tanya Farah membuat aca terdiam bisu. 


Seisi kantin Mempertontonkan mereka yang terlihat sedang 
berdebat. Ano berjalan kearah mereka dengan rahang yang 
mengeras!. 


"Ca? Lo kenapa sih? Kok sensi banget?! Gak gitu Caranya 
ca, Cemburu bilang tapi gak gini juga!" Ujar Ghina menatap 
Aca tak percaya. 


"KENAPA KALIAN BELAIN DIA?! DIA ANAK BARU TAPI SOK 
TAU BANGET!!! SOK KENAL SAMA BANGET SAMA KAK ANO!!" 


Teriak Aca tak tau malu padahal sekarang dia sudah menjadi 
bahan tontonan murid-murid. 


"Jangan asal ngejudge orang yang sama sekali Gak lo 
kenal!" Suara itu Suara dengan intonasi yang rendah 
menahan amarah, ano. 


Mereka menoleh disana ano Berjalan dengan tatapan yang 
menajam, di belakangnya ada Langit ddk yang ikut berjalan 
kearah Meja farah. Sedangkan ila masih terdiam 
menundukan kepala nya dengan menahan tangis yang 
semakin deras akibat penuturan Aca. 


"Kak ano? Hai kak" Sapa aca dengan nada dilembut- 
lembutkan. 


"Sorry kita kenal ya?" Tanya Ano dengan tatapan tanya. 


Aca tersenyum paksa mendengar pertanyaan Ano. "Kenal 
bahkan lebih dari kenal kak, Aku Aca Cewek yang selalu 
dateng ke rumah buat ketemu Kak ano" 


Ano masih enggan membuka suara, tatapannya teralih ke 
Ila yang sedari tadi menundukkan kepalanya. 


Ano berniat berjalan menghampiri Ila tapi tangannya Sudah 
ditahan Oleh aca. "Mau apa?" 


"Kak ano mau kemana?" Tanya Aca yang sayangnya 
diacuhkan oleh Ano, Ano membawa Ila kepelukannya 
mengelus rambut ila dengan sayang. 


"Sstt Tenang oke, Gak papa kok" Suara lembut Ano sudah 
terlihatkan membuat para kaum hawa menahan nafas 
mendengar betapa Merdunya suara lembut Ano. 


"Hiks hiks" Tangisan Ila adalah kelemahan Untuk Ano, Ano 
dengan tangan terkepal kuat menatap tajam Aca yang 
menatapnya sebal. 


Ano menghela nafas ia melirik Sahabatnya yang diam. 
"Tolong Bawa Ila keUKS" Ujar ano pada teman-temannya. 


"Astaga Boleh gak bang Gue gendong hehe" Cengir Arvi 
dengan tatapan berharap. 


Ano menggeleng tegas. "Gak siapa lu?!" 


Arvi diam memasang wajah cemberutnya. "Yaelah bang ama 
temen sendiri Jleb banget ngomongnya" 


"Cepet, Kecuali Lo sama Lo, Bawa dia ketempat biasa!" Tegas 
Ano dengan tidak biasanya, Dia menunjuk Gara dan Marvel 
agar membawa Aca ketempat Rahasia mereka. 


Ano menepuk pundak Langit. "Tolong bawa Ila ke UKS," 
Ucap Ano lalu melangkah ketempat rahasia di ikuti Marvel 
dan Gara yang membawa Aca. 


Arvi memegang pundak Ila tetapi sebelum ia memegang 
tangannya sudah lebih dulu ditepis Oleh Seseorang, Langit 
orangnya. 


"Ila? Nama kamu ila ya cantik?" Tany arvi dengan segala 
kesabarannya. 


Illa mengangguk lucu. "Iya Om namanya siapa?" Tanya ila 
membuat Arvi menjatuhkan rahangnya dengan mata 
melotot lebar. 


"Ila? Lu manggil Kak Arvi om?" Tanya Farah dengan tatapan 
tak percaya. 


Oh god baru pertama kali seorang Arvind dipanggil Om?. 


Ila mengangguk Semangat. Terlihat dikedua bola matanya 
bersinar, Menandakan bahwa gadis itu Suka dengan 
panggilan Itu. Binar kebahagiaan terpancar disana Membuat 
seorang Langit terenyuh ikut tersenyum tanpa di ketahui 
orang lain, Kecuali Jay yang melihat itu. 


"ya kenapa? Ila gak boleh ya manggil om?" Tanya Ila 
dengan nada lemah. 


Menurut Ila panggilan Om itu sangat Lucu, makanya Ila 
sangat suka memanggil dengan sebutan om pada Orang 
yang belum dikenalnya. 


"Boleh kok cantik Tapi apa gak lebih baik kakak aja Gitu?" 
Tanya Arvi bernegosiasi. 


Ila mengangguk semenit lalu menggeleng. "Ila udah punya 
kaka Om jadi Om aja ya panggilnya, Om gak suka ya? 
Padahal Panggilan Om itu Lucu loh" Riang Ila membuat 
Langit lagi-lagi terkekeh Geli melihat binar lugu dimatanya. 
"Oke Om!" Final Arvi dengan senyum paksaannya. 

"Yuk Ke UKS" Ila menggeleng membuat mereka bingung. 


"Ila gak mau Ke UTS" mereka tergelak mendengar Ucapan 
Ila. 


"UKS ila bukan UTS, UTS mah ujian" koreksi Farah. 


Ila menoleh polos. "Iya kah?? Udah ganti ya?? Kok Ila gak 
tau?" 


Mereka sama-sama menepuk jidatnya, Polosnya Ila malah 
melebihi orang Bego. Eh bukan dehh polosnya Ila bahkan 


melebihi polosnya Awan. 


Haii semua Gimana kabarnya?? 
Part hari ini Ada pesan untuk Ila Gak?? Atau pesan, 
Kritik dan sarannya untuk Authornya ini hem?? 


Satu kata Buat Aca??? 

Buat Jay?? 

Ano?? 

Arvi?? 

Marvel?? 

Dimas?? 

Gara?? 

Sioo?? Kangen gak sama Sio?? 
SATU KATA BUAT MAXTONIC??? 


1266 Word guyss 
Jangan lupa vote dan komennya Yaa 


Chapter 5 
[PLEASE DON'T COPPY MY STORY | 
KAUM PENJIPLAK HARAP MUNDUR DARI LAPAKKU!!! 
Ditempat rahasia yang ano Bilang Cekk!! 


Ano bersekedap dada menatap Datar Aca yang di ikat kuat 
oleh Tali yang di sediakan di sana. Balasan untuk siapapun 
yang bermain-main dengan Seorang Kiano!! 


Ano berjongkok dengan Kaki kiri berjinjit sedikit dan satu 
tangan Kirinya menyentuh dagu Aca lalu di hempaskan 
begitu saja. 


"Mau lo apa sih??" Tanya Ano santai seraya Berdiri sambil 
membersihkan tangannya yang menyentuh dagu Aca 
dengan menepuk-epuk tangannya. 


Aca mendongak menatap Ano. "Gue sayang sama lo!" 


Ano mengangguk tanpa ekspresi. "Terus?? Denger ya Lo gak 
bisa nerima Kehidupan Gue Dan Gue juga gak akan pernah 
mau nerima lo dihidup Gue karena lo sendiri acuh sama 
Hidup gue!!!" 


Aca mengerutkan dahinya bingung. "Maksud lo apa? Gue 
akan selalu nerima lo apa adanya asalkan lo mau nerima 
gue Ano!!" 


Ano terkekeh sinis. "Sopan banget lo manggil Gue ano??" 
Ano berjalan kearah kedua temannya yang duduk diam 
dibangku, Ano mendudukkan Bokongnya diBangku dengan 
kedua siku ditaruh dipaha. 


"Gini cantik Ibaratkan lo Masuk kekehidupan gue Tapi lo 
sendiri malah acuh sama keadaan dan malah 
mementingkan Perasaan lo, lo hanya mau gue jadi pacar lo 
terus numpang tenar karena gue apa? Gue terkenal 
Sedangkan lo? Cuma sampah yang lebih rendah dari 
kentang yang harganya Dua ribuan!!" Woahh Savage! Tau 
siapa yang berucap?? Gara sicowok cabe dengan gaya 
coolnya menjawab pertanyaan bodoh Aca. 


Aca mengeraskan rahangnya menatap Gara penuh benci. 
"MAKSUD LO APA BANGSAT!!" 


"Ternyata Cewek kayak lo Bego juga ya?? Masa gak ngerti 
sih, IQ lo berapa sih hah?? Pasti lebih rendah ya dari pada si 
arvi?? Ckk ternyata cewek kayak lo gak lebih pinter dari 
arvi" Nah Si Marvel menyahut dengan kaki kiri dinaikan 
kebangku. 


"Mau kalian apa sih?" Nada lirih Aca tak membuat mereka 
merasa kasihan malah mereka terkekeh sinis mendengar 
Pertanyaan yang menurut mereka sangat tak bermutu. 
Sudah tau apa yang dimau Ano tapi kenapa masih nanya?? 


"Gini gue mau lo jauh-jauh dari gue dan lla, Ngerti gak?!" 
Bukan pertanyaan melainkan Peringatan yang terdapat 
ancaman disetiap kata itu. 


"Bukan cuma Ila tapi farah ddk!" Sahut Marvel santai. 


Geng Maxtonic anti kaleng-kaleng bree, Jangan mengusik 
jika tak ingin diusik, Jangan meroket jika tak ingin hancur 
perlahan. Cara mereka terlalu manis, Hingga mereka disebut 
Sweet Prince Darkness. Cara mereka melawan Musuh itu 
dengan cara cantik, Halus dan manis. Jangan salah 
kemarahan mereka Dibuat oleh musuh yang ingin 
dihancurkan perlahan. 


Terlalu santai tak membuat mereka kalah dan goyah, malah 
itu cara mereka menjatuhkan lawan dengan perlahan. 


"Gimana?? Gue buat lo mati perlahan Di neraka ini?? Atau lo 
jauhi Farah ddk dan Ila. Gue gak maksa tapi gue kasih 
waktu 45 jam gunakan waktu sebanyak mungkin untuk 
berfikir" Setelah mengatakan itu mereka pergi meninggalan 
Aca yang diam seribu bahasa. 


VAILANGIT 


Ila merasa sangat senang sekarang bisa memiliki sahabat 
yang banyak, apalagi sahabat Kakaknya itu sangat Friend- 
able banget membuat Ila merasa sangat nyaman. 


"hh kamu pacaran sama dia?!" Tanya Ila dengan wajah 
cerianya. 


"Iya kenapa?" Tanya Farah. 

Illa cengengesan lalu membisikkan sesuatu pada Farah. 
"Pacar fafa Lucu mukanya baby face gitu xixixi Ila jadi suka 
deh" 

Farah melotot tak percaya. "HEH!! LO SERIUS?! OH GOD!!" 


la mengerjapkan matanya. "Fafa kenapa? Ila salah 
ngomong ya?" 


"La? lo serius suka sama Cowok gue?" Tanya Farah hati hati 
membuat yang lain membukatkan matanya. 


Illa menggaruk-garuk pipinya. "Emang Ila ngomong gitu 
ya?? Kok Ila lupa??" 


Farah menepuk jidatnya. "Serah la!" 


"Eeeh Cantik kamu serius suka sama Dia?" Tanya Arvi 
dengan tangan menunjuk Sio. 


Ila menoleh kearah yang ditunjuk arvi. "Ila suka sama dia?" 
Tanya Ila yang sayangnya Bagi mereka itu sebuah jawaban. 


"JADI BENER LO SUKA SAMA COWOK SAHABAT SENDIRI?!" 
Heboh arvi. 


Ila mengerjapkan matanya. "Ihh om ila kan tanya Kok om 
malah Teriak sih?" Kesal Ila membuat mereka bernafas lega 


"Yee bocih gue fikir lo suka sama dia!" Arvi kembali duduk di 
bangku. 


"Om tau gak Ila sukanya sama siapa?" Bisik Ila pada Arvi 
membuat arvi menolehkan wajahnya. 


"Siapa lo suka sama siapa?" Tanya Arvi yang ikut berbisik. 


"Jangan bilang siapa-siapa ya om, janji?" Ila menyodorkan 
jadi Kelingkingnya yang di balas anggukan lalu menyatukan 
jari kelingking mereka 


"Iyee siapa cepet!!" 


"Ila suka sama itu tuh yang pake jaket lambang elang, terus 
pake headband di kepalanya yang bola matanya Orange 
terang!" Tunggu seperti tidak asing ditelinga Arvi dengan 
ciri-ciri yang di sebutkan oleh Ila. 


Arvi menoleh kearah Orang yang ada di fikirannya, dan 
Yeahh itu tepat sekali dengan apa yang diucapkan setiap 
kata Yang terlontar dibibir manis Ila. 


"WHAT THE FUCEK!! ILA LO SUKA SAMA LANGIT!!" Mereka 
tersentak kaget mendengar teriakan Arvi bukan, bukan 


karena arvi teriak saat keadaan hening melainkan Kata yang 
keluar dari mulut Arvi. Ila suka sama langit?? 


Ila menabok Kepala Arvi membuat sang empu meringis. "OM 
JELEK KENAPA DIKASIH TAU?!! IHH OM JELEK ILA GAK LIKE 
IHH!!" Arvi melongo. 


Illa bersekedap dada dengn pipi yang memanas, Ila malu 
guyss. "Ihh Om bikin ila malu hiks" nah kan nangis susah 
nih buat di berhentiinnya, harus ada pawangnya yang 
Diemin. Sayangnya Ano gak ada disini terus siapa dong 
yang buat Ila berhenti nangis?? 


Langit beranjak dari duduk menghampiri Ila, lalu tanpa aba 
aba membawa ila kepelukannya tanpa memperdulikan 
tatapan kaget sahabatnya. 


"Sssttt gak papa kok" Tangis ila langsung berhenti saat 
Langit memeluknya. 


"Woyy itu pak boss?? Kok aneh ya?" Bisik Arvi pada Dimas 
yang di balas acuhan dimas membuat arvi mendengus 
sebal. 


Ila mendongak menatap Langit yang juga menatapnya. "Eeh 
Kak la-langit? Hai" ila menyengir sambil mengusap sisa air 
matanya. 


Arvi melongo. "Lah? Tuh anak enak banget ngomong kak 
sama Langit, boro-boro manggil Gue kak" 


Langit tersenyum manis. “Gue juga suka sama Io, Gimana 
kalau kita jadian?" 


Holaa guyss 

Siapa nih yang setuju Langit Dan vaila langsung 
jadian?? Gak pool kayaknya kalau langit nembaknya 
Mainstream banget. 

Tunggu langit Buat kejutan yang akan buat kalian 
Berbunga-bunga sipp See you next part guyss 


SPAM NEXT PART GUYS 


Chapter 6 


[PLEASE DON'T COPPY MY STORY | 


HARAP VOTE SEBELUM MEMBACA CHAP INI, KOMEN 
DIKOLOM KOMENTAR! ! 


PLAGIAT MENJAUH DARI SINI 


Bosan satu kata yang mendeskripsikan Ila sore hari ini, 
Bagaimana tidak semua orang belum juga pulang ke rumah 
dan sekarang hanya Ila seorang dirumah bersama 
Pembantu. 


Dengan menghilangkan rasa bosan ila terus menggulingkan 
Tubuhnya di lipatan Selimut, tetapi sayangnya rasa bosan 
nya tetap melanda dirinya. 


Ila bangun dari Queen sizenya berjalan keluar kamar. 


"Yahh cemilan ila habis" Desah pelan ila saat membuka 
Kulkas yang tak berisi cemilannya. 


Ila menjatuh Tubuhnya disofa. "IHH ILA BOSEN!!" Teriak ila 
dengan wajah Bosannya. 


"Hem gimana kalau ila ke supermarket aja?? Hihi" Ila 
terkikik geli sambil berajaln keluar rumah untuk membeli 
makanan. 


"Non mau kemana?" Tanya pak ujang Satpam rumah. 


"Eh ila mau kedepan Pak, Ila keluar dulu ya"pamit ila 
langsung keluar gerbang tanpa mendengar jawaban Pak 
ujang. 


"EHH NON!!" Teriak pak ujang yang sayangnya tak 
diperdulikan Ila yang sudah menjauh. 


VAILANGIT 
Supermarket 


Ila berjalan mengelilingi rak jajanan sambil mendorong Troli 
keranjang mengambil Cemilan yang disukai setelah selesai 
Ila berjalan menuju kasir. 


"Jadi berapa Mba?" Tanya Ila saat belanjaan sudah 
dipertotalkan. 


"100.000 kak semuanya" jawab Mbanya. 


Illa merogoh Saku celana nya tapi Nihil Ila tak membawa 
uang sama sekali, Ila menepuk jidatnya saat mengingat 
kalau uangnya ada ditas dan sekarang dirinya dilanda rasa 
takut karena tak membawa uang tapi membeli jajan 
sebanyak itu. 


Ila menatap mba kasirnya takut. "M-mba Ila lupa bawa uang, 
Ila ambil dulu ya uangnya?" Ila menunduk takut. 


Mba kasirnya menghela nafas. "Kamu kalau gak punya uang 
ya gak usah belanja dong, Rugi saya jadinya. Udah kamu 
keluar" usir mba nya. 


Ila mendongak dengan mata berkaca-kaca. "Ta-tapi Ila-" 


"Udah deh kamu itu cuma lama-lama in Pelanggan yang lain 
aja, Mereka mau bayar bukan cuma kamu dong yang saya 
layani. Pergi sana" Ketus Mba kasirnya, tapi sebelum Ila 
benar-benar pergi sebuah tangan kekar menyela Keduanya. 


"Nih Barengan sama Minuman saya" Suara intonasi tegas 
menyentak Ila, Seperti tak asing dengan Suara itu?? Ila 
yang penasaran pun mendongak menatap manik Orange 
Terang yang terlihat jernih. 


"K-kak Langit?" Kaget Ila saat tau siapa orang itu, Langit. 


Ya langit memang tadi dia habis latihan Basket didekat sini, 
karena haus dia pun pergi ke supermarket untuk membeli 
minuman. 


Langit menunduk lalu tersenyum. "Hem?" Langit memegang 
lengan Ila membawanya keluar supermarket setelah 
belanjaan Ila terbayar oleh langit. 


"Eum Kak langit"panggil Ila saat mereka berada di dekat 
motor besar Langit. 


"Ya?" 


"Itu- Ila nanti bayarnya dirumah ya?" Cicit nya sambil 
memainkan ujung bajunya. 


Tangan langit terulur mengelus pucuk kepala ila. “Gak papa 
gak usah dibayar, Gue ikhlas kok" 


Ila menatapnya ragu. "Tapi-" 
"Gak papa Sayang" 
Blushh 


Pipi ila memanas mendengar Kata terakhir Langit, walaupun 
sudah biasa dipanggil sayang tapi beda Frekuensi dong 
kalau sama doi. Ila langsung menundukkan kepalanya takut 
jika langit melihat pipi nya yang merah tomat, Nanti bisa- 
bisa langit meledeknya lagi. 


Langit terkekeh geli melihat Ila salting, Langit memakai 
Helmnya lalu menaikki motornya. "Yuk naik, gue anter 
pulang" 


Sontak saja Ila langsung mendongak menatap Langit 
mengerjapkan matanya. "Serius?? Ila Gak ngerepotin kan??" 


Langit menggeleng. "Naik" 


Illa mengangguk menatap Motor langit yang besar nan 
tinggi. "Kak Langit Ila Gak bisa naiknya" 


Langit melirik Ila sekilas lalu menyodorkan tangnnya, 
membuat Ila langsung berkaca-kaca. 


"Hiks hiks Ila gak punya uang kak... hiks" Lah? Langit 
menganga saat lla menangis apalagi saat mendengar 
Ucapannya. 


"Gue bukan minta uang, Tapi gue minta tangan lo taruh 
ditelapak tangan gue, gue Bantu naik" jelas Langit 
membuat Ila kembali menatap Langit. 


"Bener?" Langit mengangguk gemas. 


la pun menyambut tangan langit Lalu menaikki motor 
langit pelan-pelan, Setelah sudah naik Tanpa aba-aba Ila 
memeluk erat pinggang Langit menaruh dagunya dipundak 
Langit membuat sang empu tersentak kaget,tak lama langit 
tersenyum dibalik Helm Full facenya. 


Langit menyalahkan motornya lalu melaju melewati kota 
jakarta yang hampir tenggelam oleh Sinar bulan malam. 


VAILANGIT 


Brumm brumm 


Motor langit berhenti tepat digerbang Rumah bercat emas 
yang terlihat megah dan mewah. Langit mengernyitkan dahi 
nya bingung, seperti tak asing dengan rumah ini. 


"Ila ini rumah lo?" Tanya langit memastikan dengan apa 
yang ada di fikirannya. 


Ila mengangguk membuat langit lagi-lagi berfikir. "Serius ini 
rumah lo?" 


Ila mengangguk lagi. "Iya kenapa emang?" 


Langit menggeleng. Si Ila anak pembantu dirumah ini? Atau 
ah Udah lah pusing gue. Batin Langit berteriak. 


"Tinggal sama siapa disini?" Tanya langit. 


"Tinggal sama mama, papa, terus abang juga" jawab Ila 
dengan lugunya. 


Langit terdiam. la jadi ingat dengan ucapan Ano waktu 
disekolah tadi. 


“Sorry adik Gue lagi Mode manjanya" 

"Hah?! Adek? Siapa bang? Bukannya Io anak terakhir?!" 
Ano mengangguk. “Iya adek, Si bungsu" 

"Cowok?" Tanya Jay. 

Ano menoleh lalu menggeleng. "Cewek" 


Jangan-jangan Ila Adik bungsu yang diucapkan Ano tadi?? 
Wahh dunia sesempit ini ya! 


"Lu adeknya Kiano?" Tanya langit ragu. 


Ila mengerjapkan matanya. "Kiano? Ada sih nama abangnya 
Ila yang namanya Kiano, Angkasa kiano Exlyz. Tapi ila lebih 
suka panggilnya Bang kasa" 


Mendengar penjelasan Ila membuat Langit semakin yakin. 
Wajar sih Ano tadi marah besar, ternyata Ila ini adik 
kesayangan seorang Kiano. 


"Berarti bener dong kalau Lo adalah putri bungsu 
kesayangan Keluarga Exlyz??" Senyum miring tercetak 
dibibir ranum Langit yang membuat kadar ketampanannya 
semakin bertambah. 


Illa mengangguk. "Iya-eh kakak kok tau sih?? Wah kakak 
Nge-stuck aku ya?? Ihh kakak pasti fans berat aku ya?" 


"Nge-Stuck? Apaan tuh?" Tanya Langit tak mengerti. 


Ila mendengus. "Ih kakak norak deh, itu loh yang yang nyari 
tau tentang gebetannya lewat Somed" 


Dahi Langit berkerut. "Stalker kali bukan Stuck Ila, terus itu 
somed? Ustadz?" koreksi Langit sekaligus tanya. 


Ila mengerjapkan matanya polos. "Oh udah ganti?? Kok gak 
bilang sih, Ustadz somed? Bukan Somed itu loh Yang Ig, Wa, 
sama hem? Itu lah pokoknya" 


Langit memejamkan matanya benar berhadapan dengan Ila 
bisa-bisa membuat kadar darah tingginya naik. "Sosmed La 
sosmed bukan somed!!" 


"Oh Salahin lidah ila loh, jangan Ila soalnya Ila aja Gak tau 
kalau Ila ngomongnya salah" 


Tadi UKS sekarang Stalk dan sosmed besok apa?? 
Ia kalau udah disalahin malah ngelunjak!! Emang ya cewek 


kalau salah pengennya dibenerin mulu, Yang kena kan 
cowok!!. Batin Langit berdecak kesal. 


Holaa welcome backk guyss 

Gimana kabarnya?? 

Part hari ini gimana?? Spam next part selanjutnya, 
Daouble up deh!! Gimana?? 


Jangan luoa Vote dan komennya Ya 
See you next part guyss 


Chapter 7. 


[PLEASE DON'T COPPY MY STORY ] 


HARAP VOTE SEBELUM MEMBACA CHAP INI, KOMEN 
DIKOLOM KOMENTAR! ! 


PLAGIAT MENJAUH DARI SINI 
"Hm, Gimana?" 


"Dia baru saja pulang tuan, sepertinya dia habis 
menghabiskan waktu bersama Laki-laki itu" 


"Hm?- tunggu sekarang sudah mau larut malam dan Gadis 
kecil ku baru pulang? Why? Who is he? Siapa pria yang 
berani membuat gadis manis itu jadi pembangkang?" 


"Langit tuan langit Antariksa marvelino, ketua geng 
Maxtonic dan anak dari pasangan Gystov marvelino dan 
maureel nanda Austrellia" 


Dia berdecak. "Ya ya ya tidak usah kau jelaskan juga dude, 
aku pun tau itu. Lakukan terus tugasmu, jangan sampai 
lengah. Ingat lecet se-ujung kuku, nyawamu taruhannya." 
Nada orang tersebut terdengar begitu mengerikan saat 
ditelepon. 


"Saya selalu ingat tuan" Setelah mengatakan itu orang 
disebrang sana mematikan teleponnya secara sepihak. 


(24 


Ila menampakkan kakinya tepat dihadapan pintu menjulang 
tinggi sambil menundukkan kepalanya dengan tangan 
memilin ujung bajunya. 


Mau masuk tapi takut, Tapi kalau terus diam di depan pintu 
gak akan ada keajaiban yang datang menghampirinya, 
malah itu akan menjadi mala petaka untuknya dan yahh dia 
yakin kalau orang rumah pasti akan mengintrogasinya 
karena tak ada dirumah dan pulang sore hari. 


la memegang handle pintu sambil menghembuskan 
nafasnya Gugup, lalu tangan kirinya mendorong pelan 
handle pintu menampakkan Semua orang rumah yang 
terlihat sangat khawatir. Dan hal itu semakin membuat Ila 
merasa bersalah karena Lupa memberi tahu salah satu dari 
mereka. 


"Dari mana aja kamu?" Suara itu? Suara yang paling di 
hindarinya saat masuk kedalam rumah. Suara yang 
dirindukannya, suara yang membuatnya lemah, dan suara 
yang paling bisa membuatnya menangis. 


Dia salah satunya orang yang ingin dia hindari, Bukan 
menghindar kata lainnya menjauh lebih tepatnya Menjauh 
dari semua pertanyaan yang dilontarkannya, karena suara 
itu suara yang pasti akan membuat siapapun langsung 
membeku dan ketar ketir. 


Ila meneguk salivnya kala melihat 'Orang' itu yang ternyata 
sudah berada dirumah, seseorang yang paling dihindarinya. 


Kalian tau kan dari kata Salah satunya Itu bukan berarti 
tidak ada yang lainnya, dan sekarang Ila menyesal tak 
membawa handphone dan tak mengabari salah satu dari 
mereka. 


"Sekali lagi Saya tanya kamu dari mana?" Nah kalau udah 
bicara dengan kosa kata 'Saya' itu tandanya Seseorang itu 
sedang tidak mau di acuhkan, apa lagi Ila hanya diam tak 
menjawab Pertanyaan pertama dari orang itu. 


"I-ila tadi habis dari Supermarket Bang, maaf Ila lupa 
kabarin Hp-" 


"Kenapa pulangnya sesore ini?" Tanya 'Orang' itu memotong 
Penjelasan Ila yang ketar-ketir sedari tadi. 


"Anu- Ila tadi di-diajak ketaman dulu sama Kak langit" Cicit 
Ila dengan mata yang berkaca-kaca dibawah sana. 


'Orang' itu menghela nafas. "Ingat ini baru peringatan 
pertama dari Abang, Jangan ulangi lagi kalau mau pergi 
bilang jangan gak bilang." 


Ila mengangguk dengan air mata yang sudah berderai di 
pipi chubbynya, "Orang tersebut! yang menyebut dirinya 
abang tanpa aba-aba langsung memeluk erat gadis 
kecilnya, Hal yang paling di rindukannya hal yang paling di 
inginkannya saat pertama bertemu adalah senyuman manis 
nya tapi malah berbalik dari kata itu. 


VAILANGIT 


"Hayu abis dari mana kamu?? Ngedate yaa sama langit" 
Suara Angkasa mengagetkan Ila yang sedang membaca 
Novel. 


"Abang mah ngagetin ila mulu deh!" Decak sebal Ila 
menatap abangnya sambil memanyunkan bibirnya, Terlihat 
menggemaskan dimata siapapun itu. 


"Jawab dong!" Desak Angkasa. 
"Jawab apa abang?" Jengah Ila menatap abangnya malas. 


"Itu kamu abis ngedate kan sama pacar? Hayok bilang sama 
abang" Ujar angkasa membuat kerutan didahi Ila terlihat. 


"Ngedate apa abang??" Tanya Ila dengan polosnya membuat 
Angkasa menepuk jidatnya, ia melupakan satu hal yang 
terpenting Ila polos dan tak mengerti tentang Kisah 
percintaan. 


Angkasa menggaruk-garuk tengkuknya. "Itu-anu apasih 
ngedate itu-" 


"la kamu didalam kan?? Abang masuk ya?" Suara 
seseorang dibalik pintu menyita perhatian Ila dan hal itu 
membuat Angkasa menghela nafas lega. 


"IYA ABANG MASUK AJA" Teriak Ila. 


"Heh jangan teriak nanti tenggorokannya sakit!" Tegur 
angkasa membuat Ila cengengesan. 


Seseorang masuk kedalam kamar Ila dengan senyuman 
manisnya sambil membawa Gelas berisi Susu putih. 


Dia bersimpuh sambil mengelus sayang rambut Ila. "Hey, 
kok belum tidur sih??" 


Makan malam telah Usai jadinya semua orang rumah 
berjalan memasuki kamar masing-masing untuk tidur, 
karena malam sudah larut tapi Ila sampai jam segini belum 
juga tidur karena mungkin di ganggu sama angkasa yang 
tiba-tiba saja Datang ke kamarnya. 


"Ila belum ngantuk abang" jawabnya dengan Lugu. 


Dia masih mengelus rambut Ila tanpa memperdulikan 
tatapan Kesal dari angkasa yang merasa terabaikan. 


"Yaudah abang temenin tidur ya?" Ujar Dia yang langsung 
mendapat anggukan cepat dari Ila. 


Dia menggendong Ila membawanya keatas ranjang 
membaringkannya disisi kanannya, lalu ia ikut berbaring 
disamping Ila dengan tangan yang terus mengelus rambut 
Ila. 


"Bentar sayang kamu jangn tidur dulu, Kamu minum Susu 
dulu okey?" Ila mengangguk. 


"Ambilin Susu" Titah Dia pada angkasa. 


Angkasa mencibikkan bibirnya seraya mengambil susu. 
"Heh Situ pikir Gue ada disini cuma buat Budak Lo apa?? 
Gak nganggep Gue banget Lo jadi abang" 


Dia menerima Susu itu sambil menatap Nyalang Angkasa. 
"Please you language Angkasa" Mendengar nada tegas dia 
membuat bulu kuduk angkasa meremang. 


"Sorry bro" Angkasa mengecup kening Ila lalu beranjak dari 
tepi kasur menuju kamarnya, tapi baru saja langkahnya 
sampai didepan pintu tubuhnya sudah menegang 
mendengar pertanyaan yang dilontarkan Ila, apa lagi saat 
mendengar suara baritone yang sangat rendah 
membuatnya semakin kalut. 


"Sepertinya kamu harus diberikan........ 


punishment ya Angkasa?" 


Holaa Guys 

Gimana kabarnya?? Ada yang kangen Vailangit gak 
nih?? 

Vailangit Comback guyss 

Sorry untuk part ini spesial Ila dan abangnya aja, 
next part selanjutnya kita Ke Couple Vailangit 


Chapter 8 
Haii just call me Lala not Author okeyy?? Yess 


Langit menampakan dirinya disebuah Gang terpencil di 
halaman yang cukup Luas dan asri akan warga, ia 
mengambil langkah menuju warkop didalam gang ibaratnya 
sebuah Basecamp hanya untuk sementara, Jika Basecamp 
Untuk semua Anggota berkumpul itu jauh lebih berbeda 
lagi. 


Ramai, 


Bukan ramai akan kehebohan warga melainkan heboh 
dengan suara teriakan Arvi, Jika seperti ini sudah dipastikan 
kalau Arvi sedang berdebat dengan Gara ataupun sio, 
sayang sekali Gara dan sio bukan tipe cowok yang suka jahil 
dan semacam sifatnya arvi? Bahkan ya ketimbang milih arvi 
menjadi ketua, Anak buahnya seperti dimas dan marvel 
malah lebih memilih Sio ataupun gara yang jadi ketuanya, 
sayangnya mereka beda sekolah dan tentunya diketuai juga 
harus disatu sekolah. 


"AISHHH SIOLIO AMPUN DAHH, KENAPA LO AMBIL MICKY 
GUE HUAAA GILA SAYANG KAMU KENAPA BISA TEPAR 
GITU??" Teriakan histeris Arvi sangat mengganggu Sio yang 
sedang memejamkan matanya. 


Gelay memang anak satu ini! 


Sio membuka matanya menatap nyalang Arvi yang sedang 
memangku Sebuah Ikan Cupang. "Astaga Ar?? Itu cuma 
cupang ngapain lo tangisin?? Faedah nya apa sih?" 


Arvi melotot tak terima. "Lo gak tau yo kalau ini cupang tuh 
pemberiam dari Gia, mantan gue yang paling gue sesali 


seumur hidup menjadikan dia cewek gue" lirihnya menatap 
Iba cupang kesayangannya yang tergeletak tak berdaya di 
telapak tangannya. 


"Yaallah ar gue fikir lo sayang sama tuh cupang karena gak 
bisa move on?? Nyatanya apa?? Lo malah Sayang sama tuh 
cupang karena hal lain? Astagfirullah?" Gara menatap Arvi 
dengan tatapan Tak percaya. 


Hanya karena cupang pemberian mantan yang tak di 
inginkan nya dia sampai seperti itu?? Kita liat hari besok 
bagaimana Reaksinya saat masuk kesekolah, Yakin deh 
kalau Nih cowok pasti bakal lebih Happy lagi dan gak lagi 
masang tampang sedihnya. 


Arvi berdiri seraya menaruh ikan Cupang yang tak bernyawa 
itu di Aguarium yang tak berisi air, lalu matanya menatap 
Gara dengan tatapan sulit diartikan, hal itu pun membuat 
Gara merasa risih karena ditatap begitu intens dan dalam. 


Tak luput dari perhatian Sio, Jay, Marvel, dan Langit yang 
memandang heran Arvi yang diam menatap Gara dalam. 
Langit?? Ya langit dia duduk disofa empuk seraya 
menyanderkan punggungnya dengan mata yang terus 
menelisik Arvi yang masih enggan membuka suara. 


Marvel, sio, Jay, langit dan juga Gara menatap aneh Arvi, 
Alisnya menyatu melihat arvi yang sudah berkeingat dingin 
dan terus bergerak gelisah. 


"Ar?? Are you okey?" Tanya Marvel hati-hati. 


Arvi menoleh. "Gue..." Mereka semakin dibuat bingung 
dibuatnya saat Arvi menatap dengan nafas yang sedikit 
tertahan. 


" Why??" 


"GUE KEBELET BOKER ANJIRR!!!" Pekik heboh arvi sambil 
berlari terbirit-birit memasuki Warung meninggalkan Kelima 
sahabatnya yang sudah menahan diri untuk tidak memaki 
bahkan memenggal kepala Arvi. 


Serius?? Mereka sudah serius mendengarkan Ucapan arvi 
tapi sesaat mereka menyesal saat mendengar kelanjutan 
Ucapan Arvi yang membuat mereka Cengo. 


Tak percaya?? Arvi mempermainkan Keseriusan mereka?? 
Untung sabar kalau gak udah tak potong Tuh otong. 


"ARVIANJING?!! GUE GANTUNGIN KEPALA LO SEKARANG 
JUGA NIH??!" 


Marvel berteriak geram padahal Dirinya tadi sudah dilanda 
khawatir saat melihat arvi yang tampak seperti orang 
gelisah, Tapi nyatanya semua tak sesuai ekpetasi. 


Jay dan Langit hanya bisa mendesah pelan sedangkan 
kedua pria kalem Itu tersenyum paksa padahal dalam 
hatinya terus mengumpat nama binatang dengan tangan 
terkepal. 


Anjing!! 

Bangsat Arvi!! 

Tapi arvi kalau diliat-liat emang tampangnya Kurang ajar 
banget, Lahir dari rahim orang Gesrek ya gitu otaknya ge 
kaga nyambung!!! 

!! 

A 


Punishment? 


Hukuman yang diberikan oleh Dia membuat Angkasa 
kalang-kabut. 


Bayangkan saja dia ditahan digudang bawah tanah yang 
isinya Kalian tau?? Mayat yang sudah membusuk, Oh god!! 
Menjijikan sekali. 


Bukan hanya itu Angkasa juga tidak diizinkan berbicara 
bertatap muka, Hal itu semakin mempersulit angkasa 
karena dirinya paling tidak suka menahan rindu. Asekk 
dahh. 


Satu lagi!! Angkasa tidak Igi diperizinkan untuk memakai 
fasilitas umum seperti mobil dan motor kesayangannya (Si 
money helsy). 


Cuma satu minggu!! 

Tapi bagi angkasa itu menurutnya Setahun, bayangkan 
tidak memakai Motor kesayangannya selama 1 minggu. 
Terus dia kesekolah naik apa?? Mobil aja udah disita. 


"Huekk gila parah Kak Avran gak tanggung-tanggung 
ngasih hukumannya, Sulit bet dah SESULIT AKU MEMILIKIMU 
SAAT ORANG TUAMU TAK MERESTUI KITA- AISHH NGAPA 
GUA JADI PUITIS GINI SIH??" Angkasa mengacak-acak 
rambunya Frustasi, lalu membaringkan tubuhnya diatas 
kasur tanpa memakai Pakaian atas. shirtlessness. 


la memejamkan matanya lalu tak lama deru nafasnya 
teratur, Angkasa tertidur dengan nyenyak tanpa 
memikirkan bebannya esok hari. 


Haii?? Gimana part hari ini?? Seru gakk? 
Oh ya hukumannya Angkasa gimana menurut 
kalian?? Mau tambahin gak?? 


Jam segini ada yang masih on gak ya?? Hehe gak tau 
dehh, Upnya Aku gak nentu banget 


Aku bingung mau nyari hukuman apa yang tepat 
untuk angkasa, jadi ya itu aja dehh. 


Jangan lupa Votes dan spam next part selanjutnya 
yok 


See you next part guyss 


Chapter 9. 


[Votes di , jangan lupa juga untuk komen jika 
mungkin ada kata-kata yang salah) 


Pagi hari. 


Ila mengerjapkan matanya pelan-pelan untuk menyesuaikan 
penglihatan nya, kepalanya menoleh ke kiri menatap Jam 
weker yang terpajang di atas nakas. 


05:56 


Illa bangun menyingkirkan Selimut yang menutupi tubuh 
nya, la duduk di tepi ranjang sejenak lalu beranjak menuju 
kearah Toilet untuk ritual mandi. 


30 menit sudah Ila telah selesai Mandi, dirinya keluar 
dengan menggunakan handuk yang masih terlipat di 
tubuhnya, melangkah menuju walk-in closet mengambil 
Baju sekolah lalu mengenakan nya. 


Setelah selesai la beranjak turun ke bawah untuk 
melaksanakan Sarapan pagi. 


Baru saja kakinya ingin menampakkan dianak tangga, Ila 
menghentikkan langkahnya memikirkan sesuatu. 


"Abang kasa dimana ya?? Kok gak keliatan sih??" Ila 
berbalik melangkah menuju kamar diujung kanan yang 
terdapat kamar angkasa. 


'Kamar orang ganteng Yang jelek harap jangan 
masuk, karena ini batasan untuk cowok-cowok 
ganteng' 


Illa menyatukan alisnya. "Ila cantik kok, berarti ila boleh 
masuk dong??" Ila menyengir lalu membuka Knop pintu 
kamar abangnya. 


Gelap, 


Bukan karena lampunya mati juga, tapi karena memang 
Warna kamarnya angkasa berwarna hitam gelap ditambah 
lampu yang setiap hari dimatiin. 


Disana diatas tempat tidur angkasa sedang bergelut dengan 
tidurnya. 


Ila melangkah mendekati Angkasa, tangannya 
mengguncangkan tubuh Angkasa. 


"Abang bangun!!" Ujar Ila sambil menepuk-nepuk pipi 
angkasa. 


Ila menghentikan kegiatannya matanya menatap angkasa 
yang terlihat damai saat sedang tertidur, jika bukan 
abangnya pasti Ila sudah jatuh kepesona Angkasa. 


Memanyunkan bibir bawahnya kala angkasa menggeliat 
pelan tapi tetap tak membuka matanya, dia terlihat mencari 
kenyamanan lalu kembali kedalam mimpinya. 


lla berdiri menatap lama angkasa yang masih belum 
bergeming, Naik keatas ketempat tidur mendudukkan 
bokongnya diatas tubuh angkasa sambil mengguncang 
tubuh angkasa. 


"Abang bangun ihh" Rengek Ila. 


Angkasa yang sedang tertidur pun sedikit terganggu apa 
lagi saat Tubuhnya serasa berat seperti ada yang seseorang. 


Perlahan-lahan matanya terbuka lebar menyesuaikan 
Guraman matanya, la tersentak saat melihat tubuh Ila 
berada di atasnya sedang menatap dirinya dengan bibir 
yang melengkung ke bawah. 


"Ila? Kamu ngapain disini?" Kaget angkasa sambil mencoba 
duduk, dengan kedua tangan yang melingkar di pinggang 
adiknya agar adik nya tak terjatuh. 


"Abang bangun ihh, Ila mau berangkat sekolah sama abang" 
Ucap manja Ila sambil memeluk tubuh Atletis abangnya. 


Angkasa mengerjapkan matanya mencerna apa yang 
dilihatnya, Avran abangnya melarang dirinya untuk 
bertemu, Berbicara, apalagi berangkat bareng dengan Ila. 
Tapi, Ila sendiri yang memintanya Berangkat bersama. 


Senyum smirk tercetak dibibir Tebal angkasa. Kesempatan 
ini tak boleh dilewati. Batinya bersorak gembira 


Lengannya terulur mengelus rambut Ila dengan sayang. "Iya 
sayang kita berangkat bareng, abang kasa mandi dulu ya?? 
Tapi Ila harus tetap disini tunggu abang selesai mandi, 
setelah itu Ila harus bilang sama Mommy Daddy, abang 
avran dan yang lainnya kalau Ila berangkatnya bareng sama 
Abang kasa, Okeyy?" Ila mengangguk antusias. 


Binar kesenangan terlihat dikedua bola mata Ila. "Okeyy 
abang" 


Angkasa mendudukkan Ila diranjangnya, Lalu langkahnya 
melangkah menuju Kamar mandi dengan senyum yang 
terus mengembang. 


'Akhirnya Gue gak jadi berangkat-pulang naik angkut, Ah Ila 
emang adik terthe best gue dehh' 


15 menit berlalu Angkasa telah siap dengan Pakaian 
sekolah, hanya saja Atributnya kurang lengkap eh emang 
gak lengkap sih. 


Dengan baju dikeluarin, 2 kancing sengaja dibuka 
memperlihatkan Dada pria itu karena memang angkasa Tak 
memakai Baju lapis, Tak memakai Gesper, Dasi dan rambut 
berantakan. Coba bayangin?? 


Angkasa mengambil jaketnya lalu memakainya, Langkahnya 
menghampiri Ila yang sedari tadi memperhatikannya. 


"Yuk" Angkasa menyatukan tangannya pada tangan Ila 
sedangnya Sebelah tangannya memegang Tas Tasnya yanng 
disampirkan di bahu. Tas Angkasa hana berisi Pulpen, 
Headset, Baju, Hp, PB dan buku satu. 


Bad boy gituloh, kesekolah aja Gak lengkap bawa mata 
pelajarannya. 


Di bawah sana semua telah berkumpul hanya menunggu 
Angkasa dan Ila. Mereka tak tau jika Ila sedang berada 
dikamar angkasa, Seseorang yang telah mereka beri 
hukuman untuk tak di perbolehkan bertemu bahkan 
bersahut sapa dengan Ila. 


Ila tersenyum Ceria. "Selamat pagi semuanya" 
"Pagi sayang" 

"Pagi honey" 

"Hem, pagi Bab-" 


Avran terdiam tak melanjutkan Ucapannya saat melihat 
pemandangan yang membuat dadanya terasa panas. 


Matanya menatap tajam Angkasa yang sayangnya dibalas 
senyuman mengejek yang membuat Avran melotot. "Heh 
masih kurang hah hukumannya?!!" 


Angkasa hanya acuh tak menanggapi Sentakkan Avran, 
berbeda dengan Ila yang terlihat bingung. "Hukuman?? 
Abang kasih hukuman apa buat bang kasa?" 


Angkasa tersenyum puas sedangkan avran sudah 
Gelagapan mendengar pertanyaan Ila, adik tersayangnya. 


"Hh?! Oh itu-" 
"Apa??" Sela Ila dengan nada mendesak. 


Avran meneguk salivanya dirinya mencoba mencari alasan 
agar adiknya tak salah Faham. "Ah iya Angkasa udah bikin 
Rusak Earphone abang" 


Illa mengerjapkan matanya. "Cuma itu kan?? Kok sampai 
Harus dikasih hukuman sih, tinggal beli baru aja apa 
susahnya?? Duit abang kan banyak" 


Avran wmenggaruk-garuk tengkuknya berbeda dengan 
Angkasa yang tersenyum miring. 
'Ah emang yee Ila paling bisa diandalkan' 


Kedua orang tua ketiga anak Itu sudah menahan tawanya 
melihat wajah Pucat Avran, Keliatan banget bingungnya.. 


Avran menatap tajam angkasa. Sial. Kenapa jadi boomerang 
untuknya, padahal kan dirinya Argh sudah lah. 


"I-iya sayang" 


"Iya apa?" Glek astaga. 


Angkasa sudah tak bisa lagi menahan tawanya saat melihat 
wajah Panik Avran, jarang-jarang loh avran menampakkan 
wajah seperti itu. 


"Hahaha sukurin luh" Ejek Angkasa tanpa bersuara, Avran 
yang melihat angkasa yang mengejeknya pun merasa 
geram. 


'Adik kurang ajar!!' 
Poor you avran. 
Stan 

Brumm brumm 


Bunyi gerangan motor mengalihkan perhatian para murid 
marvelino school, disana diparkiran khususnya untuk anak 
Maxtonic terdapat 4 motor sport baru saja terparkir rapat. 


Penantian mereka tak sia-sia, menunggu datangnya prince 
marvelino School, Untuk berbaris hanya sekedar memotret 
bahkan memvideokan mereka ada juga yang ingin minta 
tanda tangan, Minta foto bareng dan juga Memberikan 
Hadiah padahal bukan hari ulang tahun mereka. 


Sayang sekali Arvi ataupun Dimas tak bersekolah di sini, 
kalau saja mereka satu sekolah sudah di pastikan Akan 
menerima Ajakan kaum hawa untuk berfose bareng dan 
juga menerima Untuk menandatangani barang mereka. 


"Untung aja arvi sama dimas gak sekolah bareng kita ya?" 
Lirih Pelan Sio menatap murid yang sudah mengelilingi 
keempat pria tampan ini. 


"Gak bisa dibayangin kalau sampe dia satu sekolah sama 
kita" Sahut Gara seraya memasukan kedua tangannya 


didalam saku, dan berjalan beriringan melewati Murid yang 
ingin meminta Foto bareng. 


Sedangkan Jay maupun Langit hanya memandang mereka 
dengan tatapan datar nya, Tak menyahuti Lontaran-lontaran 
gara dan Sio. 


Tanpa sadar Langit tersenyum kecil kala mengingat 
bagaimana wajah polos Ila yang tiba-tiba saja berputar 
diotaknya. 


"Ila baik kok, makanya Ila disayang" 


"Oh ya?? Masa sih buktinya Lo pelit sama gue, masa cuma 
Minta sedikit aja Gak dibolehin sih?" Sindir Langit. 


lla memberenggut. "Ihh Ila gak mau berbagi kalau masalah 
makanan," Ila memeluk erat Cimol yang dibelinya, tak akan 
ia biarkan Langit memakan sedikit ataupun banyak 
Cimolnya. 


“Itu namanya Lo pelit!! Dosa loh pelit sama masa depan, 
mau emang masuk negara eh ralat neraka?" Tuding Langit 
melirik sengit Ila. 


lla terdiam dengan wajah cemberut. "Dosa yah??" Langit 
mengangguk tanpa melihat Ila yang sudah bergetar Lirih. 


"Neraka itu apa kakak?" Tanya Ila dengan nada Lirihnya. 


"Neraka Lo gak tu?? Kudet amat dah, Neraka itu apa yaa 
Kayak tempat penyiksaan, disana tuh yaa panas kayak api 
tapi disana Itu lebih panas lagi. Mau emang??" Jelas Langit 
tanpa melihat wajah pias Ila yang terlihat pucat, Ila 
menggeleng dengan air mata yang mengalir. Wajahnya 
terlihat sangat menggemaskan, Dan Langit sadar akan hal 


itu tapi dia hanya mencoba untuk menggoda gadis cantik 
itu. 


"Ila hiks hiks Ila gak mau huaaa kakak Ila gak mau ke- 
kesana Hiks hiks" tangis Ila tersendat-endat. 


"Lah??" Langit melongo. 


"Hiks hiks Ila... ila mau hiks mau berbagi kok hiks i-ini hiks 
Kakak hiks mau kan" Ila memberikan Cimolnya kepala langit 
membuat langit mengulum senyum melihat wajah pias 
menggemaskan Ila. 


Langit mengelus rambut hitam ramping Ila membawanya 
kedalam- 


"WOYY NGELAMUN AJA LO!!" Teriakan Sio membuyar 
lamunan Langit saat kejadian kemarin di taman. 


Langit tersentak menoleh kearah temannya yang terkekeh 
geli melihat wajah langit. "Hah?? Kenapa?" Langit merubah 
raut wajahnya datar. 


"Yaelah Tumben senyum, Wahhh pasti terjadi sesuatu ya 
sampe-sampe lu senyum-senyum gitu?? Gak biasanya Lo 
senyum tanpa paksaan" Langit gelagapan mendengar 
beberapa pertanyaan Sio yang ada benarnya juga. 


"Engga kok" elak Langit seraya berjalan mendahului teman- 
temannya. 


Malu woyy, 

Seorang langit berjalan dikoridor sambil senyum-senyum 
gajelas, padahal langit jarang banget senyum sekalinya 
senyum Yang di tampilkan senyum devilnya. 


"AISHH BABANG LANGIT LAGI JATUH CINTA YE??!" 


Langit menahan Umpatan saat mendengar teriakan Gara 
yang membuat para kaum hawa yang berada di sekitar 
mereka Berpekik Kaget. 


Akhirnya part 12 selesai Ughaa 
Gimana?? Seru gak?? 

Semoga Suka 

Serius ini part terpanjang yang gua ketik 


Ada pesan untuk langit?? 
Atau untuk Vaila?? 


Jangan Lupa Votes dan komennya 


Chapter 10 


[Happy reading to all of you, and don't forget to 
press an asterisk then comment. If there is a writing 
error or maybe the words have a little in common, 
please understand because this is the result of my 
own thoughts ] 


Jalan menuju Marvelino school padat akan Pengendara lain 
yang sedang melaju, hal itu mengakibatkan Kerlambatan Ila 
dan sang abang. 


Saat ini ila sedang melangkah diam-diam menyusuri koridor, 
abangnya pergi meninggalkannya dikarenakan ada urusan 
mendadak. 


Saat kakinya ingin melangkah tiba-tiba saja ada yang 
menepuk pundaknya, membuat gadis itu sedikit panik 
sekaligus gelisah takut jika Dirinya ketahuan guru. 


"Telat kan lo" Bisikan Itu berhasil mengagetkan Ila sampai 
tanpa disengaja tangannya melayang kewajah Orang itu. 


Dia meringis seraya memijat pangkal hidungnya. "Aish lo 
ya?!" 


Ila tersentak kaget saat melihat siapa orangnya, Matanya 
menatap Orang itu dengan tatapan bersalahnya. 


"Maaf kak langit Ila gak sengaja" Sesal Ila sambil mengelus 
pelan Hidungnya Langit yang tak sengaja terkena Tangan 
Ila. 


Sebenarnya tak sakit-sakit banget sih orang tangannya Ila 
aja kaga berisi. Langit membeku kala Ila dengan lancangnya 


mengelus bahkan meniup wajahnya membuat Tubuh langit 
meremang. 


Bukan karena geli melainkan karena Tak biasa dirinya 
diperlakukan seperti ini, jarang-jarang ada gadis yang 
seenaknya menyentuh Wajah bahkan tubuhnya tapi reaksi 
dirinya saat disentuh Ila sama sekali tak ia tolak, Elusan 
Hangat dan Wajah cantik Ila membuat langit terpesona 
sampai-sampai drinya Ikut memegang tangan Ila yang 
sedang menyentuh Pangkal hidungnya. 


Langit tampan, 
Sempurna, 


Wajah asri seperti artis luar negri, 

Wajar banyak yang mengaguminya bahkan terang-terangan 
menyatakan Cinta, Sama seperti Ila yang sekarang 
membatu dengan jantung yang berdetak kencang saat 
pandangan matanya bertemu dengan Mata tajam Langit 
yang begitu teduh. 


Mereka, 
Langit dan Ila sama-sama saling terpaku dengan indahnya 
pandangan di depan mereka. 


Seolah tak perduli dimana mereka berada, tak perduli jika 
ada yang melihat mereka tetap Sama-sama Saling 
terhipnotis. 


Jantung keduanya berirama bersama dengan perasaan yang 
sedikit-demi sedikit menjalar melalui tatapan mata, mereka 
tak akan sadar jika Bersama nya mereka akan menyatukan 
hati yang selama Ini sendiri. 


'Jantung Ila kenapa terus dag-dig-dug ser ya?? Jangan bilang 
Ila kena serangan jantung?? Huaa mama Ila punya penyakit 


Jantung hiks' Batin Ila gelisah. 


'Gak tau kenapa saat gue berada didekat lo,saat pandangan 
mata gue terus tertuju pada lo. Hati gue yang selama ini 
membeku perlahan-lahan mulai mencair Batin Langit 
tersenyum pedih. 


Mereka sama-sama saling menikmati indahnya ciptaan 
tuhan, Hingga diantara mereka sama-sama tak mau 
mengalihkan kearah lain. 


Tak sadarkah mereka jika Keduanya ditatap garang oleh 
Wanita paruh baya yang sedang berkacak pinggang di 
samping mereka. 


"HEH!! KALIAN BUKANNYA MASUK MALAH ASIK-ASIKAN 
DRAMA DISINI, MAU TAK HUKUM HAH?!!"Bentakan keras itu 
mengagetkan Kedua sejoli yang sedang terpuku. 


Ila mengalihkan pandangannya kearah Bujui yang menatap 
mereka tajam, Perlahan Ila menurunkan tangannya sambil 
menundukkan kepalanya. 


Berbeda dengan Langit yang hanya santai menatap Bujui, 
dengan kedua tangan dimasukkan kedalam saku celana, 
Tatapan mata yang terlihat biasa tapi akan mengerikan jika 
ditatap semua orang. 


"Ada apa ya bu??" Tanya Langit tanpa basa basi. 


Bujui kembali menatap Langit sambil menggelengkan 
kepalanya. "Langit langit kamu ini Selalu saja bikin Saya 
pusing, Ngapain Kamu berduaan disini sama Anak polos 
lagi?? Astaga langit kamu fikir dong, anak sepolos Vaila 
kamu ajak bolos??" Omel Bujui menatap tak percaya langit. 


"BU saya mana mungkin ajak masa depan saya bolos, tadi 
tuh Vaila telat bu makanya saya datengin eh Tadinya saya 
mau bikin kaget, nah pas udah kaget malah saya kena 
sialnya. Abis itu Vaila ngelus Hidung saya yang sakit, nah 
terus-" 


"TERUS WE TERUS!! KAMU KALAU DIMARAHIN NGELUNJAK 
TERUS YA?! SEKARANG KALIAN BERDUA BERDIRI TEPAT 
DITENGAH LAPANGAN SAMPAI JAM PELAJARAN PERTAMA 
BERAKHIR!" Titah bujui menatap tajam anak badungnya. 


"Yah bu saya aja deh Ila mah jangan, kasihan ibu dari anak- 
anak saya masa dihukum. Kasih keringanan deh, saya yang 
akan ngejalanin hukuman Ila tapi Ila harus masuk kekelas, 
Gimana??" Ujar Langit mencoba bernegosiasi. 


"Gimana bisa gitu!? Engga ya Vaila tetap saya hukum, 
Lagian Vaila mana mau sama Bocah gandeng kayak kamu!!" 
Bujui menatap sengit Langit. 


Langit menghela nafas. "Yaelah bu kas-" 
"Udah gak papa Kok kak, Lagian ini salah aku juga" Sela Ila. 


Langit menatap tak suka Ila. "Gak bisa gitu sayang, masa 
iya calon ibu dari anak-anak aku Bego?? Kamu harus-" 


Ila melotot garang. "Maksudnya apa ya?? Kakak ngatain aku 
bodoh?? Bego?? Lagian siapa juga sih yang mau jadi Ibu 
dari anak-anak kakak" 


Bujui tergelak Mendengar penuturan Vaila yang kelewat 
jujur. Langit tersenyum manis menatap Ila, Melihat anak 
murid badungnya tersenyum mambuat tawa Bujui terhenti, 
ia menatap heran langit yang tersenyum tak biasanya. 


"Kamu senyum??" Pertanyaan bodoh yang sayangnya bisa 
membuat Langit langsung kembali merubah raut wajahnya 
datar. 


Enak saja Wajah ini, senyum ini dan tubuh ini hanya Milik Ila 
seorang dan tak boleh ada yang melihat bahkan 
menyentuhnya. 


"Buruan!! Masih aja Diam disini!!" Bentak Bujui membuat Ila 
terlonjak kaget dan langsung berlari menuju lapangan 
sambil mengaitkan Tangannya pada tangan Langit. 


Saat berada ditepi Lapangan Langit menghentikan 
langkahnya membuat Ila yang sedang menggenggam 
tangan langit pun ikut berhenti, Mata menyernyit Bingung 
menatap Heran Langit. 


"Kamu disini aja okey, Aku yang akan selesaiin 
Hukumannya. Aku gak mau kekasihku ini kenapa-napa, Jika 
sampai sesuatu terjadi pada Kamu. Aku tak akan 
memaafkan diri aku bahkan Guru itupun bisa aku 
singkirkan" Langit langsung berjalan melewati Ila yang 
berdiri mematung disana. 


Ila memegang Dadanya yang sedari tadi berdetak kencang. 
"Ila kok deg-deg kan ya??" 


Illa menoleh kearah Langit yang tersenyum kearahnya, lla 
menghela nafas lalu mendudukkan Bokongnya di bangku 
tepi lapangan. 


Tak sadar jika interaksi keduanya di tatap murid kelas 12 
maupun kelas 11, Lihat di atas mereka semua mengintip 
Kedua sejoli yang sedang di hukum dengan tatapan Iri. 


Langit tersenyum kecil tak tau kenapa Kata itu keluar dari 
bibirnya, Tapi semoga ini adalah awal yang baik untuknya. 


Bujui menggelengkan kepalanya melihat kedua Sejoli yang 
sedang di landa kasmaran, la melangkah meninggalkan 
tempat itu. 


Wahh gimana nih?? Part spesial untuk Vailangit 
Seru gakk?? Semoga suka yaa 
Jangan luoa Votes dan komennya 


SPAM 'NEXT' DONG UNTUK PART SELANJUTNYA 


See you all 


Chapter 11. 
[Jangan lupa votes dan komennya | 
"Informasi apa yang lo dapetin??" 


Lawan biacaranya menghela nafas, lalu berucap. "Dia! Dia 
punya kelemahan tapi apa o mau jadiin dia alat untuk balas 
dendam lo?? Hay dude dia perempuan, Nyokap lo juga 
perempuan." 


la menyeringai. "Siapa dia??" Tak menjawab penuturan 
Lawan biacara nya, Matanya menyiratkan kebencian yang 
teramat dalam. 


Lawan bicaranya tetap diam tak bergeming. 
"Lo budeg?! Gue tanya siapa cewek itu?!" Sentak Cowok itu. 


Lawan bicaranya mengambil nafas dalam-dalam lalu 
menggembuskannya. "Dia..." lawan bicaranya membisikan 
nama nya tanpa ada yang mendengar jelas siapa yang 
disebutnya. 


Tak lama seringai yang tak biasa pun terukir dibibir cowok 
itu, tangannya terkepal kuat matanya menyiratkan 
kebencian. 


"Tunggu permainannya Langit antariksa Marvelino" 
(^ ^) 


"Gila Vai Lo tadi dihukum?? Bareng sama Langit?? Wahh gila 
sihh, Gimana perasaan Lo waktu deket sama langit??" Tnya 
Ghina penasaran. 


Ila diam menatap Ghina lalu tersenyum malu. "Ila deg-deg 
kan masa?? Ila kenapa ya?? Ila takut punya penyakit 
jantung, soalnya pas dideket Kak langit jantung Ila rasanya 
mau copot" 


Sontak saja saat mendengar Ucapan Ila membuat Ghina, nia 
maupun Farah langsung berteriak histeris. 


"ANJIR GILA?!" 
"ILA GAK NYANGKA TERNYATA LO SUKA SAMA LANGIT?!" 


"EKHEMMM SEBENTAR LAGI KAYAKNYA BAKALAN ADA YANG 
OFFICIAL NIHH?? UHH DITUNGGU LOH PJNYA" 


Nahh pekikkan terakhir itu dari Ghina, dia kalau ada yang 
baru jadian pasti hebohnya gratisan makanan. 


Illa mengerjapkan matanya polos, Tak mengerti apa yang 
diucapkan ketiganya. Otaknya berperang, Official apa?? Pj 
apa?? Terus suka sama langit?? Ila aja gak ngerti cinta- 
cintaan. 


"Maksudnya apa ya?? Ila gak ngerti" nah kan? Udah dibilang 
Bocah seumuran 5 tahun mana ngerti. 


Mereka serentak menepuk jidatnya lalu memasang 
senyumannya pada Ila. 


"Gini loh Ila ku sayang, Cinta ku, manisku. Maksudnya Itu lo 
udah mulai tertarik ehh ralat Jatuh cinta, Jangan bilang lo 
gak tau jatuh cinta itu apa?? Kayak gimana??" Ujar nia 
sambil bertanya menatap Ila gemas. 


"Ila Gak ngerti! Emng jatuh cinta itu apa?? Oh Ila tau 
semacem makanan ya??" Sontak saja ketiganya yang 


tadinya tersenyum merekah, Lalu seketika pudar saat 
mendengar Lontaran Ila yang terlalu lugu dan polos. 


"Hiks hiks La Ila mana ada kayak gitu?? Konsepnya gak 
begitu Ila" Gemas Farah sambil menghela nafas. 


Susah ternyata menjelaskan Tentang percintaan pada bocah 
lugu, polos yang Umurnya seperti baru beranjak 5 tahun. 


Illa Diam menatap mereka tak mengerti. Salah?? Dimana 
salahnya?? 


"Ayo coba jelasin dong, Ila penasaran ini" Desak Ila. Dirinya 
sangat penasaran dengan Apa arti jatuh cinta, Karena 
Ketiganya sudah menjerumuskan otaknya Ila jadilah Ila 
harus banget tau dan Gak mau tau harus tau. 


Mereka saling pandang menyiratkan kata 'Lu aja', Nia 
menyenggol lengan sarah, sedangkan Sarah menyenggol 
lengan Ghina seraya melirik Ila yang menatap kearah 
mereka dengan tatapan berbinar. 


"Ah Gini loh-" 


"ASSALAMUALAIKUM.... BABY NIAKU SAMYANGKU, CHINTAIII. 
ARVI YANG TAMPANNYA MELEBIHI LANGIT DATANG 
MEMBAWA SEJUTA KEBAHAGIAAN.... EAAAA" 


Ketiganya langsung menghembuskan nafasnya lega saat 
arvi datang diwaktu yang tepat, Tapi mereka juga sedikit 
kesal karena Sifat arvi yang menurut mereka alay membuat 
Mereka dilanda rasa malu. 


"Samyang?? Samyang itu panggilan sayang ya??" Arvi 
berdiam sambil meneguk salivnya saat melihat tatapan 
horor dari teman-temannya terutama Langit dan Ano yang 
menatapnya seolah dirinya Adalah santapan mereka. 


"Huaa jangan tatapan arvi kayak gitu dong" Arvi memasang 
tampang melasnya yang membuat mereka Jijik. 


"Ewhhh lo kayak cewek banget sih??" Nia menatap ngeri 
Arvi. 


Arvi melotot. "Aishh Cogan kayak gua lo bilang Banci?? OH 
MY GODNESS, MATA YOU RABUN HAH?? COWOK SEKEREN 
GUE, SECAKEP GUE LO BILANG KAYAK CEWEK?? MINDER 
KAN LO SAMA GUE, KARNA WAJAH GUE LEBIH MULUS, LEBIH 
KINCLONG KETIMBANG ELU YANG TOUCH UP-TOUCH UP 
PAKE BEDAK TANAH?? MAKANYA WAJAH LO TUH BANYAKK 
VIRUSNYA!!" Wahh Arvi sepertinya Sudah mengibarkan 
bendera perang dengan nia, Liat saja Wajah dia langsung 
memerah menahan marah. 


"ENAK AJA!! GINI-GINI PERAWATAN GUE LEBIH MAHAL TAU, 
LIAT DONG?! LIAT PAKE MATA JANGAN PAKE JAKUN, CEWEK 
SEKINCLONG GUE LO BILANG ADA VIRUSNYA?? WHAT THE 
HELL, YOU NGAJAK AY RIBUT HAH??" Teriak Nia sambil 
berkacak pinggang, menatap Arvi garang yang sudah 
Menatap Nia takut. 


Nia paling sensitif sama yang namanya perawatan, kalau 
ada yang menghina Perawatan wajahnya Bisa ancur lebur 
wajah Orang itu,pasti. 


"Eng-engga kok, kita damai ya?? Ayolah wajah tampan gue 
masa mau lo rauk-rauk sih?? Gak kasihan apa sama gue?? 
Entar kalau Gebetan gue pada kabur gimana?? Tega lo?" 
Wajah Arvi dibuat sesedih mungkin seraya melirik nia yang 
menatapnya sengit. 


Illa diam menatap perdebatan dua orang itu, Tiba-tiba saja 
tubuh nya tersentak saat Sebuah tangan mengelus Sayang 
rambutnya. 


Menoleh kearah kiri dan betapa kagetnya Ila saat melihat 
wajah langit yang berada tepat didekatnya, hidung mereka 
bersentuhan mata mereka saling bertubrukan, Tatkala binar 
Memuja tersinar dimata Ila saat melihat betapa tampannya 
Langit saat berada didekatnya. 


Jantung berpacu cepat, dirinya dibuat gugup Dikeadaannya 
yang sekarang. Tubuhnya membeku, tak mau bereaksi apa. 
Lagi dan lagi jantungnya berdetak cepat saat berada 
didekat langit, bahkan dua kali lebih cepat saat bibir mereka 
hampir bersentuhan. 


Langit, 
Dia tersenyum miring melihat reaksi Ila. 


Perlahan perlakuannya terhadap Ila akan membuahkan 
hasil, Cinta akan tumbuh seiring berjalannya waktu. 


Tapi, 
Langit akan terlebih dulu memperkenalkan pada dunia, ralat 
pada semua murid kalau Ila adalah miliknya seutuhnya. 


Tanpa Ila sadari Tangan kiri langit berada dipinggang Ila, 
menahan Tubuh Ila agar tak menghindar dari serangannya. 


Tubuh ila menegang kala sebuah tangan meraba-raba 
pinggangnya, Ila menunduk menatap sebuah tangan langit 
yang menyentuh pinggangnya. 


Langit, 
Dia menarik tubuh Ila agar berdekatan tubuhnya, Ila 
mengerjapkan matanya Bingung dengan situasi ini. 


Dan sekarang tubuh Ila sudah berada didekapan Langit, 
langit menaruh kepalanya dileher Ila menghirup setiap 
aroma yang berada ditubuh Gadis itu. 


"Kamu tau Ila saat ini keadan yang mengharuskan aku 
untuk menjadikanmu milikku, Kamu yang perlahan mulai 
menggambil hatiku lewat semua perlakuanmu dan aku yang 
perlahan-lahan mulai terbuai akan sifat dan tingkahmu" 


Tak mereka sadar jika interaksi keduanya ditatap banyak 
murid, memang saat ini mereka tengah berada dikantin. 


Sahabat langit begitupun sahabat Ila yang tadinya sibuk 
pada masing-masing saat ini mata mereka menatap Ila dan 
Langit yang sedang berpelukan tanpa menyadari keadaan. 


Ano tersenyum tipis bahkan sangat tipis, Ila adalah 
kebahagiaanya. Tak akan dibiarkan siapapun menyakiti 
bahkan Membuat gadis kecilnya 


Akan ada saatnya dimana dirinya mengharuskan relakan Ila 
hidup berbahagia bersama Masa depannya. 


Publik, belum mengetahui siapa berlian keluarga nya. 
Kelemahannya dan sumber ketakutannya. 


Langit, Diri nya dan keluarga nya akan menunjukkan Sisi 
mereka, saat dimana Waktu dan dunia mengharuskan 
mereka membuka Identitas sifat mereka. 


Wahh gimana guyss?? Makasih loh buat yang mau 
sempetin baca sama yang Votes, Makasih banget aku 
seneng banget karna cerita aku yang ini banyak yang 
suka. 


Semoga gak bosen ya sama Cerita Vailangit 


Jangan lupa Votes dan komennya, SPAM 'Next' part 
selanjutnya 


Follow lananaila40 okeyy? 


Chapter 12. 


(Harap Tinggalkan jejak kalian, Votes dan komennya 


-Happyreading- 
Dukung terus cerita VAILANGIT OGHEYY 


Ila baru saja menampakan kakinya di anak tangga terakhir, 
seketika la menghentikkan langkah nya saat mendengar 
Panggilan Ibunya yang menyuruh nya untuk keruang tamu. 


la membelakakkan matanya Saat melihat tubuh tegap 
seorang pria, dengan rahang kokoh, siluet mata tajam 
berwarna Orange, Dan wajah yang tak asing lagi dimata 
semua orang. 


Dia, 
Langit antariksa. 


Cowok itu tengah duduk diam dengan wajah flatnya seraya 
menaruh siku tangannya di kedua paha. 


"Kak langit??" Ila dibuat kaget dengan kedatangan Langit 
malam-malam begini. 


Illa menghembuskan nafasnya Lega kala Abangnya dan 
ayahnya Tidak ada disini, mereka tengah berada diruang 
kerjanya. 


"Kakak ngapain disini??" Tanya Ila membuat senyum Langit 
merekah. 


"Mau ajak kamu jalan dong sayang, sekalian dinner" 
jawaban Santai langit membuat Ila tak bisa lagi menahan 


senyum, semburat merah terlihat dikedua pipinya. 
Ohh sungguh menggemaskan sekali gadisnya ini. 
"Tapi-" 


"Udah sayang kamu Jalan aja sama Pacar kamu ini, Urusan 
tiga mr. Possessive itu Biar jadi urusam mommy. Kamu ganti 
baju gih, keburu daddy sama abangmu datang" Titah 
Mommy Ila sambil menekan kata 'pacar membuat Ila 
semakin dibuat Gugup dan malu. 


Ila mengangguk lalu berbalik berjalan menuju kamar nya. 


Mommy Ila menghela nafas lalu mata nya menatap Langit 
yang hanya diam, memasang tampang datarnya. Sudah 
biasa baginya menghadapi pria dingin seperti langit, 
Suaminya aja dingin, apalagi dua anaknya, tapi angkasa 
masih Ya lumayan lahh. 


"Kamu Anaknya Gystov kah??" Tanya Mommy Ila tampak 
terlihat wajah Kaget Langit membuat Mommy ila tersenyum. 


"Tante kok tau??" Tanya Langit dengan nada dingin namun 
tersirat kesopanan. 


"Tau kok, dia itu sahabat Nya Daddynya Ila pantas saja 
wajah kamu seperti tak asing, ternyata kamu anaknya 
Gystov dan maureel toh." Ujar Mommy Ila yang dibalas 
Senyuman tipis Langit. 


"Kamu Harus exstra sabar ya" Ucap Mommy Ila tiba-tiba 
membuat langit menatap mommy Ila dengan dahi berkerut 
bingung. 


"Sabar apa??" Tanya Langit. 


Mommy Ila tersenyum menatap langit, Tangannya terulur 
mengelus rambut langit. "Sabar untuk menghadapi sikap Ila 
yang kelewat manja, kamu tau kan Ila anak satu-satunya 
paling berharga Untuk keluarga tante dan Om. Kamu taukan 
jika sampai terjadi sesuatu pada Ila atau mungkin Ila akan 
merasa sedih, Om Sean, Angkasa, Avran dan juga semua 
Boys Exlyz akan Membalaskan yang lebih-lebih dari apa 
yang kamu lakuin." Langin terdiam lalu menghela nafas, 
matanya menatap Serius Mommy Ila. 


"Tante tenang aja, Aku langit antariksa Marvelino akan terus 
menjaga apa yang sudah menjadi milik aku. Gak ada 
satupun orang yang boleh menyentuh Ila bahkan sampai 
buat Ila menangis, Karena yang saya mau Cuma senyuman 
yang terukir indah dibibir Ila" Mata langit menyototkan 
ketangguhan dan keguguhan, tak ada rasa ragu sedikitpun. 


Langit akan terus menjadi langit, 

Si pria Tampan yang memiliki sifat temperamental, dan 
paling tak suka miliknya disiksa bahkan bersedih karena 
orang lain. 


Langkah kaki seseorang mengalihkan perhatian mereka, 
keduanya kompak menoleh kearah Orang itu. 


Langit terpana dengan kecantikkan Natural ila, Tampak Imut 
dengan hoodie berwarna pink, serta rok mini yang 
berukuran 5 cm keatas serta sepatu. 


Illa melangkah mendekati Langit dan Ibunya. "Y-yuk kak I-ila 
udah siap" 


Langit mengerjapkan matanya lalu mengangguk kaku, 
Mommy Ila tersenyum geli melihat kelakuan langit yang 
salah tingkah. 


"Tante Aku sama Ila pergi dulu" pamit Langit seraya 
menyalami Mommy Ila lalu langit menyambar tangan Ila 
berjalan keluar Mansion. 


VAILANGIT 
Vlonices Kafe' s. 


Tadinya itu tujuan langit tapi sayangnya Ila malah merengek 
minta makan dipinggir jalan. Dan sekarang lah mereka 
berada ditukang Bakso pinggir jalan Patroli, Banyak 
pengunjung karena memang bakso ini sangat enak dan 
sudah menjadi langganan semua, terutama Ila. 


"Kamu sering kesini??" Tanya Langit memulai percakapan 
sambil menunggu pesanan datang. 


Illa mengangguk semangat. "Sering sama Abang kasa, eh 
engga dehh Ila lebih sering bareng Rexy." 


Langit menatap tajam Ila, tangannya terkepal kuat tanpa 
disadari Ila. "Siapa Rexy??" 


Illa menatap langit yang terlihat seperti sedang menahan 
marah. "Itu loh-" 


"Permisi neng Ila ini teh pesanannya" Suara penjual bakso 
itu menghentikkan Ucapan ila. 


Langit menghembuskan nafasnya saat Melihat Ila menatap 
berbinar Bakso dihadapannya. 


Baru saja Ila ingin memakan Bakso tersebut, Tapi lengannya 
terlebih dahulu ditahan. "Jawab dulu pertanyaan ku, Rexy 
siapa?" 


Ila mendongak menatap Langit, la sedikit menunduk kala 
tatapan tajam Langit yang sangan menghinus matanya. 


"R-rexy itu..." Langit menunggu kelanjutan Ucapan Ila 
dengan dada bergemuruh, Dan rahang mengetat. 


Siapa laki-laki yang berani mendekati gadis kecilnya?? 
Sialan!! 


"Rexy boneka Bear punya Ila" langit melongo mendengar 
ucapan Ila. 


Shit! Gue cemburu sama boneka??.langit mengumpat 
dalam hati sudah dipastikan jika ada Arvi ataupun Dimas 
mereka pasti akan meledeknya sesekali pasti menggodanya. 


"Aku punya peraturan untuk kamu, dan kamu harus 
mematuhinya" ujar langit membuat ila menghentikkan 
suapannya. 


"Peraturan?? Untuk apa?" Tanya Ila sedikit tak suka dengan 
perintah atau apa lah itu ila tak mengerti. 


"Pertama, Makan bakso dan makanan yang gak bergizi 
harus dalam seminggu sekali. 

Kedua, di larang berdekatan dengan cowok manapun dan 
siapapun itu. 

Ketiga, Kamu gak boleh melanggar apapun yang aku ucapin 
kalau nggak, kamu akan dapat hukumannya. 

Kelima, jangan pernah membantah perintah aku. 

Keenam, Jangan biarin siapapun lawan jenis kamu memainta 
nomer ponsel kamu atau bahkan ngajak kamu Kemana pun 
itu. Kalau sampe kamu langgar semua peraturan ini, Aku 
gak segan-segan untuk beri hukuman yang berat untukmu, 
Baby" 


Glek!! 


Ila bersusah payah menelan ludahnya saat tatapan Langit 
kian menajam semakin menajam, tanpa membuang waktu 
lagi Ila mengangguk Polos. 


Sepertinya kian hari Sifat posesif langit semakin 
tertonjolkan. 


Ahayyy Kabarnya kalian gimana?? Sehat kan?? 
Akhirnya Part 15 selesai juga guyss 
Gimana part hari ini?? Saran dan kritiknya??? 


Jangan lupa lohh pencet bintangnya sama komen jika 
ada kesalahan penulisan 


Byee guys 


Chapter 13. 


Pagi yang cerah sudah menampakan diri nya di kamar 
seorang gadis, sedang sang empu masih enggan membuka 
mata nya. 


Gadis itu masih nyaman dengan Guling kesayangan nya 
dan kasur empuk indah nya, Menggelam kan wajah nya di 
bawah Guling dan terus bergerak mencari kenyamanan. 


Dia, 
Putri kecil Exlyz. 


Illa duduk dengan wajah bantalnya menatap kesal kearah 
jendela kamarnya, padahal Dirinya lagi enak-enaknya 
menikmati tidur tapi susah kenapa susah sekali untuk 
memejamkan mata. 


Tok... tok... tfokkk 


Ketukan pintu mengalihkan pandangan Ila, Yang pasti itu 
ibunya yang mencoba membangunkannya. 


"Ila kamu sudah bangun kan nak??" Tanya Ibu Ila. 


la mengangguk bego tanpa membalas perkataan 
Mommynya. Mulutnya sangat malas untuk berbicara, Ila 
mengantuk tapi kenapa susah untuk kemimpi. 


"Ila? Kamu udah bangun belum sayang. Buka pintu nya" 
Teriakan itu kembali Menggema. 


Ila merenggut kesal. "IYA MOMMY ILA UDAH BANGUN IHH" 
ila kesal lama-lama dengan mommynya, padahalkan dirinya 
sudah menjawab tapi kenapa kembali menanyakan sih?? 


Diluar sana Mommy Ila menghembuskan nafasnya. "YAUDAH 
KAMU MANDI GIHH" Titah Mommy ila lalu beranjak dari sana 
untuk membangunkan angkasa. 


Dengan langkah berat hati Ila berjalan Menuju Kamar 
mandi. 


15 berlalu Ila keluar kamar mandi dengan Handuk yang 
terlipat di tubuhnya, melangkah memasuki walk-in closet 
untuk memakai baju sekolahnya. 


Oh ya soal Kemarin Ila pergi keluar sama Langit, Ila 
beruntung karena Abangnya serta daddynya tak 
mengetahui hal itu, beruntung Kerjaan daddy dan abangnya 
menumpuk jadi tidak perlu di interogasi ataupun 
mempersulit keadaan. Karena la yakin kalau daddy dan 
abangnya pasti akan terus memojokan Dirinya dan langit 
dengan semua pertanyaan. 


Sulit memang untuk mendapat Izin dari Daddy nya Ila dan 
abangnya Ila (Avran), keduanya sangat-sangat memiliki 
tingkat ke Over-an yang tinggi. 


Ila keluar kamar berjalan menuruni tangga setelah selesai 
mempersiapkan dirinya, Ternyata dibawah sudah ada 
Daddynya dan mommynya gak tau kemana dua abangnya 
Yang mungkin masih Tidur atau masih bersiap. 


"Morning mommy, morning daddy" Sapa riang Ila sambil 
mengecup pipi keduanya lalu duduk di dekat daddynya. 


"Morning sayang" Sapa balik keduanya sambil tersenyum 
manis. 


Tak lama suara sepatu seseorang dari arah tangga Yang 
berjalan kearah sini, Dan itu angkasa. 
"Pagi mom, dad" sapa Angkasa sambil mengecup singkat 


pipi mommy, Lalu beralih ke Ila yang sedang diam 
dibangku. 


"Pagi adik kecilku yang manis" Angkasa mengecup pipi 
adiknya dengan gemas, Pagi-pagi Ila sudah menampakan 
wajah imutnya yang membuat Angkasa gemas. 


"hh abang, Pagi abang Ila Yang tampan" angkasa 
tersenyum bangga mendengar pujian Ila. 


Ah baru saja dipuji sekali Bangganya sudah sampai selangit. 


"Tapi masih gantengan daddy Ila sama Abang avran" lanjut 
Ila santai sambil memainkan boneka Bear yang berada 
dipangkuannya. 


Angkasa langsung merubah raut wajahnya datar, matanya 
menatap sinis Ila yang terlihat tak bersalah. 


'Sabar kas sabar, orang sabar banyak jodohnya' 


Angkasa duduk disamping mommynya dengan wajah datar, 
kesal sekali dirinya sudah dipuji terbang ehhhh lama-lama 
malah dijatuhin mana nyesek lagi. 


Kedua orang tua ketiga anak Itu tersenyum Geli melihat 
kelakuan Putri bungsunya dan si anak Ketiga yang tak 
pernah akur sama sekali, Tapi saling mencintai dan 
menyayangi. 


"Sudah lebih baik kita Makan, Kamu sayang mau makan 
apa?" Tanya Mommy ila pada anak Bungsunya. 


Ila menoleh kearah mommy nya, lalu menatap kearah meja 
makan yang berisi Sandwich, nasi goreng seafood, dan roti 
selai. 


Pertanyaan yang bagus. "Ila mau makan Sandwich aja 
mommy" 


Sontak saja angkasa dan Daddynya membelakakan 
matanya, lalu menggeleng tegas. "No!! Kamu harus makan 
nasi, Sayang kamu ambilin nasi Goreng aja" Ujar Daddy 
pada Istrinya, Sang istri tersenyum lalu mengambilkan Nasi 
untuk Ila 


Illa memberenggut sebal. "Kalau gak ada pilihan kenapa 
harus nanya sih, mommy phpin lla ihh ila gak suka" lirih 
pelan Ila sambil mengambil piring yang berisi nasi itu. 


Mereka terkikik geli mendengar Lirihan Ila, wajahnya kian 
hari semakin Ucul saja. 


"Yealah makan weh, Komen no komen" Cibir Angkasa 
menatap sengit adiknya. 


Ila menoleh menatap Angkasa polos. "Abang kenapa?? Kok 
sinis gitu sih sama ila, ila ada salah apa sama abang?" Tanya 
lal dengan bahu yang sedikit bergetar. 


Mata angkasa melotot lebar. "Eng-eng-" 


"Heh kamu ini ya pagi-pagi udah buat ila nangis aja" Geram 
Sang mommy. 


Angkasa cemberut lalu matanya menatap Ila. "Engga kok 
sayang Abang cuma Lagi kesel sama Si Morry," 


Illa mendengus. "Abang kasa kalo kesel sama morry yang 
jangan bawa-bawa Ila dong, Lagian sama Sama boneka aja 
kesel emang boneka bisa Begerak apa??" 


Angkasa kembali melirik sinis adiknya. "Terserah abang 
dong," lagian situ jadi adik kaga peka banget deh. Lanjut 


nya dalam hati. 


Baru saja mereka ingin melanjutkan makan, suara Bel 
rumah berbunyi membuat mereka heran siapa pagi-lagi 
begini datang. 


Ting tong.... ting tong.... 


Mommy Ila beranjak membukakkan pintu, mata melebar 
melihat siapa yang datang. 


"Wahh nak langit?? Ada apa nak?" Tanya Mommy lla. 


Langi? 

Yah langit. 

Dia datang untuk menjemput Ila, huh untungnya rumah ila 
tak terlalu jauh dari pekarangan rumahnya. 


"Saya datang kesini untuk menjemput Ila tante" Ucap langit 
dan dibalas anggukan Mommy Ila. 


"Duhh tante kira kamu kesini buat ketemu angkasa, Yaudah 
kamu sudah makan belum?" Tanya Momnyy Ila. 


"Belum tante," itung-itung proses perdekatan sebagai calon 
mantu. Batinnya terkikik. 


Langit tersenyum manis. 


"Yaampun kamu harusnya sarapan dulu, yuk masuk kita 
sarapan bareng" Langit tersenyum miring dalam hati. 


Langkahnya berjalan mengikuti mommy Ila, sesampainya 
disana mommy Ila menyuruh Langit untuk duduk dibangku 
Avran. 


"Wahh bro?? Ngapain Lo disini? Aduhh kalau mau jemput 
aing tehh Bilang dong" Ujar Angkasa dengan pedenya 


membuat langit memutar bola matanya malas. 


"Heh! Siapa juga yang mau jemput kamu, Jomblo sih mana 
ada Gandengannya." Sindir Mommy Ila membuat Angkasa 
mendelik kesal. 


"Mom kali-kali napa nyenengin anak" Dengus Angkasa. 


Daddy Ila menatap Langit dengan tatapan intimidasi, 
sayangnya langit tak merasa Gugup ataupun Sedikut takut, 
malah dia membalas dengan senyuman manisnya. 


"Kamu siapa?" Tanya daddy Ila dengan nada dingin plus 
wajah datarnya. 


Belum Lagi langit menjawab angkasa dengan seenaknya 
menjawab. 


"Temen aku-" 


"Stop it boy!! daddy bertanya pada dia bukan kamu" sela 
Daddynya Ila dengan nada tegas membuat angkasa 
mendengus sebal. 


"Stip it biy!! Diddy birbiciri pipi diyi bikin kimi" Cibir pelan 
angkasa dengan bibir menye-menye. 


"Saya pacarnya Vaila om" Ucap langit santai membuat 
Angkasa membulatkan matanya, sedangkan Ila 
mengerjapkan matanya polos. 


"WHAT?! LO JADIAN SAMA ADIK GUA?!" Teriak angkasa 
dengan keras membuat sang Kepala keluarga menatap 
Anaknya Tajam setajam silet. 


"Kamu!!" Geram Daddy Ila membuat angkasa meneguk 
Salivnya, saat tatapan tajam Daddynya yang seperti ingin 


menerkan Mangasanya. 


"Maap dad" angkasa kembali duduk sambil menampilkan 
cengirannya. 


"Siapa kamu berani-beraninya pacarin anak saya?" 


Hayy guyss 

Gimana Part hari ini?? 

Dari aku bangun tidur lohh Nulisnya, gak nyangka 
kalau Part 16 akhirnya selesai dalam sehari 


Jangan Lupa Lohh untuk tinggalkan jejak kalian, 
dikolom komentar maupun linenya 


SPAM KATA 'NEXT' UNTUK PART SELANJUTNYA 
JANGAN LUPA JUGA UNTUK NGE-VOTESNYA 


Chapter 14. 
[Votes dan komennya ditunggu | 


Haii tadinya aku cuma mau up satu chapter sih, tapi karena 
nanggung jadi aku up 3 chap Itupun mood aku lagi bagus 
jadi aku cepet up,dan sekalinya Up langsung berdouble- 
double . 


GAK NYANGKA KALAU YANG BACA UDAH TEMBUS 3 K # 
LOH? 

MAKASIH YANG UDAH MAU BACA CERITA AKU, TERHARU LOH 
AKUNYA 


Moga aja disetiap chapnya kalian suka, Aku gak prediksi 
kalau upnya bakal cepet setelah Aku up 6 Chap, Mood aku 
gampang berubah terus juga Ide aku ngegantung dan 
disitu-situ aja 


Harga diri cewek dengan gampangnya dijatuhin sama 
seorang jalang, yang dibayar sana-sini sama om-om 


Happyreading 


Heboh, histeris, dan tak percaya. 


Tiga kata yang menggambarkan Semua murid saat melihat 
bekalang jok motor Langit yang di naiki Oleh anak baru 
yang sedang trending topic. 


Setelah acara interogasi Langit langsung membawa Ila 
keluar untuk berangkat kesekolah, selama acara interoogasi 
itu pula Angkasa selalu menyahuti bahkan sesekali menyela 
Perkataan Sang daddy membuat Mereka Kesal bukan main. 


Seorang langit antariksa, sang Prince yang terkenal bad 
boy, Sangar, kejam, dingin, Acuh, Cuek, dan tak tersentuh 
membiarkan Seorang gadis duduk dijok motor belakang. 
Bahkan wajah Langit yang setiap hari mereka liat datar, 
dingin dan tatapan tajam Berubah jadi Langit penuh 
kelembutan, dan kasih sayang tapi sayangnya semua itu di 
lakukan hanya kepada Ila, Memang jarang bahkan gak 
pernah Langit memperlihatkan sisi lain nya. 


Iri?? Tentu saja, bahkan mereka berharap bisa 
menggantikan posisi Ila. 


Benci?? Sangat!! Tapi perlu mereka tau pawangnya Ila 
bukan cuma satu,dua dan tiga saja. 


Posisi Ila sangat diperuntungkan bangat, Bisa mendapat 
perlakuan manis Sang prince dan Bisa jadi orang pertama 
yang dibonceng Langit, bahkan sampai memeluk erat 
Pinggang langit. 


Dan itu semua Tanpa penolakan langit, Langit pun sampai 
memeluk posesif pinggang Ila saat keduanya berjalan 
dikoridor, Tatapan tajam menghunus mereka membuat nyali 
mereka Ciut sekarang kalian tau kan siapa pawang nya 
Langit?? Dan siapa Orang yang menjadi kesayangan 
langit??. 


"Belajar yang bener ya sayang, Gadisku harus pinter supaya 
kelak bisa menjadi nyonya marvelino eh ralat nyonya 
antariksa," Langit memajukan wajahnya membuat Ila gugup 
setengah mati. 


Cup! 


Langit mencium Kening Ila dengan sayang, Lama 
membiarkan bibirnya menempel dikening gadisnya langit 


langsung menjauhkan bibirnya, menatap Ila yang sudah 
memerah padam diperlakukan manis seperi itu. 


"| love you honey" Langit berjalan menjauh dari kelas Ila 
meninggalkan Ila yang mematung ditempat, dengan 
jantung yang berdetak jauh dari sebelumnya. 


"-ila baper?" Gumam Ila dengan nada pelan. Tunggu? 
Emang Ila ngerti apa arti baper? 


"Ciee ciee yang abis-abis romantis-romantisan" Goda Farah 
yang baru saja datang, dia melihat bahkan dia sudah ada di 
belakang keduanya saat Kedua sejoli ini datang. 


"Ahayyy yang abis dicium Ummm pasti panas ya tuh pipi?" 
Ujar Ghina tersenyum menggoda Ila seraya mengedipkan 
matanya. 


"Gimana gak panas liat tuhh pipi merah loh??" Lanjut Nia 
sambil terkekeh Geli. 


Wajah Ila kian memerah mendengar godaan-godaan 
sahabat nya, apa lagi Banyak murid yang berlalu lalang 
memperhatikan kedua nya. 


Pertama kali, 
Vaila diperlakukan seperti itu pada lawan jenis nya, 
walaupun Abang nya Cowok beda frekuensi lah. 


Ila berjalan memasuki kelas sambil menghentak-hentakan 
kakinya dengan wajah Di tekuk. Sebal rasanya di goda terus 
sama sahabat!!. 


VAILANGIT 


Seorang cewek berpakaian ketat dan berdandanan Tebal 
berjalan dengan gaya angkuhnya menghampiri Langit yang 


sedang berada ditengah-tengah teman-temannya yang 
sedang berseteru, Dibelakang cewek itu ada empat 
temannya yang tak jauh beda berjalan dengan gaya 
sombongnya. 


Langsung saja cewek itu bergelayut manja di lengan Langit 
sambil mengerucutkan bibirnya. "Langit kok kamu gak 
jemput aku sih," 


Sahabatnya langit yang tadinya sibuk dengan Kegiatan 
masing-masing, kini menatap cewek yang sedang memeluk 
Langit manja sinis. 


"Heh! Tante ngapain disini?!" Tanya sio menatap Tak suka 
cewek itu. 


Cewek itu langsung menoleh kearah sio, lalu memajukan 
bibirnya. "Kok lo gitu sih sama gue?!" 


Sio menatap sinis cewek itu menurutnya Cewek kayak dia 
kalau bersikap manja dan centil sangat tidak cocok, apalagi 
tampilan mereka seperti tante-tante dan juga wajah mereka 
terlalu tua untuk Bersikap seperti itu. Ah lebih cocok Ila 
yang memperagakan Sifat manja nan manis, karena 
wajahnya Ila sangat imut dan menggemaskan untuk di 
jadikan Pasangan. 


"Sumpah Ya Bel lo gak cocok banget berlagak kayak orang 
paling imut!" Seru Gara. 


"Bella kan emang imut! Lo nya aja yang iri makanya Bilang 
gitu," Sahut salah satu sahabat bella. 


Gara menoleh menatap dengan wajah kagetnya. "Wah!! Gila 
ya?? Seimut apa sih Si bella?! Coba kasih tau Gue, seberapa 
imutnya Abella dengan Wajah tante-tantenya dan pakaian 
Kurang bahan kayak gini?!" 


Wajah Bella langsung sekejap merah padam mendengar 
Ucapan gara yang kelewat santai. 


"Seberapa imutnya seorang jalang menurut lo?!" Imbuh Sio 
sambil tersenyum miring. 


"Kalian kok Kayak gak suka gitu sama gua?! Kan gue cuma 
mau Ketemu sama langit" seru bella dengan wajah pias nya. 


Jay menatap malas bella, lalu menjawab dengan santai. 
"Sayangnya langit gak tertarik tuh sama Bekas orang!" 


"Apalagi Udah lepas segel," Tambah Ano sambil tersenyum 
puas melihat wajah malu Bella. 


Perfeck! Formasi Mereka sangat kompak jika menjatuhkan 
Lawannya, hanya dengan kata-kata saja sudah membuat 
lawannya mati kutu dan direnggut rasa malu. 


Oh no!! Apa lagi Jay cowok pendiem yang jarang ngomong 
jika ada hal penting, berucap jika mulutnya Sudah gatal 
ingin menghujat. 


Bella lawan yang setara untuk dijadikan Hujatan, karena 
bella tipe cewek yang gak gampang nyerah dan selalu 
bersikap biasa aja jika hal ini terjadi. 


Langit melirik sekilas bella dan kawan-kawan dengan wajah 
datarnya, sangat malas meladeni tingkahnya Bella yang 
kelewat bar-bar dan tak tau malu. 


Mempermalukan diri sendiri Itu jatuhnya menjatuhkan harga 
diri, Tapi bella cewek yang kelewat angkuh dan tak suka jika 
dirinya kalah. 


HAII SEMUA NYA 
GIMANA KABARNYA?? KALIAN PASTI BAIK DAN 
SEMOGA BAIK-BAIK AJA YOK 


PART INI SEDIKIT YA?? MAAF AKU LAGI BINGUNG CARI 
IDENYA 


GAK TAU ITU NYAMBUNG APA ENGGA, SEMOGA 
SESUAI EKPETASI KALIAN YAA, MAAF KALAU GAK 
SESUAI 


VOTES DAN KOMENNYA DITUNGGU NOTIF DARI 
KALIAN YAA 


AKU HARAP KALIAN GAK AKAN BOSEN SAMA CERITA 
AKU YANG GAK TAU MERESAP KEMANA 


TINGGALKAN JEJAK KALIAN, SEE YOU NEXT PART 
GUYSS 


-Lalax your author 
Byee 


Chapter 15. 
[TINGGALKAN JEJAK KALIAN SAYANG | 


Illa sedang marah sama Ketiga sahabatnya yang terus 
berseru tentang kejadian Tadi didepan kelas, memalukan 
sekali dihadapan semua murid yang berlalu lalang Ila 
dikecup beruntung loh yang di kecup Kening kalau Bibir?? 
Oh no!! Gak tau lagi Ila mau taruh di mana mukanya, sudah 
pasti dia jadi bahan Omongan kaum hawa yang 
mengidolakan Langit. 


"La ayolah masa gitu doang lo ngambek," ujar Farah 
mencoba mengembalikan mood Vaila. 


Ila mengerucutkan bibir Lucu dengan mata yang mengerjap 
polos. "Ila malu fafa," 


Farah terbahak-bahak mendengar kata yang terlontar dari 
mulut Ila, Mendengar suara gelak tawa membuat Ila 
menoleh kearah farah yang sudah tertawa tanpa henti 
sampai memeluk Perutnya. 


"hh Fafa kok malah ketawa?!" Seru Ila dengan mata 
berkaca-kaca. 


Farah yang melihat Ila yang sebentar lagi akan menangis 
pun menghentikan tawanya, sekarang dirinya kalang kabut 
melihat Ila yang sudah siap menjatuhkan air mata. 


"Aduh Ila sayang maap yee?! Maap jangan nangis dong, 
nanti gue beliin permen deh" Ucap Farah mencoba 
menghentikkan Tangis Ila. 


Ila sesegukan menatap Farah saat mendengar kata permen. 
"Fafa Ila mau permen lolipop, fafa harus beliin pokoknya Ila 


gak mau tau" 


Farah menjatuhkan rahangnya. "W-what?! Lo di kasih hati 
minta nya jantung ya?! Di kasih permen mintanya Lolipop?!" 


Illa melengkingkan bibir bawahnya kebawah. "Kan fafa 
katanya Mau beliin Ila permen?! Kok malah protes sih?" 


Farah menjilat bibir nya. "Ya Gak gitu juga Bego!! Permen 
maksud gue permen kiss ya kali gue beliin lo permen lolipop 
yang harganya mahal!" 


Mata Ila langsung berkaca-kaca. "Tuh kan?! Fafa bohong 
sama lla, Ila gak /ike ih sama fafa" Ila menjauhkan dirinya 
dari fafa, matanya menatap kearah samping tanpa menatap 
Farah. 


"Ya lord ngurusin bocah yang umurnya 5 tahun sih ora papa 
ya, tapi ini umurnya Udah 15 tahun tapi tingkahnya kek 
bocah 5 tahun" Farah menghela nafas lalu beranjak dari 
duduknya Untuk membelikan Ila Lolipop. 


"Fafa mau kemana?" Seru Ila saat farah beranjak ingin pergi. 
Farah menoleh. "Ya mau beliin lo lolipop dong" 


Illa menggeleng membuat Farah mengernyitkan dahinya 
bingung. 


"Kenapa?! Mau berapa gue beliin," 


"Bukan, Ila gak jadi nanti fafa dihukum lagi karena 
terlambat masuk, terus Ila gak ada temen contekan!" 


Farah menatap datar Ila. "Gua fikir apa," 
Farah kembali duduk disamping Ila, tapi Ila beranjak saat 


farah duduk membuat farah mengurungkan niatnya kembali 
menatap Ila dengan tatapan tanya. 


"Mau kemana?" Tanya Farah. 


"Ila mau ketoilet fafa, fafa mending disini aja liat jangan 
anterin Ila" Tanpa menunggu jawaban Farah Ila berlari 
keluar kelas menuju kamar mandi, Farah yang melihat Itu 
menghela nafas Gusar lalu kembali duduk. 


Disisi lain Ila terus menggerutu gak jelas kala tak 
menemukan letak Toiletnya, padahal yang di bawah Sudah 
mau keluar. 


Matanya menangkap segerombolan siswi berpakaian ketat 
yang sedang berdiri dikelas yang tak di ketahui Ila, 
Langkahnya berjalan mendekati Gerombolan siswi itu untuk 
bertanya. 


"Permisi.." kelima cewek itu menoleh kearah Ila, Salah satu 
cewek yang berambut Abu-abu tersenyum miring tat kala 
menemukan memiliki ide brilian. 


"Ya ada apa?!" Terdengar nada ketus disetiap kata nya. 


"Ila mau tanya Letak toilet dimana ya Tan?!" Tanya ila dengn 
lugunya membuat kelima siswi itu melotot garang saat 
mendengar kata terakhir Vaila. 


"LO | L! 


Baru saja cewek yang berambut Pirang cokelat ingin 
Mengeluarkan kata, siswi yang berambut Abu-abu lebih dulu 
menyela. 


"Kita anterin" Ujarnya seraya menarik tangan lla, membuat 
senyum Ila mengembang. 


Sahabat nya cewek itu menatap tak percaya sahabatnya. 
"Bel?! Are you okey? Dia berani Bilang kita tante? Dan lo tau 
kan dia Cewek yang udah berani ngerebut Langit dari lo?" 
Seru Vanca sambil menggelengkan kepalanya menatap tak 
percaya bella. 


Bella tersenyum miring sambil mengedipkan matanya, 
senyum itu dan kedipan Itu hanya dilihat oleh sahabatnya 
dan mereka menghela nafas lega saat melihat kode yang di 
berikan Bella. 


Saat mereka sudah berada ditoilet dengan kasarnya Bella 
menarik lengan Ila membawanya masuk kedalam toilet, Lalu 
dihempaskan dengan tak berperasaan membuat Punggung 
Illa terpelanting ketembok hingga membuat Ila meringis 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Kak-" 


"DIAM!! GUE BUKAN KAKAK LO BANGSAT!!" bentak Bella 
menatap Ila dengan tatapan benci. 


"Ka-kamu gak... gak boleh ngo-ngomong kasar" Ujar Ila 
dengan nada terbata-bata. 


Vanca terkekeh sinis. "Lo siapa hah berani nasehatin Queen 
kita?! Gak tau siapa kita-kita hah?!" Dengan polosnya Ila 
menjawab dengan gelengan kepala. 


Vanca menendang kaki Ila. "Sok polos banget lo!! Dibayar 
berapa sih sama langit? Masih suci gak tuh tubuh lo?" 


Bella mengangkat tangannya memerintahkan Vanca untuk 
diam. 


Bella berjoangkok menatap Ila benci, tangannya 
mencengkram Kuat dagu Ila membuat Ila meringis sakit. 


"Hiks hiks" isakan lolos dari mulut Ila membuat Bella 
langsung menampar kuat Pipi ila hingga berdarah. 


PLAK!! 
"Gak usah Cengeng jadi cewek!!" Bentak Bella. 


Illa semakin menangis mendapat perlakuan seperti ini, 
selama hidupnya tak pernah sekalipun keluarganya 
memperlakukan dirinya seperti ini. 


Layaknya seorang gak punya etika mereka memperlakukan 
Ila dengan tak layak. 

la meringkuk tubuhnya, Bibir bawahnya bergetar 
menandakan dirinya benar-benar takut dan kedinginan, 
Lantai toilet benar-benar membuat tubuhnya kedingingan. 


"Cemen banget sih lo!!" 
BYURR!!! 


Bella menyiram tubuh Ila dengan air yang berada di dalam 
kamar mandi, sekarang sekujur tubuh Ila sudah basah 
kuyub, tubuh nya terekspos kala Air mengujani tubuhnya. 


Dingin, 

Sesak, 

Pusing, 

Menjadi satu disaat bersamaan. 
PLAK!! 

BUGH!! 

DUGH!! 


Bella dengan entengnya menampar, menendang tubuh Ila 
dan terakhir Bella dengan keras nya menghempaskan tubuh 


Ila membuat Kepala Ila terbentur tembok hingga membuat 
tubuh ila semakin sakit apa lagi di tambah Kepalanya yang 
pusing lalu Terbentur dengan keras. 


la menutup matanya, menahan rasa sakit yang terlajur 
ditubuhnya. Sungguh! Ila tak menginginkan hal ini terjadi. 


"Lo sekali lagi berani deketin Langit ddk dan anak maxton 
yang lain lagi, gue Abella akan buat sekujur tubuh lo lenyap 
saat itu juga" Tegas Bella sambil tersenyum puas. 


Bella menepuk-epuk Tangannya, lalu bersekedap dada 
melihat betapa malangnya Ila. 


Lihat, 

Bibir nya biru, 

Darah perlahan mengalir dari dahinya, 
Lalu ujung bibirnya Ila pun ikut berdarah, 
Baju sudah tak rapi, 

Dan rambut yang berantakan. 


"Hahaha makanya jangan main-main sama gue" 


Bella tertawa Puas diikuti sahabatnya yang lain, melihat Ila 
menderita adalah hal yang sangat membuat mereka puas. 


Sakit dikepalanya sangat membuat Ila tak tahan, matanya 
sudah tertutup rapat tapi Dirinya masih setengah sadar, 
Hingga kegelapan menyelimutinya tapi Sebelum Dia benar- 
benar pingsan telinganya tak sengaja mendengar suara 
gelak tawa dan Mendengar nama abella, Ila hanya berharap 
seseorang datang menyelamatkannya. 


'Kak langit! 


Lalu kegelapan meyerangnya, ila terkulai lemas di bawah 
sana. Bella ddk malah tertawa bahagia, tapi mungkin tawa 


Itu akan menjadi bencana Untuk hidup nya. 


"Hahahahah Abella lo emang the best sangat puas gue Liat 
dia menderita!" 


HUWAA KASIHAN BANGET ILA TADINYA OTAK AKU 
GAK MERESAP SAMPAI KESITU GUYSS 


TAPI-TAPI AKHIRNYA PART HARI INI TERSELESAIKAN 
UGHA 


JANGAN LUPA VOTES DAN COMMENT PART 
SELANJUTNYA 


SPAM YA!!! 
SEE YOU 


Chapter 16. 


[HAI HAI VAILANGIT COMEBACK GUYSS, GIMANA 
SUDAH SIAP UNTUK BACA PART INI?! JANGAN LUPA 
TINGGALAKAN JEJAK KALIAN J 


Farah sedari tadi terus merasa gelisah kala Ila belum juga 
kembali, Guru yang mengajar juga sudah masuk dan 
sekarang Semua kelas telah melakukan pembelajaran. 


Farah Bingung harus bagaimana, di kelasnya ada ujian tapi 
Dia harus mencari Ila. Sayang nya Guru yang mengajar 
adalah guru killer, dan semua murid harus absen dan 
menetap dikelas tak ada yang boleh keluar. 


Farah Bangkit dari duduknya. "Buk saya Mau ketoilet,mohon 
izin ya buk" Ucap Farah lalu melangkah keluar kelas tanpa 
mendengar jawaban Buk Chocho. 


Sudah dipastikan nanti Farah kena hukum, tapi diriya tak 
bisa diam saja saat Ila belum juga kembali dari kamar 
mandi. 


Tujuannya saat ini bukan ke kamar mandi, melainkan 
kekelas Langit ddk agar meminta mereka membantunya 
untuk mencari Ila ketoilet. 


Farah mengintip kearah Jendela mencari Langit ddk ada 
atau tidak dikelas, nyatanya mereka ada tapi matanya 
menangkap meja yang kosong. Farah tau Itu meja siapa, 
tapi kenapa fikirannya langsung mengarah kearah sana. 


Farah menggeleng sekarang tujuannya harus memanggil 
langit ddk. "Tapi gimana caranya ya?" Gumam pelan Farah. 


Seseorang menngejutkannya membuatnya terlonjak kaget. 


Tuk!! 


Farah menoleh matanya mengerjap pelan. "Eeh Pak" farah 
tersenyum kikuk saat seisi kelas memandangnya terutama 
sang kekasih. 


"Ngapain kamu disini?" Tanya Guru pria paruh baya itu. 
Farah menggaruk-garuk tengkuknya. "Anu-eumm itu saya-" 
"Ngomong yang bener, kamu gagu?!" 


Farah melotot. "Wah pak saya masih lancar kok 
ngomongnya!" 


"Terus? Sekarang saya tanya ngapain kamu disini?" 


"Mau ketemu sama kak langit ddk pak" Cicit Farah sambil 
menundukkan kepalanya. 


Disana Langit ddk menyernyitkan dahinya bingung. Ada apa 
dengan farah?? 


"Mau ngapain?!" Tanya guru Itu. 


"Aduh pak ini urgent banget gak bisa dijelasin, saya bener- 
benar butuh bantuan pak" Jelas Farah tersirat nada panik 
dan khawatir. 


"Tap-" 
"Kenapa?" Tanya Seseorang dibelakang tubuh guru itu. 
Guru pria paruh baya itu menyingkir, disana langit berdiri 


dengan wajah datarnya dengan tangan yang dimasukkan 
kedalam saku, diikuti sahabatnya yang lain dibelakang. 


"Itu kak, pokoknya Urgent deh" Ujar Farah seraya menarik 
lengan langit membuat Sio melototkan matanya. 


Guru pria paruh baya itu menghela nafas lalu kembali 
menutup pintunya. 


"Heh heh!! Apa-apaan kamu, pegang-pegang tangan 
sahabat aku" Dengan posesifnya Sio memeluk pinggang 


Farah melepaskan tangan farah yang menarik lengan 
Langit. 


"Lo fikir gue mau apa disentuh sama cewek lo, Kalau bukan 
sama Ila sih ogah" 


"Cih! Bucin lo!" Cibir angaksa sambil menyanderkan tubuh 
nya ke tembok seraya bersekedap dada. 


"Ada apa sih beb?!" Tanya Sio membuat Gara yang melihat 
itu pun bergidik ngeri. 


"Alay!" Gumam Gara. 
"ija-" 


"Kenapa sama lla?" Sela Langit dan Angkasa serempak 
menghentian Ucapan Farah, membuat gadis itu mendengus 
sebal. 


"Heh!!! Belom juga gue ngomong!" Kesal Farah. 
Sio mengelus punggung Farah. "Lanjutin far" 


Farah pun menceritakannya secara detail, Langit dan 
Angkasa yang mendengar secara rinci penjelasan Farah pun 
mengepalkan tangannya dengan rahang yang mengetat. 


"Tapi rasanya gua Curiga sama Kak bella" Ujar farah tiba- 
tiba membuat mereka menoleh kearah gadis itu dengan 


dahi yang berkerut. 


"Jangan Bilang kalau bella ddk bully Vaila?!" Seru Gara 
membuat mereka dengan gerakan cepat pergi menuju 
kamar mandi memeriksa semuanya. 


Farah langsung membuka pintu kamar-mandi satu persatu 
hingga kamar mandi yang dibuka langit membuat darah 
langit sekejap mendidih, Lihat lah keadaan Ila saat ini 
sangat menyedihkan. 


Langit bersimpuh memeluk Tubuh ila, menaruh Kepala ila 
dipahanya. 


"La, kamu bangun sayang" Lirih Langit menatap sendu 
Tubuh Ila. 


Angkasa yang baru saja datang matanya langsung menajam 
melihat Pandangan yang membuat Jiwa dalam dirinya 
bergejolak. 


"Ila? Lang I-ila?" Lidahnya terasa kelu menatap betapa 
malangnya Tubuh Ila yang terbujur kaku dipelukan Langit. 


Angkasa menggelengkan kepalanya. “Gue..." 


"Kita bawa Ila kerumah sakit sekarang" Seru Jay membuat 
langit dengan cepat membawa Tubuh Ila keluar, Ila harus 
diperiksa secara intensif. 


Angkasa masih terdiam kaku disana, Gara yang melihat 
sahabatnya diam pun menepuk Pundaknya. 


"Kita kerumah sakit, gue yakin Ila pasti sehat dan gak 
kenapa napa" 


VAILANGIT 


Langit merengkuh tubuh Ila membawanya kepelukannya, 
Menghangatkan tubuh Ila yang sudah mendingin akibat 
tersiram air yang sangat lama. 


Langit tak pernah sesayang ini, 
Langit Tak pernah sekhawatir dirinya mengkhawatitkan 
mama-papanya. 


Langit sudah sepenuhnya menaruh separuh jiwanya pada 
lla, Ila adalah kebahagiaan jika kejadian ini terjadi ini 
salahnya. 


Langit... 
Langit merasa gagal sebagai seorang laki-laki dan sebagai 
orang yang mencintai Vaila. 


Langit hanya ingin melihat kebahagiaan Ila, Semua yang 
bersangkut pautan dengan Ila langit suka tapi jika kejadian 
seperti ini langit sangat merasa tak berguna. 


Langit.. 

Langit harus menghancurkan mereka yang sudah membuat 
berliannya Menderita seperti ini. 

Jiwa psycho dalam dirinya terus memberontak ingin keluar, 
menghabisi mereka yang membuat setetes air mata Vaila 
terjatuh. 


Tangisan Ila, lirihan Ila, tatapan mata sayu Ila itu menjadi 
kelemahannya. 


Mereka telah salah bermain-main, Langit antariksa 
marvelino akan membalas semua perlakuan mereka yang 
berani mengusik separuh jiwa nya. 


HUWAA AKHIRNYA PART HARI INI SELESAI JUGS 


AKU TERHARU LANGIT BISA SEKHAWATIR ITU 
SUMPAH YA TIPE COWOK KAYAK LANGIT LIMITED 
EDITION BANGET, AKU HIKS NGAREP PENGEN PUNYA 
COWOK KAYAK KARAKTER YANG AKU BUAT 


SUMPAH YA HALUAN KU GARING BANGET 
JANGAN LUPA VOTES DAN SPAM KOMEN PART 
SELANJUTNYA 


KIRA-KIRA APA YANG DILAKUIN LANGIT BUAT BALES 
PERLAKUAN BELLA?! 


Chapter 17. 
[TINGGALKAN EJAK KALIAN GUYS ] 


Kini semua Orang telah kumpul diruang tunggu Ruangan 
Vaila. Mereka dengan keadaan yang berbeda namun sama 
sedihnya, Gadis kecil yang memiliki sifat Polos sekarang 
terbaring lemah di atas brankar rumas sakit. 


Hal yang menyakitkan, apalagi Mommynya Ila yang tadi 
pingsan akibat tau anaknya kesayangannya masuk kerumah 
sakit. 


Jay Cs dan Farah ddk sedikit bingung kenapa Mommynya 
Angkasa berada disini, dan anak?? Masih dalam mode 
keponya mereka hanya diam untuk memendam pertanyaan 
yang beruntun itu. 


Tak lama Pintu ruangan IGD Ila terbuka, Dokter yang 
memeriksa Ila keluar dengan Ramahnya. 


"Dok gimana keadaan anak saya?? Dia baik-baik aja kan? 
Gak ada luka serius kan?" Tanya Mommy Ila beruntun Sang 
suami yang berada didekat istrinya hanya bisa mengelus 
Punggung Istrinya. 


"Keadaan nona Vai baik-baik saja tuan, Hanya saja benturan 
dikepalanya sedikit terganggu mungkin akan membuat 
nona Vai merasa pusing. Tapi..." Mendengar Vaila baik-baik 
saja membuat mereka sedikit lega, sedikit loh karena 
Dokternya mennyebut kata 'Tapi' membuat mereka sedikit 
Deg-deg kan takut jika Kabar buruk menyerang mereka. 

(Sorry aja ya gua gak terlalu ngerti,kalau salah maklum) 


"Tapi kemungkinan besar keadaan Psikis nona Vai sedikit 
terganggu akibat kejadian yang beberapa menit yang lalu, 


kalau begitu saya permisi." Dokter itu pun pergi berlalu. 


Satu persatu mereka masuk kedalam ruangan Vaila, disana 
mereka menatap sendu seorang gadis yang memejamkan 
matanya dengan bibir yang pucat. 


Langit menatap datar Brankar yang ditiduri Ila, Tak ada yang 
tau bahwa Langit menahan rasa sesak yang teramat sangat 
sakit melihat Gadisnya disana. 


Jika Waktu bisa diputar kembali, dirinya tak akan 
mmebiarkan waktu itu terjadi. Melihat gadisnya terbaring 
lemah disana membuat Nya terus memaki dirinya yang lalai. 


Didalam saku tangannya langit mengepalkan tangannya 
dengan rahang yang mengeras, matanya memancarkan 
kegelapan dan kemurkaan. 


Langit... 
Harus memusnahkan mereka yang membuat Vaila 
Merasakan sakit. 


Langit melangkah mendekati brankar Vaila, mendekatkan 
wajahnya. "Kamu tenang saja Honey, mereka akan 
merasakan rasanya neraka yang teramat panas, Tunggu aku 
kembali" langit mengecup kening Vaila lalu berjalan keluar 
kamar Inap Ila dengan wajah datarnya. 


Angkasa yang melihat langit keluar pun mengikuti 
langkahnya langit, dia tau kalau langit ingin membalaskan 
dendamnya untuk para pecundang yang berani main 
dibelakang dan dirinya Juga harus ikut. 


"Langit sama angkasa mau kemana?" Tanya Daddy Ila 
menatap mereka satu-persatu. 


"Eum you know lah om" jawab sio dengan senyuman 
manisnya. 


"Sok inggris kamu!!" Sentak daddy Ila. 
Sio meneguk salivanya melihat tatapan tajam Daddy Ila. 
"Om boleh kita tanya?" Tanya Gara. 


"Itu kamu sudah tanya" Jawab Daddy Ila santai, Gara 
menampilkan senyum paksanya sedangkan Sio sudah 
tertawa meledak mendengarnya. 


"Saya serius om" 


"Maaf nih ya anak muda, saya masih mempunyai istri dan 
lagian sama masih doyan sama Yang lobang ketimbang 
Batang" ucapan frontal Daddy ila mengundang tawa Sio. 


Mommy Ila mencubit Pinggang suaminya. "Filter dulu bisa 
ngomongnya?!" Melihat tatapan garang Sang istri membuat 
nyali Nya menciut, Sio yang melihat Itupun langsung 
tergelak. 


Daddy Ila melirik sinis Sio. "Kenapa kamu?!" 


"Om lucu deh mukanya kalau lagi takut hahaha" Ujar Sio 
dan lagi-lagi Diakhir ucapannya Sio tertawa memenuhi 
ruangan. 


"Sio kamu berisik banget sih!" Bisik Farah pada kekasihnya. 


Sio pun berhenti tertawa saat melihat tatapan tajam dari 
farah, Daddy Ila yang melihat itupun tergelak 
menertawakan nasib Sio. 


"Hahaha rasain kamu! Im lici dih mikinyi kiliw ligi tikit haha" 
Farah ddk terpesona melihat tawa Daddy Ila, sangat tampan 


jika sedang tertawa tapi sangar jika sedang berwajah datar. 
"Sumpah Om sean ganteng banget!" 


"Gila ternyata Cowok cool kalau lagi ketawa kadar 
ketampanannya nambah Euyy" 


"Sumpah surga dunia banget anjerr!" 


Pekikkan Ketiga gadis menghentikkan tawanya Om sean, dia 
kembali memasang tampang datarnya. 


"Yahh om kenapa berhenti?!"pekik ketiganya kompak mata 
mereka terus menatap wajah tampan Sean tanpa henti. 


"Heh!! Ini suami tante ya?! Ngapain kalian liatin" teguran 
Mommy Ila menyadarkan ketiganya. 


"Aih suami tantenya aja yang pesonanya Masih terpikat!" 
VAILANGIT 


Disinilah Langit dan angkasa berada, ditempat CCTV untuk 
memeriksa kejadian ditoilet. 


Disana terlihat cewek yang sangat mereka kenali, 
terpampang dilayar monitor CCTV komputer melakukan hal 
yang tak layak. 


Memang dilihat pintu toliet itu terbuka lebar, sedikit 
memperlihatkan bagaimana Seorang Arabella membully 
Gadis polos itu bahkan sampai membenturkan kepalanya 
dilantai dengan tak berperasaan. 


Langit dan angkasa mengepalkan tangannya, rahang 
mereka mengeras, dada kedua sesak melihat perlakuan tak 
senonoh Kelima cewek itu. 


Tanpa mengucap kata terimakasih Langit melangkah keluar 
dengan perasaan bercampur aduk, Senyum miring tercetak 
di wajahnya mereka siapapun yang melihat itupun pasti 
akan merasakan hawa yang tak enak. 


'Vaila tenang saja baby mereka akan mendapat balasan 
setimpal, dengan apa yang mereka perbuat saat ini' 


Semua murid menyingkir kala mendapat aura yang sangat 
mendominan saat Langit berjalan disekitaran mereka, hawa 
terasa panas, bulu kuduk meremang, merasakan Hal negatif 
yang akan datang. 


Jika sudah begini, 

Nyawa mereka adalah taruhannya, walaupun sepenuhnya 
bukan kesalahan mereka, tetapi tetap saja Langit jika sudah 
murka siapapun pasti akan lenyap ditangannya. 


BRAK!! 


Langit mendobrak pintu kelasnya hingga rusak, hawa 
dikelas semakin tak terkendali saat melihat wajah murka 
Langit. 


Mata langit mengarah keBella yang sudah menegang 
ditempat, bella tak tau jika kejadiaan akan sefatal ini. 
Sekarang nyawanya sudah diujung tanduk. 


"LO SEMUA KELUAR!!.."Perintah Langit dengan lantang, 
mereka dengan langkah terburu-buru keluar kelas. 


Bella ddk baru saja ingin beranjak tetapi sesaat mereka 
terpaku kala mendengar suara langit kembali. 


"Sekali kalian berlima melangkah! Pisau kesayangan gue 
akan menancap dikepala kalian!!" 


Bella ddk terdiam ditempat dengan tubuh yang gemetar, 
sudah tak bisa di toleransi lagi. 


Bella memejamkan matanya sambil menggigit bibir 
bawahnya, suara derap langkah kaki langit begitu 
menggema ditelinganya. Apalagi, pisau yang berada 
digenggamannya membuat Bella benar-benar diliputi rasa 
takut. 


Langit membungkukkan tubuhnya menaruh tangannya 
dimeja bella, wajah bergerak mendekat kewajah Bella yang 
terlihat pucat pasi. 


Tangannya yang menggenggam erat pisau diarahkannya 
kepipi Bella, pelan-pelan langit menggoreskan lalu dengan 
cepat dia menekan dan menggoreskan kepipi Bella hingga 
pipi bella Tergores kuat sampai darah mengalir deras. 


ARGHH Shh 


Langit tersenyum sinis lalu kembali mengarahkan pisau itu 
hidung Bella, dia menggoreskan dari Ujung hingga tepat 
dihidung Bella. 


shhh Langit 
"Stop it!! Jangan manggil nama gue, sangat menjijikan!" 
Seru langit sambil menancapkan Pisau itu dimeja, lalu 


melipat tangannya dimeja. 


"Mau tau kesalahan lo apa?!" Tanya Langit sambil 
menaikkan alisnya. 


Bella dengan bodohnya menggeleng, matanya terbuka lebar 
dengan air mata yang mengalir deras. 


Sungguh Goresan yang langit tancapkan sangat sakit! 
Dirinya hanya mampu menahan Rasa sakit yang menjalar 
dipermukaan wajhnya. 


Langit tertawa jahat, tangannya kembali menggambil Pisau 
yang tertancap. 


"Bodoh" umpat Langit sambil menancapkan ujung pisau itu 
dipipi sebelah kiri bella dengan tenaganya membuag Bella 
memekik sakit. 


ARGHHH 


Lalu langit menggoreskan ke samping hingga Ke ujung Bibir 
bella. Menderitanya bella itu adalaha balasan dari 
perbuatannya. 


Shhhh arghhh sthophhh 
Kreak!! 
ARGHHH 


Teriakan Vanca menggema di setiap sudut ruangan, Di sana 
Angkasa dengan santainya mematahkan lengan Vanca 
hingga Patah. 


Beralih ke Bella yang sekujur tubuhnya kaku, Lidahnya kelu 
untuk mengucapkan setiap kata mata tajam Langit 
membuatnya tak bisa berkutik lagi. 


ARGHHH AM-SHHH AMPUN 
Shhh 

Awshhh 

Hiks hiks st-sthoph shhh hiks 


Langit menghiraukan jeritan Bella, matanya terus fokus 
pada Sayatan yang dibuatnya dileher bella hingga bercak 
merah sudah menyebar dimana-mana, baju bella yang 
tadinya berwarna putih kini berubah warna jadi warna 
merah. 


Langit tersenyum puas sayangnya langit masih belum puas 
menghancurkan Tubuh Bella, Langit mengangkat Pisaunya 
mengarahkan kearah ujung mata Bella, lalu dengan sekali 
tekanan dan tarikan ujung mata bella sudah tergores abis 
kesamping tanpa menggoreskan ke bagian mata hingga 
darah mengalir. 


ARGHHH HIKS HIKS 


Langit menghela nafas lalu melempar pisau itu kearah 
wajah Bella, Hingga Pisau itu menancap Pada bola mata 
bella membuat gadis itu memekir Keras. 


ARGHHH MAMA SHHH HIKS HIKS 
HENTIKAN HIKS Sssshhhh 


Langit terkekeh sinis lalu tangannya Mengambil sesuatu dari 
belakang, kemudian dia berdiri sambil menodongkan 
sebuah Pistol pada wajah Bella membuat bella panik 
sekaligus gelisah, dia menggelengkan kepalanya. 


"Kita hitung sampai Tiga... 
Satu 

Dua 

Tig-" 

DOR!! 


DOR!! 


Suara tembakkan begitu nyaring membuat semua murid 
yang berada diluar kelas memekik histeris, langit 
menembak tepat pada Bagian pundak lehernya dan pada 
bagian dekat Jantung membuat Bella seketika tubuhnya 
langsung melemah, tapi matanya masih tetap terbuka. 


Darah mengalir disudut bagian tubuh bella, 
Tubuh bella terkulai lemas, 

Perih, 

Sakit, 

Pusing, 

Semua menjadi satu disaat bersamaan. 


Darah, 
Sekarang kelas 3 IPA 5 sudah menjadi ruang Eksekusi 
pertama untuk Mangsanya Langit. 


Langit kembali menaruh pistolnya disaku belakang 
celananya, lalu mengambil pisau yang tertancap dibola 
mata Bella. 


"Tau kan sekarang akibatnya lo bermain-main sama gue?" 
Senyum miring tercetak diwajah Langit. 


"Siniin telapak tangan lo!'"titah Langit tak terbantahkan, 
Bella dengan segera langsung menaruh telapak tangannya 
diatas meja dengan lemah. 


Langit kembali menggoreskan Cutter itu lengan bella, 
hampir Cutter itu menggores tepat dinadi bella, lalu Langit 
dengan wajah tenangnya memotong Jari-jari tangan Bella 
membuat sang empu memekik. 


ARGHHH SHITT HIKS 


Ssshhhh Am-ampun hiks 

Langit memotong lima jari Bella, lalu 
JLEB!! 

JLEB!! 

ARGGGHHHHHH HIKS HIKS UHUK UHUK 
HIKS HIKS SSHHH 


Langit menancapkan Cutter itu ditelapak tangan Bella, lalu 
kembali menancapkan diperut bella hingga bella 
menggerang salit. 


Menyungingkan senyum nya saat melihat karya yang 
dibuatnya. 


Langit merogoh sakunya celananya mengambil ponsel 
berlogo Iphonenya, Untuk menelphone seseorang. 


"Hancurkan Perusahaan Aghina Grup, Verdo Comp, Ladie's 
Eksport, Ghuna Bank, Dan Brannie Brand. 5 menit harus 
sudah hancur" 


Setelah Mengatakan itu pada seseorang diujung sana, langit 
mematikan Telephonenya tanpa menunggu jawaban Dari 
seseorang Itu. 


Lalu dirinya berjalan kearah Angkasa yang sudah membuat 
empat Gadis Terbujur lemas dibawah lantai, Lihat lah 
sekarang Tempat sekolah sudah berubah jadi tempat 
eksekusinya Langit dan angkasa. 


Darah berceceran dimana-mana, bau Darah tercium hingga 
keluar kelas. Mereka yang diluar bergidik ngeri melihat 
adegan kekerasan yang dilakukan langit. 


"Yok" angkasa bertepuk tangan Lalu berjalan mendahului 
Langit keluar kelas. 


"Darah kalian sangat tak sedap untuk saya Cium" 
Langit berjalan mengikuti langkah Angkasa. 


Kini Langkah mereka menuju Kamar mandi untuk 
membersihkan diri, lalu kembali kerumah sakit untuk 
memastika Ila telah sadar atau belum. 


Ini baru awal dari kekejaman Langit, sepenuhnya akan 
ditunjukkan suatu hari nanti mereka, seluruh dunia akan tau 
siapa iblis pencabut nyawa mereka. 


HUWAA SUMPAH WOYY GUA DOSA GAK YA NULIS 
BEGINIAN?! TAKUT ANJIRR 

SEBENARNYA GUA GAK TERLALU TAU TENTANG KAYAK 
PSYCHO-PSYCHO GITU, TAPI KARENA GUA 
KEBANYAKAN BACA NOVEL YANG ADA 
PEMBUNUHANNYA JADI SEDIKIT BISA SIH 


INI PART TERPANJWANGGG YANG PERNAH WE TULIS 
1700: 
KATA-KATA UNTUK MERATAPI NASIB BELLA SAAT INI? 


SEMOGA SUKA YAA 
TAPI KALAU KALIAN GAK SUKA TENTANG 
PEMBUNUHAN, PART INI NO DI BACA!!! 


JANGAN LUPA VOTES & SPAM KOMEN PART 
SELANJUTNYA 


Chapter 18. 
[Votes dan spam komennya | 


Aku seneng kalau kalian suka sama cerita VAILANGIT, 
Semoga kalian gak bosen untuk baca cerita kelanjutan 
Vailangit ya 


Aku akan usaha-in yang terbaik buat kalian semua yang 
mau nunggu cerita Vailangit, Sumpah sih aku gak nyangka 
banget kalau cerita VAILANGIT banyak disukai 


Happyreading 
Sayang kalian 


Kini ruangan Inap Ila yang tadinya sunyi sepi telah berubah 
Atmosfer jadi tegang dan juga gelisah, sang putri kecil nan 
polos mereka berteriak histeris dengan air mata yang 
mengalir deras membasahi pipi Ila dengan mata yang 
terpejam. 


Keringat dingin membasahi pelupuk dahi Ila, Tubuhnya 
bergetar hebat tak karuan didalam mimpi saat ada yang 
ingin menyentuh pipinya langsung dirinya tepis sambil 
menggelengkan-kepalanya membuat mereka Kaget. 


Langit mendekap Tubuh Ila ke dalam pelukannya tanpa 
memperdulikan Teriakan histeris Ila, Langit mengelus lembit 
rambut Ila sambil berbisik Lembut membuat Ila perlahan- 
dengan perlahan pun tangisnya terhenti digantikan dengan 
deru nafas yang teratur, Ila sudah tenang dibawah alam 
sadarnya dan hanya langit hang bisa membuat Ila merasa 
kan hangt dan nyaman. 


Mereka yang masih berdiri disamping ranjang Ila pun 
menghembuskan nafasnya kala melihat Ila sudah tenang. 


Panik, 
Menyerang mereka saat melihat Ila kejang-kejang sambil 
terus berteriak histeris, 


Hati mereka mencolos melihat betapa malangnya nasib 
gadis polos ini, rasa geram ingin membasmi hama yang 
sudah mengusik kepemilikan seorang langit. 


Ila, 

Tak seharusnya mendapatkan perlakuan seperti ini saat 
mereka mengetahui hal yang terkuak yang membuat 
mereka Tak percaya, 

Ila si gadis polos yang ternyata adalah bagian dari- 


"Sumpah Ya si bella emang Anjing banget jadi manusianya!" 
Umpatan terdengar disetiap sudut mulut mereka. 


"Saking Gedeknya gue sama dia rasa Ingin gue gorok 
lehernya" sahut Nia yang mendapat tatapan heran dari 
kedua sahabanya. 


"Heh! Situ emang berani?? Baru nonton adegan 
pembunuhan aja hebohnya sampe ke ujung dunia" Sinis 
Ghina yang mendapat tampolan didahi, dan pelakunya nia 
sendiri. 


"Apa lagi kalau Live streaming nya langit pas lagi Bunuh 
mangsanya? Hayokk gue yakin Kalau pas langit motong tuh 
leher mangsanya, detik itu juga lo langsung pingsan" Imbuh 
Farah tersenyum mengejek membuat Nia melotot lebar 
menatap tajam farah yang sudah membocorkan aibnya 
dihadapan paraa most wanted. 


"E-ehh engga ya I-lo se-semua ngacok!" Elak Nia sambil 
mengalihkan pandangannya. 


"BWAHAHAHA ANJIR NGAKAK GUE" tawa menggelegar Sio 
mengalihkan perhatian para pengunjung rumah sakit. 


Ya, memang sekarang mereka sedang berada diruang 
tunggu karena tak ingin mengganggu Kedua lawan jenis 
yang sedang ingin memiliki waktu berdua. 


Nia memejamkan matanya sambil menggigit bibir bawahnya 
menahan malu. 'Hiks hiks mama huuaaa Nia maluuu' 


Jay yang melihat wajah memerah Nia pun langsung 
mendekapnya, menggelamkan wajah Nia didada bidang 
miliknya membuat Nia semontan menjauhkan kepalanya 
tapi hasilnya nihil jay mlah semakin mendekapnya dengan 
erat, tanpa memperdulikan Nia yang sudah kehabisan nafas. 


Mereka, 
Sahabatnya jay dan Nia langsung menoleh kearah Dua 
orang yang berpelukan tanpa peduli sekitarnya, 


Cengo, 

Tak percaya, 

Mata membola saat melihat Jay mendekap nia sesekali 
mengusap surai Hitam kecokelatan tanpa sebuah paksaan. 


Ini moment langka men. 

Seorang Rendra jayland memeluk seorang gadis, sambil 
mengusap rambut nya dengan lembut dan tak terkesan 
sebuah paksaan. 


"Itu... jay?? Wtf?? Dia gak kerasukan penunggu rumah sakit 
ini kan?" Bisik Sio pada Gara. 


"Sumpah Far dia kak jay?? Gila se sweat ini ya cowok 
pendiem kalau lagi jatuh cinta?? Gue yang liat aja baper" 
lirih Ghina menatap kedua orang itu dengan tatapan 
sedihnya. 


"Gak-gak kayaknya jay lagi kerasukan deh, sumpah gur gak 
salah liat kan?? Ini kak jay yang terkenal badboy tapi 
pendiem, Cowok yang anti sama cewek tiba-tiba peluk 
cewek dan yang parahnya Kak jay duluan yang dekep Nia? 
Wow" Decak kagum terlihat dibinar mata Farah, tangannya 
mengotak-atik ponselnya lalu mengarahkan pada Jay&nia 
yang sedang berpelukan. 


Setelah memfoto mereka secara diam-diam, Farah juga 
memposting Nya disnapgram secara diam-diam dengan 
Caption "Awas mata copot!! Peringatan buat yang terang- 
terangan deketin kak jay mohon maaf ya yang sebesar- 
besarnya karena kak jaynya udah ada doi, maklumi lahh 
Cogan kalau lagi jatuh cinta susah buat menahan hasrat tak 
mengumbar kemesraan walau ini dirumah sakit 


Lebay?? Tentu bukan farah namanya jika tak memposting 
hal menakjubkan, farah tersenyum puas dirinya yakin jika 
para pemuja Jay akan mengamok garis keras melihat Jay 
sudah ada sang doi yang di ajak pegangan sama diajak 
jalan jangan cuma mantengin buku dan ponsel aja. 


Kita saksikan besok gimana hebohnya Marvelino school saat 
tau sang pujaan hati sudah memiliki kekasih, padahal belum 
lama ini sang prince mereka langit antariksa juga sudah 
disuguhi dengan adanya sang pujaan hati. 


Potek hati mereka semua: ! 


Haii maap yaa part hari ini sedikit 
aku lagi gak mood buat lanjutin, jadi aku percepat 
untuk part ini 


Sorry karena part ini mungkin gak ada dialog 
Vailangitnya, dinext kalian tenang aja akan kejutan 
tak terduga dan akan ada konflik tapi tenang 
konfliknya gak terlalu banyak karena aku lebih suka 
cerita yang minim konflik hehe 


Jangan lupa Votes dan komennya 

Aku bahagia loh kalian sempetin baca cerita 
VAILANGIT, dan nge-vote nya 

Terharu aku tuh, ini cerita yang paling disukai kalian 
dari cerita aku yang lainnya 


sumpah gak nyangka kalau Cerita Vailangit Banyak 
yang suka, dan minat untuk Memberi Votes 


Aku akan terus Fokus ke Cerita Vailangit, dibanding 
dua ceritaku yang lain 


See you next part guys 


Chapter 19. 
[JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN | 


Mobil sport hitam polos Menghentikan lajunya di parkiran 
sekolah, Saat pintu Mobil terbuka murid-murid yang berlalu 
lalang menganga melihat batapa tampannya ciptaan tuhan. 


Langit antariksa, 

Keluar dari mobil menggunakan kaca-mata hitamnya, 
dengan Jaket yang hanya terpakai oleh satu lengan dan Tas 
ransel yang disampirkan kepundak, kedua tangannya 
Dimasukkan kedalam saku celana, ditambah lagi wajah dan 
jugaa rambut Langit yang berantakan dan semakin 
membuat kadar ketampanannya terlihai. 


OH MY GOSH KAK LANGIT GAK NANGGUNG-NANGGUNG DEH 
KALAU BIKIN JANTUNG GUA DEG-DEGAN 


WOWW GILA DAMAGENYA ITU LOHH 
AAA KAK LANGIT AKU PADAMU 


GILA KAN KAK LANGIT KALAU BIKIN JANTUNG GUA DEG-DEG 
KAN GAK PERNAH SETENGAH-SETENGAH 


GUA MAKIN CINTA DEHH SAMA KAK LANGITT 


HUWAA MAMA MENANTUMU IKI LOH, TAMPANNYA MELEBIHI 
CALON BESANMUU 


langit tak mengidahkan pekikkan-pekikkan Mereka, tanpa 
melirikpun dia berjalan dengan langkah cepat kekelasnya, 
jengah sekali mendengar suara-suara mereka. 


Saat berada di dalam kelas seketika kelas tampak sepi 
karena kedatangam Iblis pencabut nyawa, langit tampak 
santai berjalan menuju Mejanya. 


Saat dirinya mendudukkan bokong dibangku, tiba-tiba Arvi 
datang dengan langkah tergesa-gesa menghampiri Langit. 


"Ngit-ngit" panggil Arvi. 


Langit mendongak lalu tangannya melepaskan Kaca mata. 
"Apa?" 


“Itu loh ngit," 
"Langit nama gua!" Tekan langit tak terbantahkan. 


Arvi memutar bola matanya malas. "Anak Sma Jaya bakti 
nanti ada persiapan buat nyerang sekolah kita Lang," 


Wajah langit tampak tenang, jari langin mengetuk-etuk area 
permukaan Meja. "Masalah?!" 


Arvi menggaruk-garuk tengkuknya, tak mengerti. "Itu-Eum 
katanya gegara anak buah Lo yang duluan nyerang Mereka, 
si verdi katanya masuk rumah sakit karena Anak buah Lo. 
Tapi sumpah deh-" 


Langit beranjak dari duduknya seraya menenteng tasnya, 
meninggalkan Arvi yang mematung dengan bibir yang 
terbuka sedikit. 


Arvi berdecak sebal la melangkah keluar kelas sambil 
menghentak-hentakan kakinya. 


Tapi mengapa tiba-tiba 
Seakan kau pergi... 


Melepas rangkulanmu dan berhenti melindungi ku, 
Tanpa sebab.... 


Mungkin alam semesta tak menerimanya- 
Dan waktu tak memberi kesempatannya 
Tapi setidaknya kau telah merubahku 

Dari resah menjadi luka.. 


Petikkan gitar terhenti, Jay menaruh gitar miliknya dimeja. 
Matanya kembali fokus pada Mereka yang terlihat santai 
walaupun Sekolah lain menyerang. 


"Anjayy!! Gila baru tau Gue suara Lo secakep itu?" Seru 
Marvel yang baru saja datang lalu menyerubut duduk 
disamping Jay. 


Jay memutar bola matanya malas. 


"Gila insecure Gue duduk dekat Lo" Marvel menyengir 
sambil menyalahkan korek api lalu mengarahkan nya pada 
sebatang rokok ditangannya, lalu menghisapnya. 


"Jay kan diem-diem menghayutkan, baru suara belum juga 
sifat" celetuk Sio yang sedang fokus pada Hp berlogo Iphone 
nya. 


"Coba sebutin sifat Jay yang bikin Gue kaget terkaget- 
kaget!" Tantang Dimas tiba-tiba membuat Sio terlonjak 
kaget. 


Sio melempar ponselnya kewajah dimas, dan tepat 
sasarannya Ponsel Sio melayang dikeningnya membuat 
dimas meringis. 


"Aishh sakit Bang!"keluh Dimas sambil mengelus-elus 
Dahinya. 


"Lah! Lo goblok ngapain tiba-tiba disitu!" Ujar Sio tak 
terima. 


"Gak nganggep Gue banget lo ya?!" Dimas melirik Sinis Sio 
yang dibalas kekehan kecil sio. 


"Pms lo? Sensitif amat" Acuh Sio sambil mengambil 
ponselnya lalu kembali memainkan Nya. 


"Lo pikir gue Si arvi hah?!" Dengus Dimas sambil kembali 
duduk disebelah Sio. 


"Apa bawa-bawa nama gua?!" Dimas yang tadinya fokus 
pada permainan dihp sio kini terkaget-kaget saat 
mendengar sahutan tepat dikupingnya. 


"Sialan!!" Umpat Dimas sambil melempar bungkus rokok 
yang berada dimeja. 


Sio yang berada disampingnya pun tergelak sambil 
memegangi perutnya. "Bwahaks Kasihan karma tuh!" 


Dimas mendelik mendengar ejekan Sio, lalu matanya 
menatap tajam Arvi yang menatap nya polos tanpa rasa 
bersalah. 


"Kenapa?" Pertanyaan bodoh yang sayangnya sangat 
membuat Sio lagi-lagi tertawa dengan kebodohan cowok itu. 


"Lo tanya kenapa?!GUA KAGET BANGSAT, EMANG TEMEN 
LAKNAT LO YA!" pekik dimas sambil memukul Tubuh Arvi 
membuat sang empu meringis, yang ada difikirannya 
sekarang salah apa dirinya?? 


Pasalnya saat dimas sedang serius menatap permainan 
yang diHp Sio, tiba-tiba saja makhluk tak kasat mata seperti 


Arvi datang dan berucap tepat ditelinganya membuat Dimas 
kaget bukan main. 


Suara derap langkah menghentikan pertikaian keduanya, 
Mereka tahu siapa yang datang sangat-sangat faham jika 
yang datang itu ketua mereka. 


"Kenapa?!" Tanya Langit dengan santainya. 


Saking santainya sampai-sampai membuat Bulu kuduk 
mereka meremang, Langit emang santai tapi dibalik kata 
santainya langit bahkan lebih bringas kalau amarahnya 
tersalut. 


"Clove bilang kalau nanti si Raffy bakal nyerang sekolah kita 
buat balas perbuatan anak buah lo, tapi kita gak tau jelas 
apa yang terjadi." Jelas jay dan Langit hanya mengangguk- 
kan kepalanya. 


Langit bersekedap dada menatap mereka datar. "Siapa yang 
udah buat masalah disini?!" 


Mereka terdiam tak ada yang menjawab. 

"Gua tanya sekali lagi, siapa yang berani berbuat sejauh 
ini?!" Suara nada rendah dan intonasi menahan amarah 
membuat mereka meneguk ludahnya. 


"Kita gak ada yang berani ngelakuin Itu bang" Ucap Seorang 
cowok berpakaian Sma Cendana. 


Langit mengangguk. 


"Gue curiga kalau disini emang ada yang pengen Dua 
sekolah dan Dua geng hancur, intinya ada yang mengadu 
domba kita supaya pertemanan kita semakin renggang!" 
Mereka terdiam memikirkan setiap kata yang keluar dari 
mulut Jay. 


"Siapa coba?!" Tanya Arvi dengan tampang polosnya. 
"Lo tanya siapa?!" Tanya Ano. 
Arvi menoleh. "Tanya kalian dong masa tanya Bu mimin sih" 


Mereka menggerang pelan mendengar Ucapan polos arvi 
yang gak jauh beda dengan awan. 


"Bang kalau lu tanya kita, terus kita tanya siapa?!" Tanya 
Awan gemas. 


"Ya tanya mereka lah yang tau" Seru Arvi membuat Awan 
berfikir keras lalu mengangguk semangat. 


"Bener! Jadi disini siapa yang tau?!" Dengan polosnya Awan 
bertanya pada yang lain membuat mereka menepuk 
jidatnya. 


Dua orang polos kalau disatuin makin jadi begonya, yang 
Nonton juga bakal ngikutin bego!. 


"Nahh kan mereka gak tau, berarti bar Ar kita harus cari tau" 
ucap Awan dengan wajah berbinar. 


Arvi mengerjapkan matanya. "DIH!? APAAN LO? OGAH 
BANGET, MAU AJA GUE BEGOIN HAHAHAH" awan terdiam 
dengan wajah ditekuk, mereka tertawa ngakak melihatnya 
tetapi sesaat wajah mereka berubah panik saat melihat 
mata awan yang berkaca-kaca menandakan bahwa awan 
akan segera menangis kejer. 


"Eeh-" 


"HUWAAAA HIKS HIKS BANG AR JAHAT HIKS HIKS BANG 
LANG-LANG HIKS BANG AR JAHAT AWAN GAK LAIK IHH 
HUWEK HIKS HIKS HUWAA" Langit menatap tajam Arvi 


membuat Arvi kalang-kabut, kalau begini susah buat diemin 
Awan yang sudah Kejer-kejer. 


"Cup.. cup.. cuppp Diem ya nanti bang Ar beliin Eskrim deh" 
Mata awan mengerjap pelan dengan isakan kecil. 


"Be..bener?? Hiks" Arvi menoleh kearah Langit yang 
ditatapan tajam, arvi langsung menampilkan cengirannya. 


"Iya" ragu arvi. 
"Janji?" Awan menyodorkan Jari kelingkingnya. 


"Apaan sih pake begini segala?!" Tolak Arvi membuat Awan 
berkaca-kaca. 


"HUWAAA BANG AR PHP HIKS HIKS" 


"Arvi?!" Seru mereka memperingati arvi untuk tak main- 
main. 


Arvi menghela nafas. "Iye deh nih, janjii" 
Apes bet dah hidup Gue.ucapnya dalam hati. 


Howlaaaa sayang 

Gimana kabarnya??sehat selalu ya 

Part hari ini gimana?? Makin gabut gak sihh?? 
Semoga suka ya 

Jangan lupa votes dan komennya 


Chapter 20. 
[Jangan lupa Untuk votes dan komennya | 


Ila terus berdecak sebal, 
Bosan, 

Capek, 

Gak mood. 


Tidur terus diranjang rumah sakit tanpa teman, Ingin sekali 
ila berteriak kata Bosan tapi ila masih ingat dimana dia 
sekarang. 


Semua sibuk dengan kegiatan masing-masing, mau keluar 
kamar inap tapi gak dibolehin dan didepan ruangan Nya 
juga masih berah we Bodyguard. 


Hela an nafas kembali terdengar, 

Sudah terhitung 15 kali Vaila menghela nafas bosan, 
Beranjak selangkah saja Ila tak diperbolehkan, 
Bayangkan disudut kamar Ila, 

Disetiap sudut rumah sakit semua terpasang CCTV. 


Gila kan?! Emang padahal Ila sudah merasa lebih baik sejak 
kejadian kemarin, ya walaupun kejadian itu akan buat Ila 
merasa punya ketakukan dan psikisnya juga agak 
terganggu, 


Kadang Ila sering berteriak saat dibawah alam sadarnya, 
Kejadian kemarin benar-benar membawa Ila kedalam 
kenangan Buruk yang merugikan Jiwanya. 


Illa menghela nafas kembali lalu beranjak dari Kasurnya 
dengan hati-hati sambil mengambil infusnya yang 
terpasang, Lalu melangkah keluar kamar sambil 
menggendap-endap seperti maling. 


Membuka knop pintu sedikit mengintip Suasana Luar, la 
menghembuskan nafasnya lega saat tak melihat bodyguard 
keluarganya diluar. 


Dengan perlahan Ila membuka lebar knop pintu, melangkah 
menuju Taman rumah sakit untuk menghilangkan rasa 
bosan. 


T 


api saat dirinya ingin mendaratkan bokongnya dikursi 
taman, didengarnya suara grasak-Grusuk yang aneh. 


Dahinya menyatu heran sambil membatin. “/tu?... suara 
apa?? Kok aneh gitu ya?? Ila gak pernah denger deh suara 
kayak gitu??' 


Ila menengok kearah suara itu berada, dan ternyata Suara 
itu berada disekitaran semak-semak taman. Ila melangkah 
pelan dengan gaya Slow motion, jiwa penasarannya 
semakin bergejolak saat suara itu semakin terdengar aneh 
ditelinganya. 


Padahal Taman ini terlihat sepi dan juga hening tapi kenapa 
tiba-tiba ada suara yang membuat jiwa kekepoan Ila 
semakin liar. 


Mengerjapkan matanya polos saat melihat kedua Pasangan 
Cowok-cewek sedang menyatukan Bibir, sesekali cowok 
tersebut menggigit bibir ceweknya kadang juga ceweknya 
ngeluarin suara aneh yang membuat Ila terheran-heran. 


"Mereka ngapain ya?? Kok Cowok itu makan bibir cewek 
didepannya sih?? Ila aja kalau dicium abang gak pernah Tuh 
sampe dilahap sama digigit bibirnya" Gumam pelan Ila 
memanyunkan bibirnya, sambil menggaruk-garuk pipinya. 


'Hem emang seenak itu ya makan bibir?? Ishh Enakkan juga 
makan nasi pake jengkol dari pada Makan bibir. Rasanya 
apa coba kalau makan bibir?' Gerutunya dalam hati. 


Illa keluar dari persembunyiannya berjalan menghampiri 
Kedua remaja yang sedang bercumbu dipagi hari. 


"Kalian ngapain?? Kok makan bibir sih kamunya?!" Ujar Ila 
tiba-tiba saat tubuhnya sudah berada dihadapan kedua 
remaja itu, membuat sejoli yang sedang berciuman Itu 
menghentikkan Cumbuannya menatap kaget Ila, cewek 
yang berada dipangkuan cowok itu langsung turun dari 
pangkuan cowoknya. 


"Nih ya kalian kalau mau makan itu ya makan nasi dong, 
kamu ini manusia bukan sih?? Kok makan bibir bukan nasi, 
jangan-jangan Kalian berdua itu Vampire ya??" Ila dengan 
sok kenalnya duduk disamping cowok itu sambil terus 
menyerocos. 


"L-lo ngapain d-disini? Sana hust hust ganggu aja sih" usir 
Cowok itu menatap tajam Ila membuat Ila mengerucutkan 
Bibirnya. 


"Ila kan cuma ngingetin kok kamu malah usir ila sih?? Ila 
salah apa coba?" Mata ila berkaca-kaca Dengab bahu yang 
bergetar membuat Cowok itu gelagapan, sedangkan sang 
cewek yang berada disamping Cowok itu menatap tajam 
cowoknya yang sudah membuat Anak orang menangis. 


"Lo apaan sih liat nohh anak orang nangis!" Ujar Cewek itu 
sambil berjalan menghampiri Ila, sambil menyuruh cowok 
itu menyingkir. 


"Gak papa kok, Santai aja. Lu Udah makan belum?? 
Keliataannya lu pasien disini ya??" Tanya Cewek itu dengan 
senyumannya. 


Ila mendongak dengan mata yang berair membuat cewek 
itu kaget dan langsung menatap tajam cowok itu, sang 
cowok yang ditatap tajam oleh ceweknya pun meringis. 


"Heyy gak papa kok, jangan nangis ya?" Ila mengangguk 
lalu menghapus cepat air matanya. 


"Kenalin nama Gua Jihan, nama lu?" Tanya jihan. 
"Ila, nama Ila Ila" Jihan mengangguk faham. 
"Nama lu Ila ila?" Tanya cowok itu dengan alis terangkat. 


"Bukan nama Ila itu ila, Buka Ila ila" Ila merenggut kesal 
yang dibalas dengusan sebal cowok itu. 


"Sorry ya dia Daffa tem-" 


"Pacar!" Tekan Daffa menyela ucapan cewek itu dengan 
nada dingin yang mau-tak-mau Jihan pun menghela nafas 
pasrah. 


la mengerjapkan matanya polos sambil mengerjapkan 
matanya tak mengerti. "Pacar Itu apa ya??" Sontak saat 
mendengar pertanyaan ila membut keduanya tersedak air 
liur mereka. 


"L-lo gak tau arti pacaran??" Tanya Jihan tak percaya. 


Oh ayolah dari cara bicaranya seorang Vaila saja sudah 
ketebak jika Dia adalah cewek polos tak mengerti hal yang 
berbau pacaran dan lain-lain. 


Dengan lugunya Ila menggeleng membuat mereka melotot 
tak percaya. 


"Serius??" Ila mengangguk lagi. 


"Ila pernah tanya sama sahabat Ila tapi mereka malah diem 
gak mau jawab, padahal kan Ila kepo sama Yang namanya 
pacaran. Emang pacaran itu apa sih?? Pacaran Itu makanan 
ya?? Enak gak sihh ila mau coba Koleksi dirumah supaya 
kalau bosen gk perlu beli lagi karena udah ada" 


Cengo, 
Mereka menampilkan wajah cengonya saat mendengar 
Cerocosan kata yang keluar dari mulut ila. 


Mengoleksi Pacaran?? Anggap aja Ila fucek girl ya? 
"La..." 


Oh ayolah Jihan sudah tak bisa berkata-kata Lagi saat 
mendengar setiap kata yang diucapkan lla. 


Daffa memejamkan matanya, 

Serius dehh lebih baik dirinya mengurus adiknya yang 
menyebalkan ketimbang harus hadepin cewek polos yang 
bahkan umurnya Jauh dari sifatnya. Astaga!!! 


VAILANGIT 


Kini Suasana Sangat menegangkan kala Dua antar geng dan 
pentolan sekolah saling berhadapan. 


Suasana semakin mencengkam Kala Raffy sang pentolan 
sekolah jaya bakti melayangkan Pukulan pada wajah Langit, 
darah mengalir dari sudut bibirnya lalu jari tangannya 
mengusap santai Darah Itu. 


Tak sakit, 
Hanya saja Membekas didalam sana. 


Langit tak mudah terpancing, tapi Jika langit sudah lelah Dia 
akan membalas berpuluh-puluh kali pukulan raffy. 


"Bisa dijelasin dulu apa masalahnya?" Tanya Langit dengan 
wajah datarnya sambil bersekedap dada. 


Geram, 
Raffy sangat membenci langit karena Cowok itu bisa 
mendapatkan segalanya, kekuasaan, kasih sayang dan 
popularitas yang meningkat dan fans yang menjulang 
panjang. 


Menjatuhkan!! 

Raffy harus membuat /mage nya langit rusak agar cowok itu 
dibenci dan tak memiliki semua itu, tapi nyatanya semua 
yang dilakukannya tak membuahkan hasil. 


Langit memiliki Aset dimana-mana maka dari itu langit 
sangat mudah membuat kehidupan Orang-oramg yang 
mengusiknya dalam sekejap hancur. 


Bukan malah dirinya yang menjatuhkan langit, Hal itu 
malah menjadi sebaliknya dan membuat Nya benar-benar 
semakin membenci langit. 


Sebenarnya Raffy tak sepenuhnya membenci langit Dulu 
tapi saat mendengar penuturan seseorang membuat jiwa 
kebenciannya pada langit semakin membara, Langit telah 
merebut semua yang dia inginkan. 


Katakanlah Raffy egois! Karena memang inilah sifat dari 
seorang raffy saat seseorang telah menaburkan rasa benci 
didalam dirinya. 


"ANAK BUAH LU UDAH BIKIN VERDI SAHABAT GUA MASUK 
RUMAH SAKIT BANGSAT!!" bentak raffy dengan mata 
memerah. 


Langit menghela nafas. "Kita bisa bicarain baik-baik, Bisa 
gak gak usah pake cara kayak gini?!" 


Bukannya merasa tenang ataupun membenarkan Ucapan 
Langit, raffy malah berdecih menatap tajam Langit. 


“Sok pencitraan!!" Raffy melirik sinis Langit. 


"Bukannya Elu ya yang pencitraan?!" Tanya Jay sarkas 
mengundang surakan tawa Anak MAXT NIC. 


"Huwee Jayy kalau ngomong Suka bener hiyaa" 


"Hahahaha kasihan banget dehh malu-maluin diri banget 
Jadi cowok nya" 


"Ahh gak gentle banget jadi cowok, girl or boy sih kelamin 
lu?? Gak malu apa sama yang dibawah sana" 


“Gila Frontal banget Lu dev kalau ngomong hahaha" 


Begitulah sahutan anak MAXT NIC saat jay mengeluarkan 
suara yang membuat mereka bersorak, Sedangkan Raffy 
menggeram marah mendengar setiap ledekan yang mereka 
lontarkan. 


Malu, 
Tentu saja malu tapi demi Harga dirinya Dia harus bersikap 
layaknya Pemimpin yang tegas. 


"Gua akan bales atas perbuatan Yang udah lu lakuin sama 
sahabat gua!!" 


Setelah mengatakan Itu Raffy memerintahkan Anak 
buahnya untuk pergi meninggalkan pekarangan sekolah 
Marvel school. 


Langit menghela nafas mentralkan Degub jantungnya, 
hasrat ingin membunuh raffy saat itu juga semakin berkoar 


tapi dirinya tahan agar tak mengacaukan Lingkungan 
sekolah. 


Drtttt.... drtttt 


Getaran ponsel Disaku celananya mengalihkan Pikirannya, 
dengan cepat ia mengambil ponselnya dan tertera nama 
Zay bodyguard yang diperintahkannya Untuk menjaga 
Vaila, Dia memejamkan matanya sebelum akhirnya jari nya 
menggeser tombol Hijau. 


"Hem?" 

"Begini t-tuan Nona... n-nona Vai-" 

Rahang Langit mengeras. "Kenapa dengan Vaila?!" 
"N-nona Vai dia... d-dia Ti-tidak ada di-di ruang-" 


"APA?! KENAPA BISA HAH?! LU GUA PERINTAHIN BUAT JAGA 
VAILA TAPI KENAPA BISA SAMPE KECOLONGAN HAH?!" 
Teriakkan murka Langit mengalihkan perhatian para murid, 
Mereka tersentak kaget mendengar teriakan Langit. 


"Ma-maaf t-tuan" 


"GAK BECUS LU S/ALAN!!" umpat Langit. 
Langit mematikan telephonenya secara sepihak lalu dengan 
kasarnya Langit membanting ponsel berlogo Iphonenya, 


Langit mengacak-acak rambutnya frustasi kemudian langit 
menendang gerbang sekolahnya dengan keras hingga 
gerbangnya rusak membuat para murid dan guru berpekik 
Histeris melihat murkanya langit. 


-000000- 
HUFT AKHIRNYA PART 23 SELESAI UGHA 


Holaaa gimana kamarnya?? 
Tolong jangan jadi siders ya 


Hum gimana part hari ini?? Nyambung gakk sih?? 
Takut gak sesuai ekspetasi kalian hiks hiks 


Moga aja suka ya Girls 


JANGAN LUOA VOTES DAN COMMENTNYA YA GUYS 


Chapter 21. 


Haloo Themuanya 
Ah elah gimana kabarnya?? 
Hum semoga selalu baik ya 


- Punishment- 
Happyreading 


"Jadi disana ruangan lo??" Tanya jihan dengan mata yang 
terus menatap kearah ruang Inap Ila. 


Illa mengangguk semangat. "Jihan mau kan kesana sama 
Ila?? Ila bosen tau disana sendirian gak ada temen Bicara, 
Rexy juga lupa Ila bawa" Ila cemberut membuat jihan dan 
daffa memekik gemas melihat betapa menggemaskannya 
Vaila. 


"Gue gak diajak gitu??" Tanya Daffa melirik vaila berpura- 
pura sedih. 


"Boleh kok!" Sela Ila dengan cengirannya. 


Daffa terkekeh Geli sedangkan Jihan hanya menanggapinya 
dengan senyuman. 


"Tapi kenapa keliatan banget kalau Ruang Inap lo itu penuh 
sama Bodyguard?? Mereka siapa??" Tanya Daffa penasaran. 


Illa menoleh kearah Ruangan Inapnya. "Itu lohh Kak Anta 
yang nyuruh mereka untuk jagain ila, Padahal Ila udah sehat 
kok." Ila mencibikkan bibirnya kesal mengingat Langit 
dengan tegas dan nada mengancam berucap telak 
membuat Ila mau tak mau mengiyakan hal itu walau dirasa 
sebal. 


Mereka mengernyitkan dahinya bingung. "Anta?? Siapa 
dia??" 


Ila mengerjapkan matanya. "Pacar" 


"Hah!" Hanya kata itu yang terlontar cepat dari mulut 
mereka. 


"Bukannya situ gak tau arti pacaran?? Kok tiba-tiba bilang si 
onta-onta Itu pacar lo?? Sebenarnya lo tuh polos atau polos- 
polos bar-bar sih??" Tanya Daffa beruntun dengan nada 
kesal, baru beberapa menit mereka membicarakan tentang 
pacaran tapi ila dengan gampangnya berucap kata pacaran. 


Jadi sebenarnya Ila tau atau tidak arti kata pacaran?? 
Sedangkan dia aja baru berucap kata pacaran. 


Ila menggeplak kepala Daffa membuat sang empu meringis. 
"Ihhh Daffa kenapa bilang anta Itu onta?!" 


"O-oh onta ya eh ralat Anta namanya?? Kirain onta" lirih 
pelan Daffa membuat Ila mendengus sebal. 


Jihan menghela nafas sambil menggelengkan kepalanya. 
"Jadi?" 


Sontak Ila dan daffa langsung menoleh kearah Jihan dengan 
tatapan polos, sambil berucap bodoh. "Jadi apa?" 


"ADI MONYET RAGUNAN!!" Kesal Jihan melirik sinis 
keduanya. 


"Loh?? Kok lo ngatain pacar sendiri monyet sih??" 


"Jihan kok ngatain Ila monyet sih?? Ila kan manusia, Sama 
kayak Jihan!" 


Keduanya kompak melayangkan protesan dan tatapan tak 
suka. 


Jihan tersenyum paksa. "Jadi sekarang lo mau kekamar lo 
gak?? Nanti dicariin gimana?? Gak mau ya gue di salahin 
sama mereka" 


lla menjilat bibir nya yang terasa kering. "Yaudah kita 
kesana Yuk!" Ila berbalik berjalan menuju kamarnya dengan 
tangan satunya yang memegang Infus yang masih 
terpasang. 


"Nona Vai abis dari mana??" 
"Non kenapa pergi tidak memberi tahu kita??" 


"Non sudah sarapan belum?? Minum obat juga non belum 
kan??" 


"Non Vai dari mana saja?? Tuan Anta sudah berjalan menuju 
kesini, nanti kalau tuan anta tau nona Vai belum makan dan 
juga meminum obat, saya bisa diamuk non" 


Baru saja Ila sampai didepan Ruangannya, para bodyguard 
sudah lebih dulu melayangkan pertanyaan yang membuat 
Ila jengkel. 


"Lah? Tuh om curhat apa gimana?? Panjang amat 
naskahnya?" Gumam pelan jihan. 


"Dari mana aja kamu??" Baru saja ila ingin berucap suara 
serak seseorang dari belakang mengalihkan perhatian 
mereka, para bodyguard menegang melihat tuannya yang 
sudah datang dengan suara rendah menahan marah, 
sedangkan Ila mengerjapkan matanya Polos melihat Langit 
yang sudah berada dirumah sakit. 


"Kak anta?? Kok ada disini sih?? Bukannya kak anta sekolah 
ya?" Tanya Ila heran tanpa tau jika Langit sedang marah 
kepadanya. 


Langit menghela nafas yang menderu. "Kamu abis dari 
mana?? Kenapa Pergi gak bilang-bilang hah?!" Langit 
berucap dengan nada selembut mungkin agar ila tak 
merasa tersinggung. 


Ila mengerjapkan matanya dengan bibir yang melengkung 
kebawah. "I-ila bosen Huaaa kak langit hiks hiks kurung i-ila, 
hiks hiks ga-gak bole-bolehin Ila hiks keluar... hiks Pa- 
padahal kan Hiks Ila-lla bosen di-di kamar hiks hiks" 


Langit mendekap tubuh Ila sambil mengelus surai rambut 
Ila. “Seharusnya kamu bilang sama Mereka jangan main 
pergi aja, kamu udah bikin aku khawatir karena kamu pagi 
ini gak ada didalam kamar!" 


Ila sesegukan didalam dekapan Langit, Mendongak menatap 
mata langit yang tersirat kekhawatiran disana, rasa bersalah 
menggrogotinya kala ini. 


"I-ila... Ila minta maaf" Cicit pelan ila. 


"looks like you should be given baby punishment. so, you 
don't keep breaking what I don't like" 


Tubuh Ila menegang mendengar bisikan tegas Langit. 
Hukuman?? Oh no!! Ila dalam masalah besar saat ini. 
VAILANGIT 


"Beb tadi itu bukannya Langit antariksa marvelino ya??" 
Tanya Daffa yang saat ini mereka tengah berada dikantin 
rumah sakit. 


Jihan mendelik tak suka. "Bisa gak jangan panggil gua 
dengan sebutan itu?? Sumpah Ya daff lo jijik banget!!" 


Daffa cemberut mendapat penolakan panggilan sayangnya. 
"Kamu kok gitu sih sama aku?? Aku-kamu Jihan sayang 
bukan Gue-elo!!" Titah Daffa dengan tegas. 


Jihan memutar bola matanya malas. "Sabodo!! Terah lo lah!" 


Daffa tersenyum miring lalu mendekatkan wajahnya 
membuat jihan mengerutkan keningnya bingung, Tapi 
semakin daffa mendekat jihan semakin kalut sampai 
memundurkan wajahnya hingga ketembok dinding. 


Daffa tersenyum smirk lalu kedua tangannya mengunci 
pergerakkan Jihan membuat gadis itu Mematung, apalagi 
saat wajah daffa semakin dekat dengan wajahnya hingga 
hidung mereka bersentuhan dan bibir mereka hampir saling 
menyentuh. 


Jihan menahan nafas saat Deru nafas Daffa menyerpai 
Permukaan wajahnya, Ditambah lagi bibir mereka yang 
hampir saling mencium. 


Daffa memiringkan wajahnya lalu memejamkan matanya, 
Jihan semakin deg-degkan saat daffa memejamkan matanya 
dengan wajah yang terus memaju hingga..... 


CUPP!! 


Tubuh jihan membeku saat bibir Daffa tepat tercantum 
dibibirnya, Melihat gadisnya mematung membuat Daffa 
tersenyum puas melihat reaksinya begitu cepat. 


Daffa sedikit melumat Bibir Ranum Jihan, Sedangkan jihan 
yang tak tau menau pun hanya diam tak membalas 
Lumatan daffa hingga daffa mengigit bibir bawahnya 


membuat Jihan mau tak mau pun membuka Bibirnya, dan 
disitulah kesempatan Daffa memulai aksinya melumat bibir 
jihan tak memberikan pasokan untuk Jihan bernafas, Tak 
berselang lama Daffa pun menghentikkan cumbuannya kala 
tau jika Jihan sudah kehabisan nafas. 


Sebenarnya bisa saja Daffa melakukkannya lebih lama tapi 
daffa ingat dimana dirinya berada sekarang. Ditambah lagi 
mereka belum sah. 


Jihan, 

Nafas terengah-engah dengan wajah memerah malu, 
langsung saja Jihan memeluk tubuh Tegap Daffa menaruh 
wajahnya didada bidang Daffa takut. 


Daffa membalas pelukan jihan sambil tersenyum tipis, 
kebahagiannya ada pada Jihan dan selamanya Daffa tak 
akan membiarkan Siapapun masuk kedalam Kisah 
keduanya. 


Holaa guyss 

Gimana part hari ini?? 

Seru gak?? 

Jangan ada yang bosen ya sama cerita VAILANGIT 
KARENA BAKAL ADA KESERUAN YANG KALIAN PASTI 
NANTIKAN 


POKOKNYA TERUS PANTENGIN CERITA VAILANGIT 
HINGGA TAMAT OKEY 

TINGGALKAN JEJAK KALIAN, 

NO SIDERS!! 

VOTES DAN KOMENNYA 


Chapter 22. 


Haiii VAILANGIT COMEBACK GUYS 
JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN 


Mencintaimu sedalam lautan samudra, 
Tapi menyakinkanmu akan tulusnya perasaaku tak semudah 
membalikkan telapak tangan 


-Ghina 
Happyreading 


"Kita Bikin dia lengah lewat kelemahannya, kalau cuma 
nyuruh Tuh Bocah nyerang aja gak cukup buat Gue!" Terang 
seorang Cowok berhoodie putih dengan wajah yang tertutup 
kepala Hoodie. 


"Oke!" Lawan bicaranya menghela nafas setelah menjawab, 
Lalu melangkah keluar Ruangan gelap nan sunyi itu 
meninggalkan Seorang Cowok yang tersenyum miring 
didalam sana. 


"Sebentar lagi Semuanya terbalaskan.." 
VAILANGIT 


"Kiss me baby" Suara serak milik Seorang Cowok yang 
sedang merengkuh tubuh seorang gadis, Matanya menatap 
Lembut Bibir Ranum milik gadisnya yang berwarna Merah 
alami. 


Dia memiringkan kepalanya sambil mengerjapkan matanya 
tanpa tak mengerti, melihat wajah Bingung gadisnya 
membuat Cowok Itu terkekeh serak sangat menggemaskan. 


"Kiss me" tekannya tersenyum tipis sambil mengarahkan 
jari telunjuknya pada Bibir miliknya. 


"C-cium?" Tanya gadis itu memastikan. 
Cowok itu mengangguk. "Yes kiss me Honey" 


Gadis itu menggigit Bibir bawahnya membuat Cowok Itu 
menggerang tertahan. "No!! Jangan digigit sayang" 


Dia menutup mulutnya dengan telapak tangannya menatap 
Polos Cowok dihadapannya. 


"Hukuman! Aku mau kamu Cium aku disini" Ujar Cowok itu 
Santai. 


"T-tapi-" gadis itu terlihat sangat ragu mengungkapkan Isi 
hatinya. 


Cowok itu mengangkat alisnya. "Why?? Mau ditambah??" 


Sontak saja gadis itu langsung menggelengkan kepalanya 
tanda tak setuju. "I-ila Ga-gak tau caranya" Cicit gadis itu. 


Yap! Kedua sejoli Itu adalah Langit dan Vaila, mereka tengah 
berada diruang rawat Ila dengan Ila yang berada duduk 
dipangkuan Langit. 


Langit tersenyum geli dengan tangan yang mengangkat 
Dagu gadisnya, Lalu memajukkan Wajahnya Membuat Ila 
yang berada didekapan Langit pun memejamkan matanya, 
melihat reaksi Ila membuat langit semakin gencar 
memajukkan bibir Hingga hidung mereka bersentuhan 
dan.... 


"EKHEMM!!" Suara deheman seseorang mengalihkan 
perhatian dua sejoli yang hampir saja saling bersentuhan. 


Ila menoleh kearah Pintu ruangan yang terbuka lebar, mata 
nya membelakak kala melihat Daddy, mommy, dan juga 
Avran kakaknya yang menatap tajam gadis cantik ini. 


Pipi ila memanas kala melihat mereka, Dia 
menyembunyikan wajah nya di dada bidang Langit. 
Kepergok Hampir ciuman dirumah sakit!! 


Langit? Dia hanya diam menatap datar mereka tanpa 
merasa malu sedikit pun, Dalam hati dirinya mengutuk 
mereka yang masuk tanpa mengetuk pintu, sedikit lagi 
dirinya bisa mencicipi bibir Manis Ila tapi Rencananya gagal. 


Hufttt 


"Kenapa kamu?? Gagal ya acara ciumannya?? Utututu 
kasihan" ejek Daddy Ila menatap sengit langit, enak saja 
anak Kesayangannya dilecehin sama Bocah tengik tak 
berekspresi seperti langit. 


Sang Istri mencubit pinggang suaminya. "Heh!! Jangan 
ngawur kamu kalau ngomong!!" 


"Loh?! Emang bener kok, kamu gak liat apa kalau Tuh Bocah 
udah berani Cium anak kita" protes Sean tak terima. 


"Huft Kamu diem aja deh!" Sungut Sang istri yang langsung 
berjalan kearah dua sejoli yang sesang berpelukan disofa. 


"Hai anak mommy, Kamu udah makan belum??" Tanya 
Mommy Ila lembut seraya mengusap pelan rambut anaknya. 


Ila menganggukkan kepalanya didada bidang Langit tanpa 
menatap Sang ibu. 


Dahinya berkerut. "Kenapa sayang?? Kamu gak kangen 
sama mommy, hem??" Tanya Mommy Ila dengan alis 


terangkat satu. 


la langsung menoleh kearah  Mommynya sambil 
menundukkan kepalanya. "I-ila malu" 


Sang mommy tertawa kecil mendengar lirihan anaknya. 
"Hahaha gak papa kok sayang, sini kamu udah minum 
obat??" 


Illa menggeleng sambil turun dari pangkuan Langit dan 
langsung memeluk tubuh Ibunya. 


"Loh?! Kenapa??" Tanya Daddy Ila berjalan kearah ibu dan 
sang anak. 


"Kabur!" Satu kata yang membuat ila melototkan matanya 
tak percaya, sedangkan yang lain menyernyitkan dahinya 
bingung. 


"Hah?? Maksud kamu apa??" Tanya sang mommy. 


"Dia kabur tante dari kamar, larinya ke taman" Jelas Langit 
membuat Daddy dan Avran melebarkan matanya. 


"Kenapa bisa kabur? Kamu gak jagain Ila 24 jam??" Daddy 
Ila menatap dingin Langit. 


"Lo kalau lalai jagain Ila mending gak usah ketemu lagi 
sama Ila!!" Tegas Avran menatap tajam Langit. 


Langit diam dengan wajah datarnya. "Satunpun Orang gak 
ada yang bisa misahin Gue sama Vaila, kalaupun itu kalian 
gue akan tetep mempertahankan kepemilikkan gue sampai 
mati!!!" 


Illa memberenggut kesal. "Daddy kok sama abang malah 
marahin Kak anta sih" 


"Loh kan emang dia salah?!" 


Ila menggelengkan kepalanya sambil turun dari pangkuan 
Mommy lalu kembali duduk dipangkuan Langit seraya 
memeluk erat Langit seperti tak ingin kehilangan Cowok itu. 


"Bukan salah Kak Anta abang, Ini salah ila yang pergi keluar 
gak bilang. Lagian Ila bosen tau di kamar terus" Ila 
menggelamkan wajahnya di tengkuk leher Langit 
menghirup dalam-dalam aroma tubuh langit. 


Langit tersenyum miring melihat Ila membelanya, Semakin 
kuat kepercayaan nya untuk memiliki Ila sepenuhnya dan 
selamanya hanya ada dirinya dan Ila seorang. 


Avran mendengus sebal sambil mengambil alih Tubuh Ila 
yang berada didekapan Langit. 


"ABANG IHHH ILA MAUNYA SAMA KAK ANTA!!" Teriak Ila 
histeris tak ingin dipisahkan Oleh langit saat Avran 
menggendongnya, membawanya kedalam pelukan Sang 
abang. 


"Abang gak suka ya Ila kayak gini?! Ila udah lupa sama 
abang, Ila gak mau lagi Dipeluk sama abang. Maunya sama 
Langit-langit itu, sekarang Ila pilih kasih sama abang" Avran 
merajuk tak suka karena Ila tak lagi bisa membagi waktunya 
berdua saja semenjak kedatangan Langit. 


Mata Ila berkaca-kaca mendengar Penuturan Sang abang, Ila 
dengan cepat memeluk erat abangnya. "Hiks hiks ma- 
maafin I-ila hiks... I-ila Ga-gak... Lu-lupa kok hiks hiks sama 
a-abang... Ila hiks Ila sayang abang huaaaa" Ila 
menggelamkan wajahnya di tengkuk leher Sang abang, 
membuat Avran tersenyum puas dirinya yakin jika Ila tak 
akan Bisa melihat abangnya Sedih ataupun berkata seperti 
itu. 


"Abang juga sayang kok sama Vaila kesayangan Abang!" 
Seru Avran sambil mengecup Seluruh bagian wajah ila 
membuat gadis itu terkekeh geli. 


Langit mendengus sebal melihat mereka, hatinya terasa 
sangat panas melihatnya walaupun dirinya tau jika avran 
Adalah kakak kandung Ila.. 


Kedua orang Tua Tiga anak Itu tersenyum Haru melihat 
betapa bahagianya si kecil Ila, mereka berharap semoga 
kebahagiaan selalu menyertai Kehidupan mereka 
kekedepnnya. 


Tapi ya namanya perjalanan hidup, memang harus dilandasi 
Lika-liku yang mengharukan agar mempunya pengalaman 
diwaktu yang datang. 


Menjadikannya pelajaran Untuk kehidupan di Kedepannya, 
dan selalu mengenang masa dimana kesedihan menjadikan 
mereka mempunya masa depan yang Cerah dan bahagia. 


Karena dimana-mana kita harus memalui kata kesedihan 
baru bisa memulai hari baru penuh dengan canda tawa, dan 
kebahagiaan yang permanen. 


Jangan tertalu percaya jika Didunia ini tidak ada yang 
namanya sebuah mala petaka, karena dari semua 
datangnya kehidupan dan kebahagiaan itu ada Kesedihan 
yang menyesap didalamnya. 


Annyeong guys 
Gimana part hari ini?? Sumpah makin gaje gak sih?? 
Aishh ide aku nge-Stuck banget cuma sampe segitu 


doang, mood aku bener-bener gak gampang buat 
berubah jadi Goodmood 


Ada saran gak buat part selanjutnya?? SARAN AND 
KRITIKNYA?? 


Jadi untuk sekarang segitu dulu, tunggu weh Mood 
aku bagus baru aku bisa up 


JANGAN LUPA DUKUNG TERUS CERITA VAILANGIT, 
SHARE KETEMEN-TEMEN KALIAN LEWAT WA ATAUPUN 
SG KALIAN OGHEYY 

SATU KATA BUAT VAILANGIT??? 


VOTES DAN KOMENNYA 


Chapter 23. 


(Jangan lupa tinggalkan jejak kalian, 
Votes dan comment disetiap paragraf maupun 
linenya ) 


Happy reading 


Dia ada didekatmu, 

Nyamu berada dalam genggamannya, 

Dia menginginkan gadis itu, 

Maka dari itu jangan terlalu percaya pada seseorang yang 
pada akhirnya akan mengecewakkan 


IS 


Langit mengepalkan tangannya menatap lurus pandangan 
didepannya dengan tatapan tajam, Semakin menajam 
semakin Kalut pandangan Langit. 


Langit menggenggam erat ponselnya lalu dengan wajah 
menahan amarah langit membanting ponsel tersebut. 


Siapa seseorang yang berani mengusik kehidupannya?? 
Senyum miring tercetak dilengkungan bibir langit, Tak ada 
bisa bermain-main dengan seorang langit. 


Bangkit dari tepi kasurnya menyambar Jaket miliknya dan 
Kunci mobilnya lalu keluar Kamar dengan wajah Flatnya. 


Tujuan langit Adalah kerumah gadisnya. Yap! Ila sudah 
diperbolehkan Pulang walau langit sebenarnya tak 
mengizinkan. 


Mobil yang dikendarainya melaju dengan kecepatan diatas- 
rata-rata, tanpa memperdulikan pengendara lain yang kesal 


akibat perbuatannya yang menyalip Kendara lainnya. 
Brummm brummm 


Langit keluar membukakan Gerbang tanpa sepatah-kata, dia 
berdiam memandang kamar yang masih terlihat cerah 
Akibat sinar lampu. 


Langkahnya bukan menuju pintu utama, Tapi Langit 
melangkah memanjat pohon yang terletak disebelah kamar 
Yang ia ketahui kamar Vaila, Lalu tanpa aba-aba langit 
meloncat kearah balkon kamar Ila. 


Huft 


Langit menyernyitkan dahinya bingung melihat Tubuh 
seorang gadis yang sedang terlentang diKasur, Suara isakan 
didengar telinganya membuat Langit dengan cepat 
mengetok-etok Jendela balkon Vaila. 


Tok.. tokk. 


Vaila, 
Gadis itu menelusupkan wajahnya dilipatan tangan, sambil 
terlentang dengan Isak tangis yang terus keluar. 


Kala mendengar suara ketukkan diarah jendela Balkon 
membuat gadis itu dengan jantung yang berpacu cepat 
menghentikkan Tangisnya, Matanya melirik kearah balkon 
yang terlihat seorang Cowok sedang berdiri disana 
membuat nyalinya seketika menciut. 


"I-itu apa??" Lirihnya dengan air mata yang kembali 
mengalir. 


"Huwaaaaa mommy hiks ada hiks hantu... hiks hiks mommy.. 
daddy.. abang hiks ada ha-hantu hiks hiks" Tangis Ila 


semakin kencang membuat langit kalang kabut dibuatnya. 


"Woy bocah ini gue langit!" Ila terpelanjat seketika dia 
langsung Duduk tegap dengan mata yang menyipit 
menatap kearah balkon. 


"Heh!! Bukain!" Dengan buru-buru Ila beranjak dari 
kasurnya berjalan kearah balkon. 


"Ini beneran Kak anta??" Tanya Ila pelan. 


"Gak percayaan amat dah! Buka cepet!" Titah langit 
berdecak kesal. 


Illa membuka Gordennya lalu membuka Jendela balkon 
kamarnya, senyum nya merekah kala melihat wajah Langit 
dihadapannya dengan Style bad membuat jantung Ila 
kembali berdetak cepat dengan pipi yang memanas. 


Langit mendelik kesal seraya berjalan memasuki kamar Ila. 
"Kenapa tuh pipi??" Tanya langit saat dirinya mendudukkan 
bokongnya ditepi kasur lalu merebahkan tubuh dikasur ila. 


"E-engga" Elak Ila gugup sambil duduk disamping tubuh 
Langit menatap langit yang memejamkan mata, tanpa sadar 
tangannya terangkat menyentuh rambut langit, 
mengusapnya dengan lembut membuat Cowok itu merasa 
nyaman bukan main. Hingga Usapan Ila turun kepipi Mulus 
langit membuat Cowok itu membuka matanya menatap Ila 
yang membeku dengan tangan yang memegang telapak 
tangan Ila yang mengusap Pipinya tadi. 


Menyungingkan senyum miring. Tanpa Ila sadari tangan 
Langit sudah berada dilengkungan Pinggang Vaila, 
menahan gadis itu agar tak kabur saat sadar nanti akan 
posisi mereka yang begitu intim. 


Langit, 

Dia mendorong Tubuh Ila agar terus mendekat didekapan 
tubuhnya, Ila sama sekali tak sadar akan hal yang dilakukan 
langit karena saking terpesonanya dengan lengkungan 
setiap wajah Langit yang begitu sempurna. 


Langit memiringkan Kepalanya saat tubuh Ila sudah 
terkunci Oleh kekangannya, Dalam hati langit tersenyum 
puas melihat reaksi Ila yang masih diam mengamati setiap 
lengkungan wajahnya. 


CHUPPP!!! 


Gotcha!! Bisa dilihat betapa kagetnya Ila saat Benda kenyal 
menempel tepat dibibirnya, Langit melumat bibirnya 
memaksa Ila untuk membalas Ciumannya. Tapi Ila sama 
sekali tak mengerti dengan keadaan sekarang, Otaknya 
nge-blank kala Tangan Langit menahan tengkuknya untuk 
memperdalam ciuman mereka dan terus memaksa Ila agar 
membuka mulutnya. 


Ila menggelengkan kepalanya mencoba untuk melepaskan 
Ciumannya, tapi langit malah menggigit Bibir bawahnya 
membuat Ila mau tak mau membuka mulutnya dan disitulah 
kesempatan Langit untuk memasukkan lidahnya kedalam 
mulut Ila beradu lidah. 


Ila memukul dada bidang Langit saat nafasnya sudah tak 
terkendali, Langit pun dengan rela menghentikan 
Ciumannya. 


Nafas Ila terengah-engah lalu menatap Langit dengan 
Tatapan tajam, langit bukannya merasa takut dia malah 
terkekeh geli melihat wajah menggemaskan Vaila. 


Jarinya jempolnya mengusap Bibir Ila yang bengkak akibat 
Ciumannya, Bibirnya melengkung sebuah senyuman kala 
dirinya lah yang pertama dapat firstKiss nya lla. 


"Jalan mau??" Tanya Langit dengan suara seraknya, Ila 
dengan wajah berbinar mengangguk antusias. 


Padahal baru sembuh! 


"Mau.. mau" langit tersenyum lembut sambil membawa Ila 
kepangkuannya. 


Dirinya bangkit keluar kamar sambil membawa Ila yang 
berada digendongannya. 


Langit menurunkan Ila dipembatas balkon, Lalu tanpa aba- 
aba Dirinya meloncat dari Lantai 2 kamar ila membuat Ila 
melotot tak percaya. 


Wow! Langit sama sekali tak terjatuh saat berada dibawah. 


"Kamu loncat nanti aku tangkap!" Seru Langit membuat Ila 
langsung menggeleng tak mau. 


Langit menghela nafas. "Gak papa La, nanti aku tangkap!" 
Ujar Langit menyakinkan. 


"B-benar ya?" Lirih Ila. 


Langit mengangguk tanpa ragu. Ila menghela nafas lalu 
berdiri dipembatas Balkon sambil memejamkan matanya. 


"I-ila takut" Cicit Ila dengan mata berkaca-kaca. 


"Gak papa sayang!" Pipi ila bersemu mendengar kata 
sayang dari langit, Lalu dengan berdo'a dalam hati Ila mulai 
Meloncat sambil memejamkan matanya, dan..... 


Hap! 


Langit menangkap tubuh ila lalu membawa gadis itu keluar 
Rumahnya, Ila gadis itu masih memejamkan matanya takut 
jika dirinya sudah berada disurga gegara jatuh. 


Tapi, 

Kenapa rasanya beda ya?? 

Langit terkekeh Geli, Ila dengan Cepat membuka matanya 
dan langsung memukul dada bidang Langit. 


"Aaa anta mahh" rajuk Ila sambil menyembunyikan 
wajahnya ditengkuk leher langit. 


"Kenapa??" Tanya Langit heran. 


Ila menggelengkan kepalanya. "Kita mau kemana??" Tanya 
Ila saat langit menurunkan Tubuhnya dikursi mobil sebelah 
langit. 


"Kepo!" Langit terkekeh melihat wajah lucu gadisnya. 


Mobil melaju meninggalkan Pekarangan rumah Ila dengan 
kecepatan sedang. 


Satpam dirumah Ila sedang tak ada jadi langit dengan 
sekenanya bisa membawa Ila pergi tanpa harus repot-repot 
sembunyi-sembunyi. 


Holaa Guyss 

Gimana part hari ini?? Sebentar lagi Konflik akan 
dimulai, tapi tenang aja konflik nya bukan Konflik 
tentang hubungannya Vailangit kok hanya konflik 
yang sebelumnya belum terselesaikan 


Kalian baca aja dehh supaya Tau Alurnya Gimana, 
Bakal ada kejutan tak terduga dipart selanjutnya 


So, 
Pantengin terus Cerita VAILANGIT 


JANGAN LUPA JUGA BUAT VOTES DAN KOMENNYA 


Chapter 24. 


[Pencet () and jangan lupa juga buat Komen disetiap 
paragrafnyal 


Vaila brahana Chalista 


/menurut kalian gimana?? Aku rada bingung sih mau ngasih 
Visual yang mana, kalau gak suka bilang aja nanti aku ganti 


Happyreading 


"Permisi kak..." Adik kelas menundukan kepalanya saat 
dirinya berajalan tepat saat di mana Kakak kelas yang 
sedang bercanda gurau diKelas 11. 


Salah satu dari mereka menoleh, wajahnya berubah jadi sok 
lembut dan manis. "Hai cantik Duh Kenalan dulu yuk 
sayang" Dia mengedipkan matanya membuat Gadis itu 
tersipu malu. 


Pletak!! 


"Gak udah centil lo!!" Ketus Cowok yang tadi menjitak 
kepala temannya. 


"Apasih ganggu aja!" Dia mengulas senyum menatap adik 
kelasnya sambil mengulurkan tangannya. 


"Kenalin babang Dimas ksatrio anak SMA Charlotte, Cowok 
paling tampan di SMA marvelin." Yap! Cowok itu dimas 
Panutannya Arvi, yang memiliki Otak dibawah rata-rata 
karena lebih suka sama yang dibawah dari pada diatas. 


"Tampan dari kolong jembatan mah iya!" Gara menatap 
Sengit Dimas yang mengikuti jejak Sifat arvi, Yaitu playboy. 


"Kalau Gak famous mah gak usah belagu bilang Diri lo 
cakep, di lirik ama cewek aja engga" Nahh Sio menyahut 
dengan sarkasnya membuat Dimas mendengus padahal kan 
niat nya hanya ingin menjadi seperti arvi. 


"Gak jadi! Sono lo pergi!" Usir Dimas menatap Garang Adik 
kelas itu. 


"Heh! Kalau mau ngusir jangan tanggung-tanggung, 
langsung seret aja sana." Kesal Gara. 


"Bener lo ya?? Gua seret nih ya?" Dimas dengan bodohnya 
menyetujui Ucapan gara, dia menyeret tangan adik kelas Itu 
dengan kasar membuat Gara melotot lebar begit pun yang 
lain, Apa lagi Adik kelas yang diseret kaget bukan main dia 
saat lengannya diseret dengan paksa. 


"LAH ANJIRR!!" Kaget arvi kala melihat seorang gadis diseret 
dengan kasarnya oleh dimas. 


"I-itu d-dia.." Sumpah otak Gara benar-benar Ngeblank saat 
dimas mengikuti ucapannya, rasa bersalah menguncangnya 
kala melihat adik kelas Itu meringis kesakitan. 


Dimas ksatrio. 

Memang Famous karena kelakuan Absurdnya saat bersama 
Arvi, Tapi jangan salah dibalik itu semua Dimas punya 
kejutan yang bakal mengguncang semua cewek. Salah 
satunya sikap kasarnya kalau lagi benar-benar gak Mood 
atau pun lagi Goodmood, Ditambah salah satu sikap over 
nya kalau udah sesayang sama satu cewek dan bahkan 
Lebih kasar lagi kalau Cewek dia suka deket sama cowok 
walau pun Cuma temen doang. 


Diantara yang lain, 
Cuma Dimas yang segan menutupi keajaibannya dengan 
sikap absurdnya. Seperti saat ini, dia telah jatuh ke pesona 


salah satu Gadis yang bahkan teman-temannya pun tidak 
ada yang tau. 


Menguntitnya, 

Mencari semua sosmednya, 

Dan selalu mengawasi setiap pergerakkan gadis yang di 
sukainya. Katakan saja Dimas Gila tapi memang kenyataan 
Nya seperti itu, cara dimas menjaga bahkan menyayangi 
gadis yang disukainya berbeda dengan Arvi. 


Back to topic. 


"Sumpah sifat kasarnya Dimas keluar woyy, Kok bisa?" Tanya 
arvi menaikkan alisnya. 


"Kayak gak tau dia aja, paling kalau cuma di bilang 
'tanggung langsung bunuh aja pasti deh gue yakin dia 
bakal bunuh saat itu juga" jelas Sio mengangkat bahunya 
acuh. 


"Sebenarnya gue bingung sih kenapa Dimas punya sifat 
yang menurut gue Gak mungkin banget,"Kata Gara 
menerawang mengingat kala Dimas mengaku kalau dirinya 
itu mempunyai Sifat tersendiri yang bahkan Gak semua 
orang tau. 


"Hem? Dan yeahh soal Cewek yang dimaksud dia, Kok kayak 
gak asing gitu menurut gue" Ucap Arvi membuat mereka 
terdiam. 


"Kita satu pemikiran sih, Dimas bilang kalau ciri-ciri 
ceweknya itu 'Lugu, polos, gemesin, Sedikit pendek, rambut 
layer sebahu, Bola mata Biru terang and Dia orang yang kita 
kenal, Tapi siapa??" Sio menghela nafas 


"Tapi firasat gue kok mengarah sama Ila ya??" Sontak 
mendengar Gumaman Arvi membuat keduanya diam 


mematung. 


"Hahaha mana mungkin lah" Tawa Garing sio tpi berbeda 
dengan hati yang juga mengiyakan Gumam an Arvi, semua 
ciri-ciri yang diucapkan dimas memang benar-benar 
ngarahnya ke Vaila. Tapi, gak mungkin kan Dimas menyukai 
vaila layaknya seorang Yang Memiliki obsesi yang tinggi 
sampai-sampai menguntit bahkan tak memiliki celah buat 
siapapun mendekati gadis itu?? 


Tanpa mereka bertiga sadari ada seseorang yang 
mendengar semua percakapan keduanya. Senyum miring 
tercekat dibibir nya, Tangannya terkepal, Sorotan mata 
menghunus tajam, Orang itu berbalik meninggalkan tempat 
Itu tanpa mengubah Sorotan matanya dan senyum 
miringnya. 


VAILANGIT 


la sudah siap dengan pakaiannya, Berjalan menuruni 
tangga dengan senyuman yang mengembang dan tanpa 
mengubah wajah riangnya. 


"Pagi Mommy daddy, abang" sapa Ila sambil mengecup pipi 
kedua orang tuanya Begitu pun dengan pipi abangnya 
Avran. 

"Pagi sayang" 

"Pagi honey" 


Ila menarik bangku disamping Abangnya, sambil memeluk 
erat boneka bear pemberian Angkasa Beberapa hari lalu. 


"Adik abang bahagia bangat sih" gemas Avran seraya 
menarik ujung hidung ila, Ila memberenggut kesal lalu 
tersenyum. 


"Iya dong Ila seneng akhirnya bisa masuk sekolah lagi, 
Kangen banget tau gak ila sama temen-temen" mereka 
tersenyum melihat binar bahagia diwajah vaila, mereka 
bahkan mereka tak rela Jika melihat kesedihan terpancar 
diwajah manis princess mereka karena sampai kapanpun 
tak ada yang boleh menghilangkan kebahagiaan gadis ini. 


"Yaudah yuk makan" Mereka memulai sarapan pagi tanpa 
suara, Hingga beberapa menit mereka telah selesai Barul ah 
masing-masing mereka berangkat. 


Vaila memasuki Mobil Sang abang, lalu mobil meleset pergi 
meninggalkan pekarangan rumah. 


Di dalam Mobil Ila banyak berceloteh tak jelas tanpa henti, 
sedangkan Sang abang hanya mampu mendengarkan 
dengan senyuman dan menanggapi dengan singkat. 


Haii Maaf nih lama up ya 
Ide aku dari kemarin-kabur-kaburan terus jadi baru 
sekarang Tuh jadinya 


Part hari ini gimana?? Padaa curiga gak sama 
Dimas??? 

Semoga suka ya, 

And jangan bosen buat baca part selanjutnya 


Ada saran dan kriknya?? Soal visual, Kalian maunya 
gimana sama Visualnya Ila dan Langit?? Aku kurang 
suka kalau Visualnya dasha atau gak manu rios, 
karena terlalu banyak juga yang jadiin mereka Visual 
tokoh Utama 


Bingung 
Tapi kalo emang kalian maunya Mereka sih aku gak 
papa 


OKE JANGAN LUPA VOTES DAN KOMENNYA 
NEXT PART?? 


Chapter 25. 
[Jangan lupa tinggalkan jejak kalian | 
Happyreading 


Langit mendengus sebal melihat para sahabatnya yang 
sibuk menggoda Para kaum hawa, Mengambil ponsel disaku 
celananya mencari nama Seseorang. 


Bee 

Woy dimana lo bocil?! 

Kamu siapa?? Sok kenal deh 

Cpt jwb dmn?? 

Kamu ngetik apa berbusa sihh? Ila gak ngerti loh 
Emng ap sh yg I ngrt??? 

KAMU BUAT ILA PUSING TAU GAK SIH?!! 

Minum baygon mau?? 


WAHH!! KAMU NYUMPAHIN AKU MATI?! IH KAMU SIAPA SIH 
NANTI ILA ADUIN DADDY LOH 


Langit terkekeh geli, sudah dipastikan kalau Ila saat ini 
sedang mengembungkan Pipinya sambil menghentak- 
hentakan kakinya, Uhh membayangkannya saja sudah 
membuat langit senyum-senyum sendiri. 


Coba tebak siapa gue??? 


Kamu tau gak sih kalau sebenarnya Ila gak suka main tebak- 
tebakan, Ila gak paham jadi jangan main tebak-tebakan 
ya?? Ila pusing soalnya 


Ck. Berarti itu emang lo nya aja yang bodoh!! 


WAHH!! SIAPA KAMU BERANINYA 
MENGHINA SEORANG PRINCESS??? 


Princess dari mana?? Kolong jembatan 


ILA GAK SUKA YA KAMU NGEHINA ILA!! 
BIAR ILA ADUIN SAMA PACAR ILA MAU HAH?? 


Langit terkekeh membacanya, Ternyata Vaila nga-kuin 
dirinya pacar. 


Siapa pcr lo?? Biar gue habisin sini!! 


Kamu Liat aja nanti bakal ila aduin 
Ke Pacar Ila!! 


Siapa emng yang mau sama lo?? 


KAMU TAU LANGIT ANTARIKSA MARVELINO KAN?? DIA ITU 
PACAR ILA KALAU KAMU MAU TAU!! 


Langit mengulum senyum membaca nya. Pipinya memanas 
membaca Setiap kata yang diketik Ila. 


Oh ya?? Kalau misalnya gue ini Langit gimana?? 


Langit terbahak-bahak kala melihat tanda Vaila telah Off 
karena membaca Balasannya, sungguh membayangkan 
wajah Ila saat ini membuat jantung Langit tak berhenti 
berdebar. 


Langit yakin jika saat ini Vaila sedang berteriak histeris Di 
kelasnya. 


Astaga!! 

Langit tak sadar jika interaksinya di pandangan banyak 
murid, seketika mereka terpana melihat tawa langit yang 
bertambah berkali-kali lipat saat sedang tertawa. 


Sadar, 
Langit pun mengubah Raut wajahnya kembali datar sambil 
menatap mereka tajam. 


'Gak ada yang boleh buat Princess gua tersakiti, Sekalipun 
Itu sahabat gua sendiri' 


VAILANGIT 


Illa mengerjapkan matanya membaca balasan Nomer tak 
dikenal, Tapi sesaat dirinya berteriak kala mendengar 
Lontaran Farah yang memberi tahu kalau Nomer ini memang 
Milik nya Langit. 


Malunya Ila saat mengaku jika langit adalah kekasih nya. Ya 
tuhan!! Mau ditaruh dimana Mukanya nanti saat bertemu 
dengan Langit. 


"HUWAAA FAFA ILA MALU HIKS HIKS" isak tangis Ila 
memenuhi gendang telinga seisi kelas terutama kaum hawa 
yang sedang terlihat menenangkan Ila yang masih tak mau 
Berhenti menangis, padahal menurut mereka Itu adalah hal 
yang kecil tapi kenapa Ila seheboh ini?? 


"La tenang Cuma Masalah Itu aja la lo gak usah ngehebohin 
seisi kelas" Bujuk farah mencoba menghentikan Tangisan Ila 
yang begitu menggelegar. 


"Hiks hiks fafa kok gitu.. hiks Ila ma-malu tau hiks hiks" 
Farah dan yang lainnya menggaruk-garuk tengkuknya yang 
tak gatal,!Bagaimana cara menjelaskan pada si polos ini?? 
Sangat susah, Farah aja yang batu berucap Vaila Udah 
Protes dan histeris. 


"Ya-ya gak papa dong Ila sayang, Mungkin aja langit disana 
seneng kalau lo ngakuin dia sebagai pacarnya?? Gak perlu 
malu, Kita liat nanti aja Jadi lo diem jangan nangis lagi ya??" 
Dan langsung saja mereka menghembuskan nafas nya lega 
melihat Ila menyeka air matanya sambil menarik nafasnya 
dalam dalam Lalu.... 


"HUWAAA ILA GAK MAU KETEMU KAK ANTA HIKS HIKS" 
Cengo melihat ila kembali menangis dengan lebih 
kencangnya, Mereka jadi panik sendiri saat murid-murid 
yang berlalu lalang diluar mengintip kearah kelas yang 
bising ini. 

"A-aduh La kok tambah kejer sih??" Ila tertawa terbahak- 


bahak membuat yang lain mematung menatap Ila yang 
memukul-mukul meja sambil tertawa ngakak. 


"Kok??" Mengerjapkan matanya bingung melihat sikap Ila. 


"Hahaha Ka-kalian lucu banget deh hahahha" Wajah mereka 
berubah raut jadi datar, menatap ila yang ternyata 
mengerjai Mereka. 


Saling lirik mengisyaratkan sebuah ide, Dan.... 


"HAHAHAH ST-HAHAHA STOP HAHA HAHA" Mereka tertawa 
bersama, Ila yang tertawa akibat dikelitiki sedangkan 
Mereka yang tertawa akibat Bahagia melihat Ila yang sudah 
merah padam. 


"Makanya jangan Suka ngerjain orang, Karma buk bos" 
celetuk Tysha sesekali tertawa melihat wajah Ila yang 
mengembung kesal. 


"Ishh kalian Kok malah balik ngerjain Ila sih?? Kalian bakal 
kena karma karena udah bikin Orang cantik kesal" 
Mengembungkan Pipinya menatap mereka tajam, Yang 
sayangnya terlihat menggemaskan di mata Mereka. 


"Kalian gak takut??" Tanya Ila yang masih melototkan 
matanya sambil berkacak pinggang. 


Terkekeh geli. "Ngapain takut??" Ila mendengus. 


"Liat nih! Kalian gak takut ila tatap kayak gini hah??" Ila 
menunjukkan jarinya kearah dua matanya menatap Garang 
mereka. 


Menggeleng kan kepala sebagai jawaban, membuat Vaila 
kesal Bukan main. Padahal matanya sudah ia pelototi tapi 
mengapa Mereka sama sekali tak takut, Padahal kalo Langit 
yang menatap tajam Ila seketika nyali nya langsung 
menciut tapi kenapa dirinya engga?? 


"Ihh kalian kok gak takut sih??" Memajukkan Bibirnya satu 
senti sambil kembali duduk di bangkunya. 


"Ya kenapa harus takut??" Tanya mereka serempak. 
Ila bersekedap dada. "Karena Ila udah natap kalian tajem!" 


Seketika tawa mereka pecah. "Hahah ngapain harus takut 
cantik, Wajah lo sangat-sangat gak cocok kalau bertingkah 
kayak tadi!" 


"Tau gakk? Kayak ibu kost-kost-an yang lagi nagih uang 
kontrakan, bedanya kalau ibu kos-kosan Itu mukanya 


garang. Lah Elo?? Garang engga, tajem engga Gemesh ya 
iya" Celetuk Vara sambil mencubit pelan Pipi gembung Ila 
yang terlihat berisi. 


"hh kalian tuh harusnya Takut dong!!" Sentak Ila 
mengalihkan pandangannya kearah lain. 


"Ihh tatut" Kata mereka lalu kembali tertawa Melihat wajah 
kesal Ila. 


Kelas 10 MIPA 5 memang muridnya sangat humble dan 
friend-able, mereka gak memandang Status. 


Semua sahabat, 

Ralat! 

Keluarga yang akan selalu menomer satukan sahabat dan 
Solidaritas, tanpa pamrih dan pandang Bulu mau kaya 
ataupun miskin, Mau jelek ataupun cantik. 


Votes dan komennya 
Suport kalian akn sangat berati banget buat cerita 


aku 


See you next part guys 


Chapter 26. 
[Jangan lupa votes dan komennya | 
Happy reading 


"Dim?? Diem-diem aje lo dari tadi?? Tumbenan lo engga 
ngoceh kek si ono noh" Marvel melirik ke arah Arvi yang 
sudah melototkan Matanya. 


"Apa bawa-bawa nama gue??? Ngefans lo sama gue hah??" 
Marvel berdecih pelan. 


"ya Tumbenan lo kaga Ngoceh?? Sariawan lo?? Makan 
Seblak yok, Biar pedesnya Ilang" Dengan Semangat Cloe 
Mengajak Dimas untuk kewarung sebelah yang menjual 
Seblak. 


"Hem!" Dehem pelan Dimas sambil memejamkan mata nya 
menyanderkan Tubuh nya di kursi. 


"Ham hem ham hem aje lo! Kayak si Jay sama Langit lama- 
lama Lo" Kesal Marvel. 


"Serah!" Mereka mengernyitkan dahi nya bingung melihat 
sikap Dimas yang tak biasa, Seperti sedang menahan 
amarah. 


"Ada masalah??" Tanya langit menaikkan alisnya. 


Dimas terdiam tak menjawab Pertanyaan Langit, Matanya 
menatap Tajam langit seperti tersirat kebencian Disana. 


"Lo kenapa natap Langit kayak gitu??" Tanya Arvi was-was. 


Dimas tak menoleh. 


"K-lo Gak d-demen sama Batang kan Dim??" Tanya Arvi 
frontal membuat mereka tersedak. 


"Astagfirullah" Mereka mengucap Serempak sambil 
mengusap dadanya dengan melototkan matanya. 


"Si arvi kalau ngomong Suka gak filter ya?? Jaga atuh 
omongan lo" Tegur Daffy memelototi Arvi yang mengucap 
tanpa berfikir. 


Arvi meyengir tanpa dosa. "Hehe Abis nya Dimas merhatiin 
Langit kek mau makan Orang aja, Kan guejadi takut" Ringis 
Arvi sambil menggaruk-garuk tengkuknya. 


"Gua bunuh juga lo!" Kesal Sio. 


"Apa??" Arvi menampilkan tampang Polosnya membuat Sio 
ingin sekali menenggelam Arvi ke laut samudra saat ini 
juga. 


"SUMPAH AR LO BENER NGAJAK GUE GELUT YA??" Arvi 
mengerjapkan matanya polos membuat Mereka seketika 
menahan tawanya, wajah Arvi saat ini memang benar-benar 
bikin orang Naik darah terus. 


Dengan menampilkan Wajah Polos, dan tanpa dosanya arvi 
bertanya Apa?? 


Arvi memiringkan Kepalanya tanda tak faham. 'Mulai dehh 
Bego mode on' Batin mereka serempak. 


Marvel yang berada disampingnya mengelus punggung 
Cowok itu. "Sabar bang makin marah makin jadi dia 
begonya, mending lo diem aja jangan Nyaut bang" 


Sio menarik nafasnya dalam-dalam Lalu.... 


PRETTTT!!.... 


Mematung, 

Saat mendengar Suara buang gas yang sangat senyap 
membuat mereka menahan nafas agar tak mencium bau 
busuk yang menyengat. 


Mereka saling lirik lalu pandangan mereka tertuju pada 
Orang yang sedang cengengesan menampilkan Tampang 
watados nya, membuat mereka kaget bukan main terutama 
Sio yang sudah tak bisa lagi menaham Marahnya. 


"ARVIANJING GUE KALAU MAU KEN**T YA CARI TEMPAT 
YANG SEPI GOBLOK!!" Murka sio menatap tajam Arvi yang 
terdiam tak berekspresi seperti tadi. 


"Manaan pas banget si Sio lagi narik nafas lagi" Gara tak 
kuat menahan tawa mengingat betapa merahnya wajah Sio 
saat mau membuang nafas tapi Sesaat tertahan kala 
mendengar suara buang gas. 


Sio menatap tajam Gara. "Apa?? Mau ketawa?? Gue Tonjok 
lo ya??" Sio melayangkan kepalan tangannya kearah gara 
membuat Cowok itu langsung merubah ekpresinya. 


"Engga Kok" 


Arvi menggaruk-garuk tengkuknya melihat suasana tegang. 
"Ini pada kenapa sih?? Kok pada tegang kek Adiknya Sio??" 


Deg! 


Arvi sama sekali tak melihat suasana, dalam keadaan 
seperti ini saja dia sudah membuat keadaan makin runyam. 


"Setegang apa bang??" Tanya Awan penasaran. 


Nah kan!! 


"Ya tegang kek Listrik, tegang dan gak lemes, sekalinya 
lemes ya baru dimasukin" Ucap Arvi membuat Sio semakin 
meledak. 


"ASTAGA ARVIND BERDOSA BANGET LO MARKONAH!!" 


Semua tergelak mendengar teriakkan murka sio, Terkecuali 
Jay dan Langit. 

Sio bukan Tipe cowok yang temperamen loh, Dia kalem tapi 
tingkahnya kalau udah sama si arvi pasti Bar-barnya keluar. 


"Canda Lemezzz" Lanjut Arvi sambil berlari menjauh dengan 
langkah lebar. 


"Hahahaha" Tawa mereka meledak kala melihat arvi berlari 
terbirit-birit. 


Nyatanya arvi Polos-polos tapi bangsat!! 


"Mau kemana bos??" Tanya Gabriell saat langit berjalan 
keluar Warung. 


Langit menoleh. "Mau ketemu Ana" jawabnya dan langsung 
berjalan menuju kelas Sang princess. 


Tanpa mereka sadari Salah satu dari mereka mengepalkan 
tangannya, Tatapan nya semakin menajam memandang 
Punggung Langit yang perlahan-lahan Mulai tak terlihat, 
Dan itu disadari Hanya oleh Jay yang menatap Dia dengan 
tatapan sulit diartikkan. 


'Kenapa firasat gua gak enak ya??' 


VAILANGIT 


"Sayang" teriakan Keras langit memenuhi indra 
pendengaran para kaum hawa yang berada di kelas. 


"Kak langit manggil siapa??" Tanya Vara menaikkan alisnya. 
"Vaila maybe" Sahut Ghella Mengedikkan bahunya acuh. 


Illa mengerjapkan matanya. "Ila??" Ila menunjuk diri nya 
sendiri membuat mereka Mendengus kesal. 


"Yaiyalah mana mungkin Gue" Kekeh Tysha. 


Illa mengangguk faham membuat mereka mengernyitkan 
dahinya bingung. 


"Kenapa gak bangun??" Tanya Farah mewakili ke heranan 
satu kelas. 


Ila mengerjapkan matanya Beberapa kali menatap farah. 
"Mau ngapain??" 


Menepuk Dahi melihat kepolosan Ila yang Sangat-sangat 
Estetik dan sangat-sangat natural. 


"Ya samperin kak langit lah," Mengelus dadanya sabar 
menghadapi sikapnya Vaila yang bikin siapapun naik darah. 


la mengangguk tapi Sama sekali tak beranjak dari 
bangkunya, lagi-lagi mereka menghela nafas sabar. 


"Ila cayangnya Kak langit kenapa masih diem we disitu??" 
Tanya Lysa mencoba sabar menghadapi Tingkahnya Vaila. 


Ila menoleh. "Sekarang ya??" 


Menggertakkan Gigi. "TAHUN BARU LA!" Sudah habis 
kesabaran mereka menghadapi Sikapnya Ila yang kelewat 
bego. 


Ila mengangguk percaya. "Oh yaudah Kan masih lama ini" 
Menampilkan cengirannya dan lagi-lagi membuat mereka 
menghembuskan nafas nya Gusar. 


Makin kesini makin jadi!! 


Tiba-tiba lengannya Ila di tarik Oleh seseorang Membuat 
gadis itu memekik Histeris. 


"HEY KAMU SIAPA?? MAU DIBAWA KEMANA AKU NYA!??" 


"KAMU PENCULIK YA?? HUWAAA ABANG ILA DI CULIK 
COGAN SEKOLAH-EHH??" Ila mengerjapkan matanya saat 
melihat siapa orang yang menariknya keluar kelas. 


"Udh??" Tanya Langit singkat membuat Ila meneguk 
salivanya. 


la menundukkan kepalanya, langit menghela nafas 
mengulurkan tangannya Untuk mengacak-acak rambut Ila 
lalu menariknya kedalam pelukannya. 


"Maaf" Ila mendongak menatap manik langit. 
Ila menggeleng. 
"Kita ke kantin" Ujar Langit tanpa penolakkan. 


Ila pasrah saat Langit membawanya kekantin, Padahal Jam 
istirahat belum dimulai. Tapi, dari pada Di hukum kerena 
membantah Ucapan Langit lebih baik Ila diam mengikuti 
setiap langkahnya langit. 


Haii gimana part hari ini??? 
Makin gabut gak sih?? Takut makin ambyar aja, Tapi 
semoga kalian suka deh 


Jan lupa Votes dan komennya 
NEXT PART??? 
SATU KATA BUAT LANGIT?? 


SATU KATA BUAT VAILA?? 
LIMA KATA BUAT DIMAS?? 
Bonus foto langit ddk 


Langit antariksa marvelino 


Brasio Andriando 
Munggaran Adipati Queroz 
Dimas ksatrio 

Rendra Jayland Cavino 
Arvind ronald marmier 
Angkasa kiano Exlyz 


Awan Florenzy 
(Gak tau kenapa aku suka banget sama Visualnya awan, 
Cocok gitu sama sifatnya) 


Marvel darmaga 

Menurut kalian gimana?? Ada yang gak suka?? 
Bonus satu Foto Avran! 

Avrandra vaellino cralios Exlyz 


Wow!! Gimana?? Setuju gak?? Bilang kalau gak suka 
ogheyy?? Nanti diganti 


Chapter 27. 


HOLAA SEMUANYA 
SIAPA NIH YANG KANGEN VAILANGIT?? 


AKHIRNYA CHAP 27 SELESAI JUGA, 

UDAH PADA NUNGGUIN YA?? ENGGAKAN YA HAHA 
GAK PAPA KOK KALAU GAK NUNGGUIN, MAAF BARU 
UP 


JANGAN LUPA RAMAIKAN KOMENTAR DAN JANGAN 
LUPA JUGA BUAT PENCET TANDA BINTANG 


Ramai, 

Satu kata yang menggambarkan Kantin saat ini. Mengantri 
hanya untuk mengisi perut, hal ini membuat Vaila di landa 
rasa gelisah apa lagi saat semua tatapan murid mengarah 
pada nya. 


Iri, benci, Tak suka semua di lampiasin lewat tatapan mata, 
Ini adalah hal yang paling di takutkan dalam hidupnya. 


Dengan tangan gemetar dan panas Dingin, Ila menundukan 
kepalanya tanpa kembali menatap tatapan mata mereka. 


Sadar akan Ketakutan Gadisnya, Langit semakin 
mengeratkan genggamannya matanya menatap tajam 
mereka yang sudah membuat gadisnya merasa takut. 


Tersentak kaget mendengar bentakkan Keras Langit. 


"KALIAN SEMUA LIAT APA HAH?? MAU GUE COLOK TUH 
MATA??" 


Semua kembali kemasing-masing kegiatan dengan Wajah 
pucat pasinya, Langit tak pernah main-main dengan apa 


yang di ucapkan nya, maka dari itu lebih baik mereka 
kembali menyantap makanan mereka sesekali melirik dua 
sejoli itu. 


"Mau makan apa hem??" Suara intonasi melembut 
menyambut Vaila, mendongakkan kepalanya menatap 
langit yang ternyata menatapnya penuh kelembutan tidak 
seperti tadi. 


"I-ila mau makan Mie boleh?" Suara Ila mencicit Pelan tak 
mau menatap manik langit. 


Sontak saja Langit langsung menggeleng tegas. "Gak inget 
peraturan hem??" Tubuh nya menegang mendengar bisikan 
Nada rendah langit. 


Semakin menundukkan kepalanya takut melihat wajah 
Langit. "I-inget kok" 


Langit tersenyum tipis mengulurkan tangannya 
mengangkat dagu Vaila agar menatap dirinya. "Kalau inget 
Jangan dilanggar, mau aku marah hem?" Sambil mencolek 
Hidung Vaila langit berucap tersenyum lembut. 


Menggeleng cepat lalu menundukan kepala nya kembali. 
"Ja-jangan marah" 


Tangan terulur mengacak-acak rambut Vaila. "Makanya 
Jangan ngebantah aku" 


Ila mengangguk tanpa Menatap langit, membuat Cowok itu 
menghela nafas geram. 


Mendekatkan Tubuhnya. "Juan putrinya Langit gak boleh 
nunduk, Nanti mahkota nya jatuh" bisikkan Itu sontak saja 
membuat Tubuh Vaila meremang, lalu mendongak menatap 
wajah langit yang Terlihat seinci dengannya. 


Senyum Mengembang terbit diwajah Langit, membuat para 
Murid yang masih berkeliaran Di luar Kelas memekik Histeris 
karena ini Baru pertama kalinya seorang langit tersenyum 
karena cewek, bersama sahabatnya pun langit tak pernah 
sekalipun mengeluarkan Senyuman Yang tanpa paksaan, 
Karena biasanya dia tersenyum Itupun Tipis bahkan sangat 
tipis. 


"Aku gak suka kalau kamu nunduk disaat jalan sama aku, 
Mereka harus tau kalau Kamu adalah Tuan putrinya langit 
antariksa" Vaila masih diam mencerna Setiap ucapan yang 
terlontar dari Mulut langit, Sangat susah di cerna karena 
Vaila tipe cewek polos yang tak mengerti arti cinta, dan 
langit Tau itu. 


Merangkul Pundak Vaila lalu kembali berjalan, sambil 
berbisik. "Gak usah difikirin, Aku yakin Otak kamu gak 
nyampe untuk saat ini" Menunduk malu mendengar 
bisikkan Langit. 


"Mau aku marah hem?" Ila kembali mendongak tanpa 
menjawab pertanyaan langit, sedikit faham kalau langit tak 
suka jika dirinya Berlaku yang tak disukai langit. 


Tersenyum kecil melihat Gadisnya yang menuruti setiap Apa 
yang diucapkannya, Seharusnya Vaila faham akan Apa yang 
dilakukannya. 


Bukan cuma karena tak suka vaila bersama Cowok lain, Juga 
karena ingin menjaga vaila dari musuh Gengnya. Takut- 
takut jika mereka tau Ada Vaila disisinya, dan hal itu bisa di 
manfaatkan Oleh Mereka untuk memancing dirinya agar 
bertekuk lutut dan menyerahkan kekuasaannya sebagai 
ketua Geng Maxtonic. 


Untuk saat ini Langit belum mau Menjadikkan vaila 
kekasihnya, karena diluaran sana Masih banyak musuhnya. 


Untung Vaila masih Polos kalau bar-bar mah, Langit yakin 
dia bakal protes sama Ke dekatan keduanya sebagai apa. 
Pikirnya. 


Keduanya duduk dimeja yang memang kuasa milik Langit 
ddk. 


Saat vaila duduk langit berjalan untuk membeli makanan 
Vaila, Sedangkan Vaila Menoleh kekanan kiri melihat-lihat 
area kantin yang ramai padahal bel sebentar lagi berbunyi. 
Sebenarnya gak terlalu ramai sih, Mungkin yang masih di 
kantin itu anak badung-badung semua yang memilih kantin 
Untuk mengisi perut di bandingkan ke kelas malah bikin 
pusing. 


Suara Seseorang mengagetkan Vaila yang sedang 
Mengamati kantin. 


"Serius banget sih sampe-sampe aku dicuekin" 

Langit, 

Cowok Itu duduk didekat Vaila membuat gadis itu kaget 
apalagi langit berucapnya tepat di telinganya. 


Mendengus sebal. "Kak anta mah" Rajuk Vaila 
memanyunkan Bibirnya. 


Menaikkan alisnya sambil menahan senyum melihat betapa 
menggemaskan Nya gadis nya ini. 


"Kenapa??" Tanya Langit pura-pura tak mengerti. 


Semakin memajukkan Bibirnya Ila menghentak-hentakan 
kakinya dibawah meja. "Kak anta" rengek Vaila. 


Barulah langit terkekeh geli melihat Vaila semakin berani 
Merengek manja padanya, walau begitu dirinya suka jika 


gadisnya ini melakukkan hal Seperti ini. 


Merentangkan tangannya membuat Vaila, tanpa aba-aba 
langsung menubruk dada bidang langit. Menyembunyikan 
Wajahnya di tengkuk leher Langit. 


"Kakak ngagetin Ila tau gak" Gumam vaila yang dibalas 
senyuman kecil yang tak akan disadari orang lain. 


Mengelus pucuk kepala Vaila dengan lembut. "Maaf ya bikin 
kamu kaget, aku gak bermaksud" Ila mengangguk pelan 
sambil memperketat Pelukannya, Langit sama sekali tak 
merasa Sesak akibat pelukan Vaila, menurut nya pelukan 
Vaila Itu sangat nyaman Buat dirinya. 


Tiba-tiba kantin ramai akan kedatangan dayang-dayangnya 
Langit, di tambah teriakkan Arvi yang begitu menggelegar 
mengagetkan dua sejoli yang sedang berpelukkan. 


"PELUKKAN WE TERUS, GAK ADA OTAK LO BERDUA. INGET 
WOE INI KANTIN,BUKAN AJANG SEBERAPA ROMANTISNYA 
KAUM PACARAN!!" 


Pletak!! 


"Asu!!" Umpat arvi karena lagi-lagi kepalanya dipukul Oleh 
jay, yang sangat suka sekali memukul kepalanya. 


"Lo kira kepala gue gendang apa!" Kesal arvi menatap malas 
Jay. 


Melirik Arvi sekilas tanpa menghentikkan Langkahnya, 
Berucap pelan, sarkas dan juga jleb. "Kalau mau konser 
jangan dikantin, Ini kantin bukan ajang pencarian jodoh!" 


Arvi menatap datar Jay yang berucap santai. "Sialan!" 
Umpat Arvi dengan kepalan tangannya meninju angin. 


'Hilih asu banget, Jodoh gue berkurang gegara Si Siolio' 
VAILANGIT 

"Jadi selama Ini lo suka sama dia??" 

Dia menaikkan alisnya. "Kenapa emang??" 


"Mending Jangan lo lanjutin Rencana lo ini, lo sahabatnya 
malah dari lama. Mau emang persahabatan lo hancur??" 


Mengedikkan bahunya acuh. "Gak papa yang gue mau 
Cuma dia jadi milik gue tanpa harus berbagi sama sahabat 
gue sendiri" 


"LU taukan seberapa sayangnya gue sama dia selama ini?? 
Gue bertahan Untuk Gak ngakuin Kalau gue sebenarnya 
suka sama dia, lo gak tau seberapa sakitnya gue saat tau 
dia Jalan bahkan bisa deket sama sahabat gue sendiri??" 


Lawannya menghela nafas. "Lo pasti taukan dia anak 
siapa?? dari kalangan siapa??" 


Mengangguk acuh. 


"Kalau lu tau kenapa rencana lo masih di perlanjut?? Bukan 
cuma nyawa yang jadi taruhan nya, tapi separuh kehidupan 
Keluarga lo bakal diguncang abis" 


Memutar bola matanya malas. "Lo tau gue Ghin jadi gak 
usah banyak ceramah, mending Lo diem tutup mulut atau 
gak Keluarga Lo yang bakal jadi taruhannya. Inget ya Ghin 
kalau bukan karena keluarga Gue, keluarga Lo sekarang 
mungkin Udah jadi gelandangan...!" 


"So, semua ada dilu-nya. Jujur keluarga Lo yang akan 
hancur, atau tutup mulut tapi Lo masih bisa hidup enak" 


setelah mengatakkan Itu cowok Itu langsung pergi 
meninggalkan sang gadis yang terdiam kaku didalam sana 
sambil menundukkan kepalanya. 


'Gue harus gimana?? Maaf banget ya La Gue gak bisa 
ngelakuin Apa-apa' 


Gadis itu berbalik meninggalkan Gudang dengan Keadaan 
lesu dan pandangan yang kosong, dari kemarin hidupnya 
Tak tenang sejak Saat itu. Di tambah sekarang ia 
mengetahui ternyata Si dia suka bahkan terobsesi pada 
Gadis itu. 


Pilihan antara memilih sahabat atau keluarga?? Sangat sulit 
karena dua-duanya sangat berarti untuknya, Tetapi mungkin 
pilihan yang tepat adalah memilih keluarga Untuk saat ini. 


Sedangkan diruangan gelap tak bersinar cahaya terdapat 
seorang cowok menatap Gambaran foto dua orang berjenis 
kelamin berbeda sedang Menikmati makannha dikantin, 
Tangannya terkepal dengan rahang yang mengeras dan 
Tatapan yang semakin menajam. 


Semakim bebas semakin Sulit untuknya memilikki dia. 


'Jadi sekarang saat Untuk Gue Menjadi pemeran Utamanya, 
Karena yang selalu akan menjadi pemeran utama Untuk 
tuan putri nya Adalah Gue bukan Si pengecut itu!' 


Kemarin ada yang bilang kalau part 26 dikit, maaf 
banget karena Aku lagi nge-stuck ide banget: (( 


Tapi kali ini aku perbanyak Wordnya Maaf kalau gak 
sesuai ekspetasi kalian, dan maaf banget kalau aku 
Baru up karena dari kemarin pas mau buat Drafnya, 
keulang beberapa kali karena Ide aku dibandung 
sama sekali gak ada 


Jangan lupa selalu tinggalkan jejak kalian dimana 
pun itu 


See you next chap guys 


SELALU PANTANGIN VAILANGIT AND JANGAN LUPA 
BUAT SHARE CERITA VAILANGIT KE-TEMEN-TEMEN 
KALIAN ATAU PUN SG KALIAN 


Chapter 28 
[JANGAN LUPA VOTES DAN KOMENNYAJ 


AKU PUNYA CERITA BARU GUYSS, 

SAMBIL NUNGGU MOOD AKU DI VAILANGIT BAIK, KITA 
RAMAIKAN YUK CERITA AKU YANG BARU. EUM 
MUNGKIN ITU BAKAL JADI PERGANTIANNYA CERITA 
TMG YANG MAU AKU UNPUB 


Kalian bisa cek di akun ku lananaila40. 

Ditunggu notip nya ya, Semoga suka karena 
ceritanya mungkin hampir sama cuma yang bikin 
beda Gak ada yang namanya geng motor disana 


Yuk-yuk ramaikan Cerita baruku 


Minggu, 

Mungkin hari minggu hari yang paling membuat para anak 
sekolah senang akibat bisa bebas melakukan apa saja tanpa 
harus memikirkan pekerjaan sekolah. 


Beda hal nya dengan Vaila Yang tampak suntuk dan Juga 
bosan berdiam diri di kamar, atau di rumah. Rebahan, 
nonton, makan, nyemil, tidur! Menurutnya semua itu sangat 
membosankan, ingin sekali Vaila berjalan keluar rumah 
mengelilingi taman. 


Nyatanya semua sulit di lakukkan. Mereka terlalu over 
padanya membuat Ruang gerak Vaila sedikit berkurang. 


"Dek Ikut kakak yuk" ajak Angkasa tiba-tiba. 


Ila menoleh. "Mau kemana kak??" Angkasa tersenyum tipis 
seraya menarik lengan Vaila membawanya keluar kamar 


tanpa menjawab. 


Mendengus sebal kala tak mendapat jawaban melainkan 
sebuah keterdiaman angkasa, jengkel sekali melihat 
sikapnya angkasa. 


Angkasa itu menyebalkan jika bersama Vaila, bukan cuma 
menyebalkan melainkan Jahil dan hobi menggoda Adiknya 
hingga menangis. 


Saat dimobil Ila terus berceloteh tak jelas, sesekali 
menanyakkan kemana kakaknya Itu membawanya pergi. 
Nyatanya pertanyaan Vaila hanya di anggap angin lalu, 
Matanya fokus menyetir tanpa sedikitpun berucap membuat 
Vaila semakin jengkel dibuatnya. 


Hingga, 
Sebuah Mobil berhenti mendadak didepan mobilnya 
Membuat Angkasa mengerem mendadak. 


Shit! 


Tangannya yang memegang Stir mobil mengetat, 
pandangan Lurusnya menajam dengan rahang yang 
mengeras. 


Aw 


Ringis pelan Vaila seraya mengusap-usap dahinya yang 
memerah akibat kepentok dashboard mobil, menoleh 
kearah abangnya dengan tatapan marahnya. 


"Abang!" Seru Vaila menghentak Angkasa, dia menoleh 
kearah adiknya seketika matanya melebar melihat Dahi 
adiknya yang memerah. 


Mengulurkan tangannya mengusap lembit dahinya. "Kamu 
gak papa sayang??" Tersirat nada khawatir membuat Vaila 
yang tadinya mu marah pun runtuh. 


"la gak papa, tapi abang kenapa ngerem mendadak 
sih??"tanya Vaila menundukkan kepalanya. 


Angkasa tersenyum tipis sambil membawa adiknya ke 
dalam dekapannya. "Gak papa sayang" 


Melepaskan pelukannya sesekali melirik sekilas luar kaca, 
telapak tangannya mengentuh kedua Pipi adiknya. 


"Kamu diam disini jangan kemana-mana, Jangan keluar 
ataupun buka pintu mobil. Okey??" Vaila yang tak tau 
menau pun hanya bisa mengangguk Lugu, angkasa 
menghembuskan nafasnya sambil memberikkan ponselnya. 


"Kamu hubungi Langit, abang keluar dulu. Inget jangan 
kemana-mana?" Setelah mendapat anggukkan Vaila, 
angkasa keluar mobil menghampiri beberapa Orang yang 
menghalangi mobil mereka. 


Beberapa Orang itu memakai Baju hitam, semua serba 
hitam membuat vaila berfikir kalau mereka sedang 
ngelayat, Tapi yang jadi masalahnya kenapa mereka 
ngelayatnya di tengah jalan?? Setaunya kalau mau ngelayat 
orang meninggal itu dikuburan tapi kenapa mereka 
datengnya kejalanan??? 


Udah gitu badannya pada besar-besar semua lagi, Mereka 
sebenarnya mau ngelayat atau apasih?? 


"Ila heran deh sama manusia jaman sekarang" Lirih Vaila 
menatap miris orang-orang berbadan kekar. 


"Lah ila kan juga manusia?? Eh engga deh Ila mah Orang 
bukan manusia-ehh" Matanya melebar saat melihat Orang- 
orang itu tanpa aba-aba menyerang Angkasa tanpa henti, 
Angkasa tak kelihatan kewalahan malah menikmati 
serangan mereka dengan santai tanpa rasa takut. 


Melirik ponsel yang di berikan angkasa, dengan cepat dia 
menyalahkan benda yang di genggamannya, Dahinya 
mengernyit bingung melihat nya. 


"Ini gimana caranya ya??" Gumam pelan vaila sambil 
membalik-balikkan benda persegi panjang itu, Heran deh 
anak holkay tapi kagak bisa make Ponsel. 


"Ila mana ngerti punya aja engga, megang aja gak boleh 
hih" Gerutu Vaila tapi setelah mengotak-atikkan hp Angkasa 
dia teringat kalau Langit pernah sekali mengajarkannya cara 
bermain ponsel. 


Yang pertama dilakukkannya adalah mencari Kontak Ponsel 
Langit, sedikit bisa walau kewalahan memencetnya. 


Disana tertera nama Langitandu dan ila yakin kalau itu 
Kontaknya langit, dengan segera dia menekan nomer 
ponselnya lalu menaruhnya di telinga. 


"Hem?" 


Terdengar deheman Membuat vaila memekik senang 
akhirnya dia bisa bermain ponsel. 


Tanpa berucap lagi vaila mematikan Sambungan 
teleponnya, lalu kembali mengotak-atik ponsel angkasa 
berniat bermain di Hp angkasa dan seketika dia lupa akan 
tujuan angkasa memberikannya ponsel ini. 


Sedangkan disana diujung sana langit menggerutu kesal 
karena Angkasa mempermainkannya. 


Kembali ke vaila yang sedang asik bermain ponsel angkasa 
tanpa memperdulikan kakaknya yang sedang berjuang, 
saking senang dia sampai lupa Waktu. 


BRAK!! 


Terlonjak kaget mendengar Suara dentuman pintu mobil, 
kepalanya mendongak menatap orang itu yang ternyata 
Angkasa. 


"Ngapain kamu??" Tanya angkasa menatap tajam Vaila 
membuat gadis itu terdiam meremas ponsel di 
genggamannya seraya menundukkan kepalanya. 


"-ila-" 


"Kamu abang suruh untuk hubungin Langit tapi kenapa gak 
dihubungin??" Tanya Kembali Angkasa dengan nada dingin 
nan datar. 


Memilin ujung bajunya. "I-ila mi-minta maaf" 


Menghembuskan nafasnya kasar, seraya merampas kasar 
ponsel yang digenggam adiknya. Matanya melotot melihat 
permainan yang di mainkan adiknya, kembali menatap 
tajam Vaila yang sudah menangis dalam diam melihat 
kemaraham abangnya. 


"Kamu abang suruh Ngapain?? KAMU ABANG SURUH 
HUBUNGI LANGIT TAPI KENAPA MALAH MAIN HAH??" 
Menutup mulutnya menggunakkan telapak tangan 
mendengar bentakan keras Angkasa yang pertama kalinya 
di rasakan oleh dirinya. 


Hal yang paling menyakitkan adalah saat orang yang 
disayang  membentaknya dengan kasar, hal itu 
mengingatkan Nya akan suatu kejadian dimana Dirinya lah 
yang menjadi korban. Korban yanga tak seharusnya dirinya 
dapatkan, tapi semua terulang kala angkasa membentaknya 
dan kembali mengingatkannya akan kejadian yang miris. 


Angkasa murka apalagi saat tau kalau ada yang mengincar 
adiknya, ia tak mau hal yang tak di inginkan terulang 
kembali. Saking murkanya angkasa tak sadar kalau Nada 
bicaranya tanpa sengaja meninggi, sungguh mimpi yang 
paling di takutkannya adalah melihat adiknya tersakiti. 


Mereka mengincar Vaila, mereka ingin membawa Vaila jauh 
darinya. Tapi yang jadi masalahnya siapa orang yang berani 
berbuat sejauh ini pada keluarganya. 


Tahukah mereka bahwa yang dilawan mereka bukan 
sembarang orang, Keluarga yang mereka hadapi itu bukan 
Keluarga yang gampang Untuk kalah apalagi dalam 
pelerangan dan juga dunia bisnis. 


The Secret family of Exlyz. 


Maaf chap 28 dikit 
Mood ku buruk guyss jadinya dikit wordnya 
Jangan lupa buat tinggalkan jejak kalian 


Votes dan komennya 


Chapter 29. 
(JANGAN LUPA VOTES DAN KOMENNYA ) 


Sejak kemarin Ila terus mengurung dirinya di kamar, 
Sekalinya keluar pun hanya mengambil makan, minum dan 
cemilan yang langsung di bawa ke kamar tanpa menyapa 
bahkan menoleh sedikitpun ke keluarganya. 


Sejak kemarin perubahan sikap Ila membuat angkasa 
merasa bersalah sekaligus kehilangan, kehilangan adik kecil 
nya yang manja dan juga cerewet. 


Angkasa sudah mencoba untuk meminta maaf tapi yang 
didapatkan hanya keterdiaman Ila, Sebelumnya mereka 
marah dengan angkasa yang teganya membentak Vaila 
yang sangat anti dengan Kekasaran. Tapi, setelah 
mendengar penjelasan Angkasa membuat mereka jadi 
diikuti rasa gelisah dan takut. Mereka sadar kalau Vaila 
masih labil dan ke kanak-anakkan jadi agak susah buat 
seumuran Vaila yang masih bertingkah layaknya anak kecil 
mengerti Keadaan yang di rasakan orang dewasa. 


Seperti pagi ini, 

Semua telah siap untuk sarapan pagi tapi dengan keadaan 
Hening tak ada Kehidupan karena Mataharinya mereka tak 
ada untuk menyinari Setiap paginya di meja makan. 


Sedangkan si tuan putri tidur mereka masih enggan 
membuka matanya, Dia bergerak gelisah didalam 
mimpinya, kedua tangannya terkepal mencengkram erat 
selimut, Keringat dingin membasahi pelipis, tangan dan 
badan padahal AC kamarnya menyala. 


Mimpi, 
Mimpi yang membuat jiwa vaila kembali terguncang. 


PLAK!! 
PLAK!! 
BUGH!! 


"GAK USAH CENGENG JADI CEWEK!!!" Seorang Pria 
membentak Gadis cantik yang terikat kuat oleh tali, Gadis 
itu terlihat ketakutan dengan ruangan gelap dan Juga 
bentak-bentakan yang di keluarkan Pria itu ditambah Dia 
kembali mendapat kekerasan. 


"Hiks hiks" tak kuasa menahan tangis nya, gadis itu kembali 
mengeluarkan isakan walaupun di rasa ingin berhenti agar 
Tak lagi mendapat bentakan. 


"LO BISA DIEM GAK SIH?? BUDEK NEH KUPING GUE!! 
PERCUMA NANGIS GAK AKAN BUAT LO BISA BEBAS DARI 
SINI" 


Lagi-lagi Gadis itu hanya bisa menangis dalam diam, 
tubuhnya kembali bergetar. Matanya sembab, Sudut bibir 
berdarah, penampilannya sangat acak-acakkan, Rambut 
berantakan, hidung merah dan kepala yang berdenyut 
akibat hantaman ujung Bangku. 


Sungguh, 

Ini adalah Hal yang paling menyakitkan yang didapatkan 
seorang anak kecil berumur 4 tahun. 

Gadis belia itu harus mendapatkan kekerasan yang tak 
seharusnya didapatkan, Ringisan dan isakan sakit tak 
didengar oleh mereka seolah mereka menulikkan 
pendengaran mereka. 


"Hiks hiks a-aku.... aku salah hiks apa" 
PLAK!! 


PLAK!! 

PLAK! 

DUG!! 

"ARGHHH MOM-MOMMY HIKS HIKS DA-DADDY HIKS" 
"JA-JANGAN HIKS S-SAKIT HIKS HIKS ARGHHH" 


Vaila berteriak Histeris dengan mata terpejam, Air mata 
perlahan mengalir membasahi pipinya. 


Sesak, 
Tak kuasa menahan Sakit yang kembali datang. 


Diluar, 
Ruang makan keluarga Dragaverron tersentak Kaget 
mendengar teriakan yang terdengar begitu nyaring dari 
Arah.... 


Kamar vaila. 
Membuat mereka dengan langkah terburu-buru menaiki 
tangga menuju kamar Gadis itu memeriksa apa yang terjadi. 


Saat membuka pintu, 

Mereka di suguhi pemandangan yang membuat dada 
mereka sesak. 

Vaila bergerak gelisah, sesekali mengeluarkan isakan dan 
teriakan yang lagi-lagi mereka fahami. 


Hal ini, 

Kembali terjadi pada si bungsu. 

Hal yang menyakitkan jika di ingat, 

Betapa malang nya si bungsu saat melewati masa-masa 
dimana dia harus berjuang melawan Kegelapan. 


Angkasa menundukkan kepalanya, semua salahnya. Kalau 
saja dia tak membentak adiknya tak mungkin vaila kembali 
mengingat hal ini. 


Tangannya mengepal. "Ini salah Aku" 


Avran menoleh menatap yang menatap kosong Pandangan 
didepannya, menepuk pundak adiknya walau dia tau 
memang ini salah angkasa tapi tak sepenuhnya salah 
adiknya. 


"Bukan salah Lo. Kemungkinan besar Ini semua terjadi, 
karena Kejadian dimana Ila di bully" Angkasa masih diam 
enggan menjawab atau bahkan menyahuti perkataan Avran, 
Tangannya terkepal kuat kebenciannya terhadap Bella ddk 
semakin besar sampai dimana Vaila harus mengulangi 
kejadian yang sama. 


Sean duduk ditepi kasur dengan tangan yang mengulur 
mengelus Pipi Si bungsu. 


"Bangun sayang ini daddy" bisik Sean tepat pada telinga 
Vaila, sambil mengecup pipi Vaila membuat gadis itu 
dengan perlahan membuka matanya. 


Menatap sayu Sean yang berada didekatnya, melihat sang 
daddy dihadapannya membuat Vaila dengan 
Kegundahannya langsung menubruk tubuh Sean. Menangis 
tersendu-sendu di pelukkan Sean, Tubuh nya kembali 
bergetar Nafasnya tersendat-sendat mengingat memori di 
mana Perasaan nya mengabur seketika. 


Menggenggap erat Kemeja Yang dikenakan Sean, 
menyalurkan Rasa sesak yang dirasakannya. Sean mengelus 
surai rambut Vaila dengan sayang, tersenyum tipis melihat 
anak gadinya sudah kembali terlelap dengan tenang. 
Berbeda sengan perasaannya dan pikirannya yang terus 


melayang entah kemana, Kembalinya vaila mengingat masa 
itu akan mempersulit Lagi untuk Vaila menjadi gadia ceria. 


Tapi, 

Mengingat ada langit cowok Yang berhasil mengambil hati 
anaknya membuat Pertahanan Sean seketika runtuh, dia 
akan menjelaskan apa yang terjadi pada langit dan 
membiarkan langit mengambil alih semuanya. 


Hanya langit, 
Walaupun sebenarnya Dirinya dan Dia bisa melakukkan hal 
itu tapi... 


Langit, 

Dia Pemilik hati Sesungguhnya vaila. 

Langit yang harusnya menjadi seseorang yang merubah 
Vaila. 


Dan semoga Vaila akan merasa lebih nyaman jika perlahan 
ingatannya tentang dulu mengabur kala bersama langit 
nanti. 


VAILANGIT 


Semua sahabat langit menatap heran Boss mereka yang 
melamun sambil menghisap batang rokok digenggamannya, 
matanya menatap lurus Ke indahan dirooftop tanpa 
menimbrung. 


Pikirannya bercabang kemana-mana, dimana Sebuah Pesan 
yang dikirin dari orang yang tak dikenalnya dan isinya 
membuat langit lelah memikirkannya. 


Kata-kata yang kembali membangkitkan kegilaannya. 


Jauhi Vaila kalau mau hidup Lo selamat langit!! 


Dia punya gua dan Lo cuma perantara yang dikirim tuhan, 
Buat bikin dia bahagia sesaat. Gue yang akan jadi pemilik 
hati dia sesungguhnya, karena sampai kapanpun tuhan gak 
akan izinin Lo bersatu sama cewek yang Bukan Pemilik Lo 
sebenarnya!! 


-DK 


Langit faham kalau orang ini mengirimkan kata-kata itu 
karena dia terobsesi pada vaila, Tapi siapa orang yang telab 
bermain-main dengannya saat ini? 


Oke! 

Jadi dia yang memulai jadi harus dia yang mengakhiri!! 

Liat saja nanti. Senyum miring tercetak di wajah Langit, 
Meremas Batang rokok yang panas tapi tak membuat cowok 
itu meringis walaupun Tangannya melepuh. 


Jiwa keliarannya seketika ingin menggantikan sosok langit, 
Saat nya bermain-main dengan sosok lain dari seorang 
langit yang bahkan lebih brutal. 


'Let's play the game DK' 


"Kenapa sih Lo??" Suara Dimas menyentak Langit yang 
sedang melamun. 


Langit menggeleng. "Engga papa," 
Dimas mendengus. "Gipipi kayak cewek aja Lo" 


Langit tak mengidahkan Cibiran dimas, Dia merogoh 
kantung celananya mengambil ponselnya. 


"Ano gak masuk??" Tanya Langit tanpa mengalihkan 
Tatapannya dari ponsel. 


"Gak tau belum dateng padahal Udah jam segini" Jawab sio 
yang sebenarnya juga bingung mengapa Kiano belum 
datang padahal bel istirahat sebentar lagi bunyi. 


Langit menghela nafas. "Mungkin sibuk kali" 
Ting! 


Gua tantang Boss Lo malam ini balapan di jln smbyn, kalau 
sampe gak dateng berarti tandanya boss Lo pengecut!! 


Jam 07:15, Gak tepat wkt Artinya dia kalah!! 
-Raffy ketua geng Rexlyz! 


Rahang Jay mengeras melihat pesan yang masuk 
diponselnya, melempar ponsel berlogo Iphonenya ke langit 
hingga jatuh membuat Arvi, dan marvel mendengus. 


"Hp mahal-mahal dibuang sayang mending buat gue" 
Celetuk Arvi memandang miris ponsel Jay. 


Tangan Langit merampas ponsel yang tergeletak di bawah 
kakinya, membaca tulisan yang tertera di layar kaca. 
Seketika Rahangnya mengeras, Ponsel yang digenggamnya 
langsung dirinya hempaskan ke bawah membuat LCD nya 
kembali retak. 


Lagi-lagi Arvi menatap miris Ponsel itu yang sudah 
bernyawa. 


"Kasihan kamu nak, Besok-besok kalau dibuang lagi 
mending kabur aja ya Pon. Kasihan aku liat kamu tak 
bernyawa Disana, Tenang Lo jangan gentayangin Gue 


okey?? Gue bakal Kubur Lo sekaligus di bacain doa biar 
arwah Lo tenang disana" 


Sekarang gilitan mereka Kecuali Dua manusia es menatap 
miris Arvi yang terlihat seperti orang tak waras, berbicara 
pada ponsel sendiri layak orang Gila. 


Emang rada Gila si arvi mah, udah tau hp benda mati malah 
di ajak ngomong, terus juga mana ada benda mati 
gentayangan dikira manusia yang udah mati apa? Hih. 


Aneh memang tapi kenapa cowok playboy kayak arvi masih 
ada yang mau ya?? Padahal tingkahnya aja bikin Orang 
malu sampe jantung-jantung, sahabatnya aja malu kalau 
jalan bareng dia apalagi masa depannya nanti?? 


HAII GIMANA CHAP 29?? ADA KESAN DAN PESANNYA 
GAK?? 
Maaf baru up ya:)) 


PESAN BUAT ARVI DEH?? ADA GAK?? 
(Aku yang nulis aja ngakak tau ) 


VAILA??? 

LANGIT?? 

DIMAS?? 

FARAH?? 

S10?? 

JAY?? 

JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN 


OH YA KAYAKNYA PRESIKSI AKU SALAH, DI PART 31 
KEMUNGKINAN BAKAL BUKA FLASHBACK MASA LALU 
VAILA DAN KALIAN HARUS BANGET BACA SUPAYA TAU 
ALUR MASALAH NYA GIMNA 


NEXT?? 300 VOTES DAN KOMEN (kata next aja kok), 
LNGSNG DOUBLE UP DEH. 


Tapi kalau gak memenuhi target aku gak akan up 


Numpang lewat 


Cuma mau kasih spoiler chap 29 aja sih hehe, Jangan lupa 
selalu tinggalkan jejak kalian walaupun gak penting sih 


Nih spoilernya 


Di part 30 kayaknya kalian bakal Tau sisi lain dari langit, 
Tapi nanti upnya ya soalnya aku lagi gak punya Kuota haha 


Dan si part 30 kalian bakal tau betapa kocaknya seorang 
arvi dengan masa statusnya sebagai jomblo karatan 


Pokoknya jangan sampai bosan Sama setiap chapnya 
VAILANGIT, Tenang di part 30 dan seterusnya bakal ada 
kejutan-kejutan buat kalian semua yanh baca 


Udah ya makasih loh udah mau baca hehe 


See you di part 29 semuanya 


Chapter 30. 
[JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN ] 


"ANJIR?? LO UDAH GAK WARAS YA AR?! ASTAGA" Teriakkan 
tak percaya Sio terdengar begitu nyaring di sebuah Warung 
yang terlihat sepi di malam hari ini. 


Seperti biasa mereka nongkrong diwarkop yang sudah di 
suguhi berbakai makanan walau tempatnya digang yang 
sepi dan jarang pengunjung datang. 


Saat ini mereka dihebohkan dengan pernyataan jujur dari 
arvi, Bagaimana tidak si bocah tengik itu dengan Bodohnya 
mengubur Ponsel yang sudah tergeletak di atas rooftop tadi, 
dan dengan Bodohnya lagi dia mendoakkan Kuburan yang 
berisi ponsel tak bernyawa jay. 


Astaga! 


Arvi mengerjapkan matanya polos. "Emang kenapa sih?? 
Kok pada Heboh gitu??" Sekejap dia menampilkan cengiran 
nya sambil menjentikan jarinya menatap mereka dengan 
mata berbinar. 


"Aha!! Pasti kalian bangga kan punya sahabat kayak Gue?? 
Yaiyalah Gue kan pinter" dengan bangganya dia berucap 
dengan senyum mengembang. 


"Apa yang harus dibanggain Ar dari orang bego??" Lirih 
Mereka pelan menatap miris Arvi yang terlihat seperti orang 
bodoh, tak sadar dengan Kelakuannya yang memalukan 
nasibnya yang malang. 


Arvi mengernyitkan dahinya bingung. "Kenapa sih?? 
Liatinnya kok gitu banget?? Salah ya?" Lagi-lagi arvi tak 


peka dengan semua yang terjadi, benar-benar jadi orang 
bego sekarang Arvind. 


Sontak mereka menggeleng menampilkan senyum 
paksanya kecuali Jay dan Langit yang menatap datar Arvi. 


"Engga kok ar. Tapi Gue saranin buat Lo servis kembali otak 
Lo, supaya ya gak keliatan bego-bego banget lah kalau lagi 
sama kita" Perkataan Gara membuat Arvi langsung 
menyentak Gara, enak saja dengan sekenanya Berarti dia 
mengatakkan dirinya bego. 


"Maksud Lo apa Ngatain Gue bego?? Gue pinter Gini lo 
sebut bego?? Gue kalau gak pinter ngapain harus capek- 
capek Nguburin mayat" Lagi-lagi mereka tergelak 
mendengar Perkataan Bodoh Arvind. 


"Kalau capek ngapain harus dikubur?? Kenapa gak buang 
aja?? Bereskan?? Lo nya aja yang ribet" Ucapan ketus itu 
dikeluarkan dari mulut pedas Jay yang sedari tadi diam. 


"Hilih bacot!! Lo gak pernah kan ikut ngelayat?? Makanya 
gak tau kalau orang mati ya harus dikubur malah dibuang, 
Norak lo!"cibir Arvi membuat mereka mati-matian menahan 
umpatan geram dengan tingkah Arvi. 


"Ar mending lo diem aja deh ya?? Duduk sini" Arvi 
menyentak Tangan Sio menatap sengit Cowok itu. 


"Apaan sih?? Gue gak mau" tolak keras Arvi. 


Menghela nafas Kesal, arvi kalau gak di hentiin makin 
ngelunjak begonya. 


"Ar..." suara nada rendah Langit menyentak perhatian 
mereka, seketika bungkam melihat tatapan tajam Langit. 


Sepertinya langit juga Geram dengan Kebegoan Arvi yang 
permanen gak ilang-ilang sedari tadi. 


Menampilkan cengiran khasnya sambil membentuk Dua jari 
tanda Peace. "Hehe Arvi diam kok, yaudah gur duduk ya?" 
Arvi duduk di samping Sio dengan senyuman yang terus 
mengembang, tanpa memperdulikkan tatapan Datar dari 
Teman-temannya. 


'Orang gila kalau jalan pasti senyum-senyum sendiri, 
jangan-jangan dia salah satu orang gila yang kesasar lagi??' 


VAILANGIT 


Semua telah siap untuk melihat pertandingan Antara langit 
dengan Raffy disirkuit balap. Yang tentunya pasti akan 
dimenangkan sang king racer. 


Bunyi deruman Knalpot motor terdengar begitu nyaring, 
asap-asap seperti kabur bertebaran diarea balap. Bunyi riuh- 
riuh penyemangat Kedua nya terdengar, dengan meneriaki 
Nama Langit yang selalu menjadi pemenang. Dan hal itu 
semakin membuat Benci raffy meluap ke ubun-ubun, Tak 
suka bila Langit lebih dipentingkan semua orang ketimbang 
dia yang hanya dipandang sebelah mata saja. 


"Walaupun Gue tau akhirnya bakal kayak gimana, Tapi 
kenapa sulit buat Gue menerima kenyataan ini??" 


Yang mereka tau raffy hanya Cowok Tanggu yang selalu 
bersikeras untuk mengalahkan Langit, nyatanya yang 
terlihat didepan mata hanya sekilasan Yang tak terlihat. 
Raffy mempunyai dua sisi dimana Dia bisa menjadi 
keduanya disaat yang berbeda namun hati tetap sama. 


Riuh-riuh, tepuk tangan dan teriakan Penyemangat lagi-lagi 
terdengat nyaring kala seorang wanita berbaju kurang 


bahan berdiri di tengah-tengah kedua motor yang akan 
memperebutkan Juara. 


WHOOO LANGITTIT 

KEMENANGAN SELALU GUE NANTI-KAN LANG!! 
LANGIT-LANGIT!! 

SEMANGAT LANGIT!! 

MENANG!! 

LANGIT HUUUU 


Teriakkan penonton lagi-lagi terdengar saat Kedua Motor itu 
melaju dengan kecepatan yang berbeda, Langit dengan 
kecepatan rendah sedangkan Raffy yang memilih Gas yang 
tinggi hingga Motornya melaju dengan cepat meninggalkan 
laju motor lagi yang lambat-laun mulai Menaikan Gas. 


Mereka sama-sama berjuang untuk mendapatkan 
kemenangan, Lebih tepatnya Raffy yang terobsesi untuk 
menjadi yang pertama berbda dengan Langit yang tampak 
santai dibalik helm full facenya. kemudian smirk kembali 
tercetak di lengkungan wajahnya, Dia menstaterkan 
motornya dengan kecepatan di atas rata-rata kala garis finis 
mulai dekat membuat Raffy yang tadinya tampak 
tersenyum puas pun seketika lenyap melihat motor langit 
yang melaju melewati Motornya hingga....... 


Motor lagi melewati garis finis dan laki-laki itulah yang 
kembali memenangkan balapan malam ini. 


Raffy langsung membuka helmnya menyentaknya keb 
awah, kilatan matanya menajam menatap benci Langit yang 
tersenyum remeh kearahnya. 


Sial!. Lagi-lagi seorang Langit memenangkan semua yang 
dii nginkannya. 


Riuh-riuh kebahagiaan Terdengar dengan nyaring. 
WHOOO BOSS KITA NIHH MENANG LAGI WOYY 
JANGAN LUPAKKAN BUAT TRAKTIR KITE-KITE YEE 
MEKDI LAHH YANG BANYAKK!! 


SEKALIAN YA BANG SAMA PJ KARENA UDAH JADIAN SAMA 
YAYANG ILA!! 


Teriakkan terakhir itu dilontarkan Arvi membuat kegaduhan 
kembali terdengar, Langit 

menatap tajam arvi yang menatapnya dengan tampang 
tanpa dosa. 


Sayangnya tak semua kehidupan mempunyai kebahagiaan 
yang permanen, Jangan terlalu berlarut-larut dalam ke 
kehidupan jika ujungnya akan merasakkan sakit hati. 


Jangan terlalu sayang pada seseorang jika akhirnya Merasa 
kehilangan, Karena tak semua hidup mempunyai 
kebahagiaan disetiap jalannya. 


Bisa aja disaat kebahagiaan datang, lalu sesaat semua 
hilang kala kehancuran mengobrak-abrik kehidupan kita 
yang tentram. 


Semua.tak.selamanya.bahagia. Tapi yakin jika akhirnya 
akan ada masa dimana kesedihan akan mengubah 
segalanya menjadi kehidupan yang abadi. 


GIMANA PART HARI INI?? 
JANGAN LUPA VOTES DAN KOMENNYA YA 


NEXT??? 


TERUS PANTENGIN VAILANGIT KARENA BAKAL ADA 
KEJUTAN-KEJITAN DISETIAP CHAPTERNYA 


SEE YOU NEXT CHAP GUYS 


Chapter 31. 


(JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK KALIAN, VOTES & 
KOMENNYA (KATA 'NEXT' AJA KOK) HARUS 100 (Kalau bisa 
mah lebihhh). DAN KALAU GAK SESUAI TARGET GUA 
GAK BAKAL UP, GIMANA?? Gas lahh | 


Eughhh 


Vaila menggeliat di tidurnya kala ada tangan seseorang 
yang menepuk-epuk pipinya, dia mengerjapkan matanya 
pelan menyesuaikan indera penglihatan. 


Yang pertama di lihatnya adalah wajah seseorang yang tak 
asing, penglihatan nya masih buram membuatnya tak 
begitu jelas melihatnya. 


Tapi, 
Sesaat saat keburamannya mulai hilang, matanya melebar 
melihat siapa yang berada di hadapannya. 


Senyum lebar terbit diwajah pias Vaila, dia seseorang yang 
begitu di rindukkannya sampai sekarang. 


"Miss me baby?" Lirih dia menatap lembut Vaila yang 
menatapnya dengan pancaran kerinduan di matanya, 
Tangan nya terangkat mengelus Pipi Vaila yang semakin 
lama semakin Mengembung besar membuat Gadis itu 
bertambah menggemaskan. 


Vaila menggigit bibir bawahnya, matanya sudah berkaca- 
kaca siap untuk menumpahkan Ribuan air mata. 


Menubruk dada bidang Laki-laki itu menumpahkan 
tangisnya didekapan Nya. 


Laki-laki berkemeja Itu tersenyum lembut menampilkan 
lesung pipi disebelah kanannya, tangannya masih sama 
mengelus rambut vaila sambil memejamkan matanya 
menikmati keharuman yang berada ditubuh Gadis ini. 


1 tahun tak bertemu membuat keduanya Harus bertahan 
menahan rindu, Tapi sekarang kerinduan mereka terbalas 
kala Laki-laki ini datang keindonesia. Dan harapan Besar 
vaila adalah Dia bisa selamanya selalu berada didekatnya. 


Hal yang menyakitkan baginya adalah harus lagi-lagi 
menjauh dari Laki-laki kesayangannya ini, Itu hal sulit 
baginya walau masih ada avran abangnya dan Angkasa 
didekatnya. 


Dirinya bahkan lebih dekat dengan Laki-laki ini, Bahkan bisa 
di katakan seperti perangko yang selalu menempel. 


Keduanya kalau sekali lagi di pisahkan akan sangat sulit, 
Dulu saja waktu pria ini dikirim ke new york dengan alasan 
Bisnis Vaila sampe harus sakit-sakitan dan dibawah 
Kepsikiater akibat mentalnya yang terganggu. 


Tunggu? 
Kalian jangan mikir kalau Dia adalah Cowok masalalunya 
vaila atau emang cowok yang di cintai Vaila. 


Kalian salah besar kalau mennganggap Cowok ini cinta 
pertamanya vaila seperti Ke langit. 


Dia, 

Gezzha Elranggax Putra Dragaverron. 

Pria berumur 25 tahun Ini adalah abang tertua dari Vaila, 
angkasa dan Juga avran. Paling tua tapi jangan salah 
wajahnya bisa terbilang paling tampan, Pria yang selalu 
bersikap dingin dan Juga datar ini sangat berbeda jauh jika 
Berhadapan dengan sang tuan putri. Bahkan, jika di 


rumahnya pun atau Di hadapan Para keluarga Exlyz semua 
dia masih enggan untuk menampilkan senyum cerianya, 
Bersikap lembut pun enggan Untuk Gezzha lakukan Pada 
mereka terkecuali pada Gadis yang satu ini. 


Gezzha memang perhitungan, dan sangat posesif bahkan 
lebih Over terhadap Adik cantiknya ini, jika menyangkut 
masalah Vaila Gezzha bahkan lebih Kayak orang gila kalau 
lagi Kelepasan. 


Kalian tau?? Mata-mata yang selama ini memantau vaila 
dari jauh adalah orang suruhan nya Gezzha, Vaila tak 
menyadari karena dia terlalu acuh pada sekitar. 


Gezzha adalah orang misterius yang tempramental dan juga 
Kejam. 


"Maaf" 


Mengucapkan kata maaf saja Gezzha tak pernah kecuali 
pada vaila, Jika vaila marah maka Gezzha dengan amat 
sangat keras meminta maaf agar gadis itu memaafkannya. 


"A-hiks hiks abang... hisk la-lama hiks... v-vaila hiks kangen 
hiks abang.... hiks hiks" 


Mendengar suara isak tangis vaila membuat hati Gezzha 
meringis. Tangisan vaila, Ringisan vaila, tatapan mata sayu 
vaila, kesedihan vaila, ke kecewaan vaila adalah kelemahan 
bagi Gezzha. 


Pernah ada suatu kejadian dimana Vaila merasa sangat amat 
kecewa pada Gezzha, dan hal itu membuat Gezzha sangat 
bersalah apalagi di tambah vaila yang mendiaminya selama 
Berbulan-bulan bahkan hampir tahun. Dia bahkan Rela 
mempertaruhkan nyawanya demi Vaila, Dia hampir loncar 


dari gedung Apartemen yang tingginya 15 lantai karena 
vaila sama sekali tak memaafkan Laki-laki itu. 


Gila memang! 

Tapi kalian jangan salah mengekspresikan setiap tindakkan 
Gezzha, karena sehidup matinya Gezzha itu dia hanya pada 
Vaila. 


Gezzha punya ketakutan yang Bisa membuat orang tak 
percaya akan hal itu, Dia takut kehilangan Vaila karena 
selama ini Gadis yang selalu berada di dekatnya Gezzha 
adalah vaila. 


Bukan berarti mereka mengizinkan Gezzha 
mempertahankan rasa sayangnya yang perlahan mungkin 
akan menjalar lebih, Tapi mereka yakin kalau Gezzha bisa 
mempertahankan dan bisa selalu mengeskpresikkan semua 
itu lewat tindakannya agar tak berlebihan. 


Dan lagi ada satu cewek yang sudah berhasil masuk ke 
kehidupannya Gezzha, tapi sayangnya Gezzha terlalu jauh 
jangkauannya membuat gadis itu kesal bukan main. 


Okey back to topic!! 


"Maaf ya sayang kamu mau apa bilang sama abang??nanti 
abang beliin asal kamu jangan marah sama abang" nah, 
tersirat nada khawatir di dalam sana. 


Isak-isak tangis vaila mereda, kepalanya mendongak 
menatap manik sesal dimata abangnya. 


Menggelengkan kepalanya. "Engga kok, Ila Gak marah." 
"Bener??" 


Vaila mengangguk cepat tanpa rasa ragu. "Iya abang" 


Gezzha langsung memeluk tubuh vaila, menaruh kepala di 
tengkuk leher Vaila menghirup dalam-dalam aroma Bunga 
lily didalam tubuh vaila. 


Kenyamanan saling mereka dapatkan, Tapi Gezzha sendiri 
bingung bagaimana cara mengekspresikkan sikapnya 
karena kelakuannya di lakuin tanpa disengaja. 


Huh, 
Biarlah waktu yang menjawab semuanya. 


VAILANGIT 
IFlashback| 


Singkat ceritanya begini. 


Vaila atau Biasa dipanggil chaca dimasa waktu kecilnya. 
Tapi, Hanya satu orang yang boleh memanggil anak gadis 
cantik itu dengan sebutan Chaca. 


Taman adalah tempat Anak-anak bermain dan berkeliaran 
Bersama teman-temannya, tapi berbeda dengan Vaila atau 
chaca yang malah terkurung didekapan Abangnya, Gezzha. 


Mereka sepasang adik kakak yang terlihat seperti seorang 
Pasangan, Sangat serasi dan cocok. 


Sifat keduanya sama-sama keras kepala, jika Chaca 
menginginkan bermain bersama teman-temannya maka lain 
halnya dengan Gezzha yang malah melarang ketat Chaca 
untuk pergi dari kungkungannya, Dengan memeluk erat 
Anak Cantik ini membuat Chaca sedikit Kehabisan nafas 
akibat Kencangnya pelukan erat Gezzha. 


Possessive bahkan Over protective. 
Itulah sifat Gezzha yang tak pernah berubah Hingga Gadis 
kecil Itu besar. 


Saat ini Kedua Manusia berbeda lawan jenis dan Umur 
sedang duduk dikursi taman, dengan si gadis kecil nan 
manis itu berada dipangkuan Cowok yang berumur 15 tahun 
itu. 


Saat ini umur gadis manis ini 4 tahun, Sangat kecil dan itu 
mempermudah Laki-laki itu untuk mengungkung tubuh Nya. 


Memberenggut kesal karena tak diperbolehkan bermain, 
Bergerak selangkah saja tak diizinkan apalagi berlari. 


Dia memberontak dari pelukkan erat Cowok itu. "Lepas ih... 
abang..." Rengek nya Memanyunkan Bibir hingga beberapa 
senti, sangat menggemaskan membuat Cowok itu Geram. 


Mengecup bibir merah Gadis itu secepat kilat. "Diem" 


Semakin menekuk wajah dia menghetak-hentakan kakinya 
yang melayang, tak menginjak aspal.. 


Cowok itu menghentikan Kegiatan Gadis ini, matanya 
menatap tajam Dia membuat Gadis itu menundukan 
kepalanya. 


"Jangan diulangi lagi nanti kaki kamu Kepentok, sakit?"tanya 
Cowok itu dengan nada lembut yang langsung dijawab 
gelengan kepala Chaca, Gezzha menghela nafas dan 
kembali Mendekap erat Tubuh Chaca. 


"Kamu mulai nakal hem??" Chaca terdiam dengan jantung 
yang berdetak cepat. 


"Maaf ihh Chaca cuma mau main sama temen-temen.. tapi 
Abang layang Chaca" Gezzha terkekeh mendengar Suara 
cadel Chaca. 


"Layang?? Apa itu layang??” Tanya Gezzha menggoda 
Chaca membuat gadis itu Cemberut. 


"Ihh abang mahh" rajuk Chaca menatap kesal Gezzha. 


Gezzha tertawa Pelan melihat wajah Chaca yang begitu 
menggemaskan, Sangat manis berkali-kali lipat membuat 
Gezzha Gila seketika. 


"Iya-iya. Bukannya Abang larang kamu main sama temen- 
temen, tapi Kamu tau kan abanh paling gak suka Chaca 
bagi waktu Chaca sama abang buat temen-temen chaca" 


Chaca semakin kesal dengan Tingkah abangnya. "Chaca 
cuma main sebentar abang, Nanti juga kalau dilumah kita 
bisa main lagi" 


Gezzha menggeleng tegas sambil mengeratkan 
pelukkannya, seolah dia tak ingin kehilangan Chacanya. 


"Kamu mau abang marah sama kamu?? Chaca kalau mau 
main ya sama abang aja, Mereka gak baik buat chaca" 
Chaca mengerutkan keningnya bingung mendengar 
perkataan Abangnya. 


"Gak baik kenapa? Mereka baik kok sama chaca" bantah 
Chaca tak terima. 


Tanpa diketahui Chaca Sang abang tersenyum misterisu 
dibalik pelukan keduanya, Lihat saja tangannya sudah 
terkepal kuat hingga memutih, seketika hawa disekitar juga 
Menjadi Kental membuat siapa saja Pasti akan Merasa 
merinding. 


"Kamu Nurut aja apa kata abang" Chaca hanya diam 
mendengar perintah tegas Abangnya. 


Keesokan harinya. 


Chaca sudah siapa dengan baju sekolahnya, Yap dia sekolah 
paud tadinya sih Gezzha menolak keras permintaan 
Adiknya, Tapi sang ibu malah mengiyakan membuat Gezzha 
kalah telak karena semua mendukung. 


Tapi dengan syarat penambahan bodyguard, Hal itu sontak 
membuat Chaca membukatkan matanya, Saat ingin protes 
pun Tertahan kala mendengar persetujuan Kedua abangnya 
dan juga Dadaynya. 


Semua telah berangkat kekegiatan masing-masing. 


Chaca gadis kecil itu sudah berada dikursi penumpang, 
Karena hari ini gadis itu diantar oleh supir. 


Mobil melaju pelan melewati kota bandung, Tanpa di sadari 
Chaca kalau Supir itu membelokkan Stir mobilnya kearah 
lain, Dan senyum miring tercetak di wajah Supir itu. 


Dalam hati dia berteriak meminta maaf, sebenarnya dia tak 
mau melakukan hal keji seperti ini tapi Mau bagaimana lagi, 
ini menyangkut keluarganya walaupun harus merelakkan 
satu nyawa. 


'Maatkan saya Tuan' 


Mobil terus melaju hingga kecepatan tinggi membuat Chaca 
terpelanjat kaget. 


"Paman kita mau kemana?? Kok dali tadi ndak nyampe- 
nyampe??"chaca bertanya dengan wajah bingungnya, 
apalagi ditambah Sang supir tak menjawab. 


"Pam- H 


"DIAM!! JANGAN BANYAK TANYA BISA??" Chaca tersentak 
kaget mendengar bentakan yang baru pertama kali Gadis 
kecil itu rasakkan. 


Sesak, 
Nafas tertahan, 
Mata berkaca-kaca dengan nada sesegukkan. 


Rasa bersalah menggerogoti Supir itu tapi, tertahan saat dia 
mengingat Tujuannya. 


'Maaf non' 


"P-paman m-mau hiks bawa kemana Chaca??" Chaca 
bertanya disela sela tangisnya dengan nada terbata-bata. 


Dia tak menjawab melainkan kembali menaikkan laju 
mobilnya, hal itu kembali membuat tangisan pilu chaca 
terdengar. 


Hingga mobil berhenti di sebuah Gudang. reflek membuat 
Chaca menangis histeris, Menerialki nama abangnya 
Gezzha sambil meronta-ronta minta di lepas dari tarikan 
tangan Para pria berbadan kekar. 


"L-LEPAS HIKS HIKS LE-LEPASIN CHACA HIKS HIKS HUWAA 
BANG EL I-TOLONG HIKS" 


BUGH! 
DUG!! 


Tubuhnya terpental kebawah saat Kedua orang itu 
mendorongnya hingga Kepalanya terbentur Tembok, Lalu 
mengalirlah darah membuat Chaca kembali histeris. 


"DIEM!!" 


Bentakan itu kembali menyentak Chaca, tubuhnya gemetar 
sambil menundukkan kepalanya Enggan menatap Orang itu. 


"Hiks hiks ka-kamu ma-mau hiks apa hiks sama.. Chaca?" 
Dia terkekeh sinis tanpa aba-aba dia.... 

PLAK!! 

PLAK!! 

BUGH!! 

DUG!! 

"ARGHHH HIKS HIKS T-TOLONG HIKS S-SAKIT HIKS HIKS" 


Tanpa belas kasihan Orang itu menampar pipi Chaca, lalu 
menedang tubuh Chaca Hingga membuat dahinya terbentur 
dan mengalirlah Darah merah dari sana. 


Chaca menangis sesegukan harapannya ada dewa fortuna 
yang datang membantunya. 


Sungguh, 

Rasanya badan Chaca remuk dan Sakit, 

Di tambah kepalanya yang Pening akibat benturan keras itu, 
Pipinya pun ikut Panas akibat tamparan tanpa belas kasihan 
itu. 


Yang dilakukannya hanya bisa Menangis, sambil meracau 
nama abangnya dan kedua orang tuanya. Dia berharap 
Mereka cepat datang membawanya kabur dari tempat ini. 


"GAK USAH CENGENG JADI CEWEK?!" pria itu kembali 
membentak Chaca membuat tangisan Chaca semakin Pilu, 


ditambah lagi dengan Adanya ruangan gelap tak bercahaya 
membuat ketakutannya semakin besar. 


NEXT??? Masih flashback yo. 
Karena lala baik, jadi aku kasih sedikit spoiler 
masalalu Vaila part 40 chap 32. 


VOTES DAN KOMENNYA JAN LUPA 


Chapter 32. 
PLAK!! 
PLAK!! 
BUGH!! 
DUG!! 
"ALGAHH HIKS HIKS T-TOLONG HIKS S-SAKIT HIKS HIKS" 


Tanpa belas kasihan Orang itu menampar pipi Chaca, lalu 
menedang tubuh Chaca Hingga membuat dahinya terbentur 
ujung kursi kayu yang berada di sana dan mengakibatkan 
aliran Darah merah yang mengalir dari sana. 


Chaca menangis sesegukkan harapannya ada dewa fortuna 
yang datang membantunya. 


Sungguh, 

Rasanya badan Chaca remuk dan Sakit, 

Ditambah kepalanya yang Pening akibat benturan keras itu, 
Pipinya pun ikut Panas akibat tamparan tanpa belas kasihan 
itu. 


Yang dilakukannya hanya bisa Menangis, sambil meracau 
nama abangnya dan kedua orang tuanya. Dia berharap 
Mereka cepat datang membawanya kabur dari tempat ini. 


"GAK USAH CENGENG JADI CEWEK?!" pria itu kembali 
membentak Chaca membuat tangisan Chaca semakin Pilu, 
ditambah lagi dengan Adanya ruangan gelap tak bercahaya 
membuat ketakutannya semakin besar. 


"Hiks hiks" Isakan Chaca Lagi-lagi terdengar pilu tapi Pria itu 
sama sekali tak merasa kasihan, Chaca sudah mencoba 
untuk tak mengeluarkan isakan agar dirinya tak mendapat 
bentakkan keras itu lagi. 


"LO BISA DIEM GAK SIH?! BUDEK NEH KUPING GUE!! 
PERCUMA CANTIK LO NANGIS GAK AKAN BUAT LO BEBAS 
DARI SINI?!!" 


Lagi-lagi dan lagi bentakan itu kembali terdengar. Dan 
Chaca hanya bisa menangis dalam diam tubuhnya kembali 
bergetar. Mata sembab sudut bibir berdarah, penampilan 
acak-acakkan, rambut berantakkan hidung merah dan 
kepala berdenyut akibat hantaman ujung bangku. 


Sungguh, 

Ini adalah Hal yang paling menyakitkan yang di dapatkan 
seorang anak kecil berumur 4 tahun. 

Gadis belia itu harus mendapatkan kekerasan yang tak 
seharusnya didapatkan, Ringisan dan isakan sakit tak 
didengar oleh mereka seolah mereka menulikan pendengar- 
an mereka. 


"Hiks hiks a-aku.... aku salah hiks apa?" 
PLAK!! 

PLAK!! 

PLAK! 

DUG!! 


Lagi-lagi Tamparan dan hantaman itu di dapatkan gadis 
belia itu, Hancur sudah pertahanan Chaca saat ini juga. 


Sakit, 

Sesak, 

Dua hal yang dirasakannya saat ini. Mati rasa merasakan 
Hal ini, rasa ingin mati saat ini juga. 


Tubuhnya lemas akibat Banyaknya darah yang mengalir 
hebat, Kepalanya semakin pening karena dua kali dirinya 
mendapatkan Benturan hebat. 


"Ekhem Sudah...." Dehem Seorang pria paruh baya dengan 
nada dinginnya berjalan kearah Chaca. 


Orang itu menghentikan pergerakannya berjalan mundur 
sambil menundukan kepalanya. "Baik tuan" 


Pria itu tersenyum kecil-Ah ralat tersenyum menyeringai 
tajam. "Ah Hiii Gadis manis.." 


Chaca menunduk takut. Lagi-lagi air mata mengalir 
membasahi pipinya, menahan rasa sakit fisik lebih sakit 
dibanding harus menahan diri untuk tidak menyentuh es 
krim. Pikir chaca. 


"Saya Arles.. salah satu rekan bisnis daddy. Ah tapi sayang 
daddy malah menolak kerja sama-nya dan lagi-lagi 
keluargamu juga yang membuat anak saya jatuh sakit dan 
hampir mati." Ungapnya dengan nada dibuat sedih. 


Chaca hanya diam otaknya sangat susah untuk mengerti 
setiap kata hanng dilontarkan Pria itu- arles papa Cowok 
yang beberapa hari lalu datang kerumahnya. 


"Kamu tau?? Berkat keluarga kamu- Daddy kamu telah 
menghancurkan perusahaan saya, dan juga menghancurkan 
tubuh anak saya. Dia.." Gantung arles tak kuat untuk 
melontarkan kata-kata yang sangat begitu menyakitkan. 


Anak semata wayangnya hampir saja bunuh diri di-Lantai 11 
gedung tua dekat rumah sakit yang merawatnya. Gangguan 
mentalnya lagi-lagi terguncang akibat setiap kata 
penolakkan dari keluarga Chaca. Tapi bukankah Dia 
pantas?? 


Matanya berubah menajam sambil mencengkram kasar 
dagu chaca membuat gadis itu meringis sakit. "SEMUA 
KEHANCURAN KELUARGA SAYA ITU DISEBABKAN OLEH 
KELUARGA KAMU!!" 


Chaca terisak pelan tanpa suara. "O-om-ALGHHH" 
Dugh!! 


Kepala belakang Chaca terbentur tembok. Lagi-lagi rasa 
sakit dikepalanya terjular. Jika terus begini, Rasanya chaca 
ingin pingsan saat ini juga. Tak kuasa menahan sakit dia 
menangis tersendu-sendu dengan nafas yang terengah- 
engah. 


"GAK USAH MENJAWAB KAMU!!" Bentak kasar Arles. 


"KAMU ITU CENGENG, MANJA DAN SELALU MENYUSAKKAN!! 
APA SIH YANG DIBANGGAKAN DARI GADIS MALANG 
SEPERTIMU HAH??" Desisnya tajam. 


Chaca terdiam kaku dengan tubuh menegang. Otaknyan 
terus berputar mengingat kesehariannya yang selalu 
bermanja-manja pada orang sekitarnya. 


Yang di fikirannya sekarang, lakah dia menyusahkan 
orang?? Apa sifatnya sudah sangat terlalu jauh dari 
batasnya seorang anak?? 


Chaca menggeleng lemas. "E-engga om hiks hiks c-chaca g- 
gak man-manja hiks hiks.. Cha.." 


"Hahaha kamu adalah gadis terbodoh. Sangat-sangat 
bodoh, Kebodohanmu lah yang membuat orang-orang 
sekitarmu selalu berlaku seenaknya. Kamu fikir keluarga 
kamu mau menampung anak Bodoh sepertimu ha?? Mana 
ada sih yang mau nampung cewek cengeng dan manja, Gak 
bisa ngelakuin hal apapun dan selalu pakai bantuan orang 
lain buat melakukan sesuatu tanpa kamu sendiri yang 
melakukan." Tawa jahat arles menggema disetiap sudut 
ruangan. 


Wajah Chaca dibanjiri berlian-bening yang mulai meringsut 
ke bajunya. "Ch-chaca hiks hiks eng-engga hiks... eng- 
engga... C-Chaca engga hiks... Le-lepasin om hiks... t-tolong 
hiks C-haca m-mau keluar hiks.. Om hiks hiks hiks Om jahat" 
Chaca berkata dengan nafas yang tersendat-endat sambil 
menggeleng kepalanya. Sepertinya... mental Chaca sedikit 
terganggu dengan perkataan pedas Arles yang begitu 
menyakitkan. 


Arles tersenyum sinis melihat Keadaan Tak mengenakkan 
Chaca. "Kasihan. Mereka tuh nerima kamu karena kasihan. 
Kamu.. Inget ya Kamu cuma anak pungut yang gak 
akan pernah dianggap ada oleh dunia!!" 


Chaca membenturkan kepalanya ditembok. "E-engga Hiks 
hiks PE-PELGI HIKS HIKS PELGI KAMU... PELGI J-JANGAN HIKS 
HIKS PELGI JAUH-JAUH HIKS" 


Arles tertawa bahagia lalu berjalan keluar gedung tua yang 
gelap itu dengan perasaan bahagia, Bahagia melihat 
musuhnya sebentar lagi akan merasakan kehancuran. 


Chaca menggesekan tangannya yang masih terikat tali 
besar hingga menimbulkan bercak merah disana, dia tak 
perduli dengan tangannya. Setiap kata yang keluar dari 
mulut Arles benar-benar membekas dikepalanya. 


Kamu bodoh.. 

Kamu parasit.. 

Kamu menyusahkan.. 
Kamu anak pungut... 


Kamu.. 
Anak cengeng dan manja... 


Kamu Bukan anak yang selalu mereka harapkan 
untuk lahir didunia... 


Menggesekan kakinya hingga memerah. Lagi-lagi ingatan 
tentang perkataan Arles berputar. 


Sebegitu burukkah dirinya?? Chaca hanya mau menjadi 
dirinya tanpa harus menjadi orang lain. Jika Chaca bisa jadi 
dirinya sendiri kenapa harus jadi orang lain?? 


"C-chaca an-anak mommy hiks ENDAK HIKS OM BOHONG... 
HIKS CHA-CHACA ANAK MOMMY DADDY HIKS HIKS... OM 
PEMBOHONG HIKS HIKS PELGI OM JAHAT PEIGI HIKS HIKS" 
Teriak Chaca histeris sambil terus memberontak hingga 
kedua tangannya dan kakinya kembali lecet akibat 
gesekkan kuat tali tersebut. 


BRAK 


Seseorang membuka pintu gedung dengan sangat keras 
hingga menimbulkan suara yang begitu besar. 


Kedua mata Tiga orang tersebut membola melihat 
pandangan didepannya, Begitu menyanyat hati. 


Pandangan gadis itu benar-benar kosong dengan kata-kata 
yang terlontar histeris. 


"Cha.." panggilan lembut itu sama sekali tak membuat gadis 
itu bergeming. 


"Queen Sayang k-kamu..." tenggorokkan pria paruh baya itu 
terasa kelu, Tak kuasa menahan sakit melihat anak 
bungsunya seperti itu. 


Gezzha, Cowok berumur 15 tahun itu berjalan mendekati 
Chaca dengan langkah pelan. Saat sudah berada didekat 
Gadis itu, Tangannya terangkat kebahu Gadis itu agar 
menyadarkannya, tapi seketika Gezzha maupun dua orang 
itu tersentak kaget dengan wajah khawatir saat Chaca 
berteriak histeris. Bahkan lebih dari pada tadi. 


"ENGGA HIKS JAUH-JAUH KAMU..." 

"CHACA ANAK NYA MOMMY DADDY. JADI KAMU DIAM HIKS" 
Mereka terkesiap mendekar perkataan Chaca. 

"Chaca hey.." Panggil Dadaynya. 

Chaca malah semakin menjauh. Dengan bahu bergetar. 


"Chaca ini daddy sayang.. ini daddy, Chaca anaknya Daddy 
sayang..." Ujarnya lembut sambil melangkah mendekat 
perlahan. 


Chaca mengerjap berapa kali. "D-daddy??" 
Daddynya mengangguk. "Iya sayang ini daddy" 


Tubuh mereka membeku mendekar perkataan Chaca yang 
begitu polos. 


"Daddy Chaca bukan anak daddy ya?? C-chaca nyusahin 
daddy, mommy sama abang ya?? Chaca Kesel deh sama om 
itu, tapi emang benel ya kata om itu kalau caca cuma 


palasit?? Chaca hidup cuma nyusahin banyak orang dengan 
sifat manjanya Chaca??" 


Daddynya menggeleng tegas. "Engga sayang.. percaya 
sama daddy kalau kamu itu anak kandung daddy. 
Princessnya Daddy sama mommy, dan berliannya Abang- 
abang kamu." 


Chaca terdiam sambil mengerjap pelan. "Benel daddy?? 
Hihihi C-chaca hiks hiks Om.. Om itu jahat hiks d-dia jahat.. 
Cha-chaca hiks engga deh Chaca engga palasit ya daddy?? 
Hahaha hiks hiks" 


"Ihh Om itu jah-" 


Bruk. 


aka 


RS. Merdeka satu. 


Saat ini semua( Keluarga Chaca) tengah dilanda rasa panik, 
terutama sang daddy dan kedua abangnya saat melihat si 
bungsu tiba-tiba saja ambruk ditempat dengan darah di 
hidung yang mengalir. 


Pintu terbuka, dokter yang merawat Chaca pun keluar lalu 
menatap satu persatu keluarga Pasien yang tengah 
menunggu kabar baik. Tapi mungkin yang dia katakan 
adalah kabar... 


"Saya menyatakkan Nona Chaca mengalami koma akibat 
benturan dikepalanya yang cukup keras, dan hingga 
menimbulkan kerusakkan pada syaraf otaknya membuat 
Ingatannya Hilang sementara dan..." 


DEG! 


"Kemungkinan Besar gangguan mental nona Chaca akan 
sedikit terganggu, apabila ingatannya kembali terbuka. 
Saya sarankan untuk mambawa nona Chaca jauh dari 
bandung, dan jangan beri dia Sedikit saja Clue tentang 
kejadian yang di alaminya, dan tentu saja Jangan 
membentaknya apalagi berlaku kasar padanya, karena itu 
bisa membuat Ingatan nona Chaca terguncang..." 


Mereka menyimak dengan detail penjelaan dokter, seketika 
hati mereka teriris mendengar kesayangan mereka 
psikisnya terganggu dan Ingatannya hilang. 


"Mungkin apabila kalian sedikit demi sedikit mengingatkan 
tentang keseharian kalian akan membuat Dia kembali 
mengingat, Tapi yang jadi masalahnya jika perlahan-lahan 
ingatannya kembali mungkin Gangguan mental nona Chaca 
akan kembali terganggu, Jika itu terjadi kalian bisa 
membawanya kepsikiater untuk memeriksa lebih lanjut" 
Dokter itu tersenyum kecut sambil menghela nafas sedikit 
sakit menejalskan semuanya, apalagi dia mengetahui 
tentang bagaimana bahagianya Chaca sebelumnya. 


Kenyataan lagi-lagi menghancurkan pertahanan mereka. 
Dunia seakan hancur saat mendengar penjelasan Sang 
dokter. Irauma?? Astaga.. 


"Arles Geraldo ksatrio.. Kau telah bermain-main dengan 
orang yang salah." Gumam Tegas Gezzha sambil 
mengepalkan tangannya, terlihat matanya memerah akibat 
terlalu lama menangis. Urat-urat leher maupun ototnya 
mengeras, mendengar kabar yang begitu menyakitkan. 


"Arles ksatrio dan Dimas Ksatrio.. Dua laki-laki yang telah 
menghancurkan masa depan anakku... seharusnya kau 
bersyukur karena aku tidak mengambil alih perusahaan mu, 
tapi kamu lagi-lagi berbuat yang akan ada akibatnya." Lirih 


Daddy nya sambil mengepalkan tangannya dengan rahang 
mengeras dan tatapan yang begitu tajam. 


"Saya membutuhkan 4 kantung darah AB Rhesus negatif 
untuk Nona chaca, Sudah dipastikan jika golongan tersebut 
sangat langka. Mungkin ada diantara kalian yang memiliki 
darah Sama dengan Nona chaca, Jika dalam 1 Jam ini Kita 
belum mendapatkan transfusi darah kemungkinan besarnya 
akan berakibat Buruk untuk Nona Chaca" 


"Buruk?? Maksudnya??" 


Dokter itu tersenyum miris. "Ya. Nyawa Nona Chaca akan 
terancam." 


BUGH!! 

"ARGHH SIALAN!!” Murka Gezzha dengan segala 
kemarahannya memukul Tembok hingga retak dan darah 
mengalir dari Tangannya. 


"Lakukan. Ambil darah saya" Ujar Gezzha dengan nada 
dingin. 


"Kasa mau dong dokter!" Angkasa mengerjap polos 
menatap Binar Orang-orang disana. 


Sea tersenyum manis. "Kasa diem disini aja ya?? Sama 
Daddy" 


Angkasa mengerucut kesal. "Tapi kasa mau dad" 


"Emang kasa ngerti hem??" Dengan polosnya Angkasa 
menggeleng tak tau membuat mereka gemas bukan main. 


"Nahkan?? Kasa aja gak ngerti jadi Gak usah ikut-ikut 
sayang" Bujuk Avran dengan lembut. 


"Yahhh Yauda deh" mereka menghela nafas. 


Setelah melangsungkan pengambilan darah Avran, Gezzha 
dan Dia. Mereka menunggu diruang tunggu dengan 
perasaan bercampur, 


Sehari sebelum kejadian Penculikan Chaca/lla. 


Dimas Ksatrio adalah anak berumur 10 tahun yang hanya 
terpaut 5 tahun dengan ila. Dimas masih kecil dan tentunya 
pemikiran anak diusia seperti itu masih belum cukup 
diumurnya. 


Membahas tentang perasaan yang diketahui hanya sebatas 
cinta monyet. Tapi dimas, dia temperamen dan kasar. Dia 
terlalu berambisi untuk bisa mendapatkan apa yang dia 
mau. Karena semua yang dia mau adalah sebuah keharusan 
yang harus tanpa penolakkan. 


Kala itu dimas sedang terduduk dibangku taman sambil 
mengayunkan kakinya. Senyumannya tak pernah luntur, di 
tangannya ada sebuah bunga mawar merah dan sebuau 
cokelat. 

Hari spesial untuknya... 

"Hai Didi.." sapa seorang gadis manis dengan nada lembut. 
Dia gadis yang ditunggu dimas.. 


Dimas menoleh dengan senyuman lebarnya. "Haii Lily" 


Lily adalah nama panggilan khusus yang diberikkan dimas 
untuk Chaca. Yap gadis itu Chacal/lla. 


Didi, Nama panggilan khusus Chaca untuk dimas seorang. 


"Didi ada apa panggil Chaca kesini??" Tanya Chaca sambil 
duduk disebelah Dimas. 


Dimas menampilkan senyum terbaiknya sambil bersimpuh. 
"Aku mau bicara sama kamu.." 


Chaca mengerutkan keningnya bingung. "Kenapa sih?? Mau 
ngomomg ya jangan kayak gini dong Didi" 


Dimas menggeleng sambil mengekuarkan bunga dan juga 
cokelat yang disimpan dibelakang. "Aku sayang sama 
kamu.. aku cinta sama kamu Lily.. kamu mau kan jadi pacar 
aku??" 


Chaca menggeleng tak mau. "Maksud Didi apa sih?? Chaca 
gak mau ah" 


Dimas melototkan matanya tak percaya. "Kok gak mau?? 
Harus mau dong, Lily juga kan cinta sama Dimas" 


Chaca mendengus sebal. "Kata abang Lily gak boleh nelima 
Siapapun jadi pacal Lily" 


Dimas membanting Bunga dan cokelat itu. "Apaan sih 
kamu?? Abang aja terus yang kamu turutin kemauannya. 
POKOKNYA KAMU HARUS TERIMA AKU LILY" 


Chaca tersentak mendengar bentakan pertama kalinya. 
"Didi kok malah maksa Chaca sih?? Lepas ih Chaca gak mau 
sama didi. Didi jahat Chaca gak suka.." 


Chaca mencoba memberontak Dari eratnya cengkraman 
Dimas, dimas tersenyum menyeringai. "Kamu cuma milik 
aku cha, Ngerti gak sih??" 


Chaca menggeleng tak mau dengan air mata yang mengalir. 
"NDAK LEPAS-IN CHACA DIMAS.. LEPASIN CHACA HIKS HIKS 


MOMMY DADDY ABANG HIK" 


Dimas bukannya gentar dia malah semakin mengeratkan 
cengkramannya hingga membuat lengan putih chaca 
memerah, ditambah lagi kuku-kuku tajam Dimas yang 
memusuk Dalam kulit hingga berdarah. 


"ADA- CHACA??" Dimas maupun Chaca tersentak saat 
mendengar pekikan Suara seorang wanita. 


Wanita itu datang menghampori keduanya, sambil mencoba 
melepaskan cengkraman tangan itu. "Dimas.. nak lepasin 
tangan anak tante sayang.." 


Dimas menggeleng. "Tante gak usah ikut 
Campur ya!!" 


Wanita itu menggeleng tak percaya. "Dimas masyaallah 
lepas nak.. Dimas tante mohon-akhhh" 


Mommy chaca terjatuh saat dimas mendorongnya kuat. 


“Dibilang gak usah ikut campur!!" Sentak Dimas menatap 
tajam Mommy. 


"DIMAS JANGAN JAHAT SAMA MOMMY HIKS HIKS" Teriak 
chaca heboh dengan dibanjiri air mata. 


Empat orang cowok datang yang satu pria paruh baya, 
datang mendekat kearah mereka. Seketika pupil mata 
mereka melebar saat melihat Pemandangan didepan 
mereka. 


"CHACA?? MOMMY??" 


Daddy membantu mommy untuk berdiri, lalu menatap 
tajam dimas yang terlihat santai sambil menvengkram 


Tangan anaknya hingga darah menetes.. 


"Maksud kamu apa hah?? Pergi dari sini sebelum saya 
benar-benar murka dimas" 


"Engga.. saya gak mau pulang sebelum Chaca nerima saya 
jadi pacarnya!!" 


Sontak mereka melebarkan mtany mendengar penturan 
Dimas yang kelewat santai tanpa beban. 


"He! Kamu diajarin sopan santun gak sama orang tua 
kamu?? Ngomong tanpa difilter. Kamu fikir saya terima gitu 
sama perlakuan kamu ke anak saya?? Engga!! Detik ini juga 
kalau kamu gak pergi saya akan laporkan kamu dan ayah 
kamu ke polisi!!" 


Dimas menggeram marah dia menghentakan lengan Chaca 
membuat gadis itu hampir tersungkur, Untung saja ada 
Gezzha yang menangkap gadis itu. 


Tatapan mata gezzha begitu tajam. Dia tak terima adiknya 
diperlakukan seperti itu. 


"Pergi kamu!!" Sentak Gezzha. Dimas tersenyum sinis 
sambil menyeringai. 


"INGET YA SAMPAI KAPANPUN LILY CUMA PUNYA DIMAS 
SEORANG!!" 


"SIAPAPUN GAK ADA YANG BOLEH MILIKKIN LILY KECUALI 
DIMAS KSATRIO!!!" 


Nah sejak saat itu mental dimas sedikit terganggu. Ayahnya 
tak terima dengan perlakuan kasar Keluarga Ila, Ditambah 
lagi dengan penolakkan Sean saol peminjaman dana 
perusahaan, karena perusahaannya lagi diujung bangkrut. 


Semua hancur karena kesalahan yang tak seharusnya di 
dapatkan Chaca maupun sang keluarga. 


Obsesi mengalahkan semuanya. Dunia seakan membutakan 
matanya membuat dunia dimas 

menjadi gelap tak punya penerangan karena baginya 
penerang dihidupnya adalh Chaca atau lilynya. 


Disisi lainnya... 


"ARGHH SIAL!!" Gertak Seorang Anak laki-laki yang 
umurnya sekitaran 10 tahunan. 


"Lihat Aja. Aku bakal ngelakuin apapun buat mendapatkan 
lily..." 


"Berbagai cara akan aku lakukan walau harus terkesan 
memaksa dan egois!" 


Seringai tajam membelah Senyum mematikan Anak laki-laki 
itu, Tangannya terkepal dengan rahang yang mengetat. 


"Tunggu tanggal mainnya Baby" 


Oh ya aku mau tanya nih, Di Wall juga aku udah info 
in. 


Kalau misalkan Salah satu naskah cerita aku 
diterbitin versi E-book, Kalian ada yang berminat 
Untuk beli gak?? 


Ada yang mau meluk VAILANGIT versi cetak? Atau 
cerita Aku yang lainnya? Jawab Yaa, biar aku gak 
bingung lagi mau Bilang ke-penerbitnya, kalau 


misalkan aku asal Bilang nanti yang belinya gak ada 
lagi 


Makasih atas respon kalian, karena aku gak nyangka 
banget kalau cerita Vailangit yang mungkin udah 
cerita keberapa, yang sayangnya di sukai sama para 
readers karena selama aku nulis cuma beberapa 
orang aja yang baca, votes dan komennya atau 
mungkin gak pernah komen 


Aku bahagia kalau kalian suka sama Cerita 
VAILANGIT, sumpah rekor yang sangat bagus karena 
ini pertama kalinya aku ngerasain bahagia karena 
dibaca dan direspon sama kalian 


Maaf banget karena aku gak bales komen 
kalian,Bukannya sombong tapi aku lagi banyak 
banget tugas jadinya agak sibuk 


Sekalian mau bilang, Kalau di part gak tau part 
berapa pasti akan muncul orang-orang baru, 
terutama Arles sebagai ayahnya Dimas. 


Kalian lebih suka cerita #Sad.Ending ?? 
Atau 
#Happy.anding?? 


Intinya makasih buat kalian yang mau Kasih Votes 
dan juga respon komennya, sayang kalian deh 


See you next chap guys 


Chapter 33. 


Senyum lega terpancar diwajah keluarga Ila saat ini. Mereka 
menatap bahagia Ila yang tampak tertawa senang bersama 
Gezzha. Kehadiran Pria satu ini sedikit mengurangi 
kegelisahan mereka tentang pulihnya ingatan Vaila tentang 
kejadian yang begitu teramat menyakitkan. 


"AHAHAHA ABANG IH HAHA LEPHAS HIHIHI HAHAHA" 
"BANG KASA JA- HAHAHA" 

"IHH JANGAN DI-HAHAHA ABANG UDAH IH" 

"BANG AVRANNN TOLONGIN ILA IHHH!" 

"BANG KASA SAMA BANG EZZHA JAHAT IH!!" 


Kala ini, 

Ila tengah duduk ditengah-tengah para abangnya. Harusnya 
sih dia hari ini berangkat kesekolah, Tapi gagal karena 
kesehatannya dan juga tingkah over abangnya. 


Keempatnya tampak begitu bahagia membuat para orang 
tua tersenyum harus. Mungkin keputusan mereka nge 
pulangkan Gezzha adalah yang tepat, Karena dengan 
adanya Gezzha pasti suasana hati Ila akan berubah. 


Ila terdiam dengan nafas terengah-engah, wajahnya masih 
memerah membuat mereka yang menatap nya jadi gemas 
sendiri. 


Pikirannya sekarang tertuju pada Langit, Hum kenapa tiba- 
tiba dia jadi merindukkan pria itu?? Jadi pengen peluk deh. 
Eh?.. 


Angkasa, abangnya menyernyitkan dahinya bingung 
melihat keterdiaman adiknya. "Kenapa dek??" 


Diam.. 

Ila masih tak menjawab. Tiba-tiba saja sekelibat perkataan 
Langit muncul bersamaan dengan pundaknya yang 
dipengan, membuatnya tersentak kaget. 


"Tau gak. Gue cinta sama Lo bahkan bisa dibilang First love 
Gue. Satu-satunya cewek yang berhasil menaklukan hati si 
beku ini, dan satu-satunya cewek yang berhasil masuk 
kedalam hati Gue. Jadi pacar gue yukk??" 


"Ihh Bang avran mahh" Rajuk Ila sambil menggembungkan 
pipinya. 


Avran tertawa kecil bersama dengan angkasa yang ikut 
gemas dengan tingkah adik satunya itu. 


"Kamu sih. Di tanya malah ngelamun, mikirin apa sih 
hem??" 


Ila menyengir sambil menggaruk-garuk pipinya. "Humm gak 
tau kenapa ya Ila kok jadi kangen sama langit??" 


Perkataan yang terlontar itu membuat ketiganya tersedak. 
Avran, dan Gezzha menatap Ila dengan tatapan intimidasi. 
Langit?? Siapa itu??. Gezzha bertanya-tanya dalam hati. 


Sedangkan Angkasa sudah tersenyum menggoda adiknya. 
"Cie cieee. Uhuyyy habis dah tuh si langiyyyyttt, pasti dia 
kesedek deh gegara ucapan kamu sayang" 


Avran menatap tajam adiknya. Sedangkan Ila menatap 
angkasa dengan tatapan polos dan bingungnya. Bingung 
tak bisa mencerna ucapan Angkasa. 


"Kesedek jakun ya abang??" Sontak Angkasa membulatkan 
matanya lalu tertawa terbahak-bahak, sedangkan kedua 
abangnya hanya diam menatap Ila dengan tatapan tajam. 


"Hahaha Bisa aja si adek mahh" Kekeh Angkasa sambil 
memegang perutnya yang terasa keram. 


"Siapa Langit??" Tanya Gezzha. 


Ila mendongak menatap abangnya. "Langit temennya Bang 
kasa dong.." 


Gezzha terdiam sesaat lalu menjawab. "Langit antariksa 
marvelino??" 


Ila mengerjap pelan. "Ha?? Ila ndak tau abang" 


Gezzha tersenyym gemas sambil mengacak-acak rambut 
adiknya. "Sa?!" 


Angkasa mengangguk acuh. "Yee, kenape emang??" 
"Gak papa. Mau ketemu sama langit??" 


Ha?? 

Gak salah dengerkan angkasa?? Biasanya kalau denger tuh 
dedek deket cowok langsung kelabakkan jenggot, kek orang 
abis kehilangan Akal. Sampe-sampe berhari-hari berubah 
gender jadi orang gila. Tapi ini?? Waahh impresive, Lampu 
ungu aja kali ya?? Ahh jangan itu mah warna janda. Mayan 
kali si Ngit-ngit langsung dapet restu dari M.r possessive 
satu ini. Batin Angkasa terheran-heran. 


IVAILANGIT| 


15:19 Apartemen Langit. 


Langit menghela nafas gusar diatas balkon kamar 
apartemen nya. la tengah duduk sambil menatap langit, 
sesekali ia menghisap batang rokok untuk menghilangkan 
kegundahan. 


Masalah satu belum selesai sekarang masalah dua sudah 
bertambah. Tadi pas dirinya di sekolah, dia mendapat kabar 
dari anak maxton kalau ada seseorang yang mengirim surat 
dan bersamaan dengan masuk nya Arthal ke-rumah sakit. 


Kenapa masalah ini datangnya bersamaan dengan masalah 
DK?? Belum dirinya tau siapa dalang dari teror-teror Inisial 
DK, sekarang di tambah lagi dengan teror Dari Gengnya. 


Ting.... 


Dia mengalihkan pandangannya kearah Ponselnya yang 
berada diatas nakas, dia mengambil ponselnya untuk 
melihat siapa yang meng Chatnya. 


Dahinya berkerut melihat nomer tak dikenal yang tertera 
disana. Lagi! Tangannya terkepal mendapat pesan itu, Siapa 
lagi Ini? masalah apa lagi?? Kenapa semua sangat sulit 
untuk Di mengerti oleh otaknya ini sih?? 


Lam back Langit antariksa 


Itulah isi pesan yang dik irim oleh pemilik Nomer itu. Dia 
berdecak kesal. "Siapa sih? Saya kembali? SIAPA ANJING!" 
umpatnya menggeram kesal. 


BUGH!! 


"ARGHHH SIALAN!" Nafasnya memburu saat Tanggan 
menempel didinding Apartemen hingga Darah segar 
mengalir, Dia mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Bukankah setiap masalah itu pasti akan datang? Langit fikir 
masalah yang datang itu dari Hubungannya dengan Vaila, 
Yah dia berfikir seperti itu! Tapi bukan berarti Langit 
Menginginkan Hal itu terjadi, Apa semua ini ada sangkut 
pautnya dengan masa lalunya? Seingatnya dia sama sekali 
tak mempunyai musuh di jamannya cinta monyet datang. 


Semua teror ini benar-benar menghantui pikirannya Langit. 
Dari masalah Gengnya dengan geng Raffy, dalang dari 
Inisial DK, dan sekarang? 


TBC. 
GIMANA?? MAKIN GARING KAN?? HIYA BENER BANGET 


Gak papa, Nanti kalau udah tamat bakal aku revisi 
ulang. 


Terutama Partnya 'Langit antariksa marvelino' 
soalnya Ada yang komen kalau Part itu gak 
nyambung sama sekali 


Tapi yang aku bingungin, 
Yang dimananya ituloh?? Semua kata-katanya atau 
cuma setengah gitu, aku bingung mau revisinya 


Aku jadi ragu buat nerima tawaran salah satu 
penerbit, Liat respon kalian buat aku bener-bener 
ragu sih 


Aku Gak mau ngegantungin Penerbit itu, tapi 
mungkin ini kesempatan aku buat lebih dalam lagi 
mendalami setiap karya-karya aku yang lain:)) 


See you guyss 


New story 


Hai guyss aku kembali tapi bukan untuk up, maaf ya 
untuk sementara ini aku hiat dulu mau fokus ke 
cerita MR.DANGEROUS. 


Bukan mau berhenti dijalan, Tapi ide aku bener- 
bener lagi buntu. 


Insyaallah secepatnya VAILANGIT akan up, Tapi gak 
bisa nentuin kapan upnya. 


Aku kembali untuk bawa cerita baru, Sumpah ya aku 
bener-bener lagi Ilang-ide banget dari kemarin. 


Sambil nunggu VAILANGIT up, ada baiknya kalian 
mampir di Work aku yang lain. 


Yang pasti ceritanya gak kalah seru!! 


Blurb: 


Cool, 

Badboy, 

Suka tawuran, 

Tak suka bila diatur, 
Arogan, 

Egois, 
Tempramental, 

Dan Cruel. 


Semua itu ada pada diri Seorang Gamma Andreian 
Patricyo. Tapi jangan salah, Dia sudah punya pawang 
yang bisa mengubah Kenakalannya Gamma. 


Dia, 

Allyanna Syeiraga M.G. Gadis manis, cantik, Lembut, 
manja, nan cengeng yang menyandang status 
sebagai sahabat yang paling di sayang oleh Gamma. 
Kehadiran nya Itu sangat membuat para murid 
terpekik, ditambah sikap gamma yang seakan seperti 
bunglon kadang manis yang itupun hanya dihadapan 
Lily-nya, Berbeda jika dibelakang Lily-nya dia akan 
bersikap keras, Dan berubah jadi sangar. 


Ini bukan cuma mengkisahkan Tentang dua sejoli 
yang sedang mencari jalan menuju masa depan, 
Melainkan Sebuah keluarga yang akan membawa 
kalian menuju dunia kegelapan dan pada akhirnya 
akan membuat hidup yang manis. 


-seperti permen yang awalan nya manis, Tapi 
berujung pahit- 


-Seperti cinta yang datang membuka pintu 
kebahagiaan, Tapi akan berujung kesedihan- 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian, Votes dan 
komennya 


Makasih udah mau mampir hehe 


Chapter 34. 
Bandara Seokarno Hatta, 16:00 


Seorang Pria dengan setelan baju santainya berjalan keluar 
Bandara dengan senyum mengembang dan satu Tangan 
menyeret koper besar miliknya. 


Senyum itu.. 
Senyum menakutkan yang artinya akan ada rencana yang 
di lakukannya dinegara ini. 


Tak lama seorang berpakaian serba Hitam Casual datang 
menghampirinya, sambil bertos ria. Lalu keduanya saling 
melempar tatapan yang tidak bisa Di artikan. 


"Gimana Kabar lo?" Tanya seorang Berpakaian Serba hitam 
itu. 


"Seperti Yang lo liat? /m fine. Masalah Dia udah Lo urus 
kan? And gue yakin tuh orang pasti Langsung ke pancing 
kan sama Kata-kata lo?" Pria itu tersenyum menyeringai 
tajam. 


"Of Course! Lo Tau gak beberapa Hari yang lalu Dia nyerang 
Si pengecut itu, Sayang banget dia kalah." 


Pria itu mengangguk. Keduanya berjalan sambil tersenyum 
tertukar cerita. 


"Gak akan ada yang curiga kan kalau sebenarnya semua 
cuma tipu daya kita, supaya ngejatuhin si brengsek itu? 
Haha" pria itu kembali berkata diakhiro tawa jahatnya. 


"Sure! Dia terlalu percaya sama semua kata-kata yang gue 
keluarin, Terlalu gampang buat rusakin Pemikirin Tuh cowok! 


Cemen" Orang itu ikut tertawa sinis. 


"Bagus juga Kita jadiin dia Umpat buat Ngehancurin 
kehidupan Anta" Orang itu mengangguk setuju. 


"Dia Selalu pakai emosi kalau nyelesaiin Masalah, gak 
pernah pakai Logika makanya gampang banget dibodohin!" 
Ujar orang itu sambil memasukan kedua tangannya kedalam 
saku Hoodienya. 


"Oh ya satu lagi. Kita bisa pakai Orang terdekatnya Buat 
ngehancurin Anta, Tanpa harus ngotorin tangan kita 
sendiri!" Orang itu mengerutkan keningnya bingung. 


"Maksud lo? Sahabatnya? Mana ada yang mau lagi" 


Pria itu menggeleng sambil menggerakkan Telunjuknya 
kekanan kiri. "No!! Ada. Kita bisa pakai dimas sebagai Orang 
yang selama ini diam-diam menghianati Anta. Lo kenal kan 
dimas? Kita bakal dapet keuntungan besar kalau Cowok itu 
ikut campur tangan." Orang itu mengangguk. 


"Dimas Bukan cuma sosok yang bisa lo liat petakilan dan 
banyak tingkah. Tapi Aslinya seorang Dimas Ksatrio Adalah 
Sosok psikopat berdarah dingin, Dia mewarisi sifat 
temperamental Dari mendiang kakeknya yang udah Lama 
tewas akibat peperangan Antar Mafia. Otomatis dia Adalah 
keturunan Dari Mafia terbesar yang udah lama bubar. Bubar 
Bukan berarti berantakan, Dan sekarang Perkumpulan mafia 
yang bubar karena ketuanya Meninggal udah diambil Alih 
oleh dimas. Tapi, gak ada satupun yang tau kalau Mafia 
terkuat itu bangkit. So? Kesempatan terbesar kita buat 
ambil Alih kekuasaan Mafia itu." Senyum miring tercetak di 
wajah Pria itu, Terlebih atmosfer disekitar berubah menjadi 
kental. 


Orang itu bergidik ngeri melihat senyum sahabatnya. "Oke. 
Boleh juga, Inget ya jadiin gue sebagai wakil nya. Harus ada 
imbalan disetiap pekerjaan." 


Pria itu mengangguk. "Tenang aja. Lo bakal dapet apa yang 
pantes lo dapetin. Dan inget, Terus teror Anta. Kalau perlu lo 
teror Pacarnya, biar kehancurannya Semakin besar. Gue 
tunggu kerja bagus lo" Pria itu berjalan kearah Mobil 
miliknya meninggalkan Orang itu yang kini sedang 
tersenyum miring memikirkan kehancuran musuhnya Nanti. 


VAILANGIT 
07: 15 


Seorang cowok berpakaian santai Berjalan keluar 
minimarket sambil menenteng Plastik minimarket, Baru saja 
dia menaikan kakinya di jok motor Tapi seketika terhenti 
saat lengannya di tahan Oleh seseorang. 


Dahinya berkerut melihat sosok orang berpakaian serba 
hitam yang tak sama sekali memperlihatkan wajahnya. 


"Siapa ya?" 
Dalam diam dia tersenyum miring lalu berkata. "Lo Dimas?" 


Cowok itu, dimas mengangguk sambil kembali menarik 
Kakinya yang mengambang. "Kenapa?" 


"Gue punya penawaran bagus buat lo." 
"Penawaran? Loh Lo Lagi Kerja?" 


Sosok itu menggeleng. "Bukan. Ini penawaran yang bakal 
menguntungkan Lo banget. Gue yang mengiginkan 
kehancuran anta dan Lo yang bisa Menginginkan kekasih 


anta. Anta hancur, Lo bisa rebut Gadis yang selama ini Lo 
cintai." 


Dimas terdiam. "Lo siapa sebenarnya? Gue gak perlu 
bantuan siapapun buat Milikin Dia sepenuhnya, Gue punya 
cara tersendiri buat Ngambil yang milik Gue!" 


Yadi lo gak mau? Gue bisa aja sih Bilang ke sahabat- 
sahabat lo kalau sebenarnya, Lo itu pengianat! Lo yang 
selama ini teror habis-habisan Anta, Elo yang selama ini 
diem-diem Jadi paparazi Buat Ceweknya Anta." 


Dimas mendesis marah. "DIEM!! MAU LO APA BANGSAT?!" 


"Mau Gue?!" Dia terkekeh sinis. "Ikuti permainan yang gue 
buat. Lo hanya perlu turutin mau gue, Hancurin antariksa 
Dengan kekuasaan lo sebagai Ketua Mafia terkuat. Kalau 
Gak mau Rahasia Lo kalau lo adalah seorang mafia bakal 
Gue bongkar" 


Dimas memejamkan Matanya. "F/INE!! Gue bakal turutin mau 
lo, Tapi inget ya Lo juga harus bikin Gue sama Ceweknya 
Langit Deket!!" 


Dia mengangguk dan melepaskan Celakan lalu kemudian 
berbalik meninggalkan Parkiran minimarket yang kini sudah 
ramai, Karena Teriakan Dimas yang begitu melengking. 


Salah Satu orang disana Menatap heran kedua Orang itu. "Si 
dimas Ngapain sama tuh orang? Siapa Lagi tuh orang 
berjubah" 


Kembali kedimas, Sekarang Pria itu dilanda rasa bingung 
dan bimbang. Seharunya dia senang karena keknginannya 
memiliki sepenuhnya Vaila akan terwujud, Tapi masa iya dia 
mengorbankan orang lain? 


Mengacak-acak rambutnya Frustasi kemudian menaikki 
motornya dan menjalankan mesin motornya melenggang 
meninggalkan pekarangan mini market,dan meninggalkan 
banyak pertanyaan di benak salah satu orang disana. 


"Stres kebanyakan Utang kali ya?" 


VAILANGIT 
06:00, Pagi. 


Ting nong... 
Ting nong... 


Bunyi Bel rumah bersahutan dengan suara teriakan dari 
dalam. 


Saat pintu terbuka terpampang lah wajah wanita paruh 
baya yang menatapnya penuh kesopanan. "Langit, mau 
jemput Ila ya?" 


Langit mengangguk dengan senyuman. "Iya tan, Langit mau 
jempu Ila." 


Mama vaila mengangguk. "Masuk atuh, Sekalian sarapan. 
Oh ya abangnya Ila yang pertama juga ada, Sekalian 
kenalan. Dia juga pengen kenal sama pacarnya Ila" 


Langit tersenyum kikuk. "Masih proses tan" 
Mama Vaila tersenyum. "Semoga cepet official ya?" 


Langit mengangguk. Kini keduanya sampai dimeja makan 
yang tampak sedang menunggu Sang Nyonya. 


"Om, Bang...." Langit menyalimi Papa vaila, Avran dan Sosok 
tegas yang tak Langit kenal. 


Angkasa mendengus saat tangannya menggantung. "Lo gak 
salaman sama Abang ipar ha? Tangan gue kasihan ini nge 
gantung, Suka banget kayaknya nge gantung hubungan!" 


Langit melirik sinis Angkasa sambil menepis tangan cowok 
itu. "Kita seumuran ya No! Gak usah alay!" 


"Udah tau alay ngapain masih temenan" celetuk avran yang 
langsung memdapat tatapann tajam Dari Angkasa. 


"Lo juga ngapain masih mau jadi sodara gue ha?" 
"Terpaksa" ketus Avran. 


"Avran, Angkasa!!" Tegur Sang kepala keluarga menatap 
tajam Keduanya. 


"Langit duduk, kita sarapan bareng." Ujar Mama Vaila 
Lembut. 


"Loh? Kak anta kenapa Ada disini?" Kaget Vaila yang baru 
saja datang dari belakang. 


"Jemput pacar dong!" Kata Angkasa. 


Sedari tadi netra tajam menghinus Gezzha menyapu 
Tatapan langit, Langit membalasnya dengan senyuman 
hangat. 


"ya jemput pacar! Ketimbang lo jomblo, udah jomblo 
karatan lagi" Lagi-lagi angkasa menengus kesal kala 
Abangnya sejak tadi terus ingin mengajaknya War. 
Mentang-mentang Jomblo, Sesama partai terus ditindas. 


"Hina gue hina sebeluk lo puas!! Dendam bangat lo sama 
gue kayaknya!" 


"Kalian bisa Engga Jangan ribut? Masih pagi!! Avran kamu 
diem gak usah jahilin Adik kamu!" Tegur ibu keempat anak 
itu.. 


Keduanya langsung bungkam jika ibu negara sudah berkoar. 
"Yuk kita Sarapan!" 


Mereka memulai sarapan dengan berdoa. setelah itu 
keheningan melanda ruang Makan itu, Dengan aura-aura 
yang di keluarkan kepala negara dan Dua Anak pertama 
Kepala Negara maupun Langit yang sedari tadi hanya 
menampilkan wajah Datarnya menikmati Nasi goreng yang 
dibuat Mama vaila. 


TBC. 

#VOMENTNYA JANGAN LUPA!! 

Aku ngerasa kalau Desk sama alurnya agak beda, 
tapi setelah aku pikir-pikir aku masih punya rencana 
diselanjutnya par:)) 

Pokoknya gak akan menyecewakan kalian yang udah 
nunggu kelanjutnya-nya cerita Vailangit 


Fyi: sebenarnya Sih gak semua masalah yang hadir 
nanti bersangkut pautan sama masalalu vaila, tapi 
juga masalalunya Langit 


maaf aku emang suka gitu, Gak tau gimana suka 
pusing mikirinnya 


New Story 2 


BUKAN UP YA!! 


BLURB: 


Tifanny Aldrishca N. Cewek Cupu dengan penampilan 
Nerdnya mampu menarik perhatian semua orang. 
Sifat Gadis itu Hampir sama seperti bunglon, Suka 
berubah-ubah membuat Siapapun yang mengenalnya 
terheran-heran. 


Menarik perhatian. Menarik perhatian bukan dalam 
artian dia menarik, Tapi dari dua kata tersebut 
memiliki arti yang sangat istimewah yang akan 
membawa kalian menuju ruang kekehidupan. 


DEATH ROOM. 
Ruang kematian yang mengantarkan para manusia 
menuju keajalnya dan menemui para malaikat. 


CUTE BUT PSYCHO. 
Sebutan yang cocok untuk si gadis penuh misteri ini. 


Fanny Si gadis introvert yang sangat musterius. 
memiliki julukan "The girl who was quietly carried 
away' 


'Physical does not determine the opening of the door 
to happiness' -Someone 


'If with this I can pull you into a cage that I have 
been holding, then the way to the exit is no longer 
the door but the door to the chamber of death.' - 
Tifanny Aldrishca. 


aaa 


Ceritanya gak kalah seru kok. Pokoknyaa kalian harus baca 
and jangan lupa buat Tinggalkan jejak kalian. 


Chapter 35. 


Happy reading 


aka 


|Milik gue ya milik gue. Gak akan pernah gue bagi 
kesiapapun, Dan akan selalu gue lindungin dari 
siapapun yang berniat Ngambil Dia Dari genggaman 
gue| 


~ Langit antariksa marvelino 


"Eh baru sadar deh semenjak Bella ddk Dibikin Hampir mati 
sama Kak langit dan Kak Ano, Sekolah kita tentram Loh? 
Gak ada lagi bully-bullyan. Bersyukur sih Mereka Masuk 
rumah sakit dan Koma, Terutama Kak Bella yang Matanya 
Buta." 


Temannya yang berkuncir satu menyahut. "Loh Lo emang 
gak iba apa sama Dia? Kasihan Loh udah sebelah matanya 
buta, Terus Koma lagi." 


Cewek itu mengangkat bahunya acuh. "Ngapain Iba sama 
Manusia Gak punya hati kayak bella. Gak ada untungnya, 
dia aja ngebully adik kelas Gak ngerasa Bersalah kan? 
Malah Dia santai ketawa-ketiwi. Kita sih sebelum datengnya 
Vaila Masih gak punya Nyali buat Bales Bella, tapi gue 
bersyukur dengan Gak ada lagi yang namanya pembullyan 
disekolah kita." 


Temannya Itu mengangguk membenarkan. 


Vaila terdiam didepan Kaca Toilet dengan dahi berkerut. 
"Loh Ila juga baru sadar kalau Kak Bella Gak pernah ada 
disekolah, Dia kemana ya?" 


Menggigit bibir bawahnya, Lalu berjalan keluar kamar mandi 
tapi baru selangkah dia berjalan Suara Seorang Gadis yang 
membicarakan Langit membuat Tubuhnya terhenti dan 
mulai menguping percakapan keduanya. 


"Lo tau Langit kan?" Tanya Cewek berbandana Hitam. 


“Goblok lah!? Noh Langit! Buta lo?" Cewek berbandana itu 
mendengus dingin. 


"Bukan Itu maksud Gue!! Langit, Langit antariksa!" 
Temannya mengangguk pelan. 


"Tau, kenapa emang?" 


"Sekarang nih ya dia Lagi berantem sama Wakil Osis entah 
Itu apa alasannya, Kantin sekarang penuh karena keributan 
Keduanya. Gila sih Gue kasihan Banget sama Kak Afik dia 
udah Gak punya tenaga Lagi buat bales Kak langit yang 
udah kayak Orang kesurupan!" Cerita Cewek itu dengan 
wajah takutnya membayangkan wajah langit yang merah 
padam akibat Murka. 


Wajah vaila pucat pasih mendengar penuturan Kedua Gadis 
itu, Dengan langkah tergesa-gesa dia berjalan kearah kantin 
untuk melihat pertikaian Antara lagi Dan Afik, Kakak 
kelasnya yang menjabat sebagai Wakil osis. 


Sesampainya dikantin dia langsung disuguhi pemandangan 
Yang tak terbaca, Disana Langit membabi buta Afik yang 
berada dibawahnya. 


Baru saja dirinya Ingin berjalan kearah sana Untuk melerai, 
Suara Teriakan Langit dengan lantang menggema keseluruh 
kantin menghentikan Langkah kakinya lagi. 


"MULAI DETIK INI JUGA GUE LANGIT ANTARIKSA MARVELINO 
MENJADIKAN VAILA BRAHANA CHALISTA SEBAGAI PACAR 
RESMI GUE!!! DAN YANG BERANI MENDEKATI BAHKAN BIKIN 
PACAR GUE GAK NYAMAN KALIAN AKAN TAU AKIBATNYA 
KAN? ?" 


Tubuhnya membeku. Raut wajah bingung tercipta di kerutan 
kening vaila, Matanya mengerjap pelan mencoba mencerna 
Setiap kata yang Langit keluarkan Itu. Sayangnya Otaknya 
terlalu sulit untuk mencerna Kata-kata Langit itu. 


Seisi kantin membelakakan matanya mendengar pengakuan 
langit yang terkesan memaksa tapi punya makna sendiri 
didalamnya. 


“Gila Couple Goals kita dah Official Woyyy”" 
"Best couple SMA Marvelino ini nih!!" 

"Cocok kok kak!!" 

"Woahhh Gila Cucokkk banget!!" 

"Yahh Cecans SMA marvel satu berkurang anjirr" 
"Beruntung banget jadi Vaila!" 


"Mak-maksudnya?" Vaila memiringkan kepalanya tak 
mengerti. 


Langit membalikan tubuhnya lalu tersenyum manis 
menghampiri Vaila yang masih dalam Mode bingungnya. 


"Mulai sekarang kamu pacar aku. Mencintai Kamu gak harus 
pakai seribu alasan, Karena dengan segenap jiwa aku 
memberikan sepenuhnya Hatiku yang telah lama kosong 
selama ini memilikimu. Menjadikan kamu milikku Gak harus 


pakai seribu kata-kata manis, Karena dengan hadirnya kamu 
memberikan warna yang serupanya Pahit menjadi manis...." 
Langit menggenggam kedua tangan Vaila yang masih 
menatapnya Tak bereaksi apapun. 


"Kamu gak harus jadi sempurna untuk bisa berdampingan 
denganku, Kamu hanya perlu jadi diri sendiri untuk bisa 
Kusempurnakan Dengan separuh keburukan Yang kumiliki." 
Langit menarik tengkuk Vaila agar wajah mereka 
berdekatan, Langit menatap Dalam manik mata Hazel 
menghayutkan Vaila sambil memiringkan kepalanya. 
Hembusan Nafas Langit menerpa wajah Vaila yang tanpa 
sadar menahan nafas sejenak Hingga tubuhnya terpaku saat 
Bibir langit menyatu dengan bibirnya. Bukan Cuma Vaila 
yang terpaku tapi juga seluruh Murid disini juga 
membelakakan matanya melihat Langit mencium Bibir Vaila 
dihadapan semua orang. 


Sedikit melumat bibir Vaila yang menjadi candunya, Langit 
menahan Tengkuk Vaila agar memperdalam Ciumannya. 
Hingga beberapa lima menit Langit melepaskan Ciumannya 
saat Vaila Sudah kehabisan Nafas. Kening keduanya saling 
menyatu dengan nafas terengah-engah, Langit tersenyum 
kecil melihat bibir Vaila yang terdapat salivanya itu. 


Tangannya terangkat Mengelus bibir bawah Vaila yang 
basah akibat ulahnya. "Mulai sekarang Kamu milik Aku 
Ana!" 


Hingga suasana kantin Gaduh akibat teriakan mengubah 
susana seorang cowok menggema diseluruh kantin. 


"ANJIRR LANGIT BISA SOSWET JUGA YE?! PJ NYA LAH 
JANGAN LUPA!" 


"GAK MAU TAU TERAKTIR GUE DIRESTORAN YANG MAHAL 
LOH NGIT!!" 


"MENDING MEKDI AJA, LO KALAU DIAJAK KETEMPAT MEWAH- 
MEWAH SUKA BIKIN MALU!" 


"SONGONG LO ANJING!?" 


Begitulah suara kegaduhan yang di ciptakan Arvi dan Sio. 
Keributan keduanya memang selalu membuat suasana 
berubah jadi acak-kadul. 


Langit tersenyum kecil sambil mengandeng Tangan vaila 
yang masih Terdiam kaku kearah Meja teman-temannya. 


BUGH!! 


"MAKSUD LO APA ANJING CIUM-CIUM ADEK GUE?!" Pekik 
Ano sambil menarik kerah baju Langit. Sebenarnya Dia tidak 
marah-marah banget sih, ya cuma pencitraan aja supaya di 
pandang Baik sebagai kaka hehe. 


Wait? Adek? 
"Maksud lo apa No?" Tanya Gara menaikkan alisnya. 


Ano menghempaskan Tubuh Langit lalu kembali duduk. 
"Kepo!" 


"Anjing serius gue!" 


Ano menghembuskan nafasnya gusar. "Vaila adik kandung 
gue!" 


Seisi kantin terkejut bukan main saat mendengar 
Pengakuan Ano. Vaila adik kandung Kiano? Jadi Vaila adalah 
bagian dari Keluarga Exlyz? 


"Serius?? Anjirr Kok bisa sih?" 


"Jadi Vaila adik kandungnya ano? Kok Dibelakangnya gak 
ada marganya?" 


“Gila! Gak nyangka Gue!" 
"Kejutan apa lagi ini!?!" 


Bukan Cuma Anak-anak saja yang kaget tapi sahabatnya 
Vaila Maupun sahabatnya Langit pun tak kalah kaget saat 
mendengar pengakuan Ano. 


"WATERPAK?! LO GAK LAGI BERCANDA KAN?!" Bukan Arvi 
namanya kalau gak heboh. 


"GILA LO KENAPA GAK PERNAH BILANG ANJING?!" Sewot sio 
melototkan matanya. 


"Loh? Lo pada Gak nanya" Jawab Ano mengangkat bahunya 
Acuh. 


Arvi melototkan matanya. "SUMPAH SUMPAH GILA LO GAK 
BILANG SAMA GUE KALO ADEK LO SI ILA?!" 


"Gelayy" cibir Jay menatap jengah Arvi. 


"Anjayy babang jay Gaul juga ya?" Goda Sio menaik 
turunkan alisnya dengan Farah yanng berada dalam 
Rangkulannya. Kedua pasangan Itu selalu saja tebar 
keharmonisan dalam hubungan Pacaran setiap harinya, Dan 
sekarang pasangan Couple lagi-lagi terbentuk. Dari Fasio 
buchin terus sekarang Vailangit. 


"J-jadi Ila itu adik lo?" Tanya Aca dengan nada bergetar. 


Hening.... 
Tak ada yang menjawab Pertanyaan Gadis itu yang selama 
Ini tak pernah terlihat disekolah, dan kini sudah mulai 


muncul. 


TBC. 

Wah setelah sekian lama Gak muncul, Si manusia 
purna itu kembali muncul ya? Haha 

I'm sorry kalau kata-kata gak pas atau apalah, 
Karena emang aku gak pandai buat kata-kata.. 


AND AKU INGETIN SEKALI LAGI JANGAN PANGGIL KAK 
ATAU AUTHOR, KARENA AKU GAK SEHEBAT ITU DAN 
UMUR AKU MASIH 14-AN!! Aku masih SMP inget!! 


Chapter 36. 


Tentang pengakuan Kiano dan Langit yang menjadikan Vaila 
kekasihnya sudah sangat tersebar kepenjuru dunia, Tentu 
saja mereka mengenal sosok tegas Langit Antariksa sang 
pemimpin The Maxt n yang sudah terkenal di mata mereka 
semua. 


Oh ya, Tentang Aca yang tiba-tiba hadir di antara mereka 
kemarin kejadiannya Tuh begini..... 


"Ijadi Ila itu adik Lo?" 


Ano terkekeh sinis membuat suasana kantin semakin 
senyap kala mendengar kekehan sinis serta serak ano. 


"Terus? Urusannya apa?" 


"Ya harusnya Lo bilang dari awal sama gue Ano, Bilang 
Jangan bikin-" 


"Lo siapa emang? Harusnya perilaku lo dijaga jangan asal 
Ngejudge Orang tanpa tau kebenarannya" 


Aca menahan nafas. "T-tapi kan-" 


"Loh? Aca dari mana aja? Kok baru keliatan?" Wajah Vaila 
terlihat kaget saat melihat keberadaan Aca diantara 
mereka. 


"La G-gue m-mau mint-minta maaf sama Lo" Cicit Aca 
membuat mereka terheran-heran dengan sikapnya Aca 
semenjak dia dibawa pergi Oleh Ano saat pertama Kali Vaila 
sekolah. 


"BUBAR LO SEMUA!!" Titah Gara mengusir siswa siswi yang 
saat ini sedang berkumpul mendekati meja Inti The Maxt n 
dan para gadis mereka. 


Mendesah kecewa, mereka berbalik meninggalkan kantin 
kala mendengar titahan tak terbantahkan dari Gara. 


"Buat apa? Aca kan gak salah" Vaila terlalu polos untuk 
Orang luar, Jika sewaktu-waktu ada yang mengibuli Vaila 
karena tingkah Polosnya akan sangat berbahaya. Dunia luar 
Gak baik Buat anak sepolos Vaila, Seharusnya dia tau 
perlakuan pertama kali Aca saat perkenalan mereka 
dikantin itu. 


"Pergi aja deh lo!" Usir Arvi menatap tak suka Aca. 


"Pleasee G-gue gak ada maksud Buat Bentak Vaila apalagi 
benci Vaila, Ta-tapi Waktu itu ke-keadaan ya-yang buat sikap 
gue kayak Gitu." Mata Aca terlihat sayu dan dibawah 
kelopak matanya terdapat hitam-hitam panda membuat 
Farah terheran-heran dengan keadaan Aca saat ini. 


"Lo kenapa? Wajah Lo juga kayak Orang kurang tidur? Lo 
kalo ada masalah bilang aja, Gak usah dipendem" Aca 
tersenyum manis ah lebih tepatnya tersenyum miris. 


Dia menggeleng. “Gue-Gue baik lo gak perlu khawatir" 


"Aca kenapa? Kok pucet gitu mukanya?" Semua terkesiap 
menatap Wajah Aca yang tampak Pucat dengan mata 
sayunya. 


"Engga papa kok! Disini G-gue cuma mau minta maaf 
karena perlakuan Gue waktu itu sama Lo, Maaf banget gue 
gak ada maksud buat bentak lo dan marah-marah sama Lo 
La." 


"Aca dari kemarin kemana aja? Kok gak keliatan?" 


Aca menghela nafas. "Gu-gue Cuma nganterin nyokap Aja 
kesana, Habis berobat" 


"Hari ini Hari terakhir Gue sekolah, Soalnya Gue harus pergi 
ke singapura buat pengobatan Nyokap. Sebenarnya 
beberapa hari gak masuk gue luangin buat Antar Jenguk 
nyokap gue yang beberapa hari belakangan suka pingsan 
dengan yang lebih mengejutkan Lagi Darah dari hidung 
Nyokap, Karena Gue panik gue langsung Antar nyokap ke 
rumah sakit walau harus keluar pengobatan banyak. Dan 
setelah mengetahui kebenaran Dokter nyaranin buat gue 
bawa nyokap Ke Singapura karena pengobatan disana lebih 
intensif, Nyokap dinyatakan mengidap penyakit... penyakit 
leukimia hiks hiks G-gue Stres karena nyokap sama sekali 
gak pernah bilang.. sikap gue waktu itu karena gue terlalu 
banyak masalah.. hiks hiks gu-gue-" 


Semua menutup mulutnya kaget mendengar penuturan 
Aca. Vaila yang melihat itu langsung mengelus punggung 
Aca dan membawa dia kedalam dekapannya. 


"Kamu tenang ya.. yang tabah. Aku udah maafin kamu kok, 
Aku juga gak pernah marah sama kamu. Aku maklumi sikap 
Kamu itu.." Farah mendekat kearah Aca. 


"Lo kenapa gak bilang sama Gue?? Kenapa harus ditutupin? 
Anggap apasih gue selama ini dimata lo? Kita sahabat tapi 
sejak saat ini... sejak saat ini gue ngerasa Kayak gak berarti 
banget buat lo. Dengan Lo nutupin hal itu semakin buat Gue 
sebagai sahabat ngerasa Gak becus..." nada bicara Farah 
terlihat melemah dan tatapannya pun terliaht kecewa 
dengan pengakuan Aca. 


"Maaf... maaf bukan gue gak anggap lo sahabat. Cuma gue 
gak mau membebani siapapun, Cukup gue aja yang 


menerima semua kenyataan ini. Gue sadar kalau sikap gue 
terlalu egois, Gue..." 


Inti The maxt n hanya diam menyaksikan kisah persahabatn 
mereka. Ano, Cowok itu diam dengan perasaan yang 
sedikit..... sakit. Mendengar pengakuan Aca membuat jiwa 
ibanya seakana menggerang, dia menatap Aca dengan 
tatapan yang sulit diartikan Seorang kaum wanita dibanding 
laki-laki yang akan cepat faham. 


"Suka kan?" Bisik jay tersenyum jahil membuat Ano 
gelagapan dibuatnya, Salah tingkah akibat kepergok natap 
Aca. 


"Lo Akan tetap jadi sahabat terbaik gue maupun yang 
lain...." Farah tersenyum lembut. 


"Makasih... makasih karena mau terima Gue lagi" tanpa 
sadar netra mata Cokelatnya bertatapan dengan netra mata 
Silver Kiano membuatnya salah tingkah ditatap seintens 
itu.. 


Aca, Farah, Ghina, Nia dan Vaila akan tetap jadi sahabat. 
Setelahnya di kisah Kiano dan Aca Lah mengenai tentang 
kelanjutan hubungan mereka. 


Kini vaila ddk sedang berada dikelas yang tampak ramai. 


"La Gue masih Gak nyangka kalau lo sama Kak Langit udah 
jadian..." Farah berucap jujur dan fakta. Karena memang 
Rumornya langit itu jarang atau bahkan engga pernah deket 
dengan cewek mana pun, Dia anti bangat sama yang 
namanya cewek. Tapi tiba-tiba aja Langit berucap Lantang 
dan mutlat dari mulut nya, Dan karena afik juga mereka jadi 
tau kebenaran Kalau Langit Adalah tipikal cowok bucin 
kalau udah ketemu sama pawang nya. 


"Gue juga. Tapi gue mau tanya.. hubungan Lo sama Langit 
itu di dasari sama yang namanya Cinta gak sih?" Tanya 
Ghina penasaran. Bukan cuma dia saja sih tapi teman- 
temannya yang lain pun juga penasaran dengan Perasaan 
Yang dirasakan Langit maupun Vaila. 


"Aku... emang cinta itu apa Ghina?" Ghina menepuk 
Jidatnya. Dikira Vaila tau teori cinta tapi Nyatanya dia Sama 
sekali Gak ngerti apa arti cinta. 


"Lo Ngajak war ya? Kesel gue, dari setiap gue tanya tentang 
Cinta-cintaan lo selalu jawab Gak ngerti" wajah farah 
tampak kesal mendapat jawaban yang jauh dari 
ekspetasinya. 


"Cinta sama sayang itu beda La. Kalo pengakuan Lo sayang 
Sama Langit, itu hal biasa. Karena sayang itu buat semua 
orang. Kalau cinta, cinta itu cuma buat satu orang yang 
spesial dihidup lo. Seseorang yang akan jadi suami lo 
dimasa depan, pokoknya inget nih baik-baik diotak lo 
supaya nanti kalo Langit tanya-tanya lo ngerti gak soal 
cinta. Lo bisa jawab dengan tanpa harus dijelasin balik sama 
Langit." Mendengar penjelasan nia membuat Sahabatnya 
kecuali Vaila terheran-heran melihat itu. Tumben sekali Nia 
berucap panjang lebar, ditambah lagi penjelasan ini 
mengenai tentang Percintaan. 


"Tumben lo bisa jelasin tentang Percintaan?" Mendengar 
pertanyaan Farah membuat Nia mendelik sebal kearah 
Gadis itu. 


"Terserah deh." Farah tertawa kecil. 


"Iya deh. Nia si kalem Cosplay Jadi cewek dewasa ya?" Ejek 
Ghina tertawa pelan. 


"Ila.. sedikit ngerti. Tapi emang Langit bakal jadi suami ila ya 
nanti?" Tanya Vaila lugu. 


"Tanya Authornya dong say" Cengir Nia sambil menabok 
pelan Bahu Vaila. 


Vaila menggeleng. "Eh iya Kalian udah ngerjain Pr belum?" 


Sontak Tiga orang itu menggeleng Panik dan langsung 
mengeluarkan Buku Pr dengan terburu-buru. Vaila 
Mengerutkan keningnya bingung melihat wajah panik 
mereka. 


"Kenapa? Kok panik gitu sih?" Kegiatan mereka terhenti 
sambil menoleh kearah Vaila yang menatap mereka penuh 
Tanya. 


"Engga. Bukannya hari ini ada Pr? Lo udah ngerjain? Kok 
santai amat" Tanya Ghina mewakili. 


Vaila semaki mengerutkan keningnya. "Kan Tadi Ila cuma 
tanya, Bukan Bilang kalau hari ini Ada Pr!" 


"ASTAGFIRULLAH!" Ketiganya sontak mengucap sambik 
mengusap dadanya saat mendengar penuturan Vaila yang 
kelewat santai, Padahal Tadi mereka udah panik banget 
waktu Vaila ngucap begitu. 


Vaila terkekeh Geli melihat Raut wajah kesal sahabatnya. 
"Hehe Ila cuma bercanda Kok!" 


"Bercanda Lo bikin Jantung gue Mau copot Goblok!" 


TBC. 


Jahat banget Gantungin aku hiks hiks hiks 


Udah lahhh Kayaknya makin kesini makin banyak 
pembaca gelapnya 


Chapter 37. 


SPAM KOMEN 'NEXT' DONGSSS 
PEMBACA GELAPNYA SUNGGUH MERESAHKAN 


ak 


The Maxt n 
[Lose to gain pride, Win To deepen the power!!J 


Cogan TM aye aye 


Arvind Rnld. 
Gak bisa woy gak bisa!! 


Brasio.Adriando 
Gaje Lo anjingg!! 


Gara.Adpt Q 
Hm. Ngejaga Ingatan Io tentang matematika aja Lo gak bisa 
Ar, Gimana mau ngejaga hati biar Gak pindah Tempat 


Marvel Drmg. 
Anjayy So puitis lo 


Arvind Rnld. 
Anjay Jangan Ngadi-ngadi lo, kejauhan banget bahasa Lo 
pada anjir 


Gara.Adpt Q 
Terus? Maksud Lo gak bisa ap? 


Dimas.Ksatrio 
Gak ikutan Ah nanti misuh-misuh sendiri lagi 


Brasio.Adriando 
Lagian siapa Juga yang mau Ngajak Lo Bangsat 


Dimas.Ksatrio 
Anjing Ngegas amat Lo 


Arvind Rnld. 

Bct banget sih!! 

Mau denger gak? Kalo gak mau yaudah, Tahan tahan biar 
nanti kalo dikeluarin Langsung.... Crotttt 


Jay.Rndra 
GBLK!! 


Marvel Drmg. 
Anjing woy lah gue lagi makan Pe'a 


Brasio.Adriando 
Emang gak ada akhlaknya nih anak satu 


Arvind Rnld. 
Ah maap-maap Tangan Gue suka gatel pengen nabok Orang 


Gara.Adpt Q 
Gak Ada hubungannya Markonah!! 


Arvind Rnld. 
Nih ya, Jadi tuh Gini....... 


Gue kemarin Liat Si Buluk jalan sama Cewek sambil 
Gandengan, Terus ya mereka jalan tuh ketaman Habis itu 
mereka masa Ng“we disana Anjirr. Manaan ditengah-tengah 
semak-semak Hijau daun lagi, Suara d#sahannya ah anjim 
banget bikin Gue Turn on 


Suka Gitu perasaan gue kalau liat yang anu-anu 


Jay.Rndra 
G ad otk! 


Langit Antarksa.M 
Ngjk War lo? 


Brasio.Adriando 
Gak ikut antri buat pembagian otak nih anak pas lahir pasti, 
Makanya gedenya jadi orang tolol 


Gara.Adpt Q 
Emang akhlaknya Cuma setengah atau bahkan Gak ada 
sama seklai, Tolol banget anak nya Bapak ravind 


Dimas.Ksatrio 
Always 


Marvel.Drmg 
Ngadi-ngadi lo? Anak kucing mana bisa Ng“we anjingg 


Arvind Rnld. 
Loh? Buktinya itu ada kok, Kan mereka jantan masa Gak 
bisa Ng“we sih 


Gara.Adpt Q 
SEJARAHNYA KUCING CIUMAN AJA GAK ADA TOLOL, APALAGI 
ANU-ANU 


Gara.Adpt Q 
Mana punya Burung dia, kencing aja masih sembarangan 


Brasio.Adriando 
War Onlen yok? Gue ladenin Lo, Lo gantian sekarang ladenin 
gue Ar 


Marvel.Drmg 
GEREBEK RUMAHNYA ARVI SEKARANG!! 


Dimas.Ksatrio 
Akhlak Lo dikemanain sih Ar? Suka banget Nguras esmozi 
gue 


Arvind Rnld. 


Brasio.Adriando 
GEREBEK RUMAHNYA ARVI SEKARANG!! (2) 


Marvel.Drmg 
GEREBEK RUMAHNYA ARVI SEKARANG! ! (3) 


Awan Florenzy. 
GEREBEK RUMAHNYA ARVI SEKARANG!! (4) 


Awan Florenzy. 
Haii guyss I'm Comebackkkk, pada bahas ape nihhh 


Arvind Rnld. 

Jadi mereka tuh pada Ghibah kenapa Awan Gak Gede-Gede, 
Katanya Awan tuh Awan orangnya Jorok. Tukang Ngupil, 
Tukang Ngompol dicelana, Terus Juga mereka lagi 
ngerencanain buat Jadiin Awan florenzy sebagai babu 
selama 1 tahun kedepan 


sekian terima kasih... 
Arvind Rnld left the Grup 


Jay.Rndra 
ANJNG!! 


Langit Antarksa.M 
Tulol jd mnsia 


Awan.Florenzy 
K-kok ja-jahat sih? Ba-babang la-langit ko-kok te-tega sama 


Hiks hiks Huwaaaa 


Marvel.Drmg 
Mampus!! 


Brasio.Adriando 
Mampus!! 


Dimas.Ksatrio 
Mati 


Gara.Adpt Q 
Anjing, si arvi cari masalah mulu dah ah 


Jay.Rndra 
Bingn Arvi, Gw tngg dilongn mrh... kl g mo Srt aj dri kp!!! 


VAILANGIT 


Ditempat lain Yang tak lain kediaman Florenzy Seisi mansion 
terpekik kala mendengar suara teriakan histeris dari Awan. 
Ini masih pagi dan Laki-laki polos itu sudah membuat 
Kamarnya menjadi kapal pecah, entah itu apa alasannya. 
Yang pasti Awan kalo udah menangis seperti ini akan sulit 
Untuk dihentikan. 


"HUWAAA MAMI PAPI AWAN DI KATAIN JOROK HIKS HIKS 
HIKS" 


Ny. Florenzy berjalan mendekati ranjang anaknya. "Sayang 
kenapa hem? Kok teriak-teriak sih, ada apa sama anak mami 
ini?" 


Awan dengan sesegukan Memeluk tubuh ibunya sambil 
berkata: "temen-temen awan masa hiks hiks masa mereka... 


mereka jelek-jelekin awan mami huwaaa awan kesel mami 
hiks hiks" 


"Cup... cup... cup... Anak mami diem ya sayang? Masih pagi 
awan gak boleh teriak-teriak, Nanti mami suruh mereka 
kesini buat minta maaf. Mami gak terima Loh anak 
kesayangan mami dijelek-jelekkin, Emang mereka jelek- 
jelekin Awan apa sih? Coba mami mau tau" Bujuk maminya 
dengan penuh hati-hati karena awan kalau pagi sangat 
gampang sensitif, apalagi kalau udah menangis seperti ini. 


"K-katanya a-awan jorok hiks hiks su-suka Ngupil, Te-terus 
hiks hiks... hiks hiks suk-suka Ngompol dicelana hiks hiks 
abis itu Mer-mereka ma-huwaaa mami kenapa ketawa in 
awan?" Lagi. Awan teriak histeris kala mendengar suara 
tawa dari ibunya, jelas dia tertawa kerena penjelasannya. Di 
bilang Awan sensitif jika pagi, maka dari itu sekecil apapun 
Itu Awan visa besar-besarkan. 


"Haha engga sayang. Tapi kalau mami boleh jujur, Bukannya 
awan emang suka Ngompol ya? Terus juga awan kalau lagi 
main Pau suka banget Ngupil. Lupa ya??" Bibir bawahnya 
melengkung kebawah saat ejekan maminya terdengar. 


"HUWAAAA MAMI KENAPA T-TEGA SAMA AWAN HIKS HIKS? 
PAPI HUWAA PAPI MAMI JAHAT HIKS HIKS" 


Maminya melongo gelagapan. "Engga sayang mami gak ada 
maksud. Yaudah Awan mandi ya? Habis itu sarapan." 


Awan mengangguk. "Ma-mami jangan i-ikut-i-ikut nis-nistain 
Awan ya" 


Mami tersenyum menangguk. "Engga Dong sayang. Kamu 
mandi ya?" Mami mengecup Pipi anaknya sambil mengusap 
Lembut Kepala Anaknya. 


Saat tubuh Awan sudah tak terlihat tawa sang mami kembali 
terdengar. Lucu sekali melihat kelakuan Polos Awan. "Kamu 
akan terus jadi bayi kecil mami" 


Sang mami keluar menutup pintunya menuju ke dapur, tapi 
sebelum itu dia menyempatkan menelpon Sahabat anaknya 
yang sudah berani membuat keributan di rumahnya pagi- 


pagi. 
VAILANGIT 


Hanya langit yang tidak Ikut kekediaman Florenzy karena 
tujuan Pria itu sekarang kerumah Gadisnya. Gadisnya? 


"Saya harap kamu bisa menjaga baik Vaila sebagaimana 
Cara saya menjaganya dengan ketat, tanpa ada lecet sedikit 
pun!" Netra mata Merah tajam menghinus membuatnya 
mengalihkan pandangannya, ditambah suara intonasi tegas 
dan tak terbantahkan tak membuat nya merasa takut 
bahkan wajahnya pun santai-santai saja. Menghadapi sosok 
seperti Gezzha itu sama halnya dengan berhadapan dengan 
sosok ayahnya. 


"Sampai dimana titik penghabisan saya akan melakukan Hal 
yang bisa dikenang Walau sulit untuk di ikhlaskan, Setiap 
manusia punya Tanggal dan waktu kematian. Dan saya 
harap dimana masalah itu datang gak akan buat saya harus 
merelakan Masa depan yang selalu saya harapkan suatu 
saat nanti" Ada yang mengganjak dari perkataan Langit. 
Tapi Gezzha harap kalau perkataan langit itu tak berarti 
makna apa-apa yang mengakibatkan Mengalir derasnya air 
mata. 


"Kata-kata kamu buat saya merasa suatu hari nanti... akan 
ada nyawa yang harus diikhlaskan. Saya Gak suka melihat 
adik kesayangan saya merasakan sakit di waktu nya dia 
merasakan kebahagiaan serta mengerti apa arti cinta. Kalo 


tujuan kamu hanya untuk membahagiakan sesaat, jangan 
buat dia makin berharap bisa duduk berdua bersama Kamu 
diatas pelaminan. Hal menyakitkan, disaat kamu 
mengejarkan seseorang apa arti cinta. Tapi di saat yang 
bersamaan kamu juga mengajarkan seseorang itu apa arti 
dari kehilangan." 


Langit tersenyum manis. "Itu yang dinamakan kesungguhan 
Cinta. Harus ada salah satu yang rela berkorban walau akan 
banyak yang tersakiti, Saya bukan maksud Egois. 
Mempersatukan kata cinta dan Kata kehilangan secara 
bersamaan, Tapi Bukankah setiap Orang pernah merasa 
kehilangan? Seharusnya pernah. Kehilangannya kita itu bisa 
mengajarkan Segala sesuatu yang harus di relakan." Gezzha 
terdiam menatap Dalam Langit yang menampilkan 
senyumnya. 


"Sama-sama belajar dari masalalu. Gak semua hubungan 
Berakhir bahagia bukan? Jangan kaya Laut yang sebelum 
disentuh Lika-liku ombak itu akan datang. Hidup tak 
semestinya berjalan mulus, Ada kalanya yang bahagia 
merasakan pahit nya kehidupan. Saya juga berharap kata- 
kata saya tak menjadi sesuatu yang menyakitkan di suatu 
saat nanti." Gezzha menghembuskan nafas nya kasar. 


"Sudah! Jangat terlalu puitis, Kata-kata kamu bikin perasaan 
saya semakin gundah." 


T.B.C 


Gimana? Udah bisa nebak gak makna dari kata-kata 
langit? 


Makin kesini semuanya akan makin terbongkar, Tapi 


aku harap endingnya nanti gak akan bikin kalian 
kecewa sama aku 


Harus terima dan no komen!! Karena emang 
endingnya Begitu hehe, Pokoknya pantengin terus 
sampe Kalian bener-bener nemu titiknya 


Chapter 38. 


SPAM KOMEN 'THE MAXT N' DONGSSS 
GUE SUMPAHIN YANG JADI PEMBACA GELAP, JOMBLO 
SAMPE MATI 


Foto Awan ya Gesss, Emang Gak cocok sih tapi gue 
suka aja gitu sama Pict Visual Awan:)) 


ak 


Pasar malam. Jika para wanita lainnya jika sedang 
berkencan dengan para cowoknya lebih memilih tempat 
Mall, beda halnya dengan Ila yang malah lebih memilih 
Untuk diajak Ke Dufan. Tempat Fantastis yang selalu di 
inginkannya sejak dulu, Vaila memang gadis antisosial. Tapi 
semenjak dia Masuk sekolah Umum membuatnya banyak 
mengetahui Dunia Luar, Dia jadi lebih banyak 
menghabiskan waktu diluar seperti; Cafe, Dan tempat- 
tempat permainan Yang mengasikkan. 


Saat ini vaila tengah menatap Binar beberapa wahana 
Dihadapannya, Ini pertama kalinya Vaila datang ketempat 
Umum yang banyak dijumpai Anak muda. 


Tanggannya dig andengan sambil berjalan mengelilingi 
tempat-tempat perdagangan disini, Hingga mata Vaila 
tertuju pada sesuatu yang membuatnya ingin memakan Itu. 
Tapi.... Vaila merogoh saku hoodie-nya Tapi tak satu peser 
pun uang, Jika meminta Pada Ingit apakah akan dibolehin? 
Boleh dong maemunah, lo kan pacarnya!! 


Langit menoleh dari ekor matanya menatap dari samping 
Vaila yang tampak sedang menatap Salah satu pedagang 


gulali dengan Tatapan penuh minat. Tapi sepertinya dia ragu 
untuk membeli. 


Seketika dia terkekeh geli Sambil berjalan mengarah pada 
Jajan Gulali itu, Sedangkan Vaila hanya mengikuti dengan 
diam tapi saat Langit berjalan mengarah Ketukang Gulali 
Dahinya berkerut tak mengerti. 


"Anta Mau beli Gulali?" Langit menoleh tersenyum tipis 
tanpa menjawab. 


"Bang Saya beli satu ya" Abang-abangnya mengangguk dan 
mengambilkan satu Gulali. 


"Nih Akang." Langit tersenyum menerima sambil 
memberikan Uang Berwarna merah. 


"Nih Akang Kembaliannya" Langit menggeleng. 
"Gak usah. Kembaliannya buat abang aja" 


"Nuhun Atuh akang.. semoga Langgeng ya hubungannya" 
Langit terkekeh geli lalu membawa Vaila disalah satu 
tempat duduk. 


"Nih." Matanya mengerjap pelan menatap Gulali itu, Dia 
meneguk salivanya. Sepertinya makanan Ini sangat enak, 
Tapi bukannya Yang beli langit?? 


"Ta-tapi.. buk-bukannya anta belinya buat Anta, Kok malah 
dikasih ke Ila sih?" Tangan nya terulur mengelus pucuk 
kepala vaila. 


"Gunanya Gue jadi pacar lo apa sih? Lo adalah salah satu 
bagian dari kehidupan Gue. Sekarang Lo adalah tanggung 
jawab Gue setelah gue nanggung jawab atas Geng motor 
gue. Jangan pernah ragu untuk Bilang sesuatu sama pacar 


lo ini, Gue lebih suka diporotin uangnya. Ketimbang lo diem- 
dieman mendam keinginan lo....." 


"Lo emang Bukan princess dihati pangeran, Tapi lo adalah 
ratu segalanya yang menjadi pengisi hati sang pangeran 
dihadapan lo!" Diam mengigit bibir dalamnya saat ada 
ribuah kilau kupu-kupu terbang menggelitiki perutnya. 
Haishh kenapa damage Cowok Cool kalau lagi ngebucin 
Selalu bisa buat baper para pasangannya sih: 


Vaila menggembungkan pipinya sambil mengambil kasar 
Gulali yang di pegang Langit, Dia menunduk malu sambil 
memakan Gulali itu. Pipinya sudah bersemu merah saat 
mendengar kata-kata Langit. 


Langit terkekeh melihat tingkah Vaila yang kelewat 
menggemaskan. "Bucin banget ya? Haishh lo tau? Lo orang 
pertama yang..." 


"Bucin itu apa? Nama makanan juga yh?" Langit 
mengerakan lidah dalamnya kesamping kala mendengar 
pertanyaan Vaila. 


"Budak cinta?" Vaila semakin mengerutkan keningnya. 
"Badak? Loh sejak kapan binatang bisa Cinta-cintaan?" 


"Loh lo juga sejak kapan Ngerti cinta?" Tantang Langit 
memajukan tubuh nya ke Vaila, membuat Gadis itu 
memundurkan tubuhnya. 


"S-sejak k-kenal langit" Langit mengerjap pelan mendengar 
perkataan Vaila. Tak ada yang mengetahui jika Jantung 
Langit sedang berpompa waktu Vaila berucap kata seperti 
itu. Terutama daun telinganya yang Refleks langsung 
memerah. Lah?bisa Blushing juga ya? 


"Serasi banget ya? Ih gila gue juga mau punya pacar ketua 
geng kayak kak langit" 


"Cantik banget pacarnya, Haishh jadi insecure gue!" 
"Couple Goals banget sih" 
"JADIIN GUE SELINGKUHAN LO DONG?!!" 


Langit mengedarkan pandangannya dengan tatapan mata 
intimidasi. "Pergi!" Sekejap mereka Langsung berhamburan 
pergi saat Langit berucap dengan nada tak bersahabat. 


"Lo mau wahana apa?" Tanya Langit. 


Menaruh jari telunjuknya kearah dagu, Seolah berfikir. "Eum 
itu tuhhh." Tangannya menunjuk kearah wahana Kora-kora. 


"Kora-kora? Yakin Gak akan takut?" Langit tersenyum manis, 
ah lebih tepatnya senyum smirk. Seolah Langit menantang 
Vaila, Takut-takut nanti pas wahananya udah berputar dia 
minta turun sambik kejer-kejer lagi. 


"Engga!" Vaila menggeleng tegas sambil berdiri. "Ayo, Ila 
bisa kok. Kecil itu mah" 


Langit menganguk. "Ayok!" Tangannya menggandeng Vaila 
agar gadis itu tidak hilang. 


VAILANGIT 
"HUWAAAAA VA-VAILA TAKUT MOMMY!!" 


"TITOLONG BERHENTI DONG BAPAK, ILA GAK KUAT MAU 
PINGSAN HUWAAA KENAPA MAKIN KENCENG BAPAK!!" 


"KAK ANTAA TOLOLONG BILANG SA-SAMA BAPAKNYA IL-ILA 
MAU TURUN HIKS" 


Langit terkekeh Geli melihat wajah histeris Vaila saat 
menaiki wahana Kora-kora. Ini baru kora-kora gimana Nanti 
wahana Lainnya? Seperti Rumah hantu mungkin... 


"Tenang sayang... Kamu gak usah takut. Sini-sini peyuk" 
Langit tertawa kecil sambil memeluk erat tubuh Vaila yang 
bergetar ketakutan. 


"Gunanya gue disaat lo ketakutan adalah untuk 
menenangkan." Langit tersenyum kecil sambil mengecup 
kening Vaila lama, Kamudian menjauhkan bibirnya dari 
kening Vaila. 


"Sayang Ana" bisik langit mengeratkan pelukannya. 


Ketakutan terbesar Langit adalah kehilangan satu-satu 
berlian yang akan jadi sosok malaikat disuatu hari nanti. Di 
pertemukan nya dengan Vaila mengajarkan Langit apa Arti 
dari kehilangan. Mengajarkan Langit apa arti dari tulus nya 
mencintai dan dicintai. Bukan tentang siapa yang datang 
duluan, Tapi tentang siapa yang menetap Untuk tetap 
bersama Walau sebesar apapun dunia memisahkan. 


Langit harap... 

Firasatnya tak menjadi suatu kejadian tak terduga. 
Kejadaian yang mengajarkan Kita apa arti dari kehilangan di 
saat rasa Cinta mulai Tumbuh sebesar luasnya samudra. 


TBC. 
Uhuyy spesial part VAILANGIT 


Chapter 39 


Happyreading 


Libur. Hari Libur hari yang di nantikan Anak-anak SMA untuk 
sekedar merebahkan diri, Merefreshing kan pikiran dengan 
beberapa kegiatan. Tanpa harus memikirkan pelajaran, 
pelajaran, dan pelajaran. Sama Hal nya dengan Langit yang 
kini tengah berada di rumahnya beserta sahabat- 
sahabatnya. 


Tingggg.... 


Bunyi Notif dari Hp salah satu dari mereka mengalihkan 
atensi perhatian. "Hp lo noh si!" 


"Loh? Kok Gue? Bukan Gue!" 
"Terus? Siapa dong?" Sio menggertakkan Gigi dalamnya. 


"Lo pikir yang ada disini Cuma gue dong Ha?" Gara 
menggaruk-garuk tengkuknya. 


"Engga sih. Ada banyak" Sio menatapnya datar. Udah tau 
disini Bukan Cuma Sio aja, Emang dasar ulet ketapel. 


"Yaudah Gak usah tanya gue bangsat!" Gara menyengir 
sekaligus membentuk Jarinya Tanda Peace 


Langit menghela nafas Jengah sambil membuka Hpnya dan 
tertera Nama Angkasa disana. 


Angsa 


Kerumah Cepet. 
Gaswat woyy... 


Dahinya berkerut jelas menandakkan bahwa dia bingung, 
Jarinya dengan Lihai mengetik beberapa kata. 


Msih ap? 


Teror woy teror! 
Vaila diteror dan sekarang Adik Gue lagi kejer 


Amarahnya memuncak saat mendapati Nama Vaila disana. 
Dia beranjak keluar dengan menenteng Jaket yang sengaja 
disampirkan dibahu. 


"Loh? Pak boss mau kemana?" Ujar Sio bingung. 
"Mana Gue tau!" Jawab Gara. 


"Loh? Kan gue gak nanya Lo samsudin!" Kesal Sio 
menukikan Alisnya. 


"Terus lo tanya siapa?" Sewot Gara memajukan Wajahnya. 


"YA LO PIKIR YANG ADA DI SINI CUMA LO DOANG HA?" Gara 
mengusap-usap gendang telinganya yang berdenging 
akibat teriakan Sio. 


"GAK USAH TERIAK GOBLOK!?" Balas Gara tak kalah 
nyaring. 


"LO JUGA TERIAK JAMALUDIN!?" Sio kembali teriak dengan 
Lantang, dan baru saja Gara Mau menyahut ucapannya 
sudah Dipotong Oleh Jay dengan Tegas. 


"Udah diem! Kalian Kalau mau ribut tau tempat, Tau 
situasi!?" Tegur Jay yang kini mulai beranjak dari Sana di 
ikuti yang lain, walau harus ada beberapa Part perdebatan 
anatara Gara dan Sio. 


Tinggg.... 


Lagi. Suara Bunyi notif menghentikkan Langkah mereka. 


"Hp langit? Bukannya dia udah pergi ya?" Gara berucap 
dengan bodohnya membuat sio rasanya Ingin sekali 
mencekik leher Laki-laki itu. 


"BUKAN!! GAK SETIAP NOTIP DATENGNYA DARI HP LANGIT, 
GARA!?" Habis sudah kesabaran Sio dengan tingkah 
Bodohnya gara itu. 


"Iya-iya sante aja ngapa!" Sio mendelik tak suka. 
"Lo duluan yang bikin esmosi gue terguncang anjing!?" 
"Bisa diem gak? Mau Gue robek mulut lo satu-satu?" 


Diam. Semua hening saat mendengar ancaman Jay yang tak 
pernah main-main. 


Dimas membuka Ponselnya melihat  siaoa yang 
mengirimkannya pesan, dan ternyara itu dari ayahnya. 


Papa 


Psikisnya akan semakin buruk kalau kamu melakukan 
beberapa hal yang tak pernah dia rasakan, Contohnya 
seperti: buat salah satu dari orang tersayang nya 
melakukan sesuatu hal yang tak disukai nya. 


Dimas menggeram dalam hati. Bukan kemauan nya 
melainkan kemauan papa nya yang terobsesi untuk 
mengambil alih perusahaan Papa Ila dan menghancurkan 
keluarga vaila. 


Tapi, dengan Ini juga dia bisa jadi beruntung. Dekat dengan 
vaila dengan embel-embel teman curhat. 


VAILANGIT 


Teror itu selalu mengganggu ketenangan Vaila setiap 
Harinya, di tambah Beberapa Hari ada seseorang yang 
mengirim ke nomer nya sebuah Video berdurasi pendek 
tentang pembunuhan. Astaga mental Vaila lagi-lagi 
terganggu oleh kenangan-kenangan masa lalu. 


Sebelumnya... 


Vaila berjalan memasuki kamar mandi dengan wajah 
lesunya. Kakaknya tidak punya perasaan banget Seenaknya 
bangunin Dia padahal hari ini libur. Lagi enak-enaknya 
tiduran sambil meluk guling, dia teriak-teriak memanggil 
namanya Menyuruhnya untuk bangun. Astaga.... 


Setelah selesai dengan ritual mandinya dan selesai 
memakai baju dengan simpel. Vaila berjalan ke arah Meja 
rias, tapi sebeluk itu mata nya menangkap sesuatu. Seperti 
Kotak kado besar yang tak tau milik siapa. 


Dahinya berkerut melihat Kotak itu. Milik siapa? 


Dia berjalan kearah Balkon dengan Langkah pelan dan hati- 
hati. "Milik siapa?" 


Perlahan membuka Kotak kado itu. setelah nya Vaila 
langsung berteriak kala mendapati sebuah Pisau berdarah, 
Di tambah lagi pisau itu menancap di foto Seorang yang di 
kenalinya. Lalu Kepala Boneka yang sudah Tak layak, 
dengan beberapa darah di sana. 


"HUWAAAA" 


Tubuhnya beringsut kepojokan dengan menutup wajahnya, 
Bahunya bergetar dengan isakan yang perlahan mulai 
membesar. 


BRAK! 


Pintu terdobrak. Mereka membelakakan matanya saat 
melihat Vaila menangis. 


"Ila Kamu kenapa sayang?" Tanya mommy Vaila memeluk 
tubuh Vaila. 


"Hiks hiks hiks I-itu" Vaila menunjuk kearah Kotak Di balkon. 


Gezzha berjalan mendekati kotak itu. Saat membuka kotak 
tersebut bola mata Gezzha hampir saja copot. 


Tangannya terkepal Kuat dengan Rahang yang mengeras. 
Sialan!? 


"Apa itu bang?" Angkasa maupun Avran berjalan mendekati 
Gezzha. Saat melihat Apa isi dari Kotak tersebut, mata 
keduanya membesar. 


"I-ini ma-maksudnya?" Angkasa Berucap terbata saat 
melihat isinya. 


"Cari tau dalang dari Teror yang terjadi ini!?" 


"Bisa jadi gak sih kalo Teror yang datang ini dari masa lalu 
lo? Ini semua berhubungan sama Lo?" Tanya Gara. 


Langit terdiam. Dengan pikirannya yang berkenala kemana- 
mana. Apa memang semuanya berhubungan dengannya? 
Masalah DK aja dia belum terselesaikan, sekarang masalah 
Itu bertambah Lagi. 


"Bentar.... gue beberapa hari lalu Liat Lo diminimarket sama 
orang berjubah hitam. Jangan Bilang semuanya juga 
bersangkut pautan sama lo ya?" 


Deg! 


Tubuh Dimas menegang saat mendengar perkataan Arvi. "L- 
loh? K-ok Gue sih?" 


"Kenapa Gagap?" Kini semua pandangan mereka tertuju 
Dimas. 


"Lah? Engga papa!" Salah satu Pria disana menatap Dimas 
penuh selidik. 


"Sante-sante. Tegang amat lo" Sio melempar Bantal kearah 
Dimas. 


"Bacot!" Kesal dimas. Dalam hati dia menggeram kesal. 'Gue 
jadi Gak yakin buat Ngelanjutin rencana ini, ragu banget 
sumpah'. Batin Dimas bimbang. 


"Hufttt terus gimana?" 


Diam. Semua diam dengan pikiran yang berkenalana. 
Hingga Tiba-tiba suara Dan bau tak mengenakkan 
menyengat kehidung mereka. 


TUTTTITI 


"BUSET SIAPA YANG BUANG ANGIN ANYING?!" Pekik Sio 
meledak sambil menutup hidungnya. 


"JUJUR SIAPA YANG BUANG ANGIN?!" Sekali lagi sio 
berteriak membuat mereka mendengus geram. 


Disini mereka sudah tau siapa yang Melakukan Hal jorok 
ditempat Umum seperti ini. "LO ANJING YANG BUANG 
ANGIN?! KENAPA JADI NYALAHIN KITA-KITA!?" 


Sio menyengir Sambil mengambil ancang-ancang Kabur dari 
kamar kedap tempat rahasia dirumah Vaila. Tapi baru 
selangkah dia berjalan, kerah bajunya ditarik paksa Oleh Jay 


yang kini menampilkan wajah datarnya. Ruangan Ini kedap 
dan Tertutup, maka dari itu Bau menyengat itu gak akan 
mengabur kemana-mana membuat Merek harus menahan 
Bau tak enak itu. 


"Mangap-mangap suka kelepasan gue," 
"MANGAP?! MAAP GOBLOK!?" Kesal Gara. 


"UDAH TAU NIH RUANGAN KEDAP SAMA PENERANGAN 
ANJIRR?! BAU BANGET KENTUT LO BEGO!?" Kesal Gara 
sambil berjalan keluar agar bisa menghirup udara lain selain 
Bau kentut nya si Sio. 


"MANGAP GARA MANGAP" Gara diluar sana mendengus 
mendengar teriakan Sio yang kelewat alay. 


"Sumpah Ngakak gue" Tawa pecah awan mengalihkan 
perhatian mereka. 


"Lo kenapa?" 


"LUCU SIO LUCU HAHAHAHA" Semua Melongo mendengar 
Perkataan Awan. 


"Bego banget emang!?" Lirih mereka menatap miris Awan 
yang seperti orang gila. 


Awan mengguling-gulingkan Tubuhnya Tapi sesaat tiba-tiba 
dia berhenti dengan wajah memerah membuat mereka 
bertanya-tanya. 


"Kenapa Wan?" Awan menoleh dengan kaku sambil 
meremas Perut nya. 


"Wan awan lo kenapa?" Tanya Marvel menggoyangkan Bahu 
awan membuat Awan tanpa sengaja Mengeluarkan suara 


yang sama dengan sio tadi, bedanya Awan dua kali. 
TUTITTTI 
TUTTITI 


Awan menyengir sambil mengerjap pelan. "Hehehe Maap 
ya? Baunya wangi kok" 


"WANGI DARI MANANYA SAMSUDIN?!" 
TUTIT 


"LAH ANJING MALAH NAMBAH?!" 


TBC. 

Awan meresahkannnn 

Partnya akan aku percepat ya, 
endingnya... 

Sorry kalo gak sesuai ekspetasi kalian, 


tunggu 


aja 


Chapter 40 


Happyreading 


Psikis Vaila makin terganggu tapi dengan hadir nya Langit 
akan sedikit memberi Ruang ketenangan didalam Diri Vaila. 
Seperti saat ini, Vaila tengah berada ditengah-tengah 
teman-teman Langit maupun teman-temannya. Terkecuali 
Kiano yang kini tengah berada di kamarnya entah apa 
alasannya tak mau bergabung dengan Mereka. 


"HUWAAA KENAPA ENDINGNYA MALAH BIKIN GUE KEJERR 
ANJERR?!" 


"PERJUANGANNYA MASA SIA-SIA SIH?! JAHAT BANGET YANG 
BIKIN NIH CERITA" 


"YEAYYY AKHIRNYA MEREKA PUTUS!?" 


Farah maupun Ghina menoleh protes. "Enak Aja engga ya?! 
Harusnya Tuh mereka bersama, ta-tapi hiks hiks malah sad 
ending" 


Keduanya menangis membuat para laki-laki berdecak kesal 
Karena terganggu dengan Suara-suara bising mereka. 


"DIEM WOYY! JANGAN BERISIK!" Teriak mereka tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Hp. 


"Haishh Giliran udah Ketemu sama Yang namanya ML, 
mereka seakan Lupa sama gue" Ujar Farah mendramatisir 
membuat Ghina maupun Nia berpura-pura muntah. 


"Jijik banget gue sama pacarnya Sio!" Farah mendengus 
kesal. 


"Kita main petak umpet yuk? Mau gak?" Ajak Nia tersenyum 
tipis. 


"Boleh?!" Mereka bersemangat mulai ber hompimpa. Dan 
Yang jaga pertama Vaila sedangkan sahabatnya mereka 
mulai menjauh Ngumpet ditempat. 


Saat Hitungan kesepuluh Vaila membalikan badannya 
sambil celingak-celinguk mencari keberadaan teman- 
temannya. Dia mulai mencari dari samping rumah, Toilet, 
dapur, Bawah meja, Lantai satu, setiap kamar hingga dia 
berhenti di bawah Tangga saat matanya menangkap sebuah 
Kaki. 


Dia berjalan mengendap-endap lalu...... "BAAAA. AHAHHA 
NIA KENA WLEEE" Nia ketahuan dibawah sana, ditambah dia 
sempat kaget saat mendengar suara teriakkan Vaila. 


"Iya-iya." Vaila mulai mencari lagi Hingga matanya 
menangkap Sebuah penampakkan Rambut dan diyakini 
adalah sahabatnya. 


Dia berjalan mengendap-endap  dan...... "BAAAAA 
KETAHUAN WLEEEE, KAMU KENA HAHAHA" Ghina tersentak 
kaget dengan mata mengerjap. 


"HAISHHH KENAPA MALAH KETAHUAN SIH?!" Kesal Ghina 
mencak-mencak sambil berjalan kebelakang. 


Kini tinggallah Farah yang belum dia ketahui tempat 
persembunyiannya. Dia menaiki tangga menuju lantai Dua 
dengan melewati kamar satu persatu disana, hingga 
Langkah nya kembali terhenti tepat di depan kamar 
Abangnya, kasa. Ditambah dia mendengar suara Farah 
didalam sana, mendekatkan kupingnya pada Pintu tersebut 
agar dapat mendengar jelas pembicaraan mereka. 


"Gue udah sayang sama Lo Far, tapi kenapa Lo malah 
seakan gak perduli sama perasaan Yang gue punya." 


"Stop bertingkah melewati batas Kak!? Gue sama Lo gak 
akan pernah deket bahkan pacaran, Hati yang gue punya 
Cuma Buat Sio! Inget dia sahabat lo Kak, Jangan sampai 
hanya karena hal kayak gini. Persahabatan Lo sama mereka 
bakal Berantakkan, di tambah hancurnya perasaan orang lo 
sayang. Dan Vaila! Dia bakal jadi Orang pertama Yang 
membenci Lo!" 


"Tolong kali ini aja Lo terima Gue! Kita bisa diem-diem 
pacarankan dibelakang Cowok lo? Gak usah Muna jadi 
cewek" 


PLAK! 


"JANGAN JADI TOXIC SAMA HUBUNGAN PERSAHABATAN KITA 
BERDUA KAK!? JANGAN JADI PERUSAK HUBUNGAN ANTARA 
GUE DAN SIO!? CINTA LO ITU CUMA OBSESI!" 


"Pleasee gue mohon!" 
BRAK! 


Tubuhnya terpelanting kebawah membuat kedua Orang 
didalam sana kaget. Di tambah Gadis yang terjatuh itu vaila. 
Angkasa yang memang di kuasai Rasa amarah berjalan 
kearah vaila, dia menarik paksa Vaila membuat Gadis itu 
tersentak kaget. 


"Awsshhh hiks hiks sakithh kak" 


"BISA GAK KALO MAU MASUK KETUK DULU PINTUNYA!? LO 
PUNYA ETIKA GAK SIH?" Matanya tampak berkaca-kaca 
mendengar bentakan pertama Kalinya yang Angkasa 
layangkan padanya. 


"M-maaf" 
"MAAF LO BILANG?! BANGSAT BANGET LO YA!?" 
BRUK!! 


Dia mendorong Tubuh Vaila hingga terjatuh dengan kepala 
yang sedikit terbentur. Kakaknya yang sekarang bukan lagi 
manusia, melainkan monster yang kejam dengan perlakuan 
kasarnya. 


"KIANO!?" Pekik Farah tak percaya. 


"APA HA?? JADI CEWEK GAK USAH CENGENG LO BANGSAT!! 
MANJA BANGET SIH, JANGAN NYUSAHIN BISA? TINGKAH LO 
ITU GAK LEBIH DARI SEORANG JALANG!!" Mata farah 
membola mendengar penuturan Angkasa yang kelewat 
batas. 


"ANGKA-" Farah Tak bisa berkutik kala Angkasa membekap 
mulutnya dengan sapu tangannya disudah diberikan obat 
bius. 


Gila. 

Angkasa yang dia kenal sekarang berubah jadi sosok 
malaikat pencabut nyawa. Tubuhnya bergetar dengan 
perasaan yang tak bisa di deskripsikan.. 


Kecewa, 

Marah, 

Sedih. Semua campur aduk. Kakak yang selama ini sudah 
menjadi sosok pelindung baginya, Seketika berubah 
menjadi Monster yang bisa saja menyerang Lawannya tanpa 
ampun dengan perlakuan bringasnya. 


"M-maaf kak, I-ila sa-salah hiks hiks" 


PLAK!? 


"STOP BERTINGKAH KAYAK GINI ANJING?!" memejamkan 
matanya menahan rasa sakit yang menjalar pada Bibirnya 
maupun kepalanya. 


"K-kenapa hiks hiks ka-kakak berubah hiks hiks? Sa-salah 
hiks hiks I-ila di-dimana hiks hiks" 


"GUE CAPEK NGADEPIN TINGKAH POLOS LO!? JANGAN 
TERLALU MANJA, SEMAKIN LO MANJA SEMAKIN LO 
NGELUNJUK HIDUP ENAK!?" Menutup mulutnya tak percaya 
dengan perkataan yang dilontarkan Angkasa tanpa beban 
sedikit pun. Wajahnya hanya dipenuhi amarah tanpa sedikit 
pun merasa kasihan dan bersalah. 


Dia berdiri walau badannya masih terasa sakit, mata 
merahnya menatap redup amarah mata Angkasa. Dia 
melayangkan tamparan pada pipi angkasa membuat pria itu 
melototkan matanya. 


PLAK!! 
"LO KURANG..." 


"APA KAK APA?! MAU BENTAK AKU? MAU PUKUL AKU? MAU 
TAMPAR AKU? AKU IKHLAS KAK, AKU IKHLAS!!" Sela Vaila di 
bendungi rasa kecewa yang teramat besar. Kata-kata 
Angkasa terus membekas diotaknya. 


Sangat menyakitkan kala Orang yang kita sayangi, Orang 
yang kita anggap pahlawan mengeluarkan kata-kata pedas 
nya yang menusuk hatinya banget. 


"Aku ikhlas dengan semua perlakuan kakak hari ini, dan di 
saat bersamaan Kakak juga buat aku kecewa sama Tingkah 
kakak yang ke kanak-kanakan! Kakak fikir selama Ini yang 


manjain aku siapa? Siapa yang buat tingkah aku jadi 
cewek paling gak berguna, susah buat bisa di ajak 
jadi cewek-cewek di luaran sana. Di saat aku ingin jadi 
mandiri Tapi dengan tegas nya Kalian nolak hal itu karena 
Kamu gak perlu dewasa disaat-saat kakak pengen selalu 
manjain adik kesayangan kakak. Kakak yang buat aku jadi 
cewek gak berguna. Hidup aku selalu dikekang sama 
tingkah kakak sama yang lain, Tapi kenapa? KENAPA 
SEKARANG KAKAK MALAH BILANG SEOLAH DISINI AKU 
YANG MENGINGINKAN KEDUDUKAN PALING TINGGI DI 
KELUARGA INI!? Kalau emang dari dulu kakak engga 
pernah tulus Jaga aku, ngerawat aku. Terutama manjain aku, 
kenapa kakak larang aku buat jadi cewek mandiri. Tanpa 
Harus pakai embel di tolongin. Aku bakal bisa mandiri kalau 
kalian gak maksa aku buat jadi kayak Gini. Jangan salahin 
aku, salahin diri kalian yang gak pernah Interospeksi diri 
sama kesalahan kalian. Saat ini juga aku masih Gak 
nyangka kalau Orang yang aku sayang, Bisa berkata 
senekat itu tanpa beban dan penyesalan didalamnya. Dan 
disaat bersamaan juga kakak udah berhasil! Kakak berhasil 
menjatuhkan aku ke dalam jurang ke kecewaaan." Tubuhnya 
bergetar tanpa isak tangis. Dia memang sedari tadi 
menahan tangis agar tak keluar, Sudah cukup perkataan 
Angkasa yang menusuk hatinya sampai membuat sebuah 
lubang kecewa. 


Mungkin emang benar gak setiap perlakuan manis akan 
berujung manis di akhir, Dan Angkasa sangat mengajarkan 
Vaila Agar tetap berada di zona di mana Vaila harus berhati- 
hati dengan Manusia Bermuka dua. Pada Akhirnya yang 
sebenarnya akan selalu terungkap dengan sangat 
menyakitkan.. 


Hari ini Lubang kekecewaannya semakin besar.... Bukan 
cuma karena kata-kata pedasnya Angkasa, melainkan Sisi 
kejam nya angkasa dan sikap Temperamental nya angkasa 


yang sangat membuat Nya takut jika harus berhadapan 
dengannya. 


Angkasa terdiam kaku dengan pandangan mata yang 
kosong. Vaila. Adik kesayangannya saat ini telah dia 
kecewakan dengan beberapa kata yang begitu menusuk 
relung hati terdalam nya. Bukan cuma Vaila yang merasa 
dakit, Tapi angkasa juga. Angkasa merasakan sakit saat 
melihat tatapan kecewa Vaila, Dia sadar tak seharusnya sisi 
lainnya bangkit saat ini. Yeah sisi lain, Atau bisa di bilang 
Alter ego. Alter egonya menginginkan Farah menjadi 
kekasihnya, Tetapi berbeda dengannya yang malah tak 
tertarik dengan semua Itu. 


"Sa-sayang..." 


Vaila memundurkan tubuhnya saat tangan angkasa yang 
mencoba menarih tangan nya. 


Kepalanya menggeleng dengan derasnya air mata Berlian 
nya, Dia berlari keluar kamar angkasa tanpa memperdulikan 
berbagai tatapan orang-orang. 


Langit ddk dan sahabat-sahabatnya Vaila terheran-heran 
melihat Vaila keluar kamar Angkasa dengan keadaan Kacau 
di tambah Matanya yang membengkak. 


Langit lari keluar Rumah mengejar Vaila tapi Tubuh gadis itu 
sudah tak terlihat, dia sudah bertanya-tanya pada penjaga 
dan dia bilang kalau Vaila keluar tapi gak tau kemana. 


"Sial!!" Dia berbalik menuju kamar Angkasa Untuk 
mempertanyakkan beberapa pertanyaan di benaknya. 


"Loh? Kenapa Ada Farah disini?" Kaget Sio sambil berjalan 
kearah Farah. 


"Far far heyy sayang” Angkasa diam menundukkan 
kepalanya dengan tangan terkepal. 


"Maaf," 
"Kenapa minta maaf?" Tanya Langit Yang baru saja datang. 


"G-gue... Gue" DUGHH!! 

Angkasa menonjok tembok kamarnya hingga retak. Dia 
bodoh sudah membiarkan Vaila merasa kecewa terhadap 
sikapnya. 


"Eeh jawab pe'a. Bukan malah mukul tembok, kasihan 
temboknya nanti nangis" Arvi menggerakan tangannya 
mengusap tembok retak itu yang sudah menempel Aliran 
darah Tangan angkasa. 


"Tolol! Malah kasihan Ama Tembok, Akhlak lo kemana sih ar? 
Beli sana beli, beli yang Estetik sekaligus Pro. Tambahin juga 
IQ nya biar lo gak bego-bego banget" sarkas Gara menatap 
sengit Arvi yang cengengesan. 


angan... otak Gue emang udah kayak gini dari brojol, 
mending gue bego beneran dari pada pura-pura bego!" 


"Gaje!" Kesal sio. 


"Berisik!? Maksud ucapan lo apa? Kenapa Farah bisa ada 
didalam kamar lo? Dan kenapa Vaila bisa Nangis waktu 
keluar dari kamar lo?" 


"Tolol ya? Dari mana-mana mah manusia punya air mata 
kali, emang elo yang setiap Harinya Heppi ending" ejek Arvi 
Yang mendapatkan beberapa Tatapan tajam membuat 
nyalinya menciut. 


"G..gue Sa-salah gue.. gue bego!" Angkasa memukul-mukul 
kepalanya. 


"JAWAB BANGSAT JANGAN JADI KAYAK ORANG TOLOL!?" 
bentak Langit murka. 


"GUE UDAH BUAT VAILA KECEWA SAMA BEBERAPA 
PERKATAAN GUE, DAN SOAL FARAH. SISI LAIN GUE 
MENGINGINKAN FARAH JADI MILIKNYA!!" 


BUGH!! 
BUGH!! 


BUGH!! 
BUGH!! 


Brak!! 
"Apa-apaan kalian ini?" 
'Bagus! Akhirnya sisi lain dari Angkasa keluar juga, dengan 


begitu semua akan jadi rumit. Dan langit Akan Hancur, serta 
Vaila yang akan jadi milik gue!' 


Nah loh? Kenapa tuh? Ini asli loh, No prank-prank 
an!! 


Serius? Nyambung gak sih? Aku mau percepat tapi 
malah gini jadinya?? 


Chapter 41. 
Happyreading 


Vaila berjalan keluar rumah dengan perasaan sangat kacau, 
Hatinya hancur mendengar perkataan Buruk dari Angkasa. 


Seumur hidupnya dia tidak pernah di perlakukan seperti itu, 
Lebih baik di sakiti lewat fisik ke timbang harus lewat kata- 
kata menyakitkan itu. Vaila tak menyangkan jika selama ini 
kakaknya merasa terbebani dengan kemanjaan dirinya, 
Seharusnya jika memang angkasa dari dulu tak pernah 
menyukainya dia bilang. Jangan Bikin Perasaan nya semakin 
hancur karena omongan keramat nya. 


Saat Vaila berada Ingin menyebrangi jalan, Mulut nya sudah 
di bekap Oleh sapu tangan yang sudah di bius. Vaila tak 
mau siapa sosok yang membekap nya, yang jelas sekilas 
dia melihat orang itu berpakaian Serba hitam hinga hanya 
bola matanya saja yang terlihat. 


Orang itu menyeretnya menjauhi tempat itu agar tidak ada 
yang melihatnya, karena memang Pagi Ini taman maupun 
jalanan sangat sepi. Dan itu memudahkan rencananya 
berjalan mulus tanpa kendala apapun. 


Orang itu menyeret Tubuh vaila memasuki Mobil Land Rover 
Range Rover Velar. Mobil Itu melesat meninggalkan tempat 
itu menuju tempat persembunyian. 


30 menit perjalanan Mobil itu sampai memasuki Hutan 
belantara yang sangat asri oleh pepohonan dimana-mana. 


Mobil masih melaju hingga berhenti disebuah Rumah yang 
terlihat kotor tak berpenghuni, Orang Itu keluar dari mobil 
sambil membawa Vaila didalam Gendongannya. 


Orang Itu menaruh Vaila dikursi kayu dengan kedua kaki 
dan tangan yang sengaja diikat. Setelah Itu orang itu pergi 
keluar menemui rekan-rekannya. 


“Gimana? Udah Kan? Tinggal tunggu waktunya Kita 
berperang darah" Pria berpakaian Hitam menyeringai tajam. 


Salah Satu pria bertopi disana Terdiam dengan wajah 
datarnya. Raffy Atmaja. 


"Yoii. Gampang Banget bikin dimas takluk sama kita, 
Terutama Bokap Bodohnya itu. Mau-mau aja kita jadiin 
budak" 


Pria itu menaikkan alisnye tersenyum sinis. "Kita biat 
mereka Uring-uringan sama hilangnya Si manis itu, setelah 
Itu Kirim Clue agar mereka cepet dateng ke ajal Mereka" 


"Kita siap-siap. Suruh dimas Untuk kirim semua Anggota 
Mafianya saat waktunya perang darah dimulai. So, 
kehancuran Langit Akan segera Dimulai." 


VAILANGIT 
Flashback 


Angkasa berdiam diri didekat Pintu kaca sambil bersekedap 
dada, matanya terus menatap Vaila yang tengah tertawa 
bersama Ghina dan Nia sedangkan farah masih berada 
ditoilet. 


Matanya perlahan terlihat kosong dan kepalanya mulai 
pusing yang semakin menjadi, tubuh nya hampir saja 
Limblung tapi ada sengap menangkap tubuh nya, Dia Farah. 


"Lo kenapa?" Tanya Farah lembut membuat jiwa dalam diri 
Angkasa semakin menggila. 


"Lo Manis.... Gue suka" Farah mengerjapkan matanya Pelan 
lalu melepaskan Pelukannya itu. 


“Inget!! Gue udah jadi milik orang lain! Lo gaje banget najis" 
Farah berjalan mendekat kearah Vaila dan Yang lain. 


Angkasa menggeram marah. 'Sialan, gue harus dapetin dia! 
'Kalau Gue sih engga' sahut Sosok dalam diri Angkasa. 
'Apalagi gue! Sahut lagi sosok dalam diri langit yang lain. 


'Gak level gue mah Sama milik orang' sahut Sosok lainnya 
yang langsung mendapat sorakkan. 


'Bukannya setiap Hari selalu masuk ya?” Sahut sosok 
lainnya. 


'DIEM!!' Jika sosok Valdy sudah menyahut semuanya diam. 
Jangan ngelakuin Hal diluar batas Val! Tegur Angkasa. 


Angkasa Mengidap penyakit DID atau Dalam kata lainnya 
Gangguan identitas disosiatif alias Kepribadian ganda yang 
pengidapnya tumbuh dengan memiliki dua atau lebih 
kepribadian yang berbeda. Selama Ini Angkasa selalu 
menahan dirinya agar kepribadiannya tidak keluar. Dia 
menahan Semua Kepribadiannya untuk tidak keluar sewaktu 
sekolah. Tapi saat ini, Valdy menginginkan sosok farah. 


'Gue Cuma mau Gadis itu, kenapa sih ha?' Bentak Valdy. 


'Bukan apa-apa bego!! Dia udah jadi milik orang Lain, 
Gimana sih' kesal Arion. 


'Tapi-' 


'Udah gue gak mau ya hubungan gue sama sahabat Gue 
rusak!! Jangan bikin suasan makin runyam' Ujar Angkasa 
tak terbantahkan. 


Valdy berbalik menuju kamar milik angkasa dengan tatapan 
yang berbeda dari biasanya. Dia menutup pintunya dengan 
kasar dan Langsung merebahkan diri dikasur. 


Gangguan ini paling sering terjadi pada anak-anak yang 
mengalami pelecehan fisik, seksual, atau emosional jangka 
panjang, atau juga karena lingkungan rumah yang tidak 
menyenangkan. Di samping itu, stres akibat peperangan 
atau bencana alam juga bisa menyebabkan gangguan ini. 
Otomatis Angkasa pernah merasakkan salah satu dari 
Gangguan Itu yang mengakibatkan terbentuknya beberapa 
Kepribadian. 


(Disini Aku Gak bisa jelasin, karena disini cerita bakal 
dipercepat. Dan hanya ada Diceritanya Angkasa, Tapi aku 
belum kepikiran buat bikin cerita angkasa dan segala 
kehidupannya) 


30 menit Valdy hanya diam memandang Kosong Jendela 
kamarnya. Hingga... 


Kriettt 


"Eh?" Valdy tersentak saat mendengar suara seseorang. Dia 
menoleh dan langsung menyeringai Tajam. 


'Gak usah macem-macem anjing' Gertak Vian. 
'Macem-macem Gue gorok lo Val!!' Sahut Briga menggertak. 
'Lo diem aja pada! 


"Hali.." Sapa Valdy manis membuat tubuh Farah meremang. 


"Eh kayak nya gue salah tempat deh" baru saja Farah ingin 
berbalik keluar, valdy lebih dulu menahannya. 


"Ettssss... Lo mau kemana hem?" Valdy tersenyum miring 
memojokkan Tubuh Farah hingga Terbentur tembok. 


Farah mencoba menyingkirkan tubuh Valdy Tapi sulit, karena 
ke kuatannya lebih besar dibanding dirinya. "Kenapa? Ada 
apa sama Sikap lo No!" 


"Kenapa sih? Gue Cuma mau Io jadi milik Gue engga lebih!" 


"Ya Tapi yang Lo lakuin ini bahkan udah melebihi batas!!" 
Bentak Farah. 


"Oh ya? Kenapa sih? Lo segitu cintanya kah sama Cowok Lo 
itu? Oke, Kalau udah Gak cinta Tinggal sama gue supaya 
Gue bisa langsung masuk kedalam Hati lo!" 


Farah menggeleng tak percaya. 


"Gue udah sayang sama Lo Far, tapi kenapa Lo malah 
seakan gak perduli sama perasaan Yang gue punya." 


"Stop bertingkah melewati batas Kak!? Gue sama Lo gak 
akan pernah deket bahkan pacaran, Hati yang gue punya 
Cuma Buat Sio! Inget dia sahabat lo Kak, Jangan sampai 
hanya karena hal kayak gini. Persahabatan Lo sama mereka 
bakal Berantakkan, ditambah hancurnya perasaan orang lo 
sayang. Dan Vaila! Dia bakal jadi Orang pertama Yang 
membenci Lo!" 


"Tolong kali ini aja Lo terima Gue! Kita bisa diem-diem 
pacarankan dibelakang Cowok lo? Gak usah Muna jadi 
cewek" 


PLAK! 


"JANGAN JADI TOXIC SAMA HUBUNGAN PERSAHABATAN KITA 
BERDUA KAK!? JANGAN JADI PERUSAK HUBUNGAN ANTARA 
GUE DAN SIO!? CINTA LO ITU CUMA OBSESI!" 


"Pleasee gue mohon!" 
BRAK! 


Keduanya menoleh kearah pintu kamar yang terbuka dan di 
sana Vaila duduk dengan meringis, Tatapan valdy bahkan 
lebih beda dari biasanya. ingat!! Valdy adalah kepribadian 
yang temperamental. Dia paling gak suka Privatenya diusik! 


Valdy berjalan kearah vaila menyeretnya masuk kedalam 
Dengan kasar. "Awsshhh hiks hiks sakithh kak" 


"BISA GAK KALO MAU MASUK KETUK DULU PINTUNYA!? LO 
PUNYA ETIKA GAK SIH?" Valdy berteriak membentak tanpa 
perasaan. Dia sudah di kuasai amarah membuatnya tak 
sadar melakukan Hak itu. 


"M-maaf" 
"MAAF LO BILANG?! BANGSAT BANGET LO YA!?" 
BRUK!! 


Valdy mendorong tubuh Vaila Hingga kepalanya terbentur 
lantai kamar. 


"KIANO!?" Pekik Farah tak percaya. 


"APA HA?? JADI CEWEK GAK USAH CENGENG LO BANGSAT!! 
MANJA BANGET SIH, JANGAN NYUSAHIN BISA? TINGKAH LO 
ITU GAK LEBIH DARI SEORANG JALANG!!" Mata farah 
membola mendengar penuturan Angkasa / Valdy yang 
kelewat batas. 


"ANGKA-" Farah Tak bisa berkutik kala Valdy membekap 
mulutnya dengan sapu tangannya disudah diberikan obat 
bius. 


Dia kembali menatap tajam vaila. "M-maaf kak, I-ila sa-salah 
hiks hiks" 


PLAK!? 


"STOP BERTINGKAH KAYAK GINI ANJING?!" Bentak lagi Valdy. 
lak sadar jika perlakuannya akan Membekas dalam 
Fikirannya Vaila. 


"K-kenapa hiks hiks ka-kakak berubah hiks hiks? Sa-salah 
hiks hiks I-ila di-dimana hiks hiks" Vaila menangis tapi tak 
membuat Valdy runtuh. Dia semakin menjadi-jadi dengan 
sikap lemahnya Vaila. 


"GUE CAPE NGADEPIN TINGKAH POLOS LO!? JANGAN 
TERLALU MANJA, SEMAKIN LO MANJA SEMAKIN LO 
NGELUNJUK HIDUP ENAK!?" Kata-kata itu adalah kata-kata 
yang paling menyakitkan di dengar Oleh Vaila. Vaila 
menganga mendengar nya. Dia kira Kakaknya tulus 
melakukan Hal-hal itu, tapi nyatanya kakaknya... 


Seharusnya setiap orang akan sadar jika tidak semua 
kehidupan punya jalan kehidupan yang berjalan Mulus. Ada 
kalanya yang terlihat Baik belum sepenuhnya akan terlihat 
baik. Anggap aja Itu Topeng kepura-puraan mereka. 


Dia berdiri walau badannya masih terasa sakit, mata 
merahnya menatap redup amarah mata Valdy/angkasa. Dia 
melayangkan tamparan pada pipi angkasa/Valdy membuat 
pria itu melototkan matanya. 


PLAK!! 


"LO KURANG..." 


"APA KAK APA?! MAU BENTAK AKU? MAU PUKUL AKU? MAU 
TAMPAR AKU? AKU IKHLAS KAK, AKU IKHLAS!!" Sela Vaila 
dibendungi rasa kecewa yang teramat besar. Kata-kata 
Angkasa terus membekas diotaknya. 


Sangat menyakitkan kala Orang yang kita sayangi, Orang 
yang kita anggap pahlawan mengeluarkan kata-kata pedas 
nya yang menusuk hatinya banget. 


"Aku ikhlas dengan semua perlakuan kakak hari ini, dan 
disaat bersamaan Kakak juga buat aku kecewa sama 
Tingkah kakak yang kekanak-kanakkan! Kakak fikir selama 
Ini yang manjain aku siapa? Siapa yang buat tingkah aku 
jadi cewek paling gak berguna, susah buat bisa 
diajak jadi cewek-cewek diluaran sana. Disaat aku ingin 
jadi mandiri Tapi dengan tegasnya Kalian nolak hal itu 
karena Kamu gak perlu dewasa disaat-saat kakak pengen 
selalu manjain adik kesayangan kakak. Kakak yang buat aku 
jadi cewek gak berguna. Hidup aku selalu di kekang sama 
tingkah kakak sama yang lain, Tapi kenapa? KENAPA 
SEKARANG KAKAK MALAH BILANG SEOLAH DISINI 
AKU YANG MENGINGINKAN KEDUDUKAN PALING 
TINGGI DI KELUARGA INI! ? Kalau emang dari dulu kakak 
engga pernah tulus Jaga aku, ngerawat aku. Terutama 
manjain aku, kenapa kakak larang aku buat jadi cewek 
mandiri. Tanpa Harus pakai embel ditolongin. Aku bakal bisa 
mandiri kalau kalian gak maksa aku buat jadi kayak Gini. 
Jangan salahin aku, salahin diri kalian yang gak pernah 
Interospeksi diri sama kesalahan kalian. Saat ini juga aku 
masih Gak nyangka kalau Orang yang aku sayang, Bisa 
berkata senekat itu tanpa beban dan penyesalan di 
dalamnya. Dan di saat bersamaan juga kakak udah berhasil! 
Kakak berhasil menjatuhkan aku ke dalam jurang ke 
kecewaaan." Tubuhnya menegang dengan kesadaran yang 


perlahan mulai membenak dijiwanya. Pandangannya terlihat 
kosong saat melihat tatapan kecewa dari adik 
tersayangnya. 


Valdy sudah berganti Dengan jiwa yang sebenarnya 
Angkasa. Angkasa Tidak bermaksud Untuk berkata 
demikian, sialnya Jika saja dia tidak memiliki Penyakit yang 
membuatnya tidak sadar jika ada yang tersakiti oleh kata- 
kata pedas dari salah satu kepribadian gandanya, Mungkin 
Saat Ini Vaila tidak merasa kecewa dengan perlakuan 
kasarnya. Sungguh dia menyesal telah melakukan Hal itu, 
Walau bukan dari jiwa yang sebenarnya. Tapi tetap saja! 
Tubuh ini adalah Miliknya! Tidak ada yang tau tentang 
kepribadian ganda, Karena kepribadian ganda Adalah soal 
jiwa yang bangkit Oleh suatu hal yang bisa membangkitkan 
nya. 


"G-sayang..." Saat angkasa berjalan mencoba meraih 
Tangan Vaila, Tapi gadis itu malah menghindar dari 
tatapannya maupun dari tubuhnya. 


Saat Vaila pergi keluar yang dilakukan Angkasa hanya diam 
merenungi apa yang terjadi. 


'Ini semua salah Lo Val!' Lirih Arion. 
'Sorry' Gumam lirih Valdy. 


'Harus lo jangan tahan jiwa gue Untuk keluar, Hancur 
semuanya' 


Flashback of... 


TBC. 


Huwaa aku takut salah oyy 
Maap kalau ada Typo 


Chapter 42. 


Happyreading 
Hutan Belantara, 


Dimas berjalan memasuki Gedung Tua ditengah-tengah 
hutan. Dimas yang Tengil dan banyak Tingkah Sudah 
berubah menjadi Dimas Yang sesungguhnya, Sang Raja 
Mafia dengan Sifat Kejam dan tak ada ampun. 


"Datengin Cewek lo. Gue penasaran Gimana Reaksinya kalo 
Liat lo adalah satu dari dalang Penculikannya." 


Dimas seharusnya senang dengan ini dia bisa miliki Vaila 
sepenuhnya, Tapi entah kenapa dia merasa bimbang 
dengan semuanya. Sudah sejauh Ini Dimas tidak mungkin 
menghentikan semuanya, Sedangkan orang yang 
sesungguhnya Ingin Langit sengsara saja tak 
memperbolehkan dia berhenti dengan segala Ancamannya. 


Kriett 


Saat Dimas membuka Pintu Kamar yang ditempatkan Untuk 
di taruhnya Vaila didalam sana, pemandangan yang 
membuatnya semakin yakin Dengan Tekad nya untuk 
memiliki Vaila sepenuhnya. 


Dia berjalan mendekati Vaila yang Tubuhnya terbaring di 
kasur dengan wajah Damainya, Sambil tersenyum manis ah 
Lebih tepatnya seringai tajam dengan Tatapan menusuk. 


Dia bersimpuh dengan Tangan Yang mengelus surai hitam 
Vaila. "Haii... Gak nyangka Aku bisa Langsung Tatap Wajah 
Kamu tanpa harus diam-diam bersembunyi." 


"Aku pikir kamu masih Mau tunggu aku... Dan aku pikir kata- 
kata kamu waktu itu Serius. Nyatanya.. kamu malah Deket 
bahkan pacaran sama Sahabat aku. Aku benci saat Langit 
bisa tatap-tatapan sama Kamu tanpa peduli perasaan sakit 
aku. Aku benci saat Langit terus melakukan sesuatu yang 
buat kamu lupa sama aku.. Dan sekarang Udah saatnya 
peran Aku sebagai masa depan kamu Aku ambil. Langit 
Sama sekali gak cocok sama kamu, kamu lebih cocok sama 
aku Ly. Kamu masih ingat Gak nama Lilly dan didi, hem? 
Harusnya kamu Ingat sih, Tapi karena Langit kamu jadi 
melupakan masa lalu yang harusnya Gak di lupain. Kamu 
pasti seneng ya? Bisa ketemu lagi sama didi dengan semua 
Janji Didi buat, Akan didi tepatin dan kabulin saat Ini." 
Dimas mendekatkan wajahnya menelisik Setiap lengkungan 
wajah Vaila. 


"Semakin  Hari..... Kamu semakin cantik  dan..... 
seks"bisiknya nada rendah degan sensual dia menjilat 
Telinga Vaila. 


"Aku jadi gak sabar Untuk bisa Milikin kamu sepenuhnya, 
Dan di dalam sini..." Tangannya berganti mengelus perut 
rata Vaila dengan seringai tajam. 


"Akan tumbuh Benih dari aku." Seketika Dia langsung 
tertawa keras Seperti seorang gila. Tapi tawanya bukan Tawa 
biasa, Tawa jahat dari seorang Dimas Ksatrio. 


Inilah sosok dimas yang sesungguhnya. Dia Gila, kejam, 
Temperamental, Dan Pecinta darah. Seorang psikopat yang 
terobsesi dengan Vaila, Apapun yang dia mau harus 
terkabul Tanpa penolakan. Dia akan lebih Gak waras lagi 
kalau Ngeliat Vaila menolaknya dan lebih memilih Dengan 
Langit. Dengan sekejap Dimas akan Bangkit dengan Jiwa 
psycho yang sepenuhnya sudah meretap dalam dirinya. 
Dalam 1 hari Dimas bisa saja Membunuh 10 Orang dengan 


pisau Ke sayangannya. Pisau yang dari kecil sudah di 
jadikannya sebagai teman Hingga sekarang dia selalu 
menemani nya untuk menggoreskan Ke tubuh lawannya 
Tanpa Ampun. 


Darah adalah makanan Pokoknya. Tanpa dia membunuh 
Hidupnya terasa Hampa. Dimas sudah ke canduan dengan 
hausnya darah, Melihat sekecil apapun Luka yang pada 
akhirnya akan mengeluarkan darah, Hidungnya Sangat 
tajam akan darah. Anggap Aja Dimas Ini seperti Vampir yang 
ke hausan akan darah, Bedanya kalau Dimas Bukan Cuma 
meminum darah Manusia tapi juga suka melihat Mangsanya 
merasa sakit. 


Dimas itu gila, Stres, Gak waras. Kelakuannya lebih dari 
seorang Binatang. 


Tawanya terhenti dengan berganti dengan wajah datarnya 
dengan Tatapan mata yang lebih Tajam, Di tambah lagi 
senyum smirknya yang lebih mematikan di banding 
sebelumnya. 


"Langit Antariksa... kita bukan Lagi sahabat. Melainkan 
musuh.. dan gue akan ambil Vaila dari Lo." Dimas berjalan 
mendekat kearah Vaila. Dia mendekati wajahnya kewajah 
Vaila hingga Hidung mereka bersentuhan. Tangannya 
terangkat mengelus bibir bawah Vaila dengan sensual. 


"Bibir Ini... Harusnya Gue jadi yang pertama Nyobain Bibir 
lo!" Dimas Mencium Bibir Vaila dengan berutal tanpa 
ampun, dia terus menggerakan bibirnya walau vaila dalam 
keadaan Masih pingsan. 


Dimas menghentikan ciumannya, tangannya terangkat 
mengelus Pipi Vaila hingga berhenti di bibir. Dia tersenyum 
tipis... 


Manis... 
Dan akan selalu menjadi candunya. 


"Manis... bibir kamu manis sayang. Aku akan tahan sampai 
kamu dan aku nikah yah? Tenang aja aku akan bikin kamu 
puas.." Dimas benar-benar tak waras. Obsesinya bukan 
karena dia cinta atau sayang dengan Vaila, Sepertinya 
Dimas bukan mencintai Vaila Tapi mencintai tubuh vaila. 


Dimas berdiri menatap sebentar wajah Vaila lalu berbalik 
meninggalkan Ke kecewaan dalam diri Vaila. Setelah Pintu 
tertutup, Mata Vaila yang tadinya tertutup pun kini terbuka 
dengan Bola mata yang berkaca-kaca. Setetes demi setetes 
air mata Runtuh menggenangi pipi Vaila. Dia memegang 
bibirnya dengan Perasaan tak percaya. Mengusap Bibirnya 
kasar, Dari Angkasa kini berganti dengan dimas. Vaila tak 
percaya dengan Hal itu, Kenapa dia tak sadar jika Dimas 
adalah teman masa Kecilnya. Tapi soal Janji, Vaila dan dimas 
memang pernah berjanji untuk Menikah dengan Dimas. Tapi 
bukankah sewaktu Itu pemikirannya masih Begitu polos, Dia 
bahkan tak mengerti dengan jalan pikirnya Dimas yang 
menembaknya. Dia Fikir janjinya dulu itu tak akan pernah 
menjadi boomerang Untuk kehidupannya sekarang. 
Nyatanya, Dimas malah menagih nya dengan cara yang 
kotor. 


Vaila tentu mendengar setiap lontaran Kata dari mulut 
Dimas. Licik. Itulah Sikap dimas yang sekarang. Dia tidak 
sebaik yang dia fikir. 


"Hiks hiks hiks... D-didi ke-kenapa ja-hiks hiks jadi berubah 
hiks hiks" Tangisan Pilu Vaila terdengar. Dan untungnya 
Ruangan ini kedap suara, jadi dia bisa bebas Untuk 
menangis. Kenapa Vaila harus di kelilingi oleh orang-orang 
Yang suka berpura-pura? Dan kenapa Vaila harus percaya 


sama dunia ini, Setiap manusia Punya sisi dimana dia bisa 
berpura-pura Baik padahal sifat asli mereka buruk. 


Apa semua sahabatnya juga sama-sama Berpura-pura baik? 
Jangan pikir mereka bisa mengelaui vaila Karena sifatnya 
Yang polos, Ada kalanya setiap Orang bisa berubah Karena 
lingkungan Sekitarnya. 


"I-ila ke-kenapa bodoh" lirih Vaila dengan mata terpejam. 


Vaila menangis dibawah Gelapnya Sinar Bulan. Bulan dan 
bintang Yang akan menjadi saksi kesedihan dan kekecewaan 
Vaila pada orang-orang Yang telah menyakiti hati nya. 


WHOOO MAKIN MENDEKAT END- WOYY 
TAPI GUA GAK YAKIN SAMA ENDINGNYA 
APALAGI ALURNNYA INI 


KASIH SARAN DAN KRITIKNYA DONG 
AYOLAH PLEASEEE, 


Chapter 43 


Happyreading 


Angkasa sudah menjelaskan tentang Penyakit nya Itu, dan 
mereka mengerti kenapa angkasa bisa kelepasan seperti itu. 
Sekarang yang jadi masalah nya bukan itu lagi, Melainkan 
Vaila dan hilang nya Dimas bak di telan bumi. Setelah 
kejadian di mana Vaila Kabur pergi dari rumah, dimas pun 
juga Ikut menghilangkan diri Tanpa memberikan alasannya 
pada mereka. 


Sean maupun seluruh keluarga Exlyz Sudah mencoba 
melacak keberadaan Vaila lewat Jejak Handphone, Tapi 
mereka Lupa Jika Vaila selama Ini memang Jarang 
memegang Handphone. Walau dalam keadaan apapun Vaila 
tak pernah punya kepikiran Buat bawa Handphone kemana- 
mana. Maka dari itu sekarang mereka sangat sulit Untuk 
mendapatkan jejak Vaila. 


Pagi Ini Langit ddk dan Farah ddk sudah menetap di 
kediaman Exlyz untuk mencari tau lagi Vaila Hilangnya 
kemana, dengan di iringi Candaan Dari Sio maupun Arvi 
atau Gara. Mereka merasa janggal dengan Hilangnya Dimas, 
Karena selama Ini Dimas Tidak pernah Hilang tanpa jejak 
seperti ini. Tapi entah kenapa Feeling mereka mengatakan 
kalau Dimas ada sangkut pautnya sama Hilang nya Vaila. 


PRANG!! 
PRANG!! 


Refleks mereka langsung menoleh kearah jendela utama 
yang pecah akibat Di timpuk Oleh batu. Angkasa berjalan 


kearah sana Dii kuti yang lainnya, mereka penasaran siapa 
yang pagi-pagi buta begini udah berbuat seperti ini. 


Batu Itu di bungkus Oleh Kertas Tulis membuat mereka 
menerka-nerka mungkinkah ini teror?. 


Angkasa mengambil Dua Batu itu, dia membukanya dan 
membacanya dengan teliti. 


Tulisan pertama berisi Bagaimana permainan Musuh 
dalam selimut kalian? Ku pikir kalian akan sangat 
gampang menebak jika Salah satu dari kalian adalah 
penyebab dari Hilang nya Gadis itu. 


-EI.V 


Tulisan kedua berisi Disini kita menanti percampuran 
darah antar mafia dan geng mu, Ku tunggu ditempat 
yang jauh dari pemukiman warga dan tempatnya 
Akan sangat banyak Pepohonan disekitarnya. Tempat 
yang akan jadi saksi Kekalahan atau kemenangan 
kalian untuk membawa sang tuan putri kembali... 


-EI.V 


Rahangnya mengeras membaca setiap Tulisan itu. Langit 
menaikkan alisnya, Dia merampas Kertas itu dan 
membacanya dengan teliti. Sama halnya dengan Angkasa, 
Langit tak kalah Geram. Siapa salah satu sahabatnya yang 
berani berhianat? Kalau emang ada di antara disini 
orangnya, tidak mungkin dia ikut menyelidiki karena Itu 
juga akan membuat orang itu merasa terancam. Apa Dimas? 
Pria itu memang memiliki se gudang misteri yang lebih 
darinya. Dia bahkan punya sifat temperamental yang jarang 
dimiliki orang-orang yang seperti arvi. 


Bolehkan Langit menuduh Dimas salah satu dalang dari 
semuanya? Tujuan dari dimas Sebenarnya apa? 


"Loh? Kok gue jadi curiga ya sama dimas" celetuk arvi yang 
langsung membuat atensi perhatiannya kearah pria itu. 


Gara menjentikkan Jarinya. "Nah! Gue juga curiga tuh sama 
dia!" 


"Hem! Emang ada yang aneh sih. Dari perkataannya soal 
cewek itu menjerumuskan ke Vaila. Inget gak sih waktu Kita 
tanya dia tentang orang yang dia suka, termasuk ciri- 
cirinya. Dan semua ciri-ciri yang di sebutin ama tuh anak 
malah buat gue ngerasa gak asing sama sosok ciri-ciri nya. 
Itu ciri-ciri yang dia sebutin lebih mirip Sama Vaila." Jelas 
Marvel. 


"Nah! Benerkan?! Berarti selama ini dia yang udah jadi 
penghianat!" Seru Sio. 


"Terus alasan dia ngelakuin ini apa dong? Dia suka Gitu 
sama Vaila? Masa sih" Wajah Ghina terlihat tak percaya. 
Bukan! Cuma belum yakin karena belum ada bukti didepan 
mata,Harus ada alasan di balik semuanya. Karena yang 
selama ini yang mereka lihat hanya Tingkah Dimas yang 
kelewat alay, beda lagi sama sifat asli nya yang lebih mirip 
binatang, anjing aja kalah menjijikannya sama manusia 
macam Dimas. 


"Dendam?" Tanya Jay menebak. Hanya menebak jika ada 
dendam tersendiri yang terselip dalam hatinya Dimas yang 
membuatnya buta akan kehidupan. Maybe. 


"Emang Vaila punya salah apa sama dia?" 


"Mungkin gak sih kalo Vaila Itu cuma dia jadiin bahan 
sandera, Buat bikin Langit keluar. kan Vaila salah satu 


kelemahan nya langit. Dan tujuan nya Itu buat Langit 
Tunduk" 


Bisa jadi kan. Tapi sepertinya pemikiran mereka terlalu 
Kejauhan. 


"Dimas ksatrio..." Lirih Angkasa sekejap dia langsung 
tersadar akan suatu hal. Dia mengingat. Dimas ksatrio & 
arles Geraldo Ksatrio? Nah. 


"Gue Tau" Ucap Angkasa yang langsung membuat mereka 
bertanya-tanya. 


"Gue tau alasan di balik Penculikan nya Vaila, Bukan karena 
dendam. Tapi karena Obsesi.... yeah Obsesi!" Loh? Mereka 
tak mengerti toh perkataan Angkasa. 


"Maksud Lo apa?" Tanya langit mewakili beberapa 
pertanyaan di benak mereka. 


"Kita bicarakkan sama abang gue!" 
VAILANGIT 


"Kenapa sih?" Tanya Avran kesal. Padahal tadi dia lagi 
sedang serius melacak keberadaan Vaila tapi adiknya yang 
satu Ini malah mengganggu, Kan konsentrasi nya jadi 
ambyar. 


"Kalian masih Ingetkan Dimas ksatrio sama Arles Geraldo 
ksatrio?" Avran maupun Gezzha terdiam mencerna 
pertanyaan Angkasa. Ingat! Keduanya ingat! Gimana bisa 
lupa dengan laki-laki yang sudah membuat mental Adik nya 
terganggu. 


"Hem! Inget kenapa emang?" 


Angkasa menghela nafas. "Dimas! Sahabat gue dimas 
adalah dalang dari penculikkan vaila, Mungkin Gak sih dia 
Itu kerja sama. Sama bokapnya?" 


Brak!! 


"JADI MAKSUD LO SI DIMAS KSATRIO YANG TENGIL ITU? 
ANJING!" Avran menggebrak meja membuat mereka 
langsung melayangkan tatapan tajamnya. Kecuali Sio, Arvi, 
marvel dan Gara. 


"Mangap bang!" Cengir Avran saat mata Abang pertamanya 
menatapnya layaknya seorang psychpath kelaparan. 


"Terus sekarang gimana? Tadi ada..." 
PRANG!! 


Lagi. Suara pecahan itu masih berasal dari rumah ini tapi 
Kaca tempat kerjanya Gezzha. Pria gagah itu berjalan 
mengambil gumpalan kertas yang di isi oleh batu. 


Matanya fokus membaca isi dari Surat tersebut, Yang berisi... 


Saya tak menyangka kalian cepat menangkapnya, 
jadi tunggu apa lagi? Siap Untuk perang darah di 
salah satu tempat yang dulu nya menjadi tempat 
kematian antar mafia dan beberapa nya yang telah 
lama membubarkan diri? Saya Tunggu kedatangan 
kalian, akan saya sambut dengan segala 
kehormatan... 


-EI.V 


Rahang Gezzha mengeras dengan tangan terkepal. Pikiran 
Gezzha melayang dengan beberapa kata didalam kertas 
tersebut. Kematiam mafia? Salah satu tempat kematian 


Mafia yang dulu menjadi tempat peperangan, Itu letak nya 
ada di Hutan belantara. Hutan yang dengan segala misteri 
nya tentang Mafia yang mati disana. 


Jadi disana tempat keberadaan vaila berada? Sialan! Gezzha 
baru menyadari jika Dimas adalah cucu dari seorang Mafia 
yang dipimpin Oleh papa mertuanya Arles. 


"Besok! Kita siapkan diri untuk datang kehutan belantara! 
Dan saya harap tidak akan ada nyawa mati di sana!" 


VAILANGIT 


"Gimana? Udah Lo kirim kan?" Elraga bertanya sambil 
menyesap rokoknya. 


"Tenang aja, selama sama gue. Semuanya aman, Tinggal 
tunggu ke datangan mereka aja." 


Elraga mengangguk. "Bagus. Kerja Lo gak akan pernah 
ngecewain gue, dan gue selalu suka sama kerja seseorang 
kayak Lo." 


VAILANGIT 


"Culik gadis itu di hutan yang saya Kirim alamat nya, bawa 
dia ke tempat biasa. Jangan sampai ketahuan, Hilang jejak 
apapun itu." 


Sosok pria paruh baya terkekeh sinis setelah mematikan 
teleponnya. "Bodoh! Dengan Begini rencana saya Untuk 
menghancurkan Sean akan terbalaskan, sayang sekali 
rencana Kalian sayang melenceng. Saya pastikan Gadis itu 
akan berada Di genggaman saya, Dan sean juga secepat 
nya akan tunduk kepada saya dan menyerahkan seluruh 
aset perusahaan nya kepada saya terutama aset perusahaan 
yang dia ambil alih sejak Dulu." 


Seringai tajam tercetak di lengkungan bibir nya, Bahagia 
karena sebentar lagi penderitaan Sean musuh nya akan 
berada didalam Kungkungannya. Bodoh sekali anak nya 
yang mau saja di peralatnya Untuk menghancurkan sean. 
Dengan begini rencana nya akan berjalan mulus dengan 
sendiri nya. 


TBC. 
Vomentnya jangan Lupa 


CHAPTER 44 


HAPPYREADING 
Flashback On 


Setelah menangis tersendu-sendu saat tubuh Dimas telah 
hilang dari pendangan nya, perlahan matanya mulai 
memberat Karena terlalu banyak mengeluarkan Air mata. 
Dan vaila pun tertidur di sana dengan Mata yang 
membengkak. 


01:00 


Tepat jam 1 seorang pria berpakaian serba Hitam 
menyelinap masuk lewat Jendela Kamar yang di tempatkan 
Oleh Vaila, Sebelum Itu pria itu sudah melakukan beberapa 
Cara agar tidak ada yang mengetahu jejak nya. Dia 
Melompat pelan Sambil berjalan mendekat kearah Vaila 
yang tampak damai tertidur, Kepalanya kembali menoleh ke 
kanan kiri agar memastikan Tidak ada Orang yang melihat 
nya. Setelah aman dia langsung membawa tubuh Vaila 
dalam gendongan nya keluar Gedung Itu dengan sedikit 
berlari Walau dengan mengendap-ngendap. Sampainya di 
Mobil Orang itu langsung membaringkan tubuh vaila di 
belakang, Dia pun masuk dan mulai menjalankan Mobil 
meleset meningalkan Pekarangan hutan Ini. 


1 jam Perjalanan nya Hingga sampai disebuah Rumah 
mewah milik tuan nya, Dia keluar berbalik membuka Pintu 
dan membawa Vaila kedalam Mansion itu. 


Dia berjalan kearah bawah Tangga yang terselip pintu 
Rahasia yang di dalamnya di jadikan tempat penyekapan 
siapapun. 


Dia menaruh Tubuh Vaila dibawah lalu mengambil Tali dan 
mengikatnya pada kedua tangan Vaila maupun Kakinya. 
Setelah itu dia keluar, tapi sebelum keluar dia membekap 
Mulut Dan hidung Vaila dengan sapu tangan yang sudah di 
bius karena sempat ada pergerakan dalam diri Vaila 
membuat nya harus berhati-hati. 


Menutup pintu dengan pelan lalu melangkah menaiki 
tangga dengan langkah Panjang, Dia membuka Pintu bercat 
hitam Itu. 


"Beres tuan. Gadis itu sekarang berada di ruangan yang 
tuan maksud." 


Tuannya mengangguk bangga. "Bagus. Saya bangga dengn 
setiap kerja keras kamu, Yang selalu membuahkan Hasil 
yang sangat menyenangkan. Gaji mu saya Tambahkan, 
tenang setiap kamu bisa menyenangkan hati saya. Dengan 
senang hati saya membayar kamu Lebih dari 3 Kali lipat dari 
gaji kamu!" 


Dia mengangguk. "Saya Sangat beruntung bisa bekerja 
dengan anda Tuan" 


Tuannya tersenyum mengangguk pelan. Dia keluar Ruangan 
tuannya dengan menunduk hormat. 


"Well... saya tidak sabar menanti hari esok. Dimana hari 
penentuan Kematian Gadis itu... Sungguh tak di sayangkan 
Jika anaku sangat cerdas tapi sayang dia terlalu bodoh 
Untuk mempercayakan kata-kataku." 


Menyeringai tajam sambil  menyesap vodka di 
genggamannya. 


Flashback Of 


VAILANGIT 
Pagi, 


Semua Tampak sudah siap untuk pergi ke tempat yang 
mereka Tuju. Hanya para laki-laki yang Berangkat, kalau 
untuk para gadis hanya diam di rumah menunggu mereka 
Pulang dengan selamat. 


Prank!! 
Prank!! 
Prank!! 


Tiga suara pecahan Kaca yang sepertinya di sengaja, Mereka 
berjalan kesana untuk melihat isi surat Itu kembali. 


'Mau melihat Betapa Malang nya Gadis cantik ini 
menjerit saat sebuah Pisau tertancap di lengkungan 
wajah nya? Sepertinya kalian sama-sama bodoh ya? 
Saya Tunggu Loh kedatangan kalian dengan 
membawa syarat yang saya Inginkan, jika gadis 
cantik ini mau saya kembalikan' 


'Bilang ayahmu untuk datang ke Floersto House. 
Tentukan, Mau melihat anak nya mati dengan tragis 
Atau kembaliin semua aset perusahaan yang kamu 
ambil? Bukan Cuma aset milik saya, Tapi juga 
Milikmu. Bagaimana? Harta Atau Tahta anak? Saya 
Tunggu jawaban nya, Jika tidak Hancur sudah berlian 
kesayangan Keluarga kamu' 


Itulah isi dari kertas tersebut. Angkasa heran kenapa Nama 
ayah nya dibawa-bawa? Arles. Yeah pria itulah yang saham 
nya di ambil oleh ayahnya sejak kejadian di mana vaila di 
culik olehnya. Berarti Kedua anak dan ayah Itu telah 


mempermainkan diri nya, Berarti Kedua anak dan ayah itu 
bersekongkol? Tapi kenapa angkasa kurang yakin yah? 


Sudahlah lebih baik Angkasa memberitahukan pada 
ayahnya. Biar di usut lebih dalam oleh ayahnya, Mereka 
mengikuti Langkah Angkasa yang mengarah menuju Ruang 
kerja ayahnya. 


"Kenapa sih No?" Tanya Arvi penasaran. 
Angkasa tak menjawab membuat Arvi kesal bukan main. 


Gara menepuk bahu sahabatnya dua kali sambil tersenyum 
jahil. "Kasihan..." 


Arvi mendelik kesal tangannya terangkat menepis tangan 
Gara yang berada dipundaknya. Virus Gara terlalu kotor 
Untuknya yang suci..... 


Angkasa membuka Pintu kerja ayahnya tanpa mengetuk 
terlebih dahulu, memang anak tak punya sopan santun Tuh 
contohnya angkasa. Bukannya salam atau ketuk, dia malah 
main nyelonong masuk membuat Sang pemilik ruangan 
Terlonjak kaget. 


"Yang sopan Kasa!" Tegur Sean menatap Tajam anaknya. 


"Contoh anak Gak punya sopan santun tuh elo!" Cibir Arvi 
pelan. 


Angkasa mengangkat bahunya acuh. Dia duduk di kursi 
depan Sean, sambil menyerahkan kertas yang 
ditemukannya itu. 


"Lagi?" Tanya sean menaikkan sebelah alisnya sambil 
mengambil kertas Itu dan membacanya. 


Angkasa mengangguk. "Maksud dari kata-kata itu apa?" 


"Mau melihat Betapa Malangnya Gadis cantik ini 
menjerit saat sebuah Pisau tertancap di lengkungan 
wajahnya? Seperti nya kalian sama-sama bodoh ya? 
Saya Tunggu Loh kedatangan kalian dengan 
membawa syarat yang saya Inginkan, jika gadis 
cantik ini mau saya kembalikan" lirih sean menukikkan 
alisnya tajam. "Bilang ayahmu untuk datang ke 
Floersto House. Tentukan, Mau melihat anak nya mati 
dengan tragis Atau kembalikan semua aset 
perusahaan saya yang kamu ambil? Bukan Cuma aset 
milik saya, Tapi juga Milikmu. Bagaimana? Harta Atau 
Tahta anak? Saya Tunggu jawabannya, Jika tidak 
Hancur sudah berlian kesayangan Keluarga mu' 
Seketika Tangannya langsung terkepal kuat dengan Rahang 
yang mengeras. Dia sangat mengerti kata-kata di dalam 
sana. 


"Maksudnya apa sih om itu?" Tanya Arvi mengerjap pelan 
tepat di samping wajah Sean, membuat Pria paruh baya itu 
tersentak kaget. 


"Astagfirullah..." Ucapnya mengelus dadanya kaget 
menatap tajam Arvi yang menyengir tanpa dosa. 


"Mangap om" Gara mendelik malu. Tangannya terangkat 
mengapit wajah arvi agar menjauh, Malu-maluin banget jadi 
sahabat. 


Sean menggelengkan kepalanya. Wajahnya kembali 
berubah datar. "Kita kesana... Jangan ada yang gegabah!" 


Langit mengangkat sebelah alisnya bingung. "Maksudnya?" 


"Kita ketempat yang dimaksud Orang ini." Angkasa menatap 
ayahnya penuh selidik. 


"Daddy Tau tempatnya? Otomatis daddy tau dong siapa 
dalangnya?" Sean terdiam beberapa saat lalu mengangguk. 


"Terus Om Kita gak jadi ke hutan? Siapa Tau itu cuma akal- 
akalan mereka buat nge labuin kita aja" Ujar Sio bijak 
membuat Awan berdecak kagum. 


"Hebat!! Ini kata pertama yang pernah gue denger dari 
mulut lo!" Sio mendelik tak suka. 


"Salah Mulu ya hidup gue dimata kalian? Selain Arvi 
kayaknya Gue juga deh yang menjadi salah satu bahan 
Bullyan kalian setelah kalian capek berurusan sama Arvi!" 
Dengus Sio memutar bola matanya malas. 


"Betul! Wajah lo tuh wajah Bullyable banget, Cocok buat di 
jadiin bahan Candaan." Celetuk Gara. 


"Bisa banget lo ya hidup bahagia diatas penderitaan 
sahabat lo sendiri?" Tantang Sio menatap nyalang Gara. 


"Lo kan mukanya muka Kocak able banget, Cocok lagi buat 
di jadiin Meme" Gara tertawa di akhir ucapannya melihat 
wajah Merah padam Sio. 


"Sialan!" Umpatnya Kasar. Baru saja Sio ingin melayangkan 
pukulan Agar kekesalannya terbalas, Suara Intonasi nada 
rendah Menghentikan Gerakannya. 


"Masih mau berantem?" 


Sontak keduanya langsung kicep dengan wajah tertunduk. 
Jika bapak negara sudah berkata seperti itu tandanya Dia 
sedang lagi diajak serius. 


"Maap tuan-nda" Sean mendengus. Drama sekali dua anak 
ini. Pikirnya. 


"Persiapkan diri kita. Saya yakin Jika pelaku ini adalah 
pengirim dari Surat ini, Soal Surat yang lainnya itu biar 
nanti kita pikirkan." 


VAILANGIT 


"GADIS ITU ILANG BOSS!!" Pekikkan Raffy terdengar nyaring 
digedung tua itu, sang ketua berjalan kearah raffy dengan 
tatapan tajam. 


"Bilang apa barusan?" 


Raffy meneguk salivanya susah payah. "I-itu Va-vaila ilang 
boss, sumpah dah gue gak tau kenapa tuh anak tiba..." 


BUGH! 

BUGH!! 
BUGH!! 
BUGH!! 


"KENAPA SAMPAI LALAI HA? KAN UDAH GUE BILANG JAGAIN 
SAMPAI KEADAAN BENER-BENER AMAN! KALO GINI JADINYA 
SEMUA RENCANA YANG GUE BUAT, UNTUK NGANCURIN 
ANTARIKSA BAKAL BERANTAKAN!" 


Bruk! 


Tubuh raffy terpelanting dengan beberapa lebaman yang di 
layangkan sang Boss, Dia padahal tidak tau apa-apa kenapa 
jadi sasaran? 


"BODOH!!BEGO! BANGSAT!! ARGHHHH' Sang boss 
menggeram frustasi dengan beberapa Umpatan yang 
terlontar lantang dari Bibir Merah mudanya. 


DUGH!! 


Darah mengalir dari tangannya yang baru saja dia 
layangkan ketembok. Hancur semuanya!!! 


"Siapa? Siapa yang buat semua rencana Gue jadi hancur 
ha? SIAPA!?" Bentak sang boss membuat mereka langsung 
terlontak kaget. 


"Ehh... I-itu c-cuma ada su-surat ini bos" Dengan gemetar 
Raffy memberikan surat di tangannya kepada sang boss. 


Dia merampasnya dengan kasar, Lalu membacanya. 
'Datang Ke tempat ini “rx ajak para Teman- 
temanmu. Mau lIihatkan kehancuran mantan sahabat 
mu? Saya harap kamu Jangan kecewa dengan Drama 
yang saya buat' 


Meremasnya dengan erat dan penuh amarah. Dia berbalik 
kasar keluar gedung menuju Tempat yang dimaksud orang 
itu. 


Mereka masih diam tak bergeming. Hingga suara lantang 
Dia menyadarkan Mereka. 


"BODOH!! NGAPAIN MASIH DIEM?!" 


Tbc. 


Wahh siap sudah menerima kenyataan kalau 


endingnya gak sesuai dengan ekspetasi kalian? 
Huhuuuu maappp 


CHAPTER 45 


Happyreading 


Saat Ini adalah saat penentu Yang akan berakhir sad ending 
atau Happy ending. Hari dimana Satu Geng akan berjuang 
untuk membawa pulang sang tuan putri. 


Flashback On 


Elraga menaiki Motornya dan mulai menjalankannya 
menyusuri Kota Jakarta di ikuti Yang lainnya. Walau 
rencananya harus melenceng seperti ini, Tapi tak apa. Yang 
terpenting ke inginannya untuk melihat hancurnya Langit 
akan tercapai. 


Dendam. 

Dia dendam dengan Langit karena langit punya segalanya 
yang dia tak punya. Dari kasih sayang orang Tua, kasih 
sayang pacar, dan semua yang dia punya Langit Ambil. Dan 
sekarang, Dia akan buat Langit merasakan rasanya 
kehilangan orang dia sayang. 


Lewat... 
Vaila. 


Tujuannya membuat Langit tunduk dibawah kuasanya, dan 
menyerahkan The Maxt n untuknya Agar dia bisa ambil 
alih semuanya yang di miliki Langit. 


Elraga adalah Anak Broken home sejak kejadian di mana 
Orang tuanya melantarkan nya saat Langit pergi 
meningalkan Negara Rusia. Dan semua yang terjadi 
padanya Itu tertuju pada Langit, Langit lah dalang dari 
kehancuran nya. Orang Tuanya membenci nya karena ada 
Langit di sisinya. 


Dia terlalu Buta pada dunia yang dia lihat..... 
Ego mengalahkan semuan nya... hingga terjadi ke bencian 
dalam dirinya. 


Obsesinya untuk melihat ke hancuran Langit selalu menjadi 
mimpi Untuk nya yang selalu Ingin dia capai. 


Tapi, 

Bukankah seharus nya ke bencian Itu terjadi Bukan untuk 
kepada Langit? Tapi pada dirinya sendiri. Dia yang terlalu di 
butakan oleh Iri dan dengki, Dia yang belum bisa melihat 
sepenuh nya ke hidupan dan dia yang terlalu Di butakan 
oleh Cinta yang sayang nya palsu. 


"Kita Lihat Bagaimana Cara Lo menghadapi ke hancuran 
Ini?" Bibirnya menyeringai tajam dengan Tangan yang 
mengepal. 


Flashback Of 
VAILANGIT 


"Jadi ini tempatnya?" Tanya Gara menatap Bangunan Yang 
terlihat megah itu. 


"Iya" Angguk Sean. Tatapan sean berbeda dari sebelum nya, 
Tatapan yang sulit di baca Oleh siapapun. 


"Om yakin?" Tanya Langit. 


Sean terdiam sesaat lalu mengangguk. Demi Anak nya dia 
Rela melakukan apapun asal Vaila baik-baik aja dan Pulang 
dengan keadaan Sehat. Dia bahkan rela mati demi 
menyelamatkan Vaila, Vaila Bagi hidup nya sangat berharga 
sama seperti Istri nya yang selalu menjadi nomer satu di 
hatinya. Biar lah sekarang dia yang berjuang Untuk 
membawa Vaila pulang sesuai dengan ke inginan Istri nya. 


"Om Harap tidak ada pertumpahan darah Di sini..." Langit 
memejamkan matanya. Perasaannya mendadak tak enak, 
bukan mendadak tapi memang sejak kemarin perasaan 
selalu tak enak Jika masalah Vaila. 


"Tapi jika Harapan Om gak terkabul, apa yang akan Om 
lakuin jika salah dari Kita ada yang meregang nyawa?" Sean 
menoleh saat mendengar kata 'Nyawa' dia paling Gak suka 
ada yang berbicara seperti itu. 


"Mau meninggalkan Putriku? Bukankah seharusnya Kamu 
bisa membahagiakan Tanpa harus ada air mata yang 
keluar?" Langit tersenyum kecil. 


"Masa depan siapa yang tau sih Om? Nyawa dan tanggal 
Kematian yang nentuin memang bukan Kita, Kita mana Tau 
kapan ajal Jemput Kita. Mungkin di akhir Ini akan ada nyawa 
yang harus di relakan bukan?" Sean menatap datar Langit 
lalu membuang Muka menatap bangunan itu. 


"Yeah saya tau. Bisakah untuk saat Ini berpikir pesimis agar 
kejadian tak terduga tidak terjadi? Saya mohon bahagiakan 
Vaila dan buat dia kehidupan di luaran sama bersama Orang 
yang dia sayang!" 


Langit mengangguk. "Saya Usahakan. Tapi jika saya tidak 
bisa menepati perkataan saya, Saat itu juga saya akan 
membenci diri saya sendiri. Karena telah membuat Gadis 
yang saya Cintai menangis dengan segala ke sedihan yang 
ada." 


Sean tersenyum kecil. Dia tidak salah memilih Langit untuk 
bisa membahagiakan Vaila, Langit walau berandal Tapi 
masih Punya sisi dewasa nya. Sisi dimana dia akan keluar 
Jika dalam keadaan genting, Pemikiran Langit terlalu 
dewasa untuk seumuran nya. Dia Bahkan sudah Sangat 
mengerti tentang bisnis Umur nya yang sekarang (17 Thn). 


"Gimana-gimana permainan nya? Sangat seru bukan El?" 
Dia menaikan sebelah alis nya membuat mereka Bingung. 


El menggeram. "Maksud lo apa ha?" 


"Permulaan yang sangat Bagus. Menarik sekali karena Lo 
dengan Gampang nya masukin Gue, dengan begitu rencana 
Yang Gue buat Akan berjalan mulus." 


"PENGKHIANAT!" 


Dia menggeleng tegas. "No!! Gue gak akan jadi pengkhianat 
Kalau Lo gak bodoh!" 


Diam. El diam karena di alah memang yang Tanpa 
persyaratan masukin Dia kedalam Rencana Ini. Jadi jika dia 
berkhianat eh ralat Itu berkhianat. Tapi mempermudah jalan 
nya Rencana Mulus dan cantik Tanpa bersusah payah. 


"Kenapa? Kenapa lo lakuin ini bar?" 
"Buat apalagi kalo Bukan karena Harta!" 


El menggeleng tak percaya. "Selama Ini lo kerja sama Gue 
emang Gak pernah Gue kasih Gaji ha? Gue bisa bayar Lo 
sebanyak apapun yang Lo mau!" 


Dia tak menjawab. "Bukan kah jika kalian menginginkan 
Gadis Itu kembali, Kalian Harus memenuhi syarat nya. Jadi 
Gimana Tuan sean?" 


Sean menghela nafas. "Berikan Anak saya dulu, baru saya 
kasih." 


Dia menggeleng. "No!! Kasih dulu Dokumen nya Baru saya 
akan kembalikan Gadis itu!." 


Sean terdiam beberapa saat Lalu menghela nafas gusar 
sambil menyerahkan Dokumen berisi Pengalihan Nama 
saham. 


"Halo semuanya" Sapa seorang pria paruh Baya di belakang 
Laki-laki itu. 


Dimas kaget begitupun El dan Yang lain. "Papa/ Om!" 


Secara bersamaan mereka berseru tak percaya jika Arles 
adalah dalangnya. 


"Hai Anaku? Gimana? Bagus gak drama Papa selama ini? 
Kamu memang selalu bisa di andalkan ya?" 


Dimas menggeleng tak percaya. Dia Kira papa nya Mau 
membantunya untuk bisa mendapatkan Vaila, nyatanya 
Papa nya malah lebih memilih harta. Demi Harta lo dia rela 
berbuat sebegitu kejinya, mempermainkan Anaknya dan 
memperalat nya dengan sangat Tajam. 


"Kaget? Ini adalah wajah-wajah yang saya nantikan." Dia 
terkekeh sinis menatap wajah-wajah mereka. 


Elraga, dimas, Raffy, Bara, Dan arles adalah rekan. Mereka 
bersatu untung menghancurkan Langit, Tapi sebenar nya 
Tujuan awal bara dan arles masuk kedalam rencana El 
adalah memperalat mereka Agar rencana mereka berjalan 
mulus tanpa kendala. Dan di akhir kisah Akan ada 
pertumpahan darah Antar Geng maupun mafia. 


"KEMBALIKAN GADIS SAYA!!" Bentak Langit murka. Dia 
sudah tak tahan dengann drama ini, Sangat membuang 
banyak waktu. 


"Ouhh tidak semudah Itu tuan.... Kita bermain-main dulu 
bagaimana? Tembak-tembakan? Atau sayat-sayatan?" Dia 


menyeringai Tajam. 


"Ihhh psycho" Gumam Awan bergidik ngeri melihat seringai 
Arles. 


Sio menoleh. "Sok tau. Emang Lo tau psycho apa ha?" 
Emang sia Akhlaknya Ketinggalan di gang janda Kayaknya. 


Awan menoleh sedetik kemudian dia celingak-celinguk 
kearah lain, membuat Sio berdecak kesal. "Kan! Gak tau Kan 
lo? Sok-sokan gaul pake ngomong siko-siko gitu" 


"Psycho Sio, bukan Siko!" Ralat awan. 


"Iya Siko!" Awan mendelik tak suka. Mulutnya mulut-mulut 
Kampungan Ini- 


"Norak!" Cibir pelan Awan membuat Sio melototkan 
matanya. 


Awshhh 


Sio meringis saat rambutnya di jambak oleh orang 
Belakang, dia menyengir saat tau siapa yang menjambak 
nya. "Maap hyung" 


"Gimana Tuan-Tuan?" Mereka saling tatap sebelum 
kemudian mereka mengangguk menyeringai. Saat Nya 
singa jantan yang sebenarnya keluar- 


Arles mendengus lalu tanpa aba-aba dia.... "SERANG!!" 


Mereka saling menyerang tanpa celah sedikitpun, semua 
tampak sibuk dengan Lawan mereka masing-masing. Langit, 
Dia melawan Bara laki-laki yang menjadi bawahannya Arles. 
Langit sangat lihai Menyerang Lawannya tanpa ampun 
sedikit pun, membuat lawannya sedikit kewalahan dengan 


penyerangan nya. Tak ada bedanya, Sean ikut bertarung 
dan kali ini dia melawan Tiga Orang berbadan kekar. Walau 
Umurnya sudah menginjak puluhan Tahun tapi kalau 
masalah skill beladiri Sean Paling jagonya. Lebih jago lagi 
kalau dia Olah raga malam diranjang bersama Sang istri 
tercinta-.... 


Sadar atau tidak jika sejak pertarungan Arles sama sekali 
tak ikut melawan bahkan menyerang. Di ujung sana Arles 
berdiri sambil menyeringai, Di sampingnya ada orang 
suruhannya yang sedang membekap Tubuh vaila. 


"Lihat manis... kalau semisalkan Orang saya kalah. Kamu 
manis yang akan jadi taruhan Kematian mereka." Bisiknya 
sensual. 


1 jam sudah pertarungan masih berjalan, Dan kini Semua 
Orang Arles tumbang akibat perlawanan Kedua anggota itu. 
Mereka bersatu membuat benteng, tapi tak apa masih Ada 
gadis ini. Dia akan melakukan segala cara agar sean 
terpukul. Bukan Cuma harta Tapi kehancuran sean juga 
yang menjadi paling utama. 


"Lihat semua Tumbang..... Tapi masih ada kamu" Dia 
terkekeh jahat sambil mengeluarkan sesuatu dari saku 
celananya dan langsung diarahkan tepat di kepala Vaila 
membuat gadis itu membeku. Dia menyuruh orang suruhan 
nya Untuk pergi, Kaki dan Tangan Gadis itu masih terikat 
Oleh Tali. Dia perlahan bersimpuh jongkok dengan tatapan 
yang kosong. 


"LIHAT?! JIKA KALIAN TIDAK MAU GADIS INI MATI SAAT INI 
JUGA, BERIKAN SELURUH ASET MILIKMU YANG ASLIN DAN 
KAMU PIKIR SAYA BODOH HA?!" 


Mematung. Sean terdiam dengan tatapan kosongnya. Dia 
pikir Arles tidak mengetahui Jika Dokumen itu palsu, Dia 


menghela nafas. 


"Oke!" Arles menyeringai tajam. "Mana! Berikan pada saya, 
Dan saya akan melepaskan Gadis itu.!" 


Sean berjalan mendekat dengan perlahan. "Pah!" Sean 
tersenyum pada Angkasa dan kedua anaknya. Tak apa 
hartanya yang sudah dia kumpulkan hasil dari kerja 
kerasnya di ambil, yang terpenting adalah anaknya bisa 
selamat. 


"Hahaha" dia terkekeh kecil sambil menerima Dokumen itu 
lalu 


DOR!! 

"VAILA!!" 

"LANGIT!" 

DOR!! 

"Hiks hiks la-langit..." 
Bruk!! 


Tubuh Langit ambruk bersamaan dengan Limblungnya 
tubuh Vaila di saat langit memeluk nya dari depan membuat 
tembakan Itu lebih mengarah pada tubuh Langit. 


Mereka yang berada disana mematung melihat Sosok Langit 
rela mengorbankan nyawanya Untuk vaila. Arles! Laki-laki 
itu hendak berlari saat Tembakkan Itu peluru itu tertancap 
di punggung Langit, Tubuhnya ikut tumbang karena ada 
yang menembak tepat di detak jantungnya. 


"/ love You..." 


"1 love you Too anta" 
VAILANGIT 
END!! 


Serius? Endingnya emang gini huwaaa, gak tau lagi 
deh 


ambyarrr woyy 


'Ku harap tuhan selalu memberimu sebuah 
kebahagiaan walau bukan aku tempatmu meluapkan 
segala kesenangan dan kesedihan itu. Jika endingnya 
seperti ini, ku harap akhir dari segalanya bukan 
sebuah Mimpi buruk' 


— Langit antariksa Marvelino. 

'Kenapa ya? Disaat anta mengajarkan Ila apa arti dari 
Cinta, tapi kenapa anta juga ngajarin ila apa arti dari 
kehilangan?' 


— Vaila brahana Chalista 


E-ending gini? Kyaaaa Gue pusing anjirrr 
Gimana udah siap pisah sama VAILANGIT?! 


Ekstra part gk? 
Lierr woyy, gak tau deh nyambung atau engga... 


Maapkan hyung kalau endingnya kayak Gini, ka- 
karena emang gini endingnya 


Makin gak nyambungkan? Hooh 


See youu 


Akhir yang bahagia 
(Hari kelulusan kelas 12) 


Hari kelulusan adalah hari yang selalu dinanti-nantikan oleh 
para siswa & mahasiswa. Entah itu kelulusan SMA, kuliah, 
atau bahkan SMP. Kelulusan ini selalu dirayakan dengan 
bahagia dan sukacita. 


Semua kinerja keras mereka Untuk bisa sampai dititik 
dimana mereka bisa menyelesaikan Masa-masa pelajarnya, 
melalui banyak kenangan yang dihari nanti bisa dikenang 
Oleh anak atau bahkan Cucu. Haha Ngomongin soal Anak 
atau cucu, Langit sangat Ingin menanti hari dimana dia bisa 
merasakan bahagia berdua atau bahkan bertiga bersama 
anaknya nanti. Semakin kesini pikirannya terus tertuju pada 
pernikahan, Ingin sekali dia cepat mengklaim Vaila sebagai 
Milik nya sepenuhnya dengan cara menghalalkan nya. Tapi 
Abang pertamanya dan seluruh keluarga Vaila maupun 
Langit tidak mengizinkan, bukan tidak merestui. Melainkan 
tidak mengizinkan dalam kata lainnya harus sudah memiliki 
Pekerjaan, sukses dengan segala Impian yang selalu 
diimpikan. 


Jangan terlalu terburu-buru untuk menikah. Karena 
Mempersiapkan pernikahan itu tidak segampang itu, dan 
membuat rumah tangga dimasa muda juga Bukan masalah 
mudah. Ada kalanya pasangan berantem karena suatu hal 
yang kecil tapi dibesar-besarkan. Sesuatu yang terlalu 
terburu-buru akan berakibat Buruk nantinya. 


Dan sekarang SMA Marvelin school sedang mengadakan 
Hari kelulusan Untuk siswa & siswi kelas 12, yang sebentar 
lagi akan berubah menjadi mahasiswa ditempat 
perkuliahan. 


"HUWAAA GUE LULUS WOEEE!!" pekik Dimas melempar 
topinya, bukan cuma Dimas tapi juga Arvi, Gara, sio, Dan 
awan. Mereka kalau disatuin Gilanya makin jadi! 


Kan Dimas, Arvi, Dan Marvel Itu satu SMA. tapi entah 
kegilaan dari mana mereka Dateng ke-kesekolah Marvelin 
school dengan segala Tingkahnya. Seperti ini contohnya.. 


"GUE LULUS ANJINGG!!! KYAAA MAMA ANAKMU LULUS 
MAAAA!!" 


"HUWAAA BERLIN I'M COMING!!" 


"TUH KAN AWAN BILANG JUGA APA KALAU AWAN ITU 
LULUS! YEAYYY MAMI AWAN LULUS MAMI" 


entah virus dari mana datangnya Awan juga mengikuti 
kegilaan Dimas dan Arvi. Sebenarnya kalau Awan yang 
seperti itu Masih bisa dikatakan waras sih! Beda sama 
Dimas, dan Arvi yang udah dari Brojol nya kagak ada imut- 
imut nya sama sekali. 


"Gila! Malu banget gue woy" lirih Marvel menutup wajahnya 
dengan telapak tangan. 


Gara menggeleng-gelengkan kepalanya, dia menyenggol 
lengan Sio yang berada disampingnya. "Gak ngikut? 
Biasanya Lo bertiga kalau udah bersatu pasti lebih gila lagi" 


Sio mendelik tak suka. "Engga! Mending gue sayang- 
sayangan sama Bebep parah" 


Gara mendengus. "Buchien Lo gelay banget bego!" 


"Loh? Dari pada Lo jomblo?" Gara menatap datar Sio yang 
mengejeknya. Kalau bukan sahabat sudah Gara buang ke- 
Gang janda. 


"Gak papa jomblo! Yang penting yang ngantri buat pacaran 
sama Gue bukan cuma satu!" 


"Playboy! Virusnya Arvi nular, gak lagi-lagi gue Deket sama 
Lo berdua!" Marvel bergidik ngeri menjauh sebelum terkena 
amukan dari singa. 


"ANJING!! KONYOL LO BANGSAT!!" keduanya saling kejar- 
kejaran dengan tawa yang menghiasi wajah mereka. 


Sayang sekali ini adalah hari terakhir hadirnya kiano karena 
dari bulan -bulan lalu dia telah mempersiapkan 
keberangkatannya ke Amerika untuk melanjutkan studi 
kuliahnya di Harvard university. Mereka harus mengenang 
sebelum mereka kembali berpisah. 


Setiap Orang pasti punya Impian untuk bisa kuliah ditempat 
yang mereka Inginkan bukan? 


"Lo bahagia kan?" Vaila menoleh kearah Langit yang 
bertanya. 


"Apapun tentang kebersamaan aku akan selalu bahagia 
Kak" Langit mendengus sebal. 


"Udah dibilang Panggil Gue dengan sebutan nama! Jangan 
kak!" Vaila terkekeh. 


"Terus apa bedanya sama permintaan aku yang pengen Kak 
anta ngomong aku-kamu Hem?" Langit terdiam dengan Pipi 
merembes merah! Ingat langit baper! Suara Vaila selalu 
buat Langit turn on, lembut dan errr... 


"Loh? Kok merah Pipinya?" Kaget Vaila memegang kedua 
pipi Langit. Dan hal Itu sontak membuat semburat merah Itu 
semakin banyak Hingga telinganya Pun ikut memerah. 


"Kok makin merah? Disini Panas ya kak? Astaga Kakak alergi 
sama sinar matahari? Aduhhh kenapa gak bilang" Vaila 
panik semua tertawa geli melihat kepolosan Gadis itu. 
Sampai sekarang pun dia masih tak berubah! 


"Ana" semua siswi meneguk salivanya saat mendengar 
suara sahutan Langit yang terdengar serak-serak basah. 


Vaila mengerjap pelan. "K-kenapa?" Entah kenapa Vaila jadi 
gugup saat ditatap seintens itu, apalagi yang tatap Langit. 


hingga.... 

"TATAP-TATAPAN EUYY TATAP-TATAPAN!!" 
"PEGANG-PEGANGAN EUYY PEGANG-PEGANGAN!!" 
"CIUM-CIUMAN EUYY CIUM-CIUMAN!!" 


"SONGONG LO PADA!! PERUSAK SUASANA AMJING!!" Sontak 
Ketiga makhluk tak punya akhlak itu terkaget-kaget lalu 
kabur. 


"BALIK LO AMJIINGGG!!" 


Semua tertawa bahagia melihat tingkah mereka. Beda lagi 
sama langit yang mendengus sebal karena suasananya 
makin runyam. Padahal Tadi view nya lagi dapet banget. 
Emang Gak tau diri banget mereka Itu. 


Langit menghela nafas. "Aku bersyukur sama tuhan karena 
masih mengizinkan aku hidup dalam sekali Untuk bisa 
bahagiakan kamu. Janji Ku sama tuhan Untuk selalu 
melindungi Ratu dihati aku sampai dimana Kita 
menghembuskan nafas terakhir." 


Vaila memeluk tubuh Langit. "Anta tau? Ila tuh bahagia 
banget karena dengan kejadain hari itu, banyak 
mengajarkan aku apa arti dari perjuangan dan Cinta yang 
tulus. Anta makasih ya? Makasih karena Udah hadir 
dikehidupan Ila dengan beribu ketenangan dan kenangan 
didalamnya." 


"Aku bahkan lebih bersyukur bisa dapetin Gadis secantik 
kamu dan sebaik kamu. Kamu yang dengan tegas menerima 
aku walau aku punya sisi buruk. Aku bahkan lebih 
beruntung bisa dapetin kamu dengan segala cara dan 
pengorbanan yang aku lakuin sampai dititik Kita akan selalu 
jadi kita." 


Langit membalas pelukan hangat Vaila. Sangat 
menenangkan. Jika mengingat Hari dimana dia berkorban 
nyawa untuk Vaila, dan mengingat bagaimana besarnya 
pengorbanan Vaila yang rela menunggunya disaat dia 
sedang Koma akibat tembakkan itu. 


Dan dari situ Juga mereka dapat belajar apa arti perjuangan, 
Percintaan, Pengorbanan, dan apa arti dari persahabatan 
yang saling memaafkan. 


Mereka bersatu bukan Untuk mengulang yang berlalu, tapi 
memulai dunia baru dengan segala kehidupan yang lebih 
menyenangkan. 


Ini adalah akhir dari segala kisah Vaila dan Langit beserta 
keluarga dan para sahabatnya. Kisah yang banyak 
mengajarkan apa arti dari pengorbanan, persahabatan, 
percintaan yang sesungguhnya. 


Langsung lulus Masa 
Bodo ah, pusing aku tuhh 


Happy End kan? 


Extra part gak nih? 


EXTRA CHAP 1 


Happyreading 


Hari kelulusan kelas 12 sudah berlalu. Dan Vaila benar-benar 
sangat bosan karena Tidak ada angkasa dirumah. Dia benar- 
benar pergi dan Hal itu membuat Vaila semakin sedih. 
Walaupun Vaila pernah merasa kecewa dengan Angkasa. 
Tapi Vaila juga tidak mau egois, Angkasa tetaplah angkasa. 
Sosok Kakak yang sangat berarti untuknya. 


Saat Ini Vaila tengah berada dikamar-nya dengan segudang 
kebosanan yang melanda, Sejak Tadi dia merasa ada yang 
aneh dengan semua Orang yang berada didekatnya. Kenapa 
semua orang seakan menjauhinya? Kenapa semua Orang 
mencuekkinya? Haishh pusing sekali Kepala Vaila. 


Dia merebahkan diri dikasur Gueen Sizenya. Baru saja dia 
memejamkan matanya mau mengistirahatkan diri, Tapi 
terurungkan dengan suara Bunyi bel. 


Ting tong... ting tong.... 


Vaila bangun dengan kasar keluar kamar untuk melihat 
siapa yang bertamu dipagi hari seperti ini. 


"Ka-kak An-anta?" Wajah Kaget vaila membuat Langit 
terkekeh gemas. 


"Haii... Mau jalan?" Matanya mengerjap pelan. Disaat 
semuanya Menjauhinya kenapa Langit engga? Ah kenapa 
Vaila malah mengharapkan jika Langit menjauhinya? Tidak- 
tidak, tidak seharusnya itu terjadi. 


Vaila mengangguk antusias. "Mau dong. Kemana Kak?" 


"Kamu maunya kemana?" Rasanya aneh jika Langit berucap 
Kata 'Aku-kamu', tapi demi Gadisnya Langit rela menjadi 
orang lain. Pasangan ter-couple Plus terbuchiennn- 


"Ila Mau beli cotton candy di Starbucks kak. Bolehkan?" 
Matanya mengerjap polos dengan telapak tangan yang 
disatukan, Hal itu sontak membuat Langit merasa gemas. 


Dia menciumi pipi vaila. "Gak usah gemesh-gemesh bisa?" 


Bibirnya mengerucut sebal. "Ihh jangan Cium-cium. Nanti Ila 
udah gak suci Lagi Kak anta" 


Langit tergelak mendengarnya. "Kata siapa hem? Masa 
Cuma dicium udah gak suci sih? Kamu aja setiap harinya 
dicium sama Abang kamu, Hayooo?" Tangannya terangkat 
mencolek Hidung Vaila gemas. 


"Xixixi iya ya? Ila lupa" Langit tertawa keras melihatnya. 
"Udah. Jadi Gak nih belinya?" Ila mengangguk ceria. 


"Jadi dong! Hayukk" Melihat raut wajah bahagia Vaila adalah 
kesenangan Bagi Langit. 


"Yuk!" Mereka bergandengan keluar pekarangann Rumah 
Vaila, Langit membukakkan pintu mobilnya Untuk Vaila. 


"Masuk Cantik!" Vaila tersipu malu mengingit pipi 
dalamnya. "Makasih Ganteng" 


Langit terkekeh geli mendengarnya. "Lucu banget sih pacar 
aku ini!" 


VAILANGIT 


Yadi Gimana persiapannya? Udah semua-kan?" Semua 
mengangguk. 


"Udah. Rencanya Tetep dilanjut. Jangan sampai bocor, bisa 
berantakkan semuannya. Kasihan Babang tamvannya" 


"Santai aja. Kita Bakal buat bikin semuanya menarik, Tapi 
gue takut Dia Bakal kenapa-napa kalo rencananya kayak 
gini?!" 


"Iya sih. Tapikan Ini cuma Prank aja Bego, Engga beneran." 
Ujarnya. 


"Iya sih. Oke lah, Tapi weh gue kasihan lihat wajahnha Dia 
kayak Gimana Gitu." 


"Yawloh bacot banget setan!" Sentaknya. 
"Ehehe peace!" 

VAILANGIT 

Starbucks Coffe 


Vaila dan langit berjalan memasuki Starbucks dengan 
tangan bergandengan. Pasangan fenomenal adalah 
Vailangit. 


"Mbak... saya beli Cotton candy-nya satu." 


Langit membawa Vaila ketempat duduk disana. "Kok Tiba- 
tiba Ila jadi kangen ya Sama Abang kasa?" 


Langit tersenyum manis menggenggam tangan Vaila. 
"Tenang aja. Nanti juga kamu bisa ketemu sama Abang, 


Vaila menghela nafas mengangguk tersenyum. "Iya. Abang 
kasa Lagi apa ya anta?" 


"Coba Kamu hubungin Angkasanya." Vaila menggeleng 
membuat Kerutan didahi langit terlihat jelas. 


"Kenapa?" Tanya Langit heran. 


"I-itu masa Abang Sok sibuk banget sama Ila, dia gak pernah 
jawab Telepon Ila. Ta-tadi ila udah telepon abang, Tapi dia 
gak jawab. Pa-padahal Abang Online Anta." Loh? Tumben- 
tumbenan Vaila manggil Langit dengan sebuatn nama tanpa 
embel-embel kak. 


Tangannya terangkat mengelus pucuk kepala Vaila. "Tenang 
aja, Abang kamu mungkin lagi sibuk." 


Vaila mengangguk. "Iya..." 


"Ini kak pesanannya." Vaila mengangguk dan mulai 
menyeruput Cotton candy-nya. 


"Langit mau?" Langit menggeleng tersenyum. "Kamu aja." 


Vaila mengangguk. Keduanya sama-sama diam dengan 
keheningan hingga tiba-tiba suara seorang wanita 
bersamaan dengan Dia yang memeluk Langit tepat didepan 
matanya membuat Perasaan tak suka menggebu. 


"Langit? Lo langit-kan? Yaampun apa kabar?" Langit 
membalas pelukan Wanita Itu dengan tak kalah erat, 
membuat hati Vaila semakin panas. 


"Hem? Siapa ya?" Vaila merasa Langit sudah berubah. 
Langit yang biasanya akan acuh pada Orang sekitar 
terutama para gadis, kenapa sekarang Sifat Semakin 
membuat perasaannya tak enak. Langit yang dingin dan 
cuek sekarang berubah jadi langit yang Humble dan Friend- 
able 

Menerima siapapun orang yang didekatnya termasuk para 
gadis yang mendekatinya. Sialnya lagi dia sangat tak suka 
sekali segala perubahan dari sikap Langit. Cemburu!! Mana 
ada Cewek gak cemburu saat Pacarnya didekati Oleh cewek 


lain, Semakin hari kayaknya Vaila semakin besar 
menunjukkan Segala Kepossessive-annya. 


"Lepas!! Ngapain peluk-peluk pacar Orang? Masih punya 
harga diri kan?" Nah loh! Semakin hari mulut Vaila semakin 
pedas dan tak berperasaan. 


"Vaila!" Tegur langit menatap tajam Vaila, membuat gadis 
itu mendengus. 


"O-oh dia pacar lo Lang? Cantik Juga sih, sayang banget 
selera lo yang polos ya?" Vaila mendelik tak suka. 


"Maksud kamu apa ya? Jangan kamu fikir wajah aku kayak 
Gini kamu bisa seenaknya Nge-judge aku, Tanpa tau 
bagaimana sifat aku?" Langit menggeram tak suka. 


"Vaila! Jaga sifat kamu ya? Dia ini temen aku, Yang sopan!" 
Vaila mendengus tak suka. 


"Suka-suka akulah! Kamu mending Pergi dari sini, jangan 
jadikan wajah kamu sebagai perebut pacar Orang!" Langit 
menarik kasar tangan Vaila. 


"VAILA!! JAGA ATTITUDE KAMU YA?!" semua pandangan 
pengunjung kearah Tiga Orang yang sedang berdebat. 


Vaila mematung ditempat. Lalu dia terkekeh Tak percaya 
dengan mata yang berkaca-kaca. "Attitude aku tergantung 
Bagaimana kalian memperlakukan Aku, Kalian baik aku 
baik. Begitupun sebaliknya." 


"B-bukan G-gitu Va-" 


"Udah lah! Emang ya? Semua Orang Gak ada bedanya, 
selalu menampilkan kebaikkan padahal Punya niat buruk 
didalamnya. Seharusnya dari dulu aku belajar dari yang 


lalu!." 


Tbc. 


EXTRA CHAP 2 


Happy reading 


Vaila menatap datar pantulan cermin Wajahnya, matanya 
sembab karena sehabis menangis semalaman. Benar-benar 
kejadian tak terduga, kenapa Langit bertingkah biasa saja? 
Atau memang Langit sudah tak mencintainya dan dia 
mengkhianatinya? Arghh pusing sekali kepala Vaila, kenapa 
semua Orang sangat berbeda dari biasanya? Lalu sekarang 
dia harus mencurahkan isi hatinya dengan siapa? Semua 
sahabatnya menjauhinya, entah itu apa alasannya. Sejak 
Semalam Juga keluarganya tak ada yang mendatanginya. 
Mereka terlihat Happy tanpa adanya dia. 


Vaila menghela nafas saat lagi-lagi tetesan air matanya 
mengalir. Kenapa Lagi Ini air mata engga berhenti untuk 
keluar? Kenapa Harus keluar dengan perasaan Yang sangat 
menyakitkan. 


FAKE! ! 


Mengepalkan tangannya kuat-kuat. Dia sangat Tak suka jika 
di abaikan seperti ini, Apalagi keluarganya sama sekali acuh 
dengan nya. 


"Apa yang buat kalian kayak gini? A-aku bingung hiks 
hiks... T-tolong ja-jangan buat perasaan I-ini semakin 
hancur." Dia meremas dadanya kuat-kuat. Dia tak tahan 
dengan keterdiaman mereka, Jika memang Dia mempunyai 
salah seharunya mereka Bilang jangan mendiaminya seperti 
ini. Jangan Buat Vaila merasa Sudah tak berguna Lagi di 
tengah-tengah mereka.. 


Diujung sana terdapat seorang Pria dengan wajah datarnya 
menatap Layar Monitor Laptopnya yang terhubung ke kamar 


gadis itu, hatinya Ikut teriris melihat tawa Gadis itu berubah 
menjadi sebuah kesedihan. 


"Maaf... Tapi tunggu waktu-nya.. tunggu waktu dimana aku 
akan menghapus segala kesedihan Itu dengan sebuah 
kebahagiaan yang akan selamanya saya berikan untukmu..." 


Dia menghela nafas membalikan kursi kebesarannya 
menghadap kearah figura Foto Seorang gadis yang di 
cintainya berukuran besar tengah tersenyum. 


"Kamu Gak akan pernah tergantikan bisa tergantikkan oleh 
siapapun, Hati ini! Hati ini akan selalu terisi oleh nama 
Kamu Sayang. Jangan raguin kepercayaan Cinta yang ku 
miliki, karena sepenuhnya semua sudah terisi oleh nama 
setiap bait di lembaran ke hidupanku." 


VAILANGIT 


Vaila berjalan menuruni tangga dengan tatapan yang 
sangat berbeda dari biasanya. Datar dan minim ekspresi, 
perasaannya semakin hari kian semakin kacau. Setiap 
malamnya Vaila selalu Menangis dengan semua sikap yang 
mereka berikan untuknya. 


Suara Gelak tawa menyambut kedatangannya, di sana 
Kedua orang tuanya sedang bercanda gurau dengan 
Seorang Gadis yang sangat tak asing beserta Langit 
pacarnya. 


"Hai Kak anta" sapa Vaila dengan senyum keterpaksaannya, 
dia menutupi kesakitannya dan Bibir pucatnya lewat 
perlakuan pura-pura bahagia dan pura-pura terlihat baik- 
baik saja. 


"Vaila? Aku minta maaf ya Soal kemarin?" Vaila tersenyum 
mengangguk. 


"Tts Okay. Kak anta ngapain kesini? Mau ketemu sama aku?" 
Langit terdiam beberapa saat lalu menggeleng membuat 
hati Vaila teriris, tapi dia tetap mencoba Untuk tersenyum 
agar terlihat baik dihadapan mereka. Walau pada 
kenyataannya, sejak kemarin hatinya sakit begitupun 
dengan batinnya yang selalu tersiksa oleh Tingkah mereka. 


"Oh? Terus kakak kesini buat apa?" Vaila tersenyum. 


"Buat Mempertemukan Regina sama Mama-papa kamu, gak 
papa kan?" Vaila mengangguk tertawa kecil. 


"Santai aja. Aku minta maaf juga ya? Sama sikap aku 
sebelumnya? Hai kamu regina ya? Aku Vaila pac-" 


"Temen Aku." Vaila menaikkan sebelah alisnya tersenyum 
sendu. Matanya sedikit berkaca-kaca, tapi dia coba Untuk 
tidak menumpahkan kesedihannya. 


"Yah kita Teman. Engga lebih hehe, Oh yaudah aku 
kebelakang dulu ya?" Tanpa menunggu jawahan dari 
mereka Vaila berjalan menuju Belakang dengan sedikit 
berlari. 


"Hiks hiks hiks hiks | hate seeing people around me who 
have fake faces. FAKE, FAKE, FAKE!!"Matanya menajam 
berbeda jauh dari sifatnya yang polos dan lugu. Vaila benci 
saat melihat kenyataan Bahwa mereka semua 
mempermainkannya, Terutama Untuk sosok langit antariksa 
marvelino. Sosok yang telah mematahkan Hatinya dengan 
berbagai tajamnya ribuan pisau yang tertancap dihatinya. 


Kecewa! 

Marah! 

Benci! 

Semua menjadi satu! 


Vaila menundukkan kepalanya. Pura-pura bahagia butuh 
tenaga, Vaila seharusnya tidak usah capek-capek menguras 
emosinya hanya Untuk mereka yang tidak 
memperdulikannya sejak kemarin, saat ini dan seterusnya. 


Vaila mengangkat wajahnya mengusap Air matanya kasar. 
"Vaila kamu kuat menghadapi kenyataan ini,Okey. Kamu 
harus bisa bangkit dari kesedihan dan kekecewaan yang 
kamu milikki Vaila, jangan jadikan kelemahan kamu untuk 
buat mereka merasa senang diatas penderitaan kamu!" 


"Fighting Vai!!" 


Dia meminum air putih digelas yang digenggamnya dengan 
kasar. Dia menaruhnya dengan kasar nan Kuat, Sambil 
menyugarkan rambutnya kebelakang. 


Vaila membalikkan Badannya berjalan menuju kamarnya 
tanpa penolehan sedikitpun. Dia enggan untuk melihat 
kebersamaan mereka yang akan semakin membuat 
perasaannya sakit. 


VAILANGIT 


"Ta lo yakin bakal berhasil? Gue gak tega anjir liat mukanya 
yang udah kayak orang nggak keurus, lusuh banget. 
Ditambah lagi kantung matanya yang udah kayak panda. 
Kebanyakan nangis dia Ta. Lo gak kasihan apa?" 


"Ya mau gimana lagi Gin. Udah sejauh ini masa berhenti sih? 
Persiapannya juga udah mateng, lo tega liat gue kecewa 
gara-gara rencana yang gue buat untuk lamar dia Gagal!" 


"Oke deh. Tapi gak usah terlalu dalem buat dia makin 
kecewa sama sikap perubahan lo" 


Laki-laki itu mengangguk sambil memijit pelipisnya. 


Tbc. 


Cerita Tifanny sama Cerita Gamma lily sengaja aku 
unpub. Because, aku mau selesaiin TN.Dangerous 
setelah Vailangit selesai. Habis Itu aku bakal Pub 
cerita Baru yang Bakal beda dari cerita Dangga sama 
Vailangit, Bosen Juga ngestuck disatu cerita dan 
Semua alurnya Hampir sama, Aku mau buat cerita 
Yang Anti mainstream. 


Cerita Yang akan ada Drama Tangisnya, Siapin tisu 
Buat baca cerita ketiga aku yup 


Judulnya ABOUT SEILLA. 
pokoknya di cerita Yang ketiga itu Gak kalah seru, 


Tapi konfliknya akan lebih berat dari cerita aku 
sebelumnya: )) 


EXTRA CHAP 3 


Anggap aja yang nyanyi Cowok 
Bingung nyari lagunya 


Happyreading 


Vaila berjalan menyusuri Koridor sekolah dengan Wajah 
datarnya, dia memakai masker hitam Karena hidungnya 
Memerah terutama matanya yang bengkak akibat kelamaan 
menangis. Tiga Hari tiga malam dia menangis tanpa henti, 
perasaannya benar-benar sangat membuat kesadarannya 
hampir Tumbang. Dia Jadi seperti orang stres karena setiap 
malam dia selalu berteriak- tertawa -menangis. Benar!! Dia 
Gila karena mereka semua! Mereka yang buat Dia jadi kayak 
Orang engga waras. 


Langkahnya terhenti.... 


"Eh Denger-denger dari anak-anak kalo Kak Langit sama 
Regina Lagi deket Loh, Buktinya Tadi kak langit nganter 
Regina kesekolah. Soswet banget yeahh??" 


"Udah putus mungkin dari si polos itu, lagian selera kak 
langit kok rendah banget? Mau-mau aja pacaran sama 
Orang bego kayak dia" 


"Syuttt jangan keras-keras nanti si bego itu denger. Kasihan 
dehh, Ditinggal selingkuh hahaha" 


Vaila menghentikkan Langkahnya menatap datar kedua 
Gadis itu, membuat Kedua gadis itu terdiam saat melihat 
sosok gadis yang mereka bicarakkan. "Kalian Kalau mau 
ngegosip Jangan dibelakang dong, Gak elit banget sih 
ngomongin Orang Dari belakang. Losertau gak?" 


Keduanya diam dengan kepala tertunduk. 


"Ayok dong bicara Lagi, Gue dengerin. Seberapa hebatnya 
sih seorang pecundang Kayak kalian? Giliran ada gue Lo 
berdua diem, mana nyali Lo yang tadi ha?" Sepertinya Vaila 
yang bar-bar sudah keluar. Vaila berubah dengan sangat 
Drastis, dari sifat-sikap dan Tatapannya sangat jauh berbeda 
dari sebelumnya. 


"Gak mau ngomong? Perlu Gak sih Gue ulangin hem?" 
Tanya Vaila dengan nada lembut namun terkesan 
mengerikkan. 


Mereka masih diam dengan perasaan yang mendadak tak 
enak. Perubahan sikap Gadis polos ini membuat mereka 
berdua tak berkutik. 


Vaila menatap keduanya datar lalu berbalik meninggalkan 
keduanya menuju kelasnya. Sial sekali! Kenapa semua 
orang sangat menyebalkan, Vaila harus berpura-pura 
menjadi orang lain agar mereka tidak ada yang tau dengan 
keadaan Vaila yang sebenarnya. 


"Huftt Ternyata jadi orang Lain itu susah ya? Ila capek, Tapi 
ila gak mau dianggap remeh terus sama mereka." 
Gumamnya melirih dengan tatapan sendu. 


"Anta kenapa kamu berubah? Kenapa kamu lakuin Ini sama 
aku Ta? Kenapa!?! A-aku fikir hiks hiks" runtuh sudah 
pertahanan Vaila. Dia terlalu rapuh untuk menjadi Orang 
lain, vaila terlalu lemah jika soal fisik. Tolong jangan buat 
Vaila semakin stres dan tak tau kemana arah jalannya hidup 
sekarangnya. 


Dia menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
Semua jahat! Mereka jahat udah buat Vaila tersakiti untuk 
keberapa Kalinya. 


"Hiks hiks hiks..." 
VAILANGIT 


Tok 
Tok 
Tok 


Vaila mengerutkan keningnya saat Bel rumah terus 
berbunyi. Kenapa tak ada yang menyahut bahkan keluar 
untuk melihat? Vaila menghela nafas Kasar. Dia beranjak 
Keluar kamar Untuk melihat siapa yang datang siang-siang 
gini. 


Sekolahnya hari ini pulang cepat membuat vaila bingung 
harus melakukan Hal apa dirasa bosannya ini. 


Saat membuka Pintu hal pertama yang dilihatnya adalah 
Sebuah Kotak kado dengan pita, Kado milik siapa ini? 
Jangan-jangan ini teror yang sama seperti tahun-tahun lalu? 
Tapi mana Mungkin ya? 


Vaila dengan ragu mengambil kotak tersebut membawanya 
masuk kedalam. Dia menaruh Kotaknya dimeja makan, Lalu 
mulai membukanya Hingga matanya melebar saat melihat 
sebuah Dress pendek Casual. 


Wow! Dress milik siapa ini? Apa ada yang mau 
mengusilinya? 


Haishh permainan macam apa ini? 


Eh.. tapi ada suratnya. Vaila mengambil surat Itu dan mulai 
membacanya. 


-“ Pakai gaun Ini dimalam Nanti jam 07:00, Jangan 
lupa dandan cantik tapi jangan terlalu cantik, oke 


baby? Nanti akan ada supir yang menjemputmu, dan 
mengantarkanmu menuju tempat Spesial ini. 


Dahinya berkerut tak mengerti. "Maksudnya? Kalo ini cuma 
iseng gimana? Nanti Vaila diculik gimana? No!! I-ila masih 
mau Nikah sama Anta. Te-terus punya Bayi-bayi lucu. 
Huwaaa engga Ila gak mau diculik" Pekik vaila melantur dia 
menggelengkan kepalanya mengenyahkan pikiran 
buruknya itu. 


"T-tapi Ila penasaran Gimana dong? Kepo banget sih nih 
hidup, Aihhh." 


Vaila menggambil nafasnya panjang lalu membuangnya. 
"Oke! Ila dateng, tapi awas ya kalo Ila gak dapet apa-apa?" 


Vaila membereskan Kotak itu membawanya memasuki 
kamar dan Menaruhnya. "Ila mana bisa dandan sih?" 


VAILANGIT 


Ditempat Lain, Ada banyak Orang yang sedang bekerja 
untuk mendesain restoran itu dengan simple tanpa 
dimewah-mewahkan. 


"Gimana persiapannya?" 


"Udah dong! Tinggal tunggu nanti malam aja, Dressnya 
udah dikirimkan?" 


Mengangguk tersenyum. "Udah. Tenang aja semua akan 
berjalan lancar, gak sabar banget gue. Malam nantu Dia 
bakal Seneng banget pasti Pas tau endingnya Bakal happy 
setelah dia sad-sadan." 


"Oke! Lanjutin yang belum selesai. Jangan sampai ada yang 
belum pas Waktunya dimulai!." 


VAILANGIT 


Vaila menghempaskan tubuhnya dikasur, kenapa akhir-akhir 
ini semua orang rumah tak terlihat? Seperti sekarang. 
Mereka tidak ada satu dari mereka yang terlihat dirumah Ini. 


"Pada kemana sih semua Orang? Kayaknya aneh banget deh 
mereka akhir-akhir ini, Tapi apa ya yang mereka sembunyiin 
dari aku?" Vaila bermonolog sambil berfikir. 


"Hufttt" Matanya menatap Jam yang sudah menunjukkan 
06:35, Vaila berjalan ke-Walk in Closet Untuk mengganti 
baju Yang tadi diberikan Oleh orang misterius. 


Vaila keluar Walk in Closet memakai mini dress bridesmaid, 
Dia menatap dirinya lewat cermin. Wow! Cantik Juga ya 
Vaila kalau memakai pakaian seperti ini. 


Vaila menatap meja riasnya Bingung. Dia mana ngerti sama 
yang namanya Make-up, Dia mengambil Lipbalm lalu 
mengoleskannya pad Bibirnya yang terlihat kering. Udah? 


Mengerjapkan matanya polos. "Udah ya?" 
Tinnn tinnn 


Kepalanya menoleh menatap Lewat jendela. Apa itu 
Mobilnya? Vaila menuruni tangga dengan Langkah pelan. 


Dia keluar setelah membuka Pintu utama rumahnya, 
Berjalan membuka Gerbang tapi sebelum itu dia menoleh 
kekanan-kiri. Kemana satpan rumahnya? Ila lupa kayaknya 
Jika sedari tadi dia dirumah sendirian. 


Vaila keluar menghampiri Mobil itu setelah mengunci pintu 
gerbangnya. "Nona Vaila?" Ila mengangguk dengan Pikiran 


yang melayang. Kenapa Orang ini tau namanya ya?. Itulah 
yang ada difikiran vaila saat ini. 


"Silahkan Non" Vaila mengangguk masuk kedalam mobil. 
Mobil melaju meninggalkan pekarangan rumah Vaila. 


Vaila bingung mau dibawa kemana dia saat ini. Vaila hanya 
diam walau ada banyak pertanyaan yang mengerubungi 
Otaknya. 


"Pak Kita mau kemana?" Runtuh sudah. Vaila benar-benar 
penasaran kemana Tujuannnya. 


"Nona tenang saja, saya tidak akan macam-macam" 


Vaila mengangguk pelan sambil menatap kearah Luar. "Ila 
ndak diculikkan?" 


34 menit perjalanan Mobil yang ditumpangi vaila sampai 
disebuah restaurant. Vaila menatap Bangunan Itu dengan 
tatapan bingung & heran, kenapa datangnya ke restoran 
yang sepi? Jangan-jangan Ila dikerjain lagi?. Pikirnya. 


"Pak In-Loh?" Matanya mengerjap pelan kala tak mendapai 
supirnya, Tadi ada kok. Loh? Kenapa sekarang Hilang? 
Engga Mungkinkan Vaila halusinasi? 


Kepalanya kembali menoleh kerestoran itu, dia menggaruk- 
garuk pipinya Bingung. "Terus? Ila Ngapain disini? Masuk 
Gak ya?" 


Illa membuka Pintu mobilnya dengan ragu dia berjalan 
masuk kedalam restoran yang sepi itu. 


Sedangkan disisi lain... 


"Gimana? Udah masuk kan?" 


Dia mengangguk. "Udah Kok. Lampunya jangan Lupa 
dimatiin." 


"Oke. Gue gak sabar anjirr" 
"Udah Buruan bego!!" 
Mendengus kesal. "Iya bawel!" 


Kembali ke vaila... 
Gadis itu berjalan masuk Tapi kenapa engga ada lampunya 
ya? Belom bayar token listrik kali ya?.pikirnya. 


"Ini kenapa gelap gini sih? Ila kan jadi ndak bisa liat" Keluh 
Vaila memanyunkan bibirnya. 


Vaila kembali melangkan dengan tangan yang meraba-raba 
sekitarnya hingga.... 


Bruk!! 


Dia terjatuh karena badannya tak sengaja menabrak meja. 
"Haishh ini meja kenapa ada disini sih? Siapa Lagi yang 
Naro disini," kesal Vaila. 


"Hahaha L-lucu anjirr" Loh? Kok Vaila kayak denger suara 
Ketawa ya? Jadi merinding deh. 


Tangannya menggaruk-garuk tengkuknya yang tak gatal. 
"S-siapa disitu? H-hantu ya? I-ila ndak ta-takut k-kok, h- 
hayuk Be-berantem?" Tantang Vaila sambil berkacak 
pinggang, sok berani. Padahal mah dalam hati udah komat- 
kamit baca ayat kursi. 


"Syutt lo berisik anjing!" Bisiknya pelan sampai tak 
terdengar. 


"Mangap gue kelepasan" 


Kakinya menendang-nendang sekitar dengan kekuatannya 
Sampai dia merasa ada sesuatu yang mengganjal, dia 
kembali menendang Sosok itu dengan segala kekuatannya 
membuat pekikan keras itu terdengar. 


"AWWW SHITT!!!" Matanya melotot, telapak tangannya 
ditaruh di mulut yang masih membulat kaget. 


"Whooo!? Siapa Tuh? Heyy!! Siapa kamu?" Tangannya 
meraba-raba tempat tadi Tapi kok sosoknya engga ada ya? 
Eh hantu kah? 


"Ini Gimana sih? Tadi ila disuruh kesini tapi kok-" Matanya 
membola dengann Mulut yang mengaga tak percaya saat 
Lampu Menyala. 


Klik 

"Aku tak pernah bisa 
Mengganti dirimu 

Dengan cinta yang lain 
Sungguh, hanya hatimu 

Hati yang kucari 

Yang paling kusayangi 

Takkan berhenti 

Tulus pengorbananku 

'Tuk selalu bahagiakan dirimu 


Rasa cinta ini 


Takkan berakhir 

Takkan terhapus waktu 
Rasa cinta ini 

Hanya untukmu 

Hanya dirimu satu 
Cinta dalam hidupku 
Sungguh, hanya hatimu 
Hati yang kucari 

Yang paling kusayangi 
Takkan berhenti 

Tulus pengorbananku 
'Tuk selalu bahagiakan dirimu 
Rasa cinta ini 

Takkan berakhir 

Takkan terhapus waktu 
Rasa cinta ini 

Hanya untukmu 

Hanya dirimu satu 
Cinta dalam hidupku 


Rasa cinta ini 


Takkan berakhir 
Takkan terhapus waktu 
Rasa cinta ini 

Hanya untukmu 
Hanya dirimu satu 
Cinta dalam hidupku 
Cinta dalam hidupku" 


Dia berada ditengah-tengah orang terdekatnya yang 
kemarin-kemarin bertingkah aneh. Dia membekap mulutnya 
tak percaya, ini apa toh maksudnya? 


Langit, pria ber Tuxedo hitam tanpa dasi berjalan mendekati 
Vaila yang masih diam mematung dengan membawa Buket 
bunga. 


"Hai baby Miss me?" Langit mengedipkan sebelah matanya 
membuat pipi vaila memanas. Mudah sekali anak ini 
terpengaruh. 


"Nggak!" Vaila membuang mukanya ke arah lain hingga 
tatapannya terpaku pada Dua pasangan. Regina dan 
Angkasa.loh kok mereka kayak pasangan, serasi gitu 
bajunya. Terus juga gandengan lagi. Bukannya Angkasa 
sama Aca ya?. Pikirnya bingung. 


Angkasa mengedipkan matanya membuat Vaila mendengus 
kesal. Hal apa yang dilewatkan nya selama ini? 


Langit memegang kedua tangan Vaila sambil tersenyum 
manis. "Maafin aku ya? Aku emang bukan cowok romantis 
Vai.. Aku gak bisa jadi romantis untuk bisa Milikin Kamu. 


Tapi aku akan tetep jadi langit Yang akan selalu lindungin 
kamu. Aku gak perlu jadi orang lain untuk bisa milikin kamu, 
Karena tanpa perubahan apapun dari aku. Kita akan tetep 
jadi kita " 


Vaila diam dengan pipi menggembung. Bingung juga, walau 
kata-kata langit gak seromantis romeo kepada julietnya tapi 
entah kenapa Vaila selalu baper kalo sama Langit. 


"Basi woy Basi" cibir angkasa yang langsung mendapat 
cubitan dari regina. 


"Aww sakit yang" Semua bergidik jijik melihat kelakuan 
Angkasa terkecuali Vaila yang hanya diam mengerjap pelan 


Kay berjalan memeluk Vaila. "Maafin Mommy ya sayang?" 


"Kay Nanti dulu lah, Langit aja belum selesai ngomongnya." 
Kay mendelik tajam. "Rencana kamu itu bikin Anak aku 
benci sama aku tau gak? Mau tidur diluar ha?" 


Sean membelakakan matanya tak terima. "Jangan dong 
yang." 


"Jadi maksudnya apa ini?" Tanya Vaila kesal. Dari tadi 
ngoceh-ngoceh dia sama sekali Gak paham arah 
pembicaraan ini. 


Kay mengecup pipi anaknya lalu mundur mempersilahkan 
Langit mengungkapkan tujuannya. 


"Aku Minta maaf sama sikap aku sebelumnya... jangan 
diambil hati ya" Vaila mendengus lalu menjawab. 


"Gimana Engga mau diambil hati, kalo kata-katanya aja 
udah nusuk sampe ke hati dan Lagi-lagi bikin lubang 
kekecewaan disini" 


Wow! 
Savage! 


Inti The Maxt n terutama Arvi, dimas dan Awan berdecak 
Kagum. Semenjak kejadian-kejadian kemarin Vaila jadi lebih 
banyak ngeluarin kata-kata ampuhnya yang Bikin mereka 
Bungkam. 


The Real Of Vaila. 


"Mamam! Damagenya Vaila kalo Ngomong nancep gitu 
makin suka Gue" Gumam Arvi menggeleng tak percaya. 


Langit menghela nafas gusar. Kayaknya perubahan Vaila 
membuat Langit menyesal telah melakukan rencana Ini, Kan 
Vaila Polosnya Cosplay Jadi Orang dewasa. 


"Vai jangan Gini dong... Maafin aku ya?soal Gina Itu Gak 
beneran kok. Kita itu temenan, lagian Gina Udah punya 
pacar Kok. Soal yang di rumah Juga aku gak bermaksud, 
maaf Bikin kamu kayak Gini. Aku sayang Loh sama kamu, 
bahkan rasa sayang aku gak terhitung dari banyaknya 
Bintang diatas sana." Vaila menghela nafas. Runtuh Sudah 
Pertahanannya, Vaila masih tetep jadi Vaila yang dulu. 
Cengeng, manja, dan Polos. Hanya saja Vaila Hanya tak 
Ingin terlihat Lemah dimata Mereka, Kelemahan akan jadi 
bencana Untuk Kehidupan Kita selanjutnya. Seseorang 
menjatuhkan Kita Itu salah satunya lewat kelemahan, Jika 
kita lemah Mereka akan menganggap kita gak ada artinya. 
Lemah juga bukan berarti Dia kalah. 


"Hiks hiks hiks HUWAAAAAA KA-KALIAN JAHAT HIKS HIKS 
HIKS HUUUUUU" Semua gelagapan melihat Vaila meraung- 
raung dengan air mata berderai. 


"Sayang heyy maafin aku ya? Jangan Nangis dong, Malu tuh 
diliatin" Bujuk Langit sambil menghapus Air mata Vaila. Dia 
membawa Vaila kedalam dekapannya. 


Didalam pelukan Langit vaila masih tersendu-sendu dengan 
nafas Naik turun. 


"Aku mau bicara sama Kamu.."Vaila mendongak menatap 
Manik mata Langit. 


"Makasih karena Kamu udah mau nerima aku jadi bagian 
dari hidup kamu, Tanpa kamu kekurangan aku gak akan bisa 
jadi sempurna. Maaf kalo aku gak bisa jadi apa yang kamu 
Impikan, Aku hanya mau kamu mencintai aku Bukan Karena 
siapapun. Aku mau kamu nerima aku dari diri aku sendiri 
Tanpa ada Orang lain yang kamu lihat dari diri aku. 
Sayangnya aku sama kamu Gak akan bisa dihitung Oleh jari, 
Karena aku hanya mau Mencintai Kamu selama seumur 
hidup aku... Dulu Aku selalu anggap Cewek itu Gak berguna 
Untuk bisa dampingi aku. Tapi semenjak adanya Kamu yang 
hadir dalam kehidupan Abu-abu nya aku, Aku jadi bisa 
belajar apa arti dari membuka diri Untuk bisa melihat Dunia 
Yang sesungguhnya mempunyai Warna. Ditambah Kalo 
kamu adalah salah satu Warna yang hadir di hidupku dan 
memberi banyak kenangan manis yang sulit Untuk bisa 
dilupakan walau dalam sekejap Mata..." Langit menghala 
nafas bersimpuh di hadapan Vaila sambil memegang Kotak 
cincin yang Dipegangnya ke arah Vaila, Lalu berucap. "Vaila 
Brahana Chalista, Will you marry me?" 


Membekap mulutnya tak percaya. Dengan Air matanya 
kembali mengalir Vaila mengangguk membuat Langit 
bahagia Bukan main, dia masih tak percaya dengan ini 
semua. Semua tersenyum bahagia, Ada yang menangis haru 
melihat pasangan di hadapan mereka Ini. Terlebih lagi arvi 


yang sejak Tadi sudah mencak-mencak tak jelas. Baper 
sekali dia dengan sikap Langit. 


Langit memang Bukan pria romantis, Tapi dia bisa jadi 
romantis untuk mengungkapkan kesungguhan Cintanya. 
Vaila bahagia, bahagia bisa jadi Bagian dari kehidupan 
Langit antariksa Marvelino. 


Dimalam Ini, 


Kebahagiaan Keduanya Akan terus berlanjut ke anak dan 
Cucu. Walaupun belum resmi di hadapan Semua Orang, 
Langit akan buat acara pertunangan Yang super simpel tapi 
mempunyai kesan tersendiri di kehidupannya Nanti. 
Bertunangan dan menikah tak perlu terlalu mewah, Langit 
hanya Ingin memiliki Vaila sepenuhnya dan menjaganya. 
menjadikan Vaila Sepenuhnya adalah keinginan Langit, 
Dengan cara itu Langit bisa menjaga Vaila 24 jam. 


TBC. 
Mau tambah Ex-Partnya nya gak? Atau Cuma sampe 
sini aja? Haha udah ya? Lanjut Sekuel aja gimana? 


EXTRA PART 4 


Happy reading 


Typo bertebaran 


Semua Telah berlalu, Vailangit Telah Resmi menjadi 
Tunangan setelah Langit melamarnya dihadapan 
keluargaNya dan teman-temannya. Tentang Kenapa 
Angkasa bisa jadian Dengan Regina, Itu karena Pertemuan 
singkat mereka dinegara tempat Kuliahnya Angkasa. Tidak 
disangka Jika angkasa ternyata Jatuh hati pada Regina, 
Padahal Mereka pikir Angkasa Tetep akan sama Aca. 


Saat Ini Langit tengah bersiap menjemput Vaila untuk 
berangkat bareng, sudah menjadi kebiasaan Langit 
mengantar jemput Vaila. Padahal Gadis itu sudah Bilang 
kalo dia Tidak mau dijemput ataupun diantar Pulang, Karena 
Takut merepotkan. Tapi Langit tetep kekeuh untuk 
mengantar jemput Vaila, Dan vaila pun hanya bisa 
menghela nafas pasrah. 


"Yah bun... Langit berangkat Ya?" Langit menyalami Kedua 
Orang tuanya setelah itu keluar rumah. 


Sang ayah berdecak kesal. "Kebiasaan." 
VAILANGIT 


Mobilnya berhenti dipekarangan rumah Vaila, diteras Vaila 
tengah duduk dengan wajah gembiranya. Langit keluar 
mendekati Gadis itu. 


"Hai udah Siap?" Bibir Vaila mengerucut kesal. 


"Liatnya udah siap Belum?" Langit terkekeh kecil tangannya 
terangkat mengacak-acak rambut Gadisnya. 


"Iya-iya. Marah-marah mulu, Pms ya?" Vaila memeluk lengan 
Langit dengan Manja. 


"Ayok berangkat..." Langit mengangguk membukakan pintu 
Mobilnya Untuk Vaila. 


"Ila pengen deh Ikut anta ke kampus, Bolos ya Ta?" Vaila 
mengeluarkan puppy eyesnya sambil mengerjap pelan 
menyatukan Tangannya, membuat Langit menggeram 
tertahan. 


"Gak boleh. Masih kecil Udah berani bolos-bolos Gak baik." 
Bibirnya mengerucut. Tidak mirror sekali pacarnya ini. 


"Kamu gak mau Ngaca ha? Siapa sih yang dulunya suka 
Banget Bolos, Bahkan sampai sekarang Juga kamu sering 
boloskan? Gara-gara diajak Kak Daffa sama yang lainnya? 
Engga Nolakan pas diajak? Engga Harus dipaksakan?" 
Langit terdiam saat mendengar ejekan Vaila. Memang benar 
sih sampai sekarang sikap buruknya masih Terlihat. Daffa, 
Kalian Ingat laki-laki yang bersama Jihan dirumah sakit Vaila 
dirawat? Ternyata Dia seumuran sama Langit dan parahnya 
mereka satu kampus dan jurusan. Mereka Juga jadi deket 
bahkan mereka sahabatan. 


"Iya-iya. Maaf ya?habisnya aku mumet banget Dikelas, 
Banyak Gitu yang deketin terutama cewek." 


Vaila mengangguk tajam dia tersenyum sinis. "Bangga Ha? 
Bangga Kak anta dideketin sama cewek-cewek ha? Mau aku 
apain supaya mereka Ngejauh ha?" 


serius! Semenjak hari dimana Vaila dikerjain oleh mereka. 
Sifatnya benar-benar Gak disangka kalo dia bakal Bisa jadi 
Dua Orang yang nya berbeda, Apalagi kalo lagi dalam mode 
PMS. Galaknya melebihi ibu kos-kosan. 


Langit menggeleng gelagapan. "Eng-engga Yang. Bukan 
Gitu. Aku kurang suka aja sama kelas Jurusan aku. Disana 
Banyak banget cewek Genitnya, Aku mumet kalo Dikelas. 
Makanya aku putusin Buat Bolos kuliah," 


Vaila mengigigit jarinya berpikir sejenak Lalu dia tersenyum 
misterius. Semenjak Itu Juga otak vaila makin lama makin 
ternodai, ditambah Kata-kata pedas yang dia keluarkan 
Untuk cabe-cabean yang mau merebut kekasihnya Ini. 


Udah berapa cewek yang deketin Langit tapi semuanya Gak 
ada yang berhasil, Karena Vaila lah salah satu alasan 
mengapa mereka lebih memilih undur diri. Dan Udah berapa 
Kali Juga Vaila membungkam Mulut lawannya dengan 
perkataan Pedasnya. Savage banget deh! 


Galak! Dingin! Ketus! Kejam! Bermulut cabe! Cocok sekali 
sebutan itu Untuk Jiwa Vaila yang satu Ini. 


"Aku mau ikut kamu dong ke kampus, yayaya?" Vaila 
memegang Tangan Langit sambil memiringkan kepalanya 
mengerjap pelan. 


Langit menolehkan kepalanya sedikit berfikir lalu 
tersenyum. "Oke. Gak usah aneh-aneh ya?" 


Vaila tersenyum mengecup pipi Langit. "Aku gak akan aneh- 
aneh kalo mereka gak mancing emosi aku." 


Langit menghela nafas Pasrah. "Yaudah." 


Langit akan selalu dukung keinginannya dan perbuatannya 
Untuk membalas Mereka yang mengusik miliknya. 


'Saatnya bermain-main Girl" Batin Vaila tersenyum miring. 
Vaila polos sudah Mati!! 


Universitas MARVEL. 


Sudah menjadi kebiasaan mereka menunggu sang pangeran 
datang, Tapi kali ini ada yang berbeda dari sang pangeran 
sebelumnya. Tumben-tumbenan Langit membawa adiknya. 
Pikir mereka. 


Tapi tak ada yang tau jika mereka adalah sepasang kekasih 
yang telah bertunangan dan sebentar lagi menikah. 


'GILA ITU ADIKNYA IMUT BANGET WOYY' 
'GEMOYY ANJIRR, JADI PENGEN BAWA PULANG' 
'KOK TUMBEN KAK BAWA ADIKNYA?' 

'SEJAK KAPAN KAK LANGIT PUNYA ADIK KAK?' 
'DEKK AKU INI CALON ISTRI ABANGMUUU' 


Vaila memutar bola matanya malas mendengar teriakan- 
teriakan yang membuatnya geram. Terutama teriakan 
terakhir seorang Gadis, enak saja Calon suaminya di aku- 
aku. 


Langit meringis tersenyum manis pada Vaila. "Kamu Gak 
bilang kalo udah punya Tungangan? Gak mau anggap aku 
hem?" Langit menggeleng tersadar lalu mengangguk.. 


"B-bukan.. cuma buat apa bilang sama mereka, kan 
ngejalanin hubungan kita." Vaila berdecak sebal. 


"Biasanya Juga kamu yang nyuruh aku buat Go-public 
tentang Hubungan kita disekolah" Langit menghela nafas. 


"Maaf ya? Aku sebenarnya udah Bilang ke beberapa anak- 
anak, Tapi ya Gitu mereka gak ada yang percaya sama 
omongan aku ini" Vaila mengangguk tersenyum mengelus 
rambut Langit dengan sayang. Pandangan Ini membuat para 
mahasiswi terheran-heran dengan kebersamaan keduanya. 
Terlihat seperti sepasang kekasih,Bukan adik kakak. 


"Masuk Yuk." Langit mengangguk. Vaila mengapit Lengan 
Langit sambil tersenyum manis menyapa tatapan mahasiswi 
lain yang kebingungan dengan tingkah keduanya. 


"Asikkk Ceweknya dibawa neh ya?" Daffa datang bersama 
yang lainnya menatap Kedua pasangan yang menjadi bahan 
pembicaraan Publik. 


"Hai Kak daffa, Hai semuanya" sapa Vaila sopan tersenyum 
lembut. 


"Wadawww ceweknya lembut pisan euyy" pekik Zidan 
menatap Kagum Vaila membuat langit menatapnya tajam, 
Tangannya beralih memeluk pinggang Vaila. 


"Gak usah macem-macem ya?" Zidan meringis pelan. 
"Manggap, canda Gue." 


Vaila tersenyum. "Mau tanya dong. Anta tuh kalo disini 
Gimana sih? Mau tanya juga, siapa sih yang udah berani 
terang-terangan deketin Anta." Mendadak perasan mereka 
jadi tak enak saat Vaila bertanya demikian. Mungkin Kah 
akan terjadi peperangan? Waduh. 


Semua diam. Terlebih Langit yang hanya bisa menghela 
nafas pasrah jika kejadian-kejadian tak terduga akan terjadi. 
Firman berucap memecahkan keheningan. 


"Langit mah kalo disini orangnya dingin, Cuek, sama ketus. 
Dia kalo Ngomong suka Gak ada otak, nancep banget deh. 
Nah Kalo masalah cewek yang deketin langit mah semuanya 
Isinya Tante girang yang dandanannya Kayak Jablay kiloan. 
Si Sinta, anak sastra yang Hobinya nempelin Cowok sana 
sini terutama pas pertama Kali Langit nginjekin kaki 
dikampus ini. Diantara Cewek-cewek lain yang coba deketin 
Langit, cuma Sinta cewek yang Udah kebal banget sama 
kata-kata pedasnya langit." Alisnya terangkat satu sambil 
tersenyum menyeringai. 


"Oh oke. Thanks ya." Vaila membawa langit pergi 
meninggalkan mereka. 


"Sial! Lo kenapa bilang woy? Bisa ada perang ke seribu abad 
ini mah" Kesal Daffa melongos pergi membuat Firman 
merasa keheranan. Kan dia jawab jujur, tapi kenapa dia 
salah? 


Ditempat Langit dan Vaila... 
Kini keduanya sampai dikantin atas perintah Vaila. 


"Eum Aku yang beli ya?" Vaila tersenyum lalu pergi membeli 
nasi Goreng. 


Langit menghela nafas membuka jaketnya menaruhnya 
diatas meja, dia menyugarkan rambutnya kebelakang. 
Sedetik kemudian dia tersentak kaget saat pipinya dikecup, 
ditambah Cewek itu mengalungkan Tangannya dilehernya. 


"Hai sayang... Kamu kesini sama adik kamu ya? Dimana dia? 
Aku mau ketemu dong" Langit mendesah pelan. Dia melirik 
tajam Sinta yang bergelantungan dilengannya. 


"Lepas!" Sinta menggeleng mengerucut. "Gitu sih kamu 
sama aku." 


"Gak usah Sok imut. Pergi dari sini sebelum gue bertindak 
kasar sama lo!" 


"Kamu kan setiap hari selalu kasar sama aku!" Rajuknya 
menyandarkan kepalanya dibahu Langit. 


Langit mengusap wajahnya kasar. "PERGI DARI SINI, 
SEBELUM GUE DEPAK LO DARI KAMPUS INI?!" 


"Kampus Keluarga kamu gak akan semaju ini tanpa donatur 
dari keluarga Aku." Sinta tersenyum penuh kemenangan. 


"Kamu pikir keluarga Langit semiskin itu? Donatur di sini 
yang paling besar Itu bukan Cuma kamu," Vaila datang 
membawa nampan. 


Sinta melirik sinis Vaila. "Lo siapa? Ngapain disini sama 
pacar Gue, Ganggu banget tau gak!" 


Vaila terkekeh menyeringai. "Kok aku!? Bukannya kamu 
yang Jadi cewek pengganggu? Mau deketin Langit tapi gak 
tau seluk beluknya kayak apa Percuma." 


Sinta menggeram marah. "Lo siapa sih? Kenapa Lo ganggu!? 
Jangan sok kenal! Lo masih SMP tapi kelakuan lo sok paling 
berkuasa." 


Vaila membekap mulutnya seolah-olah terkejut. "Wow! 
Kamu Gak kenal sama aku? Perlu aku perkenalin diri di sini? 
Tapi Jangan malu yah, Kalo kenyataannya gak sesuai 
ekspetasi kamu." 


Langit beranjak menenangkan Vaila. "Kamu duduk dulu ya, 
Dia orang emang Gitu gak usah di ladenin." 


"Maka dari Itu, aku ladenin dia supaya dia sedikit tahu diri 
sama status dia yang hanya sebagai Orang ketiga yang 


mencoba Untuk merusak kebahagiaan Orang lain." Vaila 
menatap tajam Sinta dengan senyum yang melengkung 
seringai. 


"MAKSUD LO APA!?" Gertak Sinta menggebrak meja 
membuat perhatian mahasiwi teralih kearah mereka. 


"Harusnya tanpa aku kasih tau kamu sadar diri ya. Tapi 
kayaknya engga deh, Jangan jadi jalang hanya Untuk uang. 
Gak ada gunanya kamu hidup kalo cuma cari sensasi dan 
merusak kebahagiaan Orang lain." Langit mengelus rambut 
Vaila mencoba menenangkan Vaila. Wajahnya Vaila 
membuat Langit kelabakan jika Vaila akan sangat Semakin 
murka nantinya.. 


"SIALAN! SIAPA LO BERANI-BERANINYA NGOMONG KAYAK 
GITU!?!" Bentak Sinta dengan muka merah padam, matanya 
beralih pada Langit yang malah tenang menenangkan Vaila. 


"Langit kamu kenapa malah Kayak Gitu sama dia? Harusnya 
kamu tenangin aku, harusnya kamu marahin dia karena dia 
udah buat aku ma-" 


Vaila menyela dengan sangat tajam. "Tunggu.. tunggu.. Mau 
tanya dong, Kamu siapa nya langit ya sampe-sampe dia 
harus banget belain kamu? Wow!" Memajukan badannya 
berdecak seolah kagum. 


Sinta diam dengan tangan terkepal kuat. Dia kalah! Semua 
ucapan dibalas dengan sangat tajam dan membuatnya 
membisu ditempat. Gadis ini tak ada bedanya dengan 
Langit, tapi kenapa Dia seolah tertusuk oleh kata-kata Nya. 
Sedangkan sebelumnya langit berkata pedas dia masih bisa 
tahan. 


"Kamu emang segitu pentingnya ya Buat langit? Heh! 
Sepenting apa sih sama aku yang udah resmi sebagai Calon 


istrinya, Aku Vaila Brahana Chalista Exlyz. Tunangan 
sekaligus calon istri dari Tuan Langit Antariksa." Menaikan 
Sebelah alisnya menyeringai tajam Melihat keterdiaman 
Gadis itu. 


Seisi kantin terpekik tak percaya.. 


'GILA JADI BENER KALO LANGIT UDAH PUNYA 
TUNANGAN SEKALIGUS CALON ISTRI! ? 


'GUE PIKIR ITU CUMA AKAL-AKALANNYA SUPAYA 
CEWEK- CEWEK PADA NGEHINDAR! ?' 


'WOOOO!! INI BARU PASANGAN TERCOUPLE KITA!!?' 
'LANJUTKAN NAKK BAKATMUU BAPAK BANGGA!!' 


Vaila terkekeh tajam. "Aku ingetin sekali Lagi. Sekalipun aku 
denger kamu coba deketin Tunangan aku, Mau tau gak apa 
hukuman yang pantes untuk seorang perusak?" Vaila 
menggigit bibir bawahnya menepuk pundak Sinta dua kali. 


"Bukan lagi penjara. Aku akan buat kamu mati dengan 
Keadaan engga layak, Mau tau seberapa Busuknya darah 
Kamu waktu aku sayat? Kita liat aja nanti, Setelah kamu 
Langgar kata-kata aku." 


Sinta salah telah bermain-main dengan kekasih dari seorang 
Langit antariksa. Mulut mereka gak ada bedanya sama-sama 
tajam dan pedas. Selalu bisa membuat lawannya bungkam 
dengan perkataan pedasnya. 


Vaila Tidak berubah melainkan dia hanya memiliki dia 
kepribadian yang membuat Orang tak percaya. Vaila polos, 
lugu, menggemaskan masih tetap ada dalam diri Vaila yang 
sekarang, hanya saja Vaila yang sekarang akan keluar jika 


miliknya diusik oleh siapapun yang mencoba mengambil 
kebahagiaannya. 


'Sayangnya Itu bukan Cuma berlaku sama Kamu 
Sinta, Tapi juga Sama semua cewek yang berani 
mendekat ke kandang Macan Untuk mencoba 
menarik apa yang udah jadi milik aku! Akan Aku 
terkam habis Hingga tak tersisa' 


TBC. 
Gimana? Pada puas dan suka Gak sih sama 
perubahan sikap Vaila? 


Ada yang minta Buat Bikin Season 2 atau Sekuel. 
Hem Gimana ya? Mau sih, akan ada perbedaan, 
pokoknya Untuk yang kedua Ini VAILANGIT comeback 
dengan Formasi yang berbeda. COUPLE Goals and 
two soul-taking demons with their murderous gazes. 


So? Gimana? Mau Sekuel Langsung Anak-anak langit 
atau Langit dan Vaila-nya setelah nikah atau Pas 
Masih masa remaja? Kalo yang belum nikah, langit 
Yang masih Kuliah dan Vaila yang masih SMA kelas 
12. Aku sih pengennya pas mereka belum nikah ya, 
Nanti Kalo yang udah Nikah akan ada baby uculnya 
gitu 


Menurut aku kalo yang belum Nikah, bakal ada 
Konflik Kecil-kecilan Terutama Juga nanti ada Konten 
dewasanya. Jangan salfok loh! Konten dewasa yang 
aku maksud itu adegan kekerasan dan Juga 
Pembunuhan gitu. Pokoknya ini bakal lebih seru dan 
Menegangkan. 


Sekuel... 


Bukan Up ya... 
Aku udah putusin buat Bikin 2 sekuel... 
REVENGE (VAILANGIT II) 


Untuk yang satu lagi aku belum pikirin, tapi Untuk 
yang sekuel dua VAILANGIT itu tentang anaknya 
Vaila&langit yang udah gedenya... 


Mau minta pendapat kalian aja, 


Antara dua itu yang harus aku publish Yang mana 
dulu? 


Blurb VAILANGIT II 
Belum bikin Drafnya sih buat Sekuel yang kedua 
hehe... 


Udah itu aja hehe 
Makasih 


